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KATA PENGANTAR  

Bismillahirrahmanirrahim 

 

Assalamuôalaikum Wr. Wb. 

 

Puji dan syukur atas kehadirat Allah SWT, sehingga kami sebagai panitia dapat 

menyelenggarakan kegiatan Seminar Nasional Biologi (Semabio) 2017 Jurusan Biologi 

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Seminar nasional kali ini 

bertemakan ñPemanfaatan Biodiversitas Berbasis Kearifan Lokalò yang sekiranya nanti 

dapat sebagai wadah/sarana komunikasi ilmiah bagi para peneliti, akademisi, professional, 

praktisi dan mahasiswa khususnya di bidang biologi yang diharapkakan dapat memberikan 

kontribusi mutu keilmuan bagi perkembangan ilmu biologi di Indonesia. 

 

Seminar Nasional yang merupakan tahun ke-2 ini diikuti kurang lebih dari 190 makalah yang 

disampaikan dalam sesi paralel dan 46 makalah pada sesi poster, dari berbagai perguruan 

tinggi, lembaga penelitian, dan praktisidi Indonesia.Adapun ruang lingkup dari kegiatan 

seminar ini mencakup aspek yang berkaitan pengembangan biologi serta bidang lainnya yang 

berkaitan terutama di bidang Ekologi, Biosistematik, Fisiologi Tumbuhan, Fisiologi Hewan, 

Mikrobiologi, Genetika, Biologi Sel dan Molekuler, Biologi Aplikasi dan Pendidikan Biologi. 

 

Terselenggaranya kegiatan Seminar Nasional ini berkat bantuan dari berbagai pihak, baik 

dosen di lingkungan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung serta 

mahasiswa Jurusan Biologi, yang telah meluangkan waktu dan tenaga sehingga kegiatan 

seminar nasional ini dapat terselenggara dengan baik dan lancar. Kami juga ingin 

menyampaikan apresiasi dan ucapan terima kasih yang setinggi-tingginya kepada pembicara 

utama, para pemakalah, reviewer, panitia, mahasiswa, stake holder, pihak sponsor, dan semua 

pendukung acara kegiatan seminar nasional ini. 

 

Akhir kata, selamat mengikuti kegiatan Seminar Nasional (Semabio) 2017, semoga 

memperoleh ilmu yang bermanfaat, dan semoga Allah SWT meridloi kita semua.  

Aamiin. 

 

Wassalamuôalaikum Wr. Wb. 

 

 

 

Ida Kinasih, Ph.D 

Ketua Pelaksana Semabio 2017 
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Keynote Speaker 

ñ Pemanfaatan Biodiversitas Berbasis Kearifan Lokalò 

No Penulis Judul Hal 

1 Prof. Dr. H. J. 

(Hero Jan) Heeres 

Biorefineries: From Biomass to Green Energy, Biofuels and 

Biobased Chemicals 

 

 

2 Dr. Ramadhani Eka 

Putra 

Biodiversitas Serangga : Servis Ekosistem Dan Value 

Ekonomi 

 

 

3 Dr. Ana Widiana Penerapan Kearifan Lokal dalam Pemanfaatan Limbah Daun 

Kayu Putih (Melaleuca cajuputi Powell) 
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PEMAKALAH  

GENETIKA, BIOLOGI SEL MOLEKULER DAN MIKROBIOLOGI  

ORAL PRESENTATION  

TOPIK 1 : GENETIKA, BIOLOGI SEL DAN MOLEKULER  

Kode Nama Penulis Judul Hal 

GBM-2 Darkam Musaddad 
Uji Preferensi Konsumen Terhadap Kualitas Umbi Bawang 

Merah 
24 

GBM-4 

 

Dudi, dan Dedi 

Rahmat
2 

Karakteristik Fenotipik  Dan   Sistem   Produksi Sapi Pasundan 

Sebagai Dasar Penyusunan Program Pemuliaan  Peternakan 

Rakyat Di Jawa Barat 

32 

GBM-6 

Nyimas Popi Indriani,  

Yuyun Yuwariah,  

Dedi Ruswandi,  Anne 

Nuraeni ,  Sudarjat, 

Hepi Hapsari, dan 

Kadapi Muhamad 

Pengaruh Genotip Tanaman Jagung (Zea Mays) Sebagai Hijauan 

Pakan Terhadap Serapan Nitrogen, Fosfor dan kalsium 
47 

    

TOPIK 2 : BIOSISTEMAT IKA  

Kode Nama Penulis Judul Hal 

BS-2 
Dwi Setyo Rini, 

Ridwan
2
 

Sumber Daya Hayati Tanaman Pangan di Sumba Timur 53 

BS-3 

Mohamad Hartadi, 

Pratiwi Phuspita 

Ningrum, Rinda 

Khalisya Soraya,  

Rinny Irianty, Stefani 

Lianata, Reni 

Indrayanti 

Karakteristik dan Identifikasi Jamur Patogen pada Tanaman 

Pisang di Kawasan Karst Hutan Wanagama, Gunung Kidul, 

Yogyakarta 

 

65 

BS-6 

Melanie, Nurullia 

fitriani, Hikmat 

Kasmara, Wawan 

Hermawan 

Keanekaragaman Kupu-kupu (Lepidoptera : Rhopalocera) 

di Arboretum Unpad Jatinangor 76 

BS-7 

Nurullia Fitriani, 

Wawan 

Hermawan, 

Hikmat Kasmara, 

Melanie 

Keanekaragaman Coleoptera di Arboretum Universitas 

Padjadjaran 
85 

TOPIK 3 : EKOLOGI  

Kode Nama Penulis Judul Hal 

EK-1 

Y. Dhahiyat, 

B.Brilliantsyah, 

Rachmadi, A.H., 

Perdana, B.T. 

Bioakumulasi Logam Berat pada Ikan di  Perairan Tawar dan 

Laut 
94 
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EK-3 

Tri Cahyanto
 
, 

Muhammad Efendi 

Dede Fajar, Farik 

Solehuddin Abdillah
 

 

Inventarisasi Tanaman Peneduh di Kawasan Kampus UIN 

Sunan Gunung Djati Bandung  

 

102 

EK-5 
Musyarofah Zuhri 

 

Pola Perkecambahan Biji Tanaman Berpotensi Hias dan Invasif 

Cestrum elegans (brongn. Ex neumann) schltdl 
113 

EK-10 
Galang Ari Purnama  

 

Keanekaragaman Hayati di Hutan Sekitar Star Energy 

Geothermal (Wayang Windu) Ltd dan Upaya Konservasinya 
123 

EK-11 

 

Tatang Suharmana 

Erawan, Barkah Aris 

Muharam, Hikmat 

Kasmara
 

Struktur Komunitas Ikan Karang di Pulau Kayu Angin Bira 

Taman Nasional Kepulauan Seribu 
136 

EK-13 

 

Ega Oktavianus 

Putra
, 
Bambang 

Hariyadi, Winda 

Dwi Kartika  

Studi Habitat dan Populasi Monyet Ekor Panjang   (Macaca 

fascicularis  raffles, 1821) di Hutan Mangrove  Pangkal Babu 

Tanjung Jabung Barat 

146 

EK-14 

Indri Wulandari, Teguh 

Husodo, Nurullia 

Fitriani, Erri N. 

Megantara 

Dampak Injakan Motor Trail Terhadap Kepadatan Masa Tanah 

dan Tumbuhan Bawah  
154 

EK-16 
Alwindha Meisa, 

Wisnu Wardhana 

Penilaian Kualitas Perairan Situ Agathis Menggunakan Indeks 

Biotik Berdasarkan Makrozoobenthos Air 
167 

EK-20 
Zendy Rachel Virginia, 

Wisnu Wardhana 

Penilaian Kualitas Perairan Situ Agathis Menggunakan Indeks 

Biotik Berdasarkan Kehadiran  Makro Invertebrata  Air Bersifat 

Perifitik 

175 

EK-25 

Teguh Husodo,Indri 

Wulandari, Nurullia 

Fitriani, Wishal 

Miggy Dasanova & 

Erri Noviar 

Megantara 
 

Studi Vegetasi di Kawasan Kamojang 
 

184 

EK-31 

 

Nabila Ghitha Safanah, 

Ruhyat Partasasmita, 

Teguh Husodo
 

Keanekaragaman Jenis Burung di Taman Wisata Alam 

Pangandaran, Jawa Barat 
204 

EK-33 

 

Cipta Seutia Nugraha, 

Ruhyat Partasasmita
2
, 

Zaini Rakhman
 

Perilaku Makan Elang Jawa pada Masa Rehabilitasi di Pusat 

Konservasi Elang Kamojang 
216 

EK-34 

Sona Yudha Diliana, 

Titin Herawati, Nia 

Kurniawati
3
, Herman 

Hamdani 

Pertumbuhan Ikan Lalawak (Barbodes balleroides) di Waduk 

Jatigede  Sumedang Jawa Barat 
223 

TOPIK 4 : FISIOLOGI HEWAN  

Kode Nama Penulis Judul Hal 

FH-1 Asri Saleh 
Komponen Senyawa Bioaktif  Fraksi Kloroform dan Protein 

Spons Terhadap Bakteri  Patogen  dari  Unggas 
236 
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FH-2 

 

Kartiawati Alipin, 

Raden Cindy 

Rusherdiannita, Desak 

Made Malini,  

Madihah, Nining 

Ratningsih 

Perilaku Hiperaktivitas Mencit (Mus Musculus) Swiss Webster 

Usia Prasapih Akibat Pemberian Susu Formula  
243 

FH-4 

 

 

Rika Mustikawati, 

Titin Herawati, 

Herman Hamdani, 

Rusky Intan Pratama
 

Pola Pertumbuhan Ikan Hampal (Hampala macrolepidota c.v) di 

Waduk Jatigede  Kabupaten Sumedang Provinsi Jawa Barat 

 

251 

 

FH-5 

 

Indra Pernama Efendi, 

Tati Rohayati
 

Pengaruh Penambahan Alfa Tokoferol dalam Pengencer Susu 

Skim-Kuning Telur Itik Terhadap Kualitas Semen Domba Garut 
265 

FH-6 

 
Rahmat Hidayat 

Pengaruh Lama Pemeliharaan Terhadap Efisiensi Teknis Sapi 

Potong  
271 

FH-7 
Mega Royani, Ayi 

Rizal Firmansyah 

Pengaruh Pemberian Kuning Telur Puyuh dengan Pengencer 

Susu Kambing Terhadap Daya Tahan Hidup Spermatozoa 

Domba Garut pada Suhu Penyimpanan 5°C 

278 

FH-8 

 

Iwan Setiawan, Tuti 

Widjastuti, Raden 

Febrianto Christi 

Pertumbuhan Ayam Sentul Jantan Berbagai Umur Potong yang 

Dipelihara Semi Organik Terhadap Bobot Inedible dan Edible 
284 

FH-9 

 

Ockstan Kalesaran, 

Juliaan Watung, Revol 

Monijung
3
  

Pengembangan Metode Pemijahan Buatan Melalui Penambahan 

Madu pada Larutan Pengenceran Sperma untuk Meningkatkan 

Produksi Larva Ikan Lele (Clarias gariepinus) 

291 

FH-10 

 

Ujang Hidayat 

Tanuwiria, Raden 

Febrianto Christi 

Lama pengeringan Tanaman Lemna sp. Terhadap Kandungan 

Bahan Kering, Protein Kasar, dan Serat Kasar 
300 

FH-11 

 

Iman Hernaman, 

Atun Budiman, 

Diding Latipudin 

Dampak Pemberian Ekstrak Biji Pala (Myristica Fragrans 

Houtt) Terhadap Sensasi Anestesia pada Hamster 
310 

FH-12 

N. Solihati, B. 

Purwantara, I. 

Supriatna, A. Winarto
 

Pengaruh Dosis dan Lama Pemberian Ekstrak Pegagan (Centella 

Asiatica) Terhadap Level Testosteron  
314 

FH-13 

 

Nining Ratningsih, 

Desak Made Malini, 

Madihah, Kartiawati 

Alipin, Adrian 

Pragiwaksana 

Pengamatan Hematologis Ikan Konsumsi Hasil Tangkapan 

Nelayan di Pantai Timur Pananjung Pangandaran 
324 

FH-14 

 

Madihah, Desak Made 

Malini, Nining 

Ratningsih, Kartiawati 

Alipin,  

Dita Aprila 

Khoirunnisa
  

Histopatologis Limpa Tikus Wistar Betina Akibat Toksisitas 

Akut Ekstrak Etanol Kulit Buah Jengkol 

 

331 

FH-15 

Nurcholidah Solihati, 

Siti Darodjah Rasad, 

Tuti Kustini
 

Kualitas Semen Cair Domba Lokal Umur Pubertas  

yang Diberi Antioksidan 
339 

FH-26 Tesa Nopianti, Astuti Eeg Maculation, Strategi Kamuflase Puyuh (Coturnix Coturnix 346 
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Kusumorini, Ana 

Rochana, Rachmat 

wiradimadja,  

Ramadhani Ekaputra
 

Japonica) 

    

TOPIK 5 : FISIOLOGI TUMBUHAN  

Kode Nama Penulis Judul Hal 

FT-1 Lia Sugiarti 
Kajian Pengaruh Auksin yang Terkandung di Dalam Ekstrak 

Bawang Merah Terhadap Pertumbuhan Tanaman Tahunan 
351 

FT-3 

Siti Noorrohmah, Laela 

Sari, Aida Wulansari 

dan Tri Muji Ermayanti 

Inisiasi Kultur Tunas Torbangun (Coleus amboinicus l.) dari 

Eksplan Buku pada Media Murashige And Skoog 
357 

FT-4 

Dyah Retno Wulandari, 

Rudiyanto, Andri 

Fadillah Martin, Tri 

Muji  

Pengaruh Penambahan Ventilasi pada Pertumbuhan Kultur 

Tunas Tacca leontopetaloides (l.) Kuntze Tetraploid 
365 

FT-5 

Nabila Nuzul,  Kania 

Ayu Puspadewi, Iin 

Susilawati, U. Hidayat 

Tanuwiria 

Pengaruh Pertanaman Campuran Antara Rumput 

Brachiariahumidicola dengan Legum Terhadap Pertumbuhan 

Rumput dan Biomassa Hijauan Pakan 

373 

FT-6 

Putri Zahara, Ateng 

Supriyatna, Ida 

Kinasih, Dedi, Suwandi
 

Uji Ketahan Varietas Padi Terhadap Wereng Batang Coklat 

Koloni Cirebon Menggunakan Metode Embun Madu 
378 

FT-7 

 

Intan Wulansari, 

Syahirul Alim, Lizah 

Khairani 

Pengaruh Umur Panen dan Jenis Pupuk Terhadap Produksi 

Tanaman Jagung (Zea mays l.) Hidroponik Sebagai Pakan 

Ternak 

385 

FT-10 

 

Lina Syukriyani, Iin 

Susilawati, Lizah 

Khairani 

Pengaruh Umur Panen dan Jenis Pupuk Terhadap Produksi 

Tanaman Sorgum (Sorghum Bicolor) Hidroponik sebagai Pakan 

Ternak 

435 

FT-11 Darkam Musaddad 
Laju Perubahan Atribut Mutu Tomat Pada Berbagai 

Pengemesan dan Suhu Simpan 
405 

FT-13 

Arry Wiriawan, Ana 

Rochana, Nyimas Popi 

Indriani 

Serapan Hara N, P, dCa Rumput Lapang pada Berbagai 

Ketinggian Tempat di Kabupaten Tasikmalaya 

 

414 

FT-14 
Neni Gunaeni, A.W. 

Wulandari 

Pengaruh Kandungan Asam Salisilat dan Enzim Peroksidase 

pada Tanaman Tomat Terhadap Tingkat Preferensi Vektor 

Penyakit Cucumber Mosaik Virus (cmv) 

422 

FT-15 

Mohamad Nurzaman, 

Zhafira Drianta, Titin 

Supriatun
3 

Analisis Kadar Klorofil dan Karakteristik Stomata 

Beberapa Jenis Tumbuhan Obat di Rengganis-Cikamal 

Cagar Alam Pangandaran 
436 

FT-18 

Aida Wulansari, Dyah 

Retno Wulandari, 

Andri F. Martin, Laela 

Sari,  

Tri Muji Ermayanti 

Pengaruh Peningkatan Konsentrasi Vitamin Terhadap 

Pertumbuhan Talas Bentul Tetraploid Secara In Vitro 
445 

FT-21 Eti Heni Krestini 
Respon Tanaman Selada (Lactuca sativa) Terhadap Pemberian 

Konsentrasi  Trichoderma sp. 
452 
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FT-22 
Fiki Fiqhullah, Liberty 

Chaidir dan Yati Setiati 

Efektifitas Konsentrasi Air Rebusan Jagung Manis sebagai 

Media Tumbuh Indukan Miselium Bagian dalam Stipe pada 

Jamur Tiram Putih (Pleurotus Ostreatus) 

458 

FT-23 
Try Zulchi, Nurwita 

Dewi, dan M. Sabda  

Tanggap Morfologi dan Polong Kacang Hijau pada Keadaan 

Kekeringan di Rumah Kaca  
466 

    

TOPIK 6 : MIKRO BIOLOGI  

Kode Nama Penulis Judul Hal 

MK-1 

Ina Darliana, 

Muhammad Iqbal 

Saputra 

Isolasi, Identifikasi, Serta Seleksimikroba yang Berpotensi 

Sebagai Dekolorisator Zat Warna Blue dan red remazol  dari  

sampel tanah Asal taman nasional alas purwo 

474 

MK-2 

Nia Rossiana, Asri Peni 

Wulandari, Aida 

Muthia Khalida Poniah 

Andayaningsih 

Penggunaan Penicillium chermesinum Biourge dalam 

Biodegradasi Oily Sludge Terhadap Perubahan Kadar Total 

Petroleum Hidrocarbon (Tph) dan Senyawa Polyaromatic 

Hydrocarbon (Pah)  

480 

MK-3 

 

Indriani Fransiska dan 

YB Subowo
 

Seleksi Jamur Basidiomycetes untuk  Menurunkan Kadar 

Lignin pada Limbah Cair Kelapa sawit  
487 

MK-4 Asri Saleh 
Komponen Senyawa Bioaktif  Fraksi Kloroform dan Protein 

Spons Terhadap Bakteri  Patogen  dari  Unggas 
496 

MK-5 

 Betty Mayawatie 

Marzuki ,Joko 

Kusmoro
 

Pertumbuhan, Produksi  dan Kadar Protein Jamur Tiram Putih   

(Pleurotus ostreatus (jacq.) P.kumm) pada Berbagai Takaran 

Media Campuran Serbuk Gergaji  Kayu Albasia dan Ampas 

Tahu 

503 

MK-7 Atit Kanti 
Optimasi Produksi Enzim Lipase Oleh Paecilomyces sp. Bk1 

pada Media Olive Oil 
508 

MK-9 

Nia Rossiana, Betty 

Mayawatie Marzuki, 

Ajeng Amalia Nur, 

Poniah 

Andayaningsih 

Aktivitas Antibakteri Ekstrak Jamur Edible Pleurotus 

Flabellatus, Pleurotus Citrinipileatus, Pleurotus 

Cystidiosus Dan Pleurotus Sayor Jacu Terhadap Bakteri 

Bacillus Cereus Dan Salmonella Thypi 

524 

MK -10 

 

Astri Windia 

Wulandari, Neni 

Gunaeni 

Pengendalian Virus Cmv pada Varietas Tomat Prosesing 

Dengan Vaksin Carna-5 
533 

MK-11 

Sri Rejeki 

Rahayuningsih, 

Nia Rossiana, 

Yulisa Mustika
 
, -

Poniah 

Andayaningsih 

Uji Antibakteri Ekstrak Daun Avicennia Marina dan Rhizopora 

Mucronata Terhadap Bakteri Bacillus Cereus dan Salmonella 

Typhi  

 

541 

MK-12 

Ellin Harlia, Kireina, 

D.Suryanto, 

D.Z.Badruzaman, K.N. 

Rahmah 

Efek Temperatur Terhadap Dinamika   Populasi  Mikroba pada 

Pengomposan Feses Ayam   
550 

MK-13 
 Nunik Sulistinah dan 

Rini Riffiani
 

Bakteri Penghasil Enzim ïPengkonversi Nitril dari Pegunungan 

Gandang Dewata Sulawesi Barat  
556 

MK-15 Lilis  Suryaningsih, Kajian Berbagai Waktu Pengasapan Pada Suhu 70°C Terhadap 570 
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 Roostita L Balia, 

Hartati Chairunnisa 

Jumlah Bakteri dan Akseptabilitas Daging Sapi Asap 

 

MK-18 
Ida Indrawati, Dina 

Sutresna Diresna  

Potensi Antibakteri dari Temu (Curcuma) Terhadap Bakteri 

Patogen (Bacillus cereus dan Salmonella typhimurium) 
575 

MK-19 

Lilis  Suryaningsih, 

Roostita L Balia, 

Hartati Chairunnisa 

Pengaruh Perendaman Daging Domba Dalam Berbagai 

Konsentrasi Ekstrak Daun Jati (Tectona grandis Linn.F 

Verbenaceae) Terhadap Jumlah Bakteri dan pH  

583 

MK-21 

Andry Pratama, 

Eka WulandarI, 

Kusmajadi 

Suradi, Hartati 

Chairunnisa, Lilis 

Suryaningsih 

Daya Hambat Isolat Bakteri Asam Laktat Hg6a yang Telah 

Dimurnikan Parsial Menggunakan Ammonium Sulfat Terhadap 

Bakteri Patogen 

588 

MK-23 
Asri Peni Wulandari, 

Annisa Ekawida Putri
 
 

Isolasi dan Identifikasi Mikrofungi Indigenous Limbah 

Sianidasi Emas PT Antam Pongkor, Jawa Barat 
593 

MK-24 

Bambang Kholiq 

Mutaqin dan U. 

Hidayat Tanuwiria 

Isolasi dan Identifikasi Ragi dari Cairan Hasil Bioproses Batang 

Pisang Sebagai Direct Fed Microbial 
699 

MK-25 

 

Ida Indrawati, Tri 

Rahayu Hidayat
  

Potensi Antibakteri dari Kupa (Syzygium Polycephalum) Terhadap 

Bakteri Salmonella Typhimurium dan Bacillus Cereus 
607 

MK-26 

Marlina E.T,  Yuli 

Astuti Hidayati, Elisa 

Nur Oktaviani 

Efektivitas Perendaman Sari Buah Jeruk Nipis  (Citrus 

aurantifolia) Dalam Menurunkan Jumlah Bakteri Total, 

Coliform, dan pH Daging Broiler dalam Penyimpanan  

Suhu Ruang 

614 

MK-27 

Hidayati, Y.A, 

E.T.Marlina, D. Z. 

Badruzzaman 

Pemanfaatan Mikroba Indigenous feses Domba pada 

Pengomposan Terhadap Penurunan Jumlah Bakteri dan 

Penyusutan Kompos 

620 

    

TOPIK 7 : BIOLOGI APLIKASI  

Kode Nama Penulis Judul Hal 

OT-2 

 

Otong Nurhilal*
1
, Sri 

Suryaningsih
2
, Lisa 

Putri Kusuma
3
, 

Kurniawati
4
, Albert 

Agung
5  

Peranan Zat Perekat pada Pembuatan Biobriket  dalam Aspek 

Nilai Kalor 
625 

OT-3 

Atikah Nurhayati, Asep 

Agus Handaka, Yayat 

Dahiyat, Titin 

Herawati, Isni 

Nurruhwat 

Manajemen Lingkungan dalam Eksploitasi Sumber Daya Alam 

di Perairan Waduk Cirata 
629 

OT-4 

Asep Zainal Mutaqin, 

Mohamad Nurzaman, 

Tia Setiawati, Ruly 

Budiono, 

Febiane Lailatul 

Fadhilah 

Pemanfaatan Tumbuhan Famili Poaceae oleh Masyarakat di 

Sekitar Kawasan Pantai Rancabuaya Kabupaten Garut 
637 

OT-5 
Asep Zainal Mutaqin, 

Mohamad Nurzaman, 

Pemanfaatan Tumbuhan Famili Leguminoceae oleh Masyarakat 

di Sekitar Kawasan Wisata Pantai Rancabuaya Kabupaten 
645 
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Tia Setiawati, Ruly 

Budiono, Nita Novalia 

Garut 

OT-6 

Fitri Kurniawati,  Fajar 

Budhi Wibowo, Tedi 

Sutendar
 

Pemanfaatan Gulma Sebagai Bahan Pupuk dan Pestisida 

Organik dalam Upaya Peningkatan Pendapatan Keluarga Tani 

(Studi Kasus di Kecamatan Cipongkor Kabupaten Bandung 

Barat) 

653 

OT-7 

Johan Iskandar, Muthi 

Fatharani, Ruhyat 

Partasasmita, Asep 

Zainal Mutaqin 

Daya Tarik Taman Wisata Alam / Cagar Alam Pangandaran 

Bagi Pengunjung 
666 

OT-8 
Silvy Oktasari Z, Johan 

Iskandar
 

Kajian Etnofarmakologi Tanaman Obat Sebagai Bahan Baku 

Jamu Tradisional 
679 

OT-9 

Asep Zainal Mutaqin, 

Mohamad Nurzaman, 

Tia Setiawati, Ruly 

Budiono, 

Lastri Nurwulan 

Pemanfaatan Tumbuhan Pisang oleh Masyarakat di Sekitar 

Kawasan Wisata Pantai Rancabuaya Kabupaten Garut 
696 

OT-10 

Agus Widana,  Nia 

Rossiana, Johan 

Iskandar
 

Pengetahuan Masyarakat Lokal Terhadap Tingkat Kesuburan 

Tanah ñLengkobò dan ñPasirò di Desa Karangwangi Cianjur  
707 

OT-11 

Saskia Ratry Arsiwie, 

Adiati Bintari Ayu, 

Wahyu Darmawati
, 

Anni Nur Shodrina Sri 

Rahayu
 

Pengaruh Estrak Mengkudu (Morinda Citrifolia) Terhadap 

Angka Peroksida Minyak Jelantah  
712 

OT-12 
Astuti Kusumorini,  

Iwan Ridwan Yusup 

Pengaruh Perekat Daun Kembang Sepatu Terhadap Kualitas 

Briket Arang Sekam Kotoran Sapi 
723 

OT-13 

 
Miftah Hidayat 

Pengelolaan Lahan Tandus Menggunakan Tanaman Sorgum 

(Solusi Budidaya Tanaman Produktif  di Lereng Tampomas, 

Sumedang) 

740 

OT-16 
Alfi Rodiansyah, Vina 

Amalia
2
, Tety Sudiarti

3 
 

Pembuatan Biomembran Selulosa Asetat dari Air Cucian Beras 

(Nata De Lerry) Sebagai Membran Filtrasi Ion Logam 
750 

OT-17 

 

Sri Komalaningsih, 

Pristian Nugraheni dan 

Gugum Pamungkas
 

Hubungan Karakteristik Penderita Kusta dengan Kejadian 

Kecacatan di Kabupaten Karawang Tahun 2013-2016 
758 

OT-18 
Tri Sayektiningsih

 
dan 

Ike Mediawati
 Menuju Pemanfaatan Lestari Satwa Liar Berkhasiat Obat 769 

OT-21 

Dadang Gusyana, 

Ricardo Parningotan 

Rajagukguk
 

Prevention And Cure of Copper Deficiency in Oil Palm 785 

OT-22 

Sri Suryaningsih, 

Otong Nurhilal, 

Khoirima Ulfi 

Fabrikasi dan Karakterisasi Bio-Briket Berbasis Sekam Padi 

Sebagai Sumber Energi Alternatif 
790 

OT-23 

Diky Ramdani, Iman 

Hernaman, An An 

Nurmeidiansyah,  

Pengaruh Penambahan Limbah Kulit Pisang Ambon (Musa 

Paradisiaca) Dalam Ransum Domba Terhadap Kecernaan 

Bahan Organik Dan Produksi Gas Invitro 

8796 
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Denie Heryadi
 

TOPIK 8 : PENDIDIKAN BIOLOGI  

Kode Nama Penulis Judul Hal 

PB-1 

Sumiyati Saôadah, 

Fransisca Sudargo, 

Topik Hidayat
 
 

Persepsi Mahasiswa Terhadap Implementasi Team-Based 

Learning dalam Mata Kuliah Zoologi Vertebrata  
801 

PB-2 
Wandeg, Idad Suhada 

dan Sri Hartati 

Pengaruh Metode Quantum Learning Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Siswa dalam Materi Ekosistem (Penelitian di 

Kelas X Mia Ma Ar-Rosyidiyah Cibiru Kota Bandung) 

810 

PB-3 

 
Abdur Rasyid 

Pengembangan Perangkat Pembelajaran Berbasis Masalah 

Untuk Meningkatkan Soft Skill Dan Pemahaman Konsep  
821 

PB-5 

Tri Wahyu Agustina, 

Nuryani Y. Rustaman, 

Riandi
3
, Widi 

Purwianingsih 

Peranan Fisiologi Tumbuhan dalam Pengembangan Kemampuan 

Berpikir Sistem (KBS) 
830 

PB-6 

 

Siti Sriyati, 

Muhammad Nur 

Mannan, Mukhyati
 

Penggunaan Bahan Ajar Berbasis Potensi Lokal untuk 

Meningkatkan Kemampuan Pemecahan Masalah dan Literasi 

Lingkungan Siswa 

837 

PB-7 

 

Milla Listiawati, Ovi 

Syafiatul Maulana
 

,Muhammad Muttaqin 

Pengaruh Metode Pembelajaran Analogi Pada Materi Sistem 

Pertahanan Tubuh Terhadap Penguasaan Konsep Siswa Sma 
849 

PB-8 
Muhamad Kurnia 

Sugand 

Uji Coba Penerapan Model Pembelajaran Think Pair And Share 

Pada Konsep Keanekaragaman Makhluk Hidup 
861 

PB-9 Ipin Aripin 

Penerapan Metode Praktikum Konsep Dasar Biologi Untuk 

Meningkatkan Penguasaan Konsep dan Keterampilan Proses 

Sains 

868 

PB-10 Yeni Suryaningsih 

Perilaku Masa Puber Pengaruhnya Terhadap Motivasi Belajar 

Siswa Di Madrasah Aliyah PUI Kecamatan Maja Kabupaten 

Majalengka 

879 

 

PB-11 

 

Aden Arif Gaffar 
Pengaruh Metode Investigasi Kelompok Terhadap Hasil Belajar 

Siswa Sma Pada Konsep Sistem Reproduksi 
889 

PB-12 
Sri Maryanti

1
, Dede 

Trie Kurniawan
2
 

Implementsi Pemanfaatan Media Teka Teki Silang (Tts) Online 

Dalam Mata Kuliah Neurosains untuk Mahasiswa Calon Guru 

Raudhatul Anfal (RA) 

896 

PB-13 

 

Lilit Rusyati 

 

Profil Pencapaian Berpikir Kritis Siswa pada Pembelajaran 

Biologi 
906 

 

PB-14 

 

Aam Hikayah 

Turohmah, Sumiyati 

Saôadah, Tuti Kurniati 

Metode Field Trip Terhadap Kemampuan Literasi Sains Siswa 

Pada Submateri Plantae 
919 

PB-16 

Ayu Wahyuni, Achmad 

Munandar, Sri 

Angraeni
 

Pengaruh Pendekatan Kontekstual dengan Menggali Potensi 

Kekayaan Lokal Terhadap Peningkatan Life Skills dan 

Penguasaan Konsep Siswa 

929 

PB-17 

Fikri Kholid Fadlulloh 

Ara Hidayat, Meti 

Maspupah 

ñPerbandingan Hasil Belajar Siswa Pada Materi Sistem Indera 

Antara Menggunakan Model Pembelajaran Group Investigation 

Dengan Think Pair Shareò (Penelitian Terhadap Siswa Kelas Xi 

938 
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Ipa Di Sman Tanjungsari Kab.Sumedang Tahun Ajaran 

2014/2015) 

PB-18 
Sariwulan Diana  

 

Implementasi Pembelajaran Kooperatif Jigsaw untuk 

Meningkatkan Penguasaan Konsep Fitohormon dalam Mata 

Kuliah Fisiologi Tumbuhan 

 

949 

POSTER 

Kode Nama Penulis Judul Hal 

PO-1 

 

Haryono, E. Evy 

Ernawati, Rukiah, 

Valensia Supradjo 

Ekstraksi Pektin dari Kulit Jeruk Peras: Penentuan Suhu dan 

Waktu Optimum 
963 

PO-2 Wardah 

Kajian Pemanfaatan Keanekargaman Tumbuhan yang 

Berpotensi Pada Masyarakat Kecamatan Gunung Kencana, 

Rangkas Bitung, Kabupaten Lebak, Banten 

970 

PO-3 

 

Aisyah Handayani, 

Ikhsan Noviady 

 

Apocynaceae di Kebun Raya Cibodas dan Potensinya Sebagai 

Bahan Obat 
979 

PO-4 
M. Ace Suhendar, 

Matsohan 

Ketahahan  Varietas/Galur Jagung Terhadap Penyakit Bulai 

(Perenosclerospora Maydis) 
988 

PO-5 

 

Widi 

Purwianingsih,  

Kusdianti 

Pembentukkan Senyawa Obat Quercetin pada Kultur Kalus 

Chrysanthemum  Cinerariefolium 
994 

PO-6 

 

Muhammad Efendi, 

Intani Quarta Lailaty 

Karakter Anatomi Daun dan Tangkai Daun Pteris Ensiformis 

Burm.f. 
1001 

PO-7 
Purwaningsih, Wita 

Wardani 
Kajian Ekologi Cyathea di Gunung Wilis, Jawa Timur 1007 

PO-9 
Suwarni T Rahayu , 

R.Rosliani 
Peningkatan Kualitas Cabai Merah Dengan Penggunaan Teknik  

Irigasi, Mulsa, dan Naungan  di Lahan Kering Masam 
1012 

PO-10 

 

Rina Priastini 

Susilowati 

Efektivitas Hepatoprotektor Ekstrak Buah Maja (aegle 

marmelos l.) Pada Hepar Mencit yang Terpapar CCl4 
1019 

PO-11 

Vera Budi Lestari 

Sihotang, Bayu Arief 

Pratama, L. Alhamd, 

Joeni Setjo Rahajoe 

Perubahan Fungsi Lahan dan Pengaruhnya pada Keragaman 

Jenis Tumbuhan di Desa Anjir Pulang Pisau, Kalimantan 

Tengah 

1030 

PO-12  Masfiro Lailati 
Pertumbuhan Stek Pucuk Rhododendron sp. pada Tiga 

Perlakuan Media Tanam 
1038 

PO-13 
Suwarni, Tri Rahayu

 

 

Pengujian Mutu Wortel (Daucus carota l.) Pada Penyimpanan 

Berbagai Suhu dan Kemasan Perforasi 
1043 

PO-14 

 

Masfiro Lailati 

 

Studi perkecambahan biji persea excelsa (blume) kosterm. Pada 

beberapa media dan perlakuan 
1050 

PO-16 Lily Ismaini
 Aklimatisasi Planlet Kantong Semar (Nepenthes reinwardtiana 

miq.) Pada Berbagai Media Tanam  
1057 

PO-17 

 

Rini Handayani 

 

Pembuatan Tepung Jewawut (setaria italica l.) Menggunakan 

Bakteri Asam Laktat Dan Bakteri Selulolitik 
1063 

PO-18 Musyarofah Zuhri Asosiasi Balanophora Elongata Blume dengan Tumbuhan 1071 



 
 

 
 
 
 
 
 

Seminar Nasional Biologi 2 (SEMABIO) 2017  
òPemanfaatan Biodiversitas Berbasis Kearifan Lokaló 

 

13 
 

 Bawah di Hutan Kawasan Kebun Raya Cibodas 

PO-19 

 

Siti Sundari 

 

Dissolved Organic Carbon (DOC) di Beberapa Tipe Hutan 

Gambut Kalimantan Tengah 
1079 

PO-20 Rini Handayani 

Analisis Asam Asetat Hasil Fermentasi Balitung (Xanthosoma 

Sagittifolium) Menggunakan Gas Kromatografi 

 

1085 

PO-21 
 Emma Sri Kuncari

 

 

Nilai nutrisi daun terubuk (saccharum edule hassk.) Sebagai 

Alternatif Pakan Ternak Ruminansia Dibandingkan Rumput 

Gajah (Pennisetum purpureum schumach.) 

1094 

PO-22 

 

Suliasih dan Sri 

Widawati 

 

Produksi Fitase Dengan Sumber C dan N Yang Berbeda Oleh 

Bakteri yang Diisolasi dari Rizosfer  
1099 

PO-24 
Sri Widawati dan 

Suliasih 

Karakterisasi Bakteri Fungsional Asal Rhizosphere, Nodul Dan 

Efeknya Pada Pertumbuhan Glycine max (l.) Merill  
1028 

PO-26 

Tia Setiawati, Anis 

Susilawati, Mohamad 

Nurzaman,  Asep 

Zainal Mutaqin,  

dan Ruly Budiono
 

Pertumbuhan dan Kandungan Klorofil Tanaman Lengkuas 

Merah (Alpiniapurpurata k. Schum) pada Interval Waktu 

Penyiraman yang Berbeda 
1123 

PO-27 

Hartati Chairunnisa,  

Eka Wulandari, Andry 

Pratama 

Karakteristik Set Yogurt dengan Penambahan Bit (beta vulgaris 

l.)  Ditinjau dari Jumlah Bakteri Asam Laktat, pH dan Nilai 

Kesukaan 

1130 

PO-28 

Kusmajadi Suradi,  

Lilis Suryaningsih,  

Kurnia A Kamil, Dedi 

Rahmat, M Djali, 

Jajang Gumilar, Eka 

Wulandari, Wendry 

Setiyadi Putranto 

Potensi  Isolat  Yeasts yang Diisolasi  dari  Bakasam Daging  

Itik  Sebagai  Probiotik  Anti Salmonella  
1137 

PO-29 
Kusdianti, Rini Solihat 

dan Dhora Dwifianti  

Respon Pertumbuhan dan Biokimia Capsicum annuum L. dan 

Lycopersicon esculentum M. yang Terpapar Sipermetrin 
1141 

PO-30 

Muhammad 

Burhanuddin Rabbany, 

Widyandini Dwi 

Prastiwi², Parikesit 

Analisis Habitat Terduga Reptilia pada Lanskap Perkebunan 

Kelapa Sawit Sungai Air Jernih Estate, Jambi 
1148 

PO-31 Ayu Nirmala Sari 

Potensi Ekstrak Biji Jamblang (syzigium cumini (l.) Skeels) 

sebagai Antioksidan Alami 

 

1159 

PO-34 

Desak Made Malini, 

Madihah, Nining 

Ratningsih, Kartiawati 

Alipin,  

Pengaruh Toksisitas Akut Ekstrak Etanol Kulit Buah Jengkol 

(Archidendron Pauciflorum ) Terhadap Histopatologis Ginjal 

Tikus  

1166 

PO-36 
Leberina Kristina Ibo 

dan Alfred Antoh 

Etnomedisin dan Pemanfaatan Tumbuhan Obat Oleh 

Masyarakat Kampung Doromena Distrik Depapre, Jayapura- 

Papua 

1175 

PO-37 Ineu Sulastrini 
Status ketahanan Kultivar Bawang Merah Terhadap Penyakit 

Antraknos (colletotrichumspp.) di lapangan. 
1184 
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PO-38 Yati Nurlaeni 
Tumbuhan Berpotensi Sebagai Zat Aditif Makanan di Kebun 

Raya Cibodas 
1190 

PO-40 Yati Nurlaeni 
Keragaman, Potensi dan Faktor Penghambat Pertumbuhan  

Koleksi Theaceae di Kebun Raya Cibodas 
1210 

PO-41 Deden Fatchullah 
Uji Efektivitas Pupuk Hayati Unggulan pada Tanaman Kentang 

(Solanum tuberosum l.) 
1219 

PO-42 

 
Siti Sunarti Flora Bali: Kelompok Gimnosperma  1227 

PO-43 Deden Fatchullah 

Pengaruh Berbagai Pupuk Hayati Terhadap Pertumbuhan Dan 

Hasil Tanaman Kentang (Solanum tuberosum l.) Varietas 

Granola  

1244 

PO-44 
Ana Widiana, Mia 

Maya Ulfah, Ucu Julita 

Preferensi Pakan Alami Surili (Presbytis comata) di Pusat 

Rehabilitasi Primata Jawa (Prpj)  The Aspinall Foundation 
1252 
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SAMBUTAN  

KETUA JURUSAN BIOLOGI
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Yth.  

Rektor UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

Wakil Rektor di Lingkungan UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

Dekan FST UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

Ketua Lembaga dan Kepala Pusat di lingkungan UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

Pembicara Undangan 

Pemakalah  

Panitia Penyelenggara (Dosen, Staf dan Keluarga Besar Himpunan Mahasiswa Biologi) 

Undangan dan Hadirin Sekalian 

  

Pertama kita bersyukur kehadirat Allah SWT atas berkah dan rahmat-Nya kegiatan Seminar 

Nasional Biologi atau yang disingkat SemABio 2017 dapat dilaksanakan. Jurusan Biologi 

Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung di usia yang ke-11 dengan 

visinya ñPada tahun 2035 menjadi Jurusan Biologi yang unggul dan kompetitif di Indonesia 

dan Internasional  dalam hal biodiversitas untuk menunjang keberlanjutan lingkungan yang 

meneguhkan keimanan dan akhlakul karimahò terus belajar banyak hal dari berbagai pihak 

baik lembaga pendidikan, peneliti maupun industri yang telah mampu memberikan 

sumbangsih bagi masyarakat dan bangsa secara luas. Oleh karena itu, kegiatan seminar 

nasional kedua ini dapat dijadikan media komunikasi ilmiah dikalangan akademisi, peneliti 

dan praktisi biologi untuk membangun masyarakat pembelajar.  

 

Sebagaimana diketahui bersama, pemanfaatan sumber daya hayati melaui perkembangan ilmu 

hayati baik dari sisi ilmu dan teknologi bergerak begitu cepat sehingga perlu adanya 

kesadaran tinggi bagi kita masyarakat Indonesia untuk menjadi bagian dari peradaban dunia 

melalui penelitian dan penemuan termasuk mentranformasinya sehingga memberikan 

kebermanfaatan kepada masyarakat luas. Pemanfaatan sumber daya hayati telah banyak 

dicontohkan oleh para leluhur kita sebagai suatu pengalaman yang disampaikan secara turun 

temurun dan menjadi suatu kearifan lokal pada masyarakat tertentu. Namun demikian, 

modernitas telah menggusur kearifan lokal secara perlahan dan pasti. Oleh karena itu, perlu 

strategi bagaimana mengupayakan pemanfaatan sumber daya hayati dengan memperhatikan 

kearifalan lokal suatu masyarakat. 

 

Indonesia sebagai negara besar dengan potensi kekayaan alam yang luar biasa termasuk 

keanekeragaman hayati, sejatinya menjadi pusat keunggulan penelitian dan penemuan 

khususnya dalam bidang biologi. Namun demikian, kita menyaksikan kerusakan alam yang 

terjadi di berbagai sudut wilayah nusantara yang diakibatkan oleh pembangunan yang tidak 

bertangung jawab sehingga menyisakan bencana ekologis termasuk hilang dan rusaknya 

keanekaragaman hayati yang kita miliki. Oleh karena itu, perlu dilakukan dan tidak sekedar 

difikirkan, keanekeragaman hayati di eksplorasi bukan sekedar ditemukan, diketahui dan 

dipublikasikan. Lebih dari itu, ada kekuatan besar untuk membangun biologi berkemajuan di 

bumi nusantara ini dengan mengeksplorasi sekaligus mengembangkannya untuk 

kesejahteraan masyarakat Indonesia. Selanjutnya diharapkan seminar  ini dapat memberi 

manfaat bagi perkembangan biologi di Indonesia.  
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Besar harapan bagi kami, melalui kegiatan ini akan memadukan hasil-hasil penelitian yang 

dapat menjadi sumber informasi penting bagi pengembangan biologi di Indonesia, dunia 

global dan memperluas komunikasi serta jejaring diantara praktisi, akademisi, peneliti 

ataupun yang terkait dengan keilmuan di bidang biologi. Sebagai pimpinan jurusan, saya 

menghaturkan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkenan hadir dalam kegiatan ini 

dan kami sampaikan permohonan maaf jika ada yang tidak berkenan atau kekurangandalam 

pelayanan yang diberikan selama kegiatan seminar nasional berlangsung. 

 

Penghargaan dan ucapan terimakasih saya sampaikan kepada pihak-pihak yang telah 

berpartisipasi dalam seminar ini. 

 

Ketua Jurusan Biologi 

Fakultas Sains dan Teknologi 

Sunan Gunung Djati Bandung 

 

 

 

Dr. Tri Cahyanto, M.Si. 
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SAMBUTAN DEKAN  

FST UIN SUNAN GUNUNG DJATI



 
 

 
 

Seminar Nasional Biologi 2 (SEMABIO) 2017  
òPemanfaatan Biodiversitas Berbasis Kearifan Lokal 

 

16 
 

Yang saya hormati, 

Rektor UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

Dekan di Lingkungan UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

Wakil Dekan  FST UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

Ketua dan Sekretaris Jurusan  FST UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

Ketua Jurusan Biologi FST UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

Pembicara Undangan 

Pemakalah dan Peserta Semabio 2017 

 

Assalamuôalaikum Warahmatullahi Wabarakatuh. 

Salam sejahtera bagi kita semua. 

 

Puji syukur kita panjatkan ke hadirat Allah SWT, Tuhan yang Maha Kuasa. Atas limpahan 

rahmat, taufiq, dan hidayah-Nya kita sekalian dapat berkumpul dalam acara Seminar 

Nasional Biologi ke-2 tahun 2017. 

 

Kami atas nama pimpinan Fakultas mengucapkan selamat datang di kampus ñWahyu 

Memandu Ilmuò, kampus Univesitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati Bandung. Semoga 

kehadiran Bapak/Ibu dan Saudara/i dapat memberikan makna dan memberi sumbangsih 

pemikiran demi kemajuan juga daya saing kita, baik secara nasional maupun internasional. 

Indonesia dengan keanekaragaman hayati yang luar biasa, selayaknya tidak menjadi penonton 

yang hanya menyaksikan megahnya dan indahnya keanekaragaman hayati yang kita miliki. 

Seharusnya bangsa kita mampu menjaga , memanfaatkan dan melestarikannya untuk 

kesejahteraan masyarakat secara luas. Keragaman budaya serta kearifan lokal yang dimiliki 

oleh masyarakat kita adalah potensi untuk menjaga keberlanjutan sumber daya hayati agar 

tetap lestari. Telah diketahui, begitu banyak kearifan lokal masyarakat kita berkaitan dengan 

pemanfaatan sumber daya hayati tanpa merusak lingkungan. 

 

Pada kesempatan ini kami selaku Pimpinan Fakultas juga memberikan apresiasi yang 

setinggi-tingginya kepada Panitia Semnas Biologi atas terselenggaranya Seminar Nasional 

kali  ini. Terlebih lagi, kehadiran para nara sumber  utama yaitu Prof. Dr. H. J. (Hero Jan) 

Heeres dari Rijk Universiteit of Groningen, Dr. Ramadhani Eka Putra dari SITH ITB serta 

Dr. Ana Widiana, M.Si dari Jurusan Biologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung yang telah 

berkenan meluangkan waktu di sela-sela kesibukannya memenuhi undangan kami untuk 

berbagi ilmu kepada kita sekalian. Demikian pula kepada  para pemakalah dan peserta 

seminar, kami sampaikan  terimakasih  yang  setinggi-tingginya  semoga   kehadiran   semua 

pihak   semakin memantapkan   langkah   kami   untuk   mewujudkan   kampus   penghasil   

dan   pengembang ñIlmuan Berkarakter Islamiò. 

 

Dalam pengembangan penelitian di kampus ñWahyu Memandu Ilmuò ini, terdapat beberapa 

hal prinsipil yang seyogyanya menjadi landasan berpikir. Pertama, penelitian dan 

pengembangan ilmu merupakan tugas pengabdian ilmuwan kepada Allah sebagai khalifah fi 

al-ard. Sangat rugi kiranya jika peneliti menghabiskan waktu, biaya, tenaga dan pikiran 

tanpa diniatkan sebagai upaya peningkatan keimanan dan ketaqwaan kepada Allah. Sehebat 

apapun penemuannya, tanpa landasan ini akan sia-sia. Kedua, penelitian ditujukan untuk 
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mengungkap ke-Mahakuasaan Allah yang telah diwahyukan pada makro dan mikro kosmos 

untuk dimanfaatkan sebesar-besarnya bagi kesejahteraan semua makhluk (bukan hanya 

untuk kesejahteraan manusia) tapi juga kesejahteraan alam secara keseluruhan, termasuk 

kelangsungan hidup hewan, tumbuhan serta bumi dan langit beserta segala isinya. Dengan 

cara ini tidak akan ada pengembangan ilmu yang mengeksploitasi bumi yang akan 

menimbulkan kerusakan lingkungan beserta segala ekosistemnya, apalagi menghambat 

kelangsungan hidup manusia. Ketiga, penelitian terhadap ayat-ayat Allah (baik kauniyah 

maupun qauliyah), merupakan satu kesatuan sistem sumber yang tidak mungkin ada 

pertentangan antara satu dengan yang lainnya. Oleh karena itu tidak mungkin ada 

pertentangan antara fenomena alam dengan pernyataan Al-Qurôan. Jika seolah-olah ada 

pertentangan, itu semata-mata penafsiran ilmuwan yang belum tepat. Data, metode analisis, 

dan penarikan kesimpulan yang belum memadai.  Keempat, penelitian yang benar pada 

mikro dan makro kosmos adalah penelitian yang mampu menangkap bukti ke-Mahakuasaan 

Allah swt. Jika penelitian itu belum sampai pada tujuan tadi, artinya penelitian itu belum 

sampai pada tujuan hakiki. Oleh karenanya pengembangan penelitian sains dan teknologi 

yang benar bukan hanya bertujuan memberikan kesejahteraan kepada manusia tetapi sampai 

pada peneguhan keimananan dan akhlak karimah dalam arti seutuhnya. Akhlak karimah 

dalam arti ini bukan saja ketaatan pada semua kewajiban ibadah mahdhah, dan perilaku 

sosial yang terbatas, tetapi semua perilaku termasuk tujuan-tujuan penelitian tentang 

pelestarian alam, penghematan energi, peningkatan produktivitas, peningkatan efesiensi, 

merupakan akhlak karimah. 

 

Oleh karena itu, dalam upaya implementasi prinsip-prinsip tadi dalam seminar ini, sebagai 

bagian keluarga besar Fakultas Sains dan Teknologi, Jurusan Biologi menunjukkan 

kontribusinya secara nyata dalam bidang penelitian dan publikasi ilmiah yang dikemas dalam 

Seminar Nasional. Kami berharap seminar kali  ini selain menjadi  ajang silaturahim,  

bertukar informasi  ilmiah, dan  memperkuat  jejaring di  antara peneliti dan para pakar di 

bidang biologi juga sekaligus sebagai wahana untuk meneguhkan eksistensi Jurusan Biologi. 

Perlu   kami informasikan kepada yang terhormat para hadirin bahwa Jurusan Biologi 

merupakan salah satu Jurusan yang ada di FST UIN Sunan Gunung Djati Bandung telah 

terakreditasi ñBò BAN PT dengan skor 352 poin atau hampir mendekati akreditasi A. Harapan 

kami hasil ini terus diiringi dengan semakin meningkatnya kinerja Jurusan Biologi dalam 

memberikan layanan terbaik di bidang akademik maupun non akademik. Tentu, hal ini tidak 

lepas dari kerangka perwujudan visi dan misi FST UIN Sunan Gunung Djati Bandung dalam 

menghasilkan dan mengembangkan Saintis ñBerkarakter Islamiò.  

 

Kepada segenap panitia kami sampaikan terimakasih atas segala upayanya sehingga 

terselenggaranya Seminar Nasional Biologi dan Call for Papers yang kedua ini. Demikian 

sambutan kami, terimakasih atas perhatiannya dan mohon maaf atas segala kekurangan dan 

kekhilafan kami. 
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Akhirnya kami sampaikan ñSelamat Berseminarò. 

 

Dekan  

Fakultas Sains dan Teknologi 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

 

 

 

Dr . H. Opik Taupik Kurahman  
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PEMBUKAAN RE KTOR  

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN GUNUNG DJATI BANDUNG  

 

Yth, 

Wakil Rektor di Lingkungan UIN Sunan Gunung Djati 

Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

Wakil Dekan di lingkungan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung 

Dekan dan Wakil Dekan  di lingkungan UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

Ketua Lembaga dan Kepala Pusat di lingkungan UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

Tamu Undangan, Pemakalah dan seluruh Peserta Seminar 

 

Assalamuôalaikum Wr.Wb 

Selamat pagi dan salam sejahtera bagi kita semua.  

 

Bapak dan Ibu yang saya hormati. Kita panjatkan puji syukur kehadirat Allah SWT., karena 

atas kehendak-Nya hari ini kita dapat berkumpul bersama-sama mengikuti acara Seminar 

Nasional Biologi 2 (SemABio) 2017 dan Call for Papers, dengan tema ñPemanfaatan 

Biodiversitas Berbasis Kearifan Lokalò. 

 

Sebagai tuan rumah, kami menyampaikan selamat datang bagi para peserta dan pembicara di 

kampus UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Atas nama pimpinan Universitas, saya 

mengucapkan banyak terimakasih kepada panitia, baik dosen ataupun mahasiswa, yang telah 

bekerja keras dalam menyelenggarakan acara ini. 

 

Indonesia dengan kekayaan keanekaragaman hayati yang begitu besar dapat menjadi potensi 

luar biasa apabila hal tersebut dimanfaatkan dengan sangat baik serta teguh untuk menjaga 

kelestariannya. Namun demikian, kita menyaksikan kerusakan lingkungan yang begitu massif 

hingga punahnya spesies tertentu karena ulah manusia yang tidak arif dalam menjaga dan 

melestarikan sumber daya hayati. Contoh kearifan local masyarakat kita telah banyak 

diwujudkan diantaranya melalui petuah : ñbumi ini adalah titipan untuk anak cucu kita dan 

bukan warisan dari orangtuaò. Jelas titipan adalah sesuatu yang harus diberikan utuh kepada 

yang berhak menerimanya, yaitu anak cucu kita. Berbeda dengan warisan yang secara 

sederhana dapat dimaknai perpindahan hak kepemilikan. Oleh karena itu, bumi dengan 

sumber daya hayati yang ada selain dapat dimanfatkan juga merupakan sesuatu yang harus 

dirawat, dijaga dan dilestarikan untuk anak cucu kita.  

 

Tantangan yang akan kita hadapi sangat banyak dan tajam. Untuk itu, kita perlu strategis 

khusus untuk menghadapinya, seperti peningkatan kreatifitas dan inovasi dalam banyak hal. 

Ekplorasi sumber daya hayati merupakan salah satu bidang yang mesti kita garap secara 

serius. Selain itu, penemuan-penemuan ilmiah yang akan bermanfaat bagi kesejahteraan 

masyarakat dan kemajuan negara harus kita upayakan. 

 

Seminar Nasional Biologi dan Call for Papers yang pertama di UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung ini diharapkan dapat dijadikan wahana bagi para peneliti, akademisi, dan praktisi 
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dalam bertukar pikiran tentang bagaimana membangun kreativitas dan inovasi untuk 

menciptakan daya saing nasional dan internasional bangsa kita. Acara ini diharapkan mampu 

membangun semangat juang untuk  memenangkan persaingan ASEAN di Era Masyarakat 

Ekonomi Asean. 

 

Selamat mengikuti seminar nasional dan rangkaian kegiatan pendukungnya. Semoga apa yang 

kita lakukan hari ini bermanfaat bagi kemajuan kita di masa depan.  

 

Terima kasih.  

Wassalamuôalaikum Wr.W 

 

Rektor  

UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

 

 

Prof.  H. Mahmud, M.Si. 
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BIOREFINERIES: FROM BIOMASS TO GREEN ENERGY, BIOFUELS AND 

BIOBASED CHEMICALS  

 

Prof. dr. ir. H. J. Heeres 

 

Chemical Engineering Department, ENTEG, University of Groningen, Nijenborgh 4, 9747 

AG Groningen, The Netherlands,  1 

 

Biomass will play an important role in future biobased societies for the production of 

bioenergy, biofuels and biobased economies. Efficient use of biomass is best performed using 

biorefineries. Biorefinering is the sustainable processing of biomass into a spectrum of 

marketable products and energy. According to this definition, a biorefinery can be a facility, a 

process, a plant, or even a cluster of facilities. Although the term biorefinery is new, the 

concept is already used for ages in many traditional biomass processing plants such as in the 

sugar, starch, pulp and paper industry. The input for a biorefinery can be diverse, for instance 

from forestry, agriculture, aquaculture, and residues from industry and households including 

wood and agricultural crops residues. Products of a biorefinery can be intermediates and final 

products, including food, feed, materials, chemicals, fuels, heat and power and so on. An 

important product class from biorefineries is the so called platform chemicals. These are 

intermediates for the chemical industry that can be converted to a wide range of products with 

a broad application range. In this presentation, the biorefinery concept will be illustrated for a 

number of cases. The emphasis will be on chemical and engineering aspects of the 

conversions under study. 
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BIODIVERSITAS SERANGGA : SERVIS EKOSISTEM DAN VALUE EKONOMI  

 

Ramadhani Eka Putra, PhD 

 

Sekolah Ilmu dan Teknologi Hayati Institut Teknologi Bandung 

 

 

ABSTRAK  

 

Serangga merupakan makhluk hidup multiselular paling beragam dengan jumlah total 

biomasa terbesar di muka bumi. Keragaman mereka yang tinggi tersebut berkaitan dengan 

kemampuan mereka untuk menempati relung-relung yang terdapat di alam. Kehidupan 

mereka pada relung tersebut memberikan mereka fungsi tertentu pada ekosistem, bahkan 

banyak dari serangga yang menjadi spesies kunci yang menjaga kestabilan dari ekosistem. 

Peran mereka dalam menjaga kestabilan ekosistem tersebut dikenal sebagai servis ekosistem 

yang dapat berupa penyerbukan, dekomposisi, predasi, parasitisme, bahkan sebagai sumber 

makanan. 

Manusia yang merupakan bagian dari ekosistem tidak terlepas dari interaksi dengan serangga. 

Interaksi tersebut seringkali bersinggungan dengan kegiatan ekonomi manusia seperti 

pertanian, peternakan, kehutanan, dan kesehatan. Hal tersebut memunculkan paradigma 

bahwa serangga merupakan makhluk hidup yang merugikan bagi manusia sehingga 

melahirkan metoda pengendalian populasi serangga dengan menggunakan senyawa kimia. 

Paradigma ini mulai dipertanyakan karena upaya manusia untuk mengendalikan serangga 

hama yang merupakan bagian sangat kecil dari total jenis serangga justru menghilangkan 

populasi serangga lain yang menjaga kestabilan ekosistem. Kehilangan serangga-serangga 

tersebut mulai memberikan dampak pada kegiatan ekonomi manusia yang lebih besar 

dibandingkan dampak dari serangga ñhamaò. Walaupun demikian, kegiatan konservasi dari 

serangga-serangga ini seringkali dianggap tidak begitu penting karena anggapan bahwa 

jumlah serangga dan kemampuan reproduksi mereka yang tinggi tidak akan menyebabkan 

kepunahan populasi serangga. 

Pendekatan lain yang mulai dilakukan adalah pendekatan menggunakan value ekonomi dari 

serangga tersebut pada sistem ekonomi manusia. Pendekatan ini telah menunjukkan hasilnya 

pada serangga penyerbuk dan serangga-serangga dekomposer pada beberapa negara. 

Walaupun pendekatan ini merupakan pendekatan yang cukup asing bagi kegiatan konservasi 

yang biasanya tidak mempertimbangkan kegiatan ekonomi manusia, pendekatan ini dapat 

memberikan suatu panduan bagi para pembuat kebijakan yang seringkali lebih 

mempertimbangkan proses ekonomi. 
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PENERAPAN KEARIFAN LOKAL DALAM PEM ANFAATAN LIMBAH DAUN 

KAYU PUTIH ( Melaleuca cajuputi Powell) 

 

Ana Widiana 

 

Jurusan Biologi, Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung, Jl. AH 

Nasution 105 Bandung 40614 

email : anawidiana@hotmail.com  

 

Peningkatan populasi penduduk di Indonesia berdampak pada pembangunan industri di 

berbagai bidang untuk dapat memenuhi kebutuhan masyarakat. Pembangunan industri 

tersebut memberikan banyak manfaat bagi kesejahteraan masyarakat, seperti kebutuhan 

pangan, sandang maupun papan. Tetapi tidak sedikit industri juga menimbulkan permasalahan 

baru untuk lingkungan.  Gas buangan, limbah cair maupun limbah padat, dan polutan lain 

yang apabila tidak ditangani secara serius maka keberadaannya dapat mencemari lingkungan 

sekitar industri. Hal ini terlihat dari limbah sebagai hasil sampingan industri yang terkadang 

luput dari perhatian pengelolaan industri dan menjadi polusi dan mencemari area sekitar 

kawasan industri. 

Penanganan limbah perlu diakukan dengan melihat kearifan lokal yang telah dilakukan oleh 

masyarakat terutama di Indonesia sejak jaman dahulu, sehingga limbah yang dihasilkan baik 

dari industri maupun rumah tangga tidak memberikan dampak negatif yang besar dan 

merugikan masyarakat sendiri. Saat ini, limbah organik (terutama limbah pertanian dan 

perkebunan) banyak dimanfaatkan kembali sebagai pakan substitusi dari ternak untuk 

mengatasi tingginya harga pakan pasar (konsentrat) atau ketersediaan pakan alami yang 

berkurang terutama di musim kemarau khususnya untuk ternak ruminansia. Widiana dkk. 

(2014 dan 2015) telah melakukan penelitian terhadap limbah daun kayu putih sebagai hasil 

produksi dari industri penyulingan minyak kayu putih yang saat ini masih belum tertangani 

dan bertumpuk di sekitar pabrik yang berada di kawasan BKPH Jatimunggul, Kabupaten 

Indramayu. Penelitian dilakukan untuk melihat potensinya sebagai pakan ternak alternatif 

dengan melihat parameter kandungan nutrisi, Nilai NH3,  VFA (Folatile Fatty Acid),  

kecernaan bahan pakan, serta palatabilitasnya pada ternak ruminansia (domba).  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan limbah daun kayu putih dengan berbagai 

perlakuan berpotensi sebagai pakan ternak domba dengan nilai protein yang lebih tinggi dan 

dapat meningkatkan kecernaan  bahan pakan sehingga memberikan hasil positif dibandingkan 

pakan rumput lapang. Pemanfaaatan limbah daun kayu putih dengan berbasis pada kearifan 

lokal ini dapat membantu masyarakat terutama peternak domba di Indonesia untuk dapat 

memenuhi kebutuhan pakan ternak dengan mengurangi pembiayaan untuk pakan konsentrat 

yang harganya cukup tinggi, juga mengurangi polusi yang dapat ditimbulkan limbah hasil 

industri tersebut. 

 

Kata kunci : kearifan lokal, limbah daun kayu putih, pakan ternak 
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ORAL PRESENTATION  

 

TOPIK 1 : GENETIKA, BIOLOGI SEL DAN MO LEKULER  
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GBM-2 

 

UJI PREFERENSI KONSUMEN TERHADAP KUALITAS UMBI BAWANG MERAH  

 

Darkam Musaddad 

 

Balai Penelitian Tanaman Sayuran, Jl. Tangkuban Perahu 517 Lembang, Bandung Barat 

40391 

e-mail: darmusaddad@gmail.com 

 

Abstrak. Dalam rangka melengkapi informasi karakter/ideotipe bawang merah yang diminati 

konsumen rumah tangga perlu dilakukan uji preferensi konsumen. Penelitian bertujuan 

mengetahui atribut mutu penting yang digunakan konsumen dalam memilih bawang merah 

dan mengetahui varietas bawang merah yang disukai. Penelitian dilakukan di Laboratorium 

Pasca Panen, Balai Penelitian Tanaman Sayuran Lembang, Bandung Barat pada bulan April 

2014. Penelitian menggunakan metoda observasi dan uji kesukaan terhadap 7 varietas 

bawang merah yang di tanam di Lahan Gambut, Palangka Raya Kalimantan Tengah. Uji 

observasi dilakukan dengan mengukur atribut mutu fisik umbi bawang merah di laboratorium 

meliputi diameter, berat/umbi, kadar air dan warna umbi. Sedangkan uji kesukaan dilakukan 

oleh 15 orang Panelis terhadap warna, ukuran dan penerimaan secara keseluruhan.  Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa bawang merah yang paling disukai dilihat dari berbagai 

atribut mutu adalah varietas Maja Cipanas kemudian diikuti oleh varietas Bima Brebes. 

Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa atribut yang berhubungan erat dengan skor 

penerimaan adalah ukuran, berat dan warna. Semakin besar ukuran dan berat umbi semakin 

disukai. Sementara terkait atribut warna umbi, semakin merah keunguan semakin disukai. 

Implikasinya adalah konsumen rumah tangga memilih bawang yang ukuran/berat yang besar 

dengan warna merah keunguan yang pekat. 

Kata kunci: Bawang merah, Preferensi konsumen, Atribut kualitas 

 

Abstract. In order to complete the information of characters / ideotipe shallot that consumers 

demand, especially consumer households need to test consumer preferences. The research 

aims to identify consumer perceptions of quality attributes of shallot according to preference. 

The study was conducted in Palangkaraya, Central Kalimantan and Post Harvest Laboratory, 

Indonesian Vegetables Research Institute Lembang, West Bandung in April 2014. The study 

used the method of observation and hedonic test against seven varieties of shallot planting in 

Peatlands, Palangkaraya in Central Kalimantan. Test observation is made by measuring the 

physical quality attributes shallot in the laboratory include diameter, weight per tuber and 

bulb color. While the A test conducted by 20 panelists on the acceptance, colors, sizes and 

scents. The results showed that the most preferred shallots views of various quality attributes 

is Maja Cipanas variety followed by a Bima Brebes. Panelists acceptance level is closely 

related to the diameter of shallot bulbs. To a certain extent the larger the bulb, the more 

favored panelists. Other quality attributes that determine the level of consumer acceptance in 

order are the color and aroma. The more red the color of the tuber and the more pungent 

aroma is the more preferred. 

Keyword :  Allium ascalonicum, Consumer preference, Quality attributes. 
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PENDAHULUAN  

 

Bawang merah (Allium ascalonicum) merupakan sayuran yang dikonsumsi oleh hampir 

setiap orang yang ketersediannya harus kontinyu, sehingga kelangkaan akan mengakibatkan 

gejolak harga yang pada gilirannya akan menjadi pemicu inflasi. Oleh karena itu, tidak 

mengherankan bila Kementerian Pertanian RI menetapkannya sebagai salah satu komoditas 

strategis.   

Kontinuitas ketersediaan dalam konteks ruang dan waktu menjadi penting mengingat 

Indonesia adalah Negara kepulauan dengan kondisi agroekosistem yang bervariasi. Di sisi 

lain saat ini produksi bawang merah terpusat di Pulau Jawa, sehingga di beberapa tempat di 

luar Jawa sering terjadi gejolak suplai yang mengakibatkan gejolak harga. Untuk itulah  

Pemerintah Daerah Provinsi Kalimantan Tengah terus mencoba mengembangkan bawang 

merah di Palangka Raya yang sudah dimulai pada akhir tahun 2012 dan berhasil dipanen pada 

Januari 2013 oleh Ketua Tim Pengendali Inflasi Provinsi Kalimantan Tengah sekaligus 

Gubernur Kalimantan Tengah (Firmansyah & Anto, 2013). 

Adaptabilitas beberapa varietas bawang merah di Palangka Raya yang notabene 

memiliki lahan marginal (gambut dan pasir kuarsa) dengan curah hujan yang tinggi terbukti 

cukup baik. . Hasil serangkaian kegiatan uji adaptasi di beberapa lokasi antar waktu diperoleh 

varietas-varietas yang beradaptasi dengan baik, antara lain Bauji, Super Philip, dan Thailand.  

Pada uji adaptasi di pertengahan tahun 2013 diperoleh hasil bahwa varietas Super Philips 

memberikan hasil paling tinggi masing-masing 12,4 t/ha umbi kering di lahan  pasir kuarsa 

dan 5,8 t/ha di lahan gambut (Firmansyah, 2014). Hasil uji adaptasi berikutnya diperoleh 3 

varietas bawang merah Balitbangtan yang dapat beradaptasi dengan baik di lahan gambut 

yaitu Sembrani (18,7 t/ha), Maja Cipanas (7,37 t/ha) dan Bima Brebes (7,20 t/ha) 

(Firmansyah, et al., 2014).  

Mengingat banyaknya varietas bawang merah yang terbukti mampu beradaptasi maka 

perlu dilakukan pemilihan varietas yang tidak hanya didasarkan pada produktivitasnya tetapi 

juga perlu mempertimbangkan preferensi konsumen terhadap atribut mutunya. Pertimbangan 

ini sangat penting terkait dengan pemasaran suatu produk termasuk bawang merah. Soetiarso 

(2010) menyatakan bahwa dalam konsep pemasaran suatu produk seharusnya berorientasi 

pada kepentingan konsumen (berfokus pada pasar), berorientasi pada kebutuhan dan 

keinginan konsumen, sehingga kepuasan konsumen dapat tercapai. 

Berdasarkan pada pertimbangan tersebut, maka sebagai langkah awal  perlu 

mempelajari bagaimana perilaku konsumen dalam memilih bawang merah. Perilaku 

konsumen dalam mempersepsi atribut produk yang sesuai dengan preferensinya dapat 

dijadikan sebagai dasar untuk perbaikan dan pengembangan suatu produk, serta seleksi dan 

perbaikan varietas (Purnomo et al. 1996, Rebin et al. 2002). Di samping itu, dengan 

diketahuinya atribut mutu yang diinginkan konsumen, maka akan dapat diketahui atribut 

mana yang perlu untuk diperbaiki (Hoffman dan Franke 1986, Kara et al. 1996).  

Tujuan penelitian untuk mengidentifikasi persepsi konsumen terhadap atribut mutu 

bawang merah yang sesuai dengan preferensinya.  
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BAHAN DAN METODA  

 

Tempat dan Waktu  

Penelitian dilaksanakan di Kota Palangka Raya, Kalimantan Tengah  dan  Lembang, 

Bandung Barat, Jawa Barat pada bulan November 2013 sampai April 2014. Penelitian diawali 

dengan penanaman beberapa varietas bawang merah di lahan gambut Palangka Raya, 

kemudian setelah panen dianalisis di Laboratorium Pascapanen Balai Penelitian Tanaman 

Sayuran di Lembang, Bandung Barat, Jawa Barat. 

 

Bahan dan Alat  

Bahan yang digunakan adalah bawang merah hasil pertanaman di lahan gambut,  

Palangka Raya Kalimantan Tengah. Sedangkan alat yang digunakan antara lain timbangan 

digital, Chroma meter, Jangka sorong,nampan dan alat pembantu lainnya 

 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah  observasi di laboratorium dan uji hedonik 

melibatkan panelis. Panelis sebagai representasi dari konsumen rumah tangga sebanyak 20 

orang yang dipilih secara acak. Langkah-langkah proses penelitian adalah sebagai berikut : (1) 

penyiapan sampel uji; (2) analisis obyektif-kuantitatif  di laboratorium; (3) uji hedonik oleh 

panelis; (4) analisis keeratan hubungan antara masing-masing parameter kesukaan dengan 

penerimaan panelis; (5) analisis keeratan hubungan antara parameter kesukaan dengan 

parameter mutu yang diukur secara obyektif-kuantitatif.   

(1) Penyiapan sampel uji: Bawang merah yang telah dipanen, dipotong daunnya dan 

dibersihkan dari kotoran kemudian di bawa ke laboratorium. Sebagian dianalisis 

parameter mutunya dan sebagian lain disimpan di meja panel untuk diuji kesukaannya 

oleh panelis. Bawang merah yang diuji terdiri atas 7 varietas yaitu :  1) Mentes, 2) Bima 

Brebes, 3) Trisula, 4) Sembrani, 5) Katumi, 6) Manjung, dan 7) Maja Cipanas. 

(2) Analisis obyektif kuantitatif: Dilakukan di laboratorium meliputi diameter umbi, berat 

per umbi, dan indeks warna (Chroma meter).  

(3) Uji kesukaan oleh Panelis : Dilakukan oleh 20 orang panelis terhadap parameter 

penerimaan umum, warna, ukuran, bentuk dan aroma. Uji hedonik dilakukan dengan 

melibatkan 20 orang panelis menggunakan metoda Hedonic test  dengan tingkat 

preferensi yang diekspresikan dalam skala numerik 1 ï 5 (Soekarto, 1985). Skor 1 

diartikan sangat suka dan berturut-turut skor 2 = suka; skor 3 = biasa; skor 4 = tidak 

suka; dan skor 5 = sangat tidak suka.  

(4) Analisis korelasi (keeratan hubungan) antara penerimaan panelis dengan uji kesukaan 

terhadap atribut mutu. Dilakukan melalui uji korelasi secara parsial antara parameter 

penerimaan dengan parameter-parameter atribut mutu (warna, ukuran, dan aroma). 

(5) Analisis keeratan hubungan antara parameter sejenis yang diukur dengan uji kesukaan 

(panelis) dengan atribut mutu yang diukur secara obyektif-kuantitatif (pengukuran). 
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HASIL  

 

1. Analisis obyektif kuantitatif.  

Hasil pengamatan terhadap beberapa atribut mutu fisik bawang merah hasil pertanaman 

di lahan gambut Palangkaraya Kalimantan Tengah dapat dilihat pada   Tabel 1.  

Hasil pengukuran terhadap diameter umbi bawang merah menunjukkan angka yang 

bervariasi antar varietas yakni berkisar antara 0,82 ï 2,51 cm. Diameter umbi terbesar 

ditunjukkan oleh varietas Sembrani yakni (2,51 ± 0,75 cm), kemudian diikuti oleh varietas 

Maja Cipanas (2,30 ± 0,42 cm) dan Bima Brebes (2,07 ± 0,58 cm). Sedangkan diameter 

terkecil ditunjukkan oleh varietas Mentes (0,82 ± 0,35 cm). Variasi diameter ini dipengaruhi 

oleh faktor genetik dan lingkungan.  
 

     Tabel 1. Karakteristik mutu fisik umbi beberapa varietas bawang merah 

Varietas Diamater umbi (cm) Berat per umbi (g) Indeks 

(a=chroma)* 

Mentes        0,82 ± 0,35 1,16  ± 0,71      15,46 ± 1,96 

Bima Brebes        2,07 ± 0,58 6,55  ± 0,47      21,46 ± 2,67 

Trisula        1,30 ± 0,34 4,33  ± 0,29      25,98 ± 2,63 

Sembrani        2,51 ± 0,75  13,40 ± 0,83      12,46 ± 3,96 

Katumi        1,39 ± 0,31   2,65 ± 0,20       24,27 ± 2,53 

Manjung        1,51 ± 0,28   3,30 ± 0,18       24,93 ± 2,69 

Maja Cipanas        2,30 ± 0,42   8,95 ± 0,35       24,81 ± 1,30 
Keterangan : *) Nilai a pada chroma menunjukkan warna merah (positif) warna hijau (negatif). 

Dengan kata lain semakin besar nilainya semakin merah. 

  

Bila dibandingkan dengan deskripsi dari varietas yang diuji, 3 varietas yang memiliki 

diameter tertinggi yaitu Sembrani, Maja Cipanas dan Bima Brebes menunjukkan tingkat 

adaptasi yang baik di lahan gambut. Hal ini sejalan dengan produktivitas yang dicapai di 

lapangan (Firmansyah et al, 2014) bahwa  varietas yang menduduki produktivitas 3 besar 

yaitu secara berurutan Sembrani (18,7 t/ha), Maja Cipanas (7,37 t/ha), dan Bima Brebes (7,20 

t/ha).  

Seperti halnya pada atribut diameter umbi, berat per umbi terbesar ditunjukkan oleh 

varietas Sembrani (13,40 ± 0,83 g), kemudian secara berturut-turut diikuti oleh varietas Maja 

Cipanas (8,95 ± 0,35 g), dan Bima Brebes (6,55  ± 0,47 cm). Varietas yang memiliki berat per 

umbi terkecil pun sama dengan varietas yang memiliki diameter terkcil yaitu varietas Mentes. 

Secara umum, konsumen menyukai bawang merah yang berwarna merah tua atau 

keunguan. Oleh karean itulah maka pada penelitian ini diukur indeks warna ña-chroma) yang 

menunjukkan nilai positif untuk warna merah dan negatif untuk warna hijau. Hasil 

pengukuran menunjukkan bahwa varietas yang memiliki nilai paling tinggi yang maknanya 

paling merah adalah Trisula (indeks a =  25,98 ± 2,63). Kemudian secara berturut-turut diikuti 

oleh varietas Manjung (24,93 ± 2,69)  dan Maja Cipanas (24,81 ± 1,30). Sementara varietas 

Sembrani menduduki peringkat terakhir dengan nilai indeks a 12,46 ± 3,96. 

 



 
 

 
 
 
 
 
 

Seminar Nasional Biologi 2 (SEMABIO) 2017  
òPemanfaatan Biodiversitas Berbasis Kearifan Lokaló 

 

28 
 

2. Uji Kesukaan (Hedonic Test) 

 Hasil uji penerimaan dan uji kesukaan panelis terhadap beberapa atribut mutu bawang 

merah hasil pertanaman di lahan gambut Palangkaraya Kalimantan Tengah dapat dilihat pada 

Tabel 2. 
 

Tabel 2. Skor uji penerimaan dan uji kesukaan panelis terhadap beberapa atribut mutu umbi bawang merah 

Varietas Skor*)  

Penerimaan Ukuran Warna Aroma 

Mentes               3,67                 3,89            3,28            2,89  

Bima Brebes               2,00                 1,89            1,67            2,44  

Trisula               2,17                 2,67            2,11            2,39  

Sembrani               2,39                 1,89            3,39            2,72  

Katumi               3,44                 3,61            2,67            2,61  

Manjung               2,56                 2,56            2,06            2,61  

Maja Cipanas               1,89                 1,61            1,78            2,67  
Keterangan : *) Skoring 1 = sangat suka; 2 = suka; 3 = biasa; 4 = tidak suka; 5 = sangat tidak suka. 

  

Hasil uji penerimaan panelis terhadap varietas bawang merah yang diuji (Tabel 2)  

menunjukkan bahwa varietas yang paling disukai oleh panelis adalah Maja Cipanas (Skor 

1,89), kemudian secara berturut-turut diikuti oleh Bima Brebes (Skor 2,00) dan Trisula (2,17). 

Varietas Sembrani berada di posisi keempat dengan skor 2,39.  Sedangkan yang tergolong 

tidak disukai adalah Katumi dan Mentes. 

Hasil uji kesukaan panelis terhadap atribut ukuran menunjukkan bahwa varietas yang 

paling disukai adalah Maja Cipanas (Skor 1,61) kemudian diikuti oleh varietas Sembrani dan 

Bima Brebes dengan skor yang sama (1,89). Sejalan dengan skor penerimaan varietas Mentes 

dan Katumi merupakan varietas yang tidak disukai dengan skor masing-masing 3,89 dan 3,61. 

Hasil uji kesukaan terhadap atribut warna menunjukkan bahwa varietas Bima yang 

paling disukai adalah Bima Brebes (skor 1,67) kemudian secara berturut-turut diikuti oleh 

Maja Cipanas (1,78) dan Manjung (2,06). Berbeda dengan tingkat penerimaan dan kesukaan 

terhadap atribut mutu lainnya, pada uji kesukaan terhadap warna, varietas Sembrani menjadi 

varietas yang warnanya paling rendah tingkat kesukaannya dengan skor 3,39.  

Hasil uji kesukaan panelis terhadap aroma menunjukkan skor yang tidak jauh berbeda 

satu dengan yang lainnya. Hal ini dapat dimaklumi karena dalam mengujinya hanya dengan 

cara mencium aroma umbi bawang merah yang dipotong membujur sehingga sulit untuk 

membedakannya.  

 

3. Analisis keeratan hubungan antara parameter penerimaan panelis dengan atribut 

mutu sensori. 

Hasil uji keeratan hubungan antara parameter penerimaan panelis dengan atribut mutu 

sensori secara parsial yakni dengan warna, aroma dan ukuran umbi dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Koefisien korelasi (keeratan hubungan) antara penerimaan panelis dengan kesukaan terhadap atribut 

mutu lain pada bawang merah  

 Warna Aroma Ukuran 
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Penerimaan 0,67 0,61 0,94 
 

Hasil analisis keeratan hubungan (Tabel 3) menunjukkan bahwa kesukaan terhadap 

ukuran berhubungan sangat erat dengan ukuran umbi (koefisien 0,94), kemudian secara 

berurutan diikuti oleh parameter kesukaan terhadap warna (koefisien 0,67) dan aroma 

(koefisien 0,61). Hal ini menunjukkan bahwa ukuran umbi menentukan tingkat penerimaan 

konsumen.  
 

4. Analisis keeratan hubungan antara Atribut Mutu sejenis yang diukur dengan uji kesukaan 

(panelis) dengan atribut mutu yang diukur secara obyektif-kuantitatif (pengukura n). 

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui jenis hubungan antara atribut mutu sejenis yang 

diukur dengan uji kesukaan (panelis) dengan atribut mutu yang diukur secara obyektif-

kuantitatif (pengukuran). Hasilnya disajikan pada Tabel 4. 
 

Tabel 4. Koefisien korelasi antar atribut mutu sejenis yang diukur dengan uji kesukaan (panelis) dengan hasil 

ukur secara obyektif-kuantitatif (pengukuran). 

                             Kesukaan 

Pengukuran 

Warna  Ukuran 

Indeks warna (a=Chroma) - 0,81 - 

Berat  - -0,81 

Diameter - -0,90 
 

Hasil analisis korelasi untuk setiap jenis parameter (Tabel 4) menunjukkan korelasi 

negatif. Artinya menunjukkan bahwa semakin tinggi indeks ña-chromaò berarti semakin 

disukai, demikian pula halnya semakin berat umbi dan semakin besar diameter umbi semakin 

disukai. Dari Tabel tersebut juga terlihat, bila dibandingkan antara berat dan diameter maka 

diameter mempunyai hubungan keeratan yang lebih tinggi dibandingkan dengan berat.  

 

PEMBAHASAN  

 

Berdasarkan hasil uji penerimaan panelis diperoleh hasil bahwa varietas Maja Cipanas 

memperoleh skor paling kecil yaitu 1,89. Skor tersebut  berada di antara 1 = sangat suka & 2 

= suka. Hasil tersebut sejalan dengan hasil uji kesukaan panelis terhadap ukuran umbi (skor 

paling kecil = 1,61). Hubungan kedua parameter tersebut diperkuat dengan hasil uji korelasi 

yang menunjukkan hubungan yang sangat erat dengan koefisien korelasi 0,94.  

Hasil analisis korelasi antara parameter kesukaan terhadap ukuran umbi (subyektif oleh 

panelis) dengan diameter (obyektif melalui pengukuran) menghasilkan koefisien korelasi ï 

0,90. Artinya memiliki hubungan yang sangat erat dengan pengertin bahwa semakin tinggi 

diameter umbi semakin disukai. 

Fenomena ini sejalan dengan hasil penelitian Basuki (2009) di kabupaten Brebes, Jawa 

Tengah yang menyatakan bahwa bahwa umbi bawang merah yang disukai oleh mayoritas 

konsumen adalah yang bentuknya bulat, warnanya merah tua, ukuran 2,5 ï 3 cm dengan 
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aroma yang menyengat. Selanjutnya dikatakan bahwa varietas Maja Cipanas memiliki bentuk, 

ukuran, warna dan aroma yang disukai konsumen. 

 

KESIMPULAN  

 
1. Varietas Maja Cipanas merupakan varietas bawang merah yang paling disukai panelis.  

2. Tingkat penerimaan panelis berhubungan erat dengan diameter umbi bawang merah. 

Sampai batas tertentu semakin besar umbi, semakin disukai panelis. 

3. Atribut mutu lain yang menentukan tingkat penerimaan konsumen secara berurutan 

adalah warna dan aroma. Semakin merah warna umbinya dan semakin menyengat 

aromanya maka semakin disukai.  
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Abstrak. Sapi Pasundan  di Jawa Barat merupakan salah satu sumberdaya genetik ternak lokal  

Indonesia.  Perannya sebagai sumber pangan hewani cukup strategis, namun sampai saat ini belum 

tersedia program pemuliaanya yang berkelanjutan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 

keragaman fenotipe, mempelajari pengetahuan, motivasi dan partisipasi peternak dalam kegiatan 

pemuliaan Sapi Pasundan, dan menyusun pola pemuliaan pada peternakan rakyat di Jawa Barat.  

Metode penelitian yang digunakan adalah survey. Penentuan sampel berdasarkan purposive 

sampling,  dilakukan di Kabupaten Ciamis, Pangandaran, Tasikmalaya dan Garut. Data primer 

diperoleh melalui pegukuran langsung dan wawancara menggnakan kuisioner. Objek penelitian yang 

digunakan adalah peternak dan sapi Pasundan. Analisis data sifat kualitatif menggunakan frekuensi 

relatif, sedangkan ukuran-ukuran tubuh dianalisis menggunakan prosedur statistika deskriptif. 

Penentuan program pemuliaan sapi Pasundan menggunakan proses analisis hirarki (PAH). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat kesamaan ukuran tubuh  sapi Pasundan subpopulasi Ciamis, 

Pangandaran, Tasikmalaya dan Garut (P>0,05). Adapun tingkat pendidikan peternak sapi Pasundan 

di Jawa Barat mayoritas berpendidikan tingkat dasar, namun demikian dalam pengetahuan dan 

partisipasi peternak dalam bidang pemuliaan termasuk kategori sedang. Oleh karena itu dalam 

melakukan upaya peningkatan mutu genetik sapi Pasundan  di Provinsi Jawa Barat pertimbangan 

sosial budaya peternak harus menjadi pertimbangan utama.   

Kata kunci: sapi Pasundan,  fenotipik, program pemuliaan 

 

Abstract. The Pasundan catle  in West Java is one of the Indonesian animal genetic resources. 

However until now, a sustainable breeding program for Pasundan catle has not been fully drawn. This  

research work was conducted to collect basic information needed for the drawing up the sustainable 

breeding program. It was conducted on Pasundan catle  in Ciamis, Pangandaran, Tasikmalaya and 

Garut districts in order to investigate the demography, behavior and participation of farmers in  

future breeding programs. The research method used was the survey method with a purposive 

sampling. Primary data was obtained from direct observations and  interviews based on a 

questionnaire. A descriptive analysis was used for the demographic characteristic variable. Pasundan 

Pasundan cattle breeding program using the analytic hierarchy process(AHP). Result showed that 

there was a similarity of Pasundan cow size for   Ciamis, Pangandaran, Tasikmalaya and Garut 

subpopulation. The result indicated that the education level of most of the farmers were relatively low 

(elementary school graduates and lower). The rate of  participation was moderate, motivation and 

general knowledge of the farmers in buffalo breeding were  relatively low. It was concluded that a   

sustainable village Pasundan catle  breeding program should be based and determined by the socio-

cultural aspects of the behavior of local farmers.  
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PENDAHULUAN  

 

Pencapaian kedaulatan pangan hewani merupakan salah satu program prioritas 

pemerintah untuk mewujudkan ketahanan pangan berupa kemandirian penyediaan daging sapi 

berbasis sumberdaya lokal.  Salah satu tujuan kedaulatan pangan hewani adalah untuk 

meningkatkan populasi dan produktivitas sapi potong lokal, sehingga importasi sapi bakalan 

dan daging sapi secara bertahap dapat ditekan (dari Ó 30% menjadi û 10%).  Program 

kemandirian  daging perlu diorientasikan kepada peningkatan pendapatan dan kesejahteraan 

peternak, peningkatan daya saing dan kelestarian lingkungan hidup, serta adanya 

keberlanjutan usaha peternakan sapi potong di dalam negeri (Mentan, 2014). 

Jawa Barat menjadi salah satu provinsi yang mempunyai posisi dan peran strategis 

dalam mendukung pencapaian kemandirian  daging.  Jabar memiliki potensi wilayah dan 

populasi sapi potong memadai, sehingga menjadi salah satu sentra sapi potong nasional.  

Populasi sapi potong di Jabar saat ini berjumlah sekitar 422.980 ekor (Sensus Sapi Nasional, 

2011), terdiri dari rumpun lokal, rumpun eksotik dan keturunan silangan.  Populasi sapi 

potong terdistribusi secara luas, dengan kepadatan cukup tinggi di Kab. Ciamis (15,42%), 

Sumedang (13,30%), Tasikmalaya (13,25%), Cianjur (12,16%), Purwakarta (8,89%), Bogor 

(8,18%), Sukabumi (7,06%), dan Garut (4,99%) (Din. Pet. Jabar, 2014).  Sapi potong menjadi 

mata pencaharian pokok ataupun sampingan dari penduduk di pedesaan dan urban.  Budidaya 

sapi potong dilakukan oleh sekitar 35.460 RT, sedangkan yang mengoperasikannya sebagai 

usaha sapi potong ada sekitar 11.739 RT.  Sapi potong oleh karenanya menjadi salah satu 

penggerak perekonomian yang penting di Provinsi Jabar (Bappeda Jabar, 2011).   

Meskipun Jabar potensial untuk dipertimbangkan sebagai sentra sapi potong, pada sisi 

lain kebutuhan daging sapi masyarakat masih sangat kecil terpenuhi dari sapi bakalan di 

Jabar, yakni hanya sekitar 17,75%. Sebagian besar kebutuhan daging sapi masyarakat saat ini 

dipasok oleh agroindustri sapi potong dengan skala besar yang semakin tumbuh kuat dan 

berfokus hanya pada kegiatan hilir meliputi kegiatan impor dan penggemukan sapi bakalan.  

Terdapat tidak kurang 12 perusahaan penggemukan sapi potong (feedlotter) dalam skala besar 

di Jabar, dengan sapi bakalan sebagai sumber sapi untuk penggemukan berasal dari impor dan 

didatangkan dari luar (Din. Pet. Jabar, 2014).  Kegiatan penggemukan dari feedlotter yang ada 

hampir tidak terintegrasi dan bersinergi dengan kegiatan di sektor hulu, yang merupakan 

usaha budidaya dan pembibitan sapi potong yang dilakoni oleh peternakan rakyat.  Proses 

penyediaan daging sapi masyarakat Jabar dengan demikian belum banyak menyentuh kepada 

peningkatan pendapatan dan kesejahteraan peternak, peningkatan daya saing dan kelestarian 

lingkungan hidup, serta adanya keberlanjutan usaha sapi potong lokal dari peternak rakyat 

sebagaimana yang diorientasikan pemerintah.   

Usaha-usaha untuk menghasilkan secara berkelanjutan sapi bibit (indukan) berkualitas 

dari sapi Pasundan  merupakan hal yang sangat diperlukan dalam pengembangan populasi dan 

peningkatan produktivitas SDG di Jabar (Erni, 2016).  Berdasarkan pertimbangan Rencana 

Strategis Pembangunan Peternakan di Propinsi Jabar tahun 2011, dinyatakan secara teknis 
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wilayah yang potensial untuk pengembangan sapi potong (dan sapi pasundan) adalah di 

bagian selatan meliputi terutama Kabupaten Ciamis, Tasikmalaya, Garut, Cianjur dan 

Sukabumi.  Wilayah selatan ini merupakan daerah berbukit dengan sedikit daerah pantai 

Lautan Hindia dengan luas area 9.091,79 km
2
 atau sekitar 26,74% dari luas Jawa Barat, 

memiliki kemampuan daya tampung sekitar 2.165.945 Satuan Ternak (ST).  Kegiatan seleksi 

dan pembibitan sapi Pasundan murni akan memperbaiki kualitas genetik sapi lokal, sekaligus 

melestarikan SDG sapi potong lokal di sentra produksi. 

Sebagian besar peternak sapi potong di bagian selatan Jabar tetap berkeinginan untuk 

terus mengembangbiakkan sapi Pasundan secara murni.  Peternak memahami sapi lokal 

disadari peternak memiliki sejumlah keunggulan seperti kemampuan adaptabilitas yang 

tinggi, resisten penyakit dan parasit, produktivitas cukup baik dalam kondisi budidaya yang 

diusahakan peternak.  Kegiatan pembibitan sapi lokal oleh peternak, memberikan andil 

penting dalam menjamin kemurnian sapi lokal khususnya di wilayah selatan Jabar.  Sapi lokal 

merupakan SDG berharga yang telah berkembang secara alami menjadi suatu rumpun sapi 

yang mantap dengan karakteristik morfologi spesifik. Sapi lokal  memiliki keunggulan 

sebagai sapi tropis Indonesia, diantaranya daya adaptasi iklim tropis yang tinggi, tahan panas, 

tahan gangguan parasit (misal caplak), serta mempunyai toleransi baik terhadap pakan 

mengandung serat kasar tinggi (Astuti, 2004, Susilawati et al., 2004; dan Rahmat et al., 

2012b).   

Sapi lokal menampilkan performans produktivitas dengan kisaran yang luas. Hal ini 

dikarenakan kondisi pemeliharaan sangat berbeda di peternak, disamping itu, seleksi belum 

dilakukan secrara serius untuk memperbaiki potensi genetiknya, sehingga secara keseluruhan 

sapi lokal memiliki produktivitas masih rendah (Astuti, 2004; Hardjosubroto, 2004; dan 

Susilawati et al., 2004; dan Rahmat et al., 2012b). Ringkasan performans sapi lokal yang 

dipelihara oleh peternak dilaporkan Astuti (2004) sebagai berikut: umur kawin I adalah 22,3-

30,8 bln, umur beranak I adalah 33,8-42,3 bulan, kawin setelah beranak sekitar 97,8-309,0 hr, 

S/C sekitar 1,29-2,23, CI sekitar 13,78-20,3 bln, dan calf crop sekitar 36-59,32%. Untuk sifat 

pertumbuhan dilaporkan bobot lahir 25,4-27 kg, bobot sapih (umur 205 hr) 155 kg, bobot 

pubertas 207-229 kg, dan bobot umur 1,5-2 tahun 223,8-274 kg.  Rataan average daily gain 

(ADG) prasapih adalah 0,62 kg, pascasapih 0,24 kg, umur 4ī12 bulan sekitar 0,34ī0,37 kg, 

umur 13-24 bulan sekitar 0,31ï0,40 kg, serta umur 2 tahun sekitar 0,44ī0,91kg.  Persentase 

karkas sapi PO sekitar 42-57,2% dari bobot hidup.   Ukuran tubuh sapi PO muda (4-5 bln) 

sampai dewasa memiliki  panjang badan antara 86-140 cm, bobot badan antara 71-336 kg, 

tinggi gumba antara 99-129 cm, dan lingkar dada antara 108-166 cm (Aryogi dan Romjali, 

2006).      

Kondisi umum yang masih menjadi kendala dari usaha sapi potong di peternakan 

rakyat, adalah pemeliharaan masih didominasi oleh pemilikan skala kecil dengan kemampuan 

penguasaan teknologi pembibitan dan keahlian budidaya terbatas (rendah) (Rahmat et al., 

2012b).  Peningkatan potensi dengan cara seleksi dalam bangsa dan pengaturan perkawinan 

secara terarah perlu dioperasionalkan dan dikembangkan suatu sentra bibit sapi potong di 

peternak (kelompok) rakyat sebagai pusat pembibitan pedesaan atau village breeding centre 

(VBC).  Program pemuliaan mengaplikasikan Open Nucleus Breeding Scheme (ONBS) atau 
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Program Pemuliaan Inti Terbuka yang merupakan kegiatan pemuliaan ternak yang melibatkan 

populasi dasar untuk membentuk populasi inti terbuka yang menghasilkan bibit ternak 

berkualitas secara berkesinambungan (Rahmat et al., 2012b).  Seleksi terutama dilakukan 

untuk mendapat pejantan unggul untuk dapat dipergunakan oleh peternak dalam suatu sentra 

produksi. Diperlukan introduksi dan pendampingan teknologi pembibitan sebagai langkah 

nyata untuk meningkatkan kualitas sapi Pasundan murni menjadi sumber bibit (indukan) 

berkualitas, sekaligus menjamin ketersediaan sapi bakalan Pasundan dalam mendukung 

kegiatan penggemukan.  

 

BAHAN DAN METODE  

 

Metode penelitian yang digunakan adalah survey, penentuan sampel menggunakan 

metode purpossive sampling. Sampel terpilih adalah peternak sapi Pasundan di wilayah 

kabupaten Ciamis, Pangandaran  Tasikmalaya dan Garut.  Variabel yang diamatai meliputi 

identifikasi keragaman fenotipe sapi Pasundan dan karakteristik demografi peternak. Variabel 

fenotip terdiri atas warna bulu, warna putih pada bagian pelvis,  warna putih pada kaki bagian 

bawah, bentuk tanduk, dan garis punggung serta tinggi pundak, panjang badan, lingkar dada 

dan bobot badan. Karakteristik demografi peternak meliputi: identitas peternak, umur, 

pengalaman beternak, tingkat pendidikan, tujuan beternak, partisipasi, motivasi dan 

pengetahuan peternak dalam kegiatan pemuliaan sapi Pasundan.  Pengumpulan data dihimpun 

berdasarkan wawancara yang dipandu dalam daftar kuesioner. Variabel identifikasi 

keragaman fenotipe (sifat kualitatif  dan kuantitatif) sapi Pasundan dan karakteristik 

demografi peternak sapi pasundan dianalisis menggunakan tatistika deskriptif, mengacu pada 

Sudjana (1982).  Variabel penentuan pola pemuliaan sapi Pasundan menggunakan  proses 

analisis hirarki (PAH)  (Saaty, 1993).   

Fenotip kualitatif yang diamati,  dianalisis  menggunakan frekuensi relatif dengan 

formula sebagai berikut: 

%100x
n

ASifat
relatifFrekuensi

ä
=  

Dimana:  A = salah satu sifat kualitatif pada sapi pasundan yang diamati 

                n = total sampel sapi pasundan yang diamati 

 

Data morfometrik digunakan untuk mendapatkan rataan, simpangan baku, dan 

koefisien keragaman. Nilai rataan antarsubopulasi sapi Pasundan dibandingkan dengan uji-

Duncant.  Skor nilai partisipasi, motivasi dan pengetahuan peternak dalam kegiatan pemuliaan 

ditentukan  dari jawaban responden terhadap 10 pertanyaan yang diajukan dalam kuisioner.  

Kisaran total skor 10 sampai 50 karena setiap jawaban dinilai dengan skala 1 sampai 5.  

Responden yang memiliki skor total 26-30 cukup, 34-41 tinggi, dan 42-50 sangat tinggi 

(Rahmat, 2006). Penenetuan pola pemuliaan sapi pasundan menggunakan proses analisis 

hirarki (PAH) menurut Saaty (1993).  Langkah-langkah PAH adalah sebagai berikut: 

1. Menyusun hirarki yaitu: tingkat ke-1 fokus yakni  pemuliaan yang berkelanjutan, tingkat 

ke-2 komponen yang berkontribusi terhadap program pemuliaan meliputi (1) sumberdaya 
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manusia, (2) sumberdaya ternak, (3) tujuan pemuliaan, (4) seleksi dan perkawinan, (5) 

infrastuktur, (6) sosial budaya, (7) pasar dan (8) kebijakan pemerintah, selanjutnya adalah 

tingkat ke-3 yaitu pola pemuliaan yang akan dipilih.  

2. Menentukan vektor prioritas kriteria dengan cara membandingkan kriteria pada tingkat 

dua secara berpasangan dengan mempertimbangkan penting relatif setiap kriteria, 

kuantifikasi data yang bersifat kualitatif menggunakan nilai skala komparasi 1 sampai 9 

(Tabel  1). 

3. Menentukan vektor prioritas untuk menentukan pilihan. 
 
 Tabel  1  Skala banding berpasangan pada proses analisis hirarki  

Intensitas 

Pentingnya 

Definisi Penjelasan 

1 Kedua elemen sama pentingnya Dua elemen menyumbangnya sama besar pada 

sifat itu 

3 Elemen yang satu sedikit lebih 

penting ketimbang yang lainnya 

Pengalaman dan pertimbangan sedikit menyokong 

satu elemen atas yang lainnya 

5 Elemen yang satu esensial atau 

sangat penting ketimbang elemen 

lainnya 

Pengalaman dan pertimbangan dengan kuat 

menyokong satu elemen atas elemen yang lainnya 

7 Satu elemen jelas lebih penting 

dari elemen yang lainnya 

Satu elmen dengan kuat disokong, dan 

dominannya telah terlihat dalam praktek 

9 Satu elemen mutlak lebih penting 

dari elemen lainnya 

Bukti yang menyokong elemen yang satu atas 

yang lain memiliki tingkat penegasan  

2,4,6,8 Nilai-nilai antara  dua pertim-

bangan yang berdekatan 

Kompromi diperlukan antara dua pertimbangan 

Sumber: Saaty (1993) 

 

HASIL  

 

Hasil penelitian ditampilkan pada Tabel 2 - 8. 
 
Tabel 2. Fenotipik kulitiatif sapi Pasundan 

No. Fenotip Kualitatif Sapi Pasundan subpopulasi 

Ciamis Pangandara

n 

Tasikmalay

a 

Garut 

  éééééééééé. (%) 

ééééééééé... 

1. Warna bulu merah bata 

Jantan 

Betina 

 

100,0 

100,0 

 

100,0 

98,0 

 

100,0 

99,0 

 

100,0 

100,0 

2. Warna putih pada bagian pelvis 

Jantan 

Betina 

 

100,0 

100,0 

 

100,0 

100,0 

 

100,0 

100,0 

 

100,0 

100,0 

3. Warna putih pada kaki bagian bawah 

Jantan 

 

100,0 

 

100,0 

 

100,0 

 

100,0 
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Betina 100,0 100,0 100,0 100,0 

4. Bertanduk pendek  

Jantan 

Betina 

 

100,0 

100,0 

 

100,0 

100,0 

 

100,0 

100,0 

 

100,0 

100,0 

5. Garis punggung berwarna lebih tua dari warna 

dasar 

Jantan 

Betina 

 

100,0 

100,0 

 

100,0 

100,0 

 

100,0 

100,0 

 

100,0 

100,0 

n =  sapi Pasundan jantan  dan betina dewasa, masing-masing 100 ekor 

 
Tabel 3. Fenotipik kuantitiif sapi Pasundan (rataan, dan simpangan baku) 

No. Fenotip Kuantitatif Sapi Pasundan subpopulasi 

Ciamis Pangandaran Tasikmalaya Garut 

1. Tinggi Pundak (cm) 

Jantan 

 

Betina 

 

115,80 ± 6,25
 

a
 

 (5,40) 

109,56 ± 8,54
 

a 
 

(7,79) 

 

115,75 ± 5,32
 

a
 

 (4,60) 

109,24  ± 8,65
 

a
 

(7,92) 

 

114,67 ± 5,80
 

a
 

 5,10) 

108,16 ± 8,45
 

a
 

(7,80) 

 

115,70 ± 6,47
 

a
 

(5,59) 

108,65 ± 8,20
 

a
 

(7,55) 

2. Panjang Badan (cm) 

Jantan 

 

Betina 

 

120,14 ± 8,52
 

a
 

(7,10) 

110,20± 8,40
 

a
 

(7,62) 

 

120,12 ± 9,10
 

a
 

(7,58) 

109,67 ± 8,65
 

a
 

(7,89) 

 

120,08 ± 7,65
 

a
 

(6,37) 

109, 46 ± 8,60
 

a
 

(7,86) 

 

120,09 ± 8,45
 

a
 

(7,04) 

109,65 ± 8,60
 

a
 

(7,84) 

3. Lingkar Dada (cm) 

Jantan 

 

Betina 

 

150,22 ± 

10,24
a
 

(6,82) 

138,50 ± 

11,20
 a
 

 (8,09) 

 

150,15 ± 

10,14
 a
 

(6,75) 

138,20  ± 

12,50
a
 

(9,04) 

 

150,10 ± 

11,21
 a
 

(7,47) 

137,85 ± 

10,35
 a
 

(7,51) 

 

150,65 ± 9,75
 

a
 

(6,47) 

138,10 ± 

11,74
 a
 

(8,50) 

4. Bobot Badan (Kg)* 

Jantan 

 

Betina 

 

241,52 ± 

27,20
 a
 

(11,26) 

220,10 ± 

22,25
 a
 

(10,11) 

 

240,34 ± 

28,20
 a
 

(11,73) 

219,45 ± 22,0
 

a
 

(10,03) 

 

240,10 ± 

27,80
 a
 

(11,58) 

218,20 ± 

22,25
 a
 

 (10,20) 

 

241,10 ± 

28,20
 a
 

(11,70) 

219,60 ± 

22,60
 a
 

(10,29) 
n = sapi Pasundan jantan  dan betina dewasa, masing-masing 100 ekor;  (é.). Koefisen variasi (%)  Superscript 

yang sama kearah baris tidak berbeda nyata (P>0,05) 
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Tabel 4. Karaktersitik demografi responden peternak Sapi Pasundan 

 

Uraian 

Lokasi peternak Sapi Pasundan  

Ciamis Pangandaran Tasikmalaya Garut 

Jumlah sampel (n) 10 10 10 10 

Umur peternak (%) 

       15-50 tahun 

        >50 tahun 

 

90,0 

10,0 

 

80,0 

20,0 

 

90,0 

10,0 

 

90,0 

10,0 

Tingkat pendidikan (%) 

      Tidak tamat SD 

      SD 

      SLTP 

      SLA/PT 

 

  0,0 

40,0 

 50,0 

100,0 

 

  0,0 

40,0 

50,0 

 10,0 

 

  0,0 

50,0 

 40,0 

10,0 

 

  0,0 

50,0 

 40,0 

10,0 

Pengalaman beternak 

      <10 tahun 

      >10 tahun 

 

    0,0 

100,0 

 

   0,0 

100,0 

 

   0,0 

100,0 

 

    0,0 

100,0 

Pekerjaan pokok (%) 

     Peternak 

     Petani 

     Pedagang 

     Pegawai/pesiunan 

 

60,0 

20,0 

10,0 

10,0 

 

50,0 

30,0 

 10,0 

 10,0 

 

60,0 

20,0 

 10,0 

 10,0 

 

60,0 

20,0 

10,0 

10,0 

Tujuan pemeliharaan Sapi Pasundan 

(%) 

     Usaha pokok 

     Usaha sambilan 

     Lain-lain 

 

80,0 

20,0 

  0,0 

 

70,0 

30,0 

   0,0 

 

70,0 

30,0 

   0,0 

 

80,0 

20,0 

  0,0 

 
Tabel 5. Pengetahuan, motivasi dan partisipasi peternak dalam kegiatan   Pemuliaan Sapi Pasundan  

 

Uraian 

Peternak*
) 

 

Ciamis Pangandaran Tasikmalaya Garut 

Pengetahuan  21,80±2,15
a 

21,50±2,20
a
 19,40±3,40

a
 21,40±3,25

a
 

Motivasi 21,40±2,60
a
 21,10±2,10

a
 21,00±3,20

a
 21,20±2,60

a
 

Partisipasi 20,40±2,50
a
 19,90±3,20

a
 20,10±2,90

a
 20,20±3,50

a
 

*
)
 Skor nilai adalah total jawaban responden dari 10 pertanyaan yang diajukan pada kuesoner dan 

masing-masing pertanyaan bobot nilainya 1-5; Superscript yang sama kearah baris tidak berbeda nyata 

(P>0,05) 

 
Tabel 6. Vektor prioritas faktor yang menentukan dalam pemuliaan Sapi Pasundan  

Faktor Vektor Prioritas 

Sosial budaya 

Pasar 

Kebijakan pemerintah 

Infrastruktur 

Sumber daya manusia 

Sumber daya ternak 

Seleksi dan perkawinan 

Tujuan pemuliaan 

0,20 

0,16 

0,14 

0,13 

0,12 

0,09 

0,06 

0,05 
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Parameter genetic 0,05 

 
Tabel 7.  Vektor  prioritas lokasi peternakan Sapi Pasundan pada masing-masing  faktor yang menentukan dalam 

kegiatan pemuliaan 

 

Faktor 

Peternakan Sapi Pasundan 

Ciamis Pangandaran Tasikmalaya Garut 

Tujuan pemuliaan 0,30 0,24 0,20 0,26 

Parameter genetic 0,30 0,24 0,22 0,24 

Seleksi dan perkawinan 0,29 0,23 0,21 0,27 

Sumberdaya ternak 0,29 0,22 0,21 0,28 

Sumberdaya manusia 0,31 0,24 0,20 0,25 

Infrastruktur 0,31 0,24 0,22 0,23 

Sosial budaya 0,30 0,20 0,20 0,30 

Pasar 0,30 0,21 0,22 0,27 

Kebijakan pemerintah 0,31 0,22 0,20 0,27 

 
Tabel 8. Skor prioritas kegiatan pemuliaan Sapi Pasundan  di peternakan rakyat 

Kegiatan pemuliaan di peternakan rakyat Skor prioritas 

Ciamis 0,30 

Pangandaran 0,23 

Tasikmalaya 0,21 

Garut 0,26 

 

PEMBAHASAN  

 

Fenotip kualitatif sapi Pasundan yang terdapat di lokasi penelitian menunjukkan pola 

warna bulu dominan merah bata, terdapat warna putih pada bagian velvis dan keempat bagian 

kaki bawah (tarsus dan carpus) dengan batasan yang tidak jelas, bentuk tanduk pendek dan 

terdapat garis punggung sepanjang punggung dengan warna lebih tua dari warna dasar (Tabel 

2).  Hal ini sesuai dengan ketentuan Kementerian Pertanian (2014) tentang Penetapan 

Rumpun Sapi Pasundan.  Warna bulu merupakan manifestasi antara satu atau beberapa 

pasang gen. Variasi warna bulu merupakan hasil efek kerjasama beberapa lokus A, B, C, D 

dan E. Alel pada lokus D bertanggung jawab terhadap efek dilusi (pelunturan) pada warna asli 

individu (Olson 1999). 

Fenotip kuantitatif sapi Pasundan jantan dan betina untuk tinggi pundak, panjang badan, 

lingkar dada dan bobot badan menunjukkan kesamaan antarsubpopulasi Ciamis, Pangandaran, 

Tasikmalaya dan Garut (P>0,05) seperti ditampilkan pada Tabel 3 dan menunjukkan  besaran 

rataan yang sesuai dengan  ketentuan Kementerian Pertanian (2014) tentang Penetapan 

Rumpun Sapi Pasundan.  Ukuran tubuh dan bobot badan sapi Pasundan bila dibandingkan 

dengan sapi PO relatif lebih kecil sebagaimana yang dilaporkan Aryogi dan Romjali (2006) 

bahwa  tinggi pundak sapi PO adalah 129 cm, lingkar dada 166 cm dan bobot badan 366 Kg. 

Sapi lokal menampilkan performans produktivitas dengan kisaran yang luas. Hal ini 

dikarenakan kondisi pemeliharaan sangat berbeda di peternak, disamping itu, seleksi belum 

dilakukan secrara serius untuk memperbaiki potensi genetiknya, sehingga secara keseluruhan 
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sapi lokal memiliki produktivitas masih rendah (Astuti, 2004; Hardjosubroto, 2004; dan 

Susilawati et al., 2004; dan Rahmat et al., 2012b).  

Karakteristik demografi peternak Sapi Pasundan di lokasi penelitian disajikan dalam 

Tabel 4. Usia peternak Sapi Pasundan di lokasi penelitian termasuk kategori usia produktif 

yakni berkisar antara umur 15-50 tahun.  Hal ini dapat menjadi modal utama  untuk 

meningkatkan  keberhasilan  beternak Sapi Pasundan. Pendidikan formal  responden peternak 

Sapi Pasundan didominasi oleh tingkat pendidikan dasar daan menengah. Hal ini 

mengindikasikan bahwa perlu adanya pendidikan alternatif sebagai bagian dari upaya 

peningkatan kualitas sumberdaya peternak misalnya melalui pendidikan informal dan non 

formal berupa  kegiatan pembinaan,  penyuluhan, bimbingan teknis serta kursus singkat  yang 

disertai dengan percontohan.  

          Pengalaman beternak responden dilihat dari lamanya beternak Sapi Pasundan 

menunjukkan angka yang cukup lama, yakni seluruh responden sudah beternak lebih dari 

sepuluh tahun.  Hal ini mengindikasikan bahwa responden cukup berpengalaman di dalam 

melakukan kegiatan beternak Sapi. Tabel 4 menunjukkan pula mayoritas responden 

menyatakan beternak Sapi Pasundan merupakan profesi utama. Hal ini mengindikasikan 

bahwa Sapi Pasundan bagi masyarakat Jawa Barat sedemikian rupa telah menyatu dengan 

kehidupannya. Sebagian besar responden mejadikan beternak Sapi Pasundan sebagai usaha 

pokok.  Beternak Sapi Pasundan sebagai usaha pokok erat kaitannya dengan sifat Sapi 

Pasundan yag relatif adaptif dengan kondisi yang serba terbatas (sumberdaya manusia, lahan, 

air, sarana dan prasarana) sehingga dikenal dengan istilah ñlow inputò. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Tawaf (2016) yakni usaha sapi potong Indonesida didominasi oleh peternakan 

rakyat dan sangat membantu dalam menjaga ketahanan pangan.  

Skor nilai pengetahuan, motivasi dan partisipasi peternak Sapi Pasundan di lokasi 

penelitian terhadap kegiatan pemuliaan ternak disajikan pada Tabel 5 yang menunjukkan skor 

pengetahuan peternak termasuk kategori rendah dengan kisaran 19,40-21,80 dari total skor  

50.00.  Hasil uji Man-Whitney menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang nyata 

pengetahuan peternak Sapi Pasundan Ciamis, Pangandaran, Tasikmalaya dan Garut.   

Motivasi peternak dalam kegiatan pemuliaan Sapi Pasundan rawa memiliki skor rendah 

yakni berkisar 21,00-21,40, menunjukkan tidak berbeda nyata antar keempat lokasi penelitian 

(P>0,05).  Begitu pula aspek partisipasi peternak dalam kegiatan pemuliaan Sapi Pasundan 

skornya termasuk kategori  rendah dengan kisaran 19,90-20,40. Rendahnya pengetahuan, 

motivasi dan partisipasi peternak dalam kegiatan pemuliaan Sapi Pasundan perlu mendapat 

perhatian seirus dan diduga merupakan salah satu penyebab terjadinya kesamaan fenotipik 

Sapi Pasundan antarsubpopulasi Ciamis, Pangandaran, Tasikmalaya dan Garut sehingga 

kemungkinan terjadinya perkawinan Sapi Pasundan berkerabat dekat (inbreeding) tidak dapat 

dihindarkan.  

Partisipasi merupakan kesediaan untuk membantu berhasilnya setiap program sesuai 

dengan kemampuan seseorang tanpa mengorbankan kepentingannya. Partisipasi seseorang 

dalam suatu kegiatan berkaitan dengan  pengetahuan, motivasi dan sikap. Pengetahuan 

terhadap manfaat  sesuatu dapat menyebabkan seseorang memiliki sikap positif terhadap hal 

tersebut. Sikap positif  yang terbangun pada gilirannya akan mempengaruhi motivasi 
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seseorang untuk ikut serta pada suatu kegiatan. Salah satu faktor pendorong untuk 

meningkatkan partisipasi dan motivasi peternak dalam kegiatan pemuliaan Sapi Pasundan 

adalah melalui peningkatan pengetahuan baik informal maupun non formal. Hal ini sejalan 

dengan hasil penelitian Rahmat (2006) pada peternak domba Garut tangkas pengetahuan 

peternak dalam kegiatan pemuliaan diperoleh dari pendidikan non formal melalui penyuluhan 

dari berbagai pihak terkait. 

Program pemuliaan merupakan proses yang berkesinambungan dimulai dari 

perencanaan awal berupa penentuan tujuan pemuliaan, kegiatan pencatatan, penghitungan 

parameter genetik, dan evaluasi untuk mengetahui hasil yang dicapai. Hasil evaluasi dapat 

digunakan untuk menyempurnakan perencanaan dan pelaksanaan berikutnya. Keberhasilan 

suatu program pemuliaan antara lain ditentukan oleh kejelasan tujuan pemuliaan. Komponen  

program pemuliaan terdiri atas  sumber daya manusia, sumber daya ternak, tujuan pemuliaan, 

parameter genetik, seleksi, dan perkawinan,  sarana dan prasarana (infrastruktur), kebijakan 

pemerintah, pasar dan sosial budaya. Sumberdaya manusia peternak Sapi Pasundan di wilayah 

Provinsi Jawa Barat sebagian besar termasuk dalam usia produktif dengan pengalaman 

beternak lebih dari 10 tahun. Banyaknya peternak usia produktif serta berpengalaman dalam 

beternak Sapi Pasundan seharusya berpengaruh positif  terhadap pengembangan ternak Sapi 

Pasundan di Provinsi Jawa Barat. Data menunjukkan bahwa tingkat pedidikan peternak Sapi 

Pasundan di wilayah Jawa Barat sebagian besar pendidikan dasar dan menengah. Sumberdaya 

ternak Sapi Pasundan yang dipelihara peternak di Provinsi Jawa Barat adalah Sapi Pasundan 

dengan tujuan sebagai sumber penghasil daging. Tujuan pemuliaan pada Sapi Pasundan di 

Provinsi Jawa Barat sebaiknya diarahkan pada Sapi Pasundan  penghasil daging berkualitas. 

Sifat-sifat yang bernilai ekonomis penting antara lain adalah ukuran pertambahan bobot badan 

harian yang cepat, marbling, daya reproduksi, dan efisiensi pakan yang bagus. Parameter 

genetik Sapi Pasundan merupakan salah satu parameter yang sulit diketahui pada kegiatan 

pemuliaan Sapi Pasundan  dikarenkan belum tebentuk recording yang jelas. Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan sebagian besar peternak Sapi Pasundan  kurang mengetahui 

pentingnya recording.  Implikasinya adalah pendugaan parameter genetik dan nilai pemuliaan 

Sapi Pasundan di lokasi penelitian tidak dapat dilakukan. Recording sangat diperlukan untuk 

mengetahui kemajuan genetik sapi potong (Adinata, 2013). Kegiatan seleksi dan perkawinan 

Sapi Pasundan mulai diarahkan dan terencana dengan pemanfaatan teknologi Inseminasi 

Buatan (IB). Sarana dan prasarana merupakan salah satu faktor penting dalam keberhasilan 

program pemuliaan ternak. Sarana dan prasarana peternakan Sapi Pasundan di lokasi 

penelitian masih relatif sederhana. Penomoran ternak, pencatatan performa ternak serta 

kelengkapan alat penunjang lainnya seperti timbangan ternak, komputer serta alat kesehatan 

dan obat ternak belum tersedia dengan lengkap.  Komponen lain yang akan menentukan 

keberhasilan kegiatan pemuliaan ternak adalah sosial budaya peternak Sapi Pasundan rawa di 

Provinsi Jawa Barat. Budaya masyarakat Jawa Barat secara turun temurun  memelihara Sapi 

Pasundan merupakan salah satu kekuatan dalam kegiatan pemuliaannya. Preferensi 

masyarakat Jawa Barat terhadap daging Sapi Pasundan dibanding daging sapi lainnya 

merupakan elemen budaya yang penting diperhatikan pada kegiatan pemuliaan Sapi Pasundan 

di Provinsi Jawa Barat. 
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Pada kegiatan pemuliaan Sapi Pasundan, pasar adalah komponen yang penting 

dipertimbangkan, sehingga Sapi Pasundan yang dihasilkan dapat diminati pasar. Pasar ternak 

Sapi Pasundan relatif terbatas yaitu untuk kebutuhan konsumen lokal. Untuk kebutuhan 

tersebut, maka tujuan pemuliaan Sapi Pasundan adalah menghasilkan Sapi Pasundan sebagai 

penghasil daging berkualitas dengan harga yang terjangkau oleh konsumen. Faktor lain yang 

harus diperhatikan adalah kebijakan pemerintah. Kebijakan pemerintah sangat berpengaruh 

pada kegiatan pemuliaan Sapi Pasundan, karena kegiatan pemuliaan Sapi Pasundan 

merupakan kegiatan jangka panjang untuk menghasilkan Sapi Pasundan yang disukai 

konsumen. Program pemuliaan ternak harus merupakan bagian terintegrasi dari kebijakan 

pembangunan pertanian nasional. Visi perbibitan peternakan adalah tersedianya berbagai jenis 

bibit ternak dalam jumlah dan mutu yang memadai serta mudah diperoleh. Strategi 

pengembangan industri bibit antara lain meliputi: (1) Pengembangan usaha melalui 

pembibitan ternak (Village Breeding Center) yang merupakan andalan dalam meningkatkan 

kemampuan penyediaan bibit ternak di pedesaan. (2) Pengembangan sumberdaya manusia 

(SDM) melalui pengembangan kemampuan penguasaan teknologi dan pengetahuan, 

kewirausahaan dan (3) Pengembangan kelembagaan meliputi perbaikan kinerja Unit 

Pelaksana Teknis (UPT) Perbibitan kearah komersialisasi.  Pemerintah Jawa Barat seperti 

yang dilaporkan Tawaf (2016) sangat mendukung terhadap pengembangan peternakan sapi 

Pasundan dalam menunjang ketahanan daging nasional. 

Urutan faktor-faktor yang menentukan dalam pola pemuliaan berkelanjutan berdasarkan 

vektor prioritas hasil proses hirarki analisis disajikan pada Tabel 6 menunjukkan bahwa untuk 

kegiatan pemuliaan Sapi Pasundan di Provinsi Jawa Barat sangat dipengaruhi oleh faktor 

sosial budaya peternak.  Pasar, kebijakan pemerintah dan infra struktur menempati urutan 

kedua, ketiga, dan keempat, sedangkan urutan berikutya adalah sumbedaya manusia, 

sumberdaya ternak, seleksi dan perkawinan, tujuan pemuliaan serta parameter genetik.  Tabel 

6 dan 7 menunjukkan bahwa dalam melakukan upaya peningkatan mutu genetik Sapi 

Pasundan di Provinsi Jawa Barat pertimbangan sosial budaya harus menjadi prioritas utama. 

Kondisi peternak seperti ini mengharuskan pihak terkait untuk mempertimbangkan aspek 

budaya dalam kegiatan pemuliaan Sapi Pasundan di Provinsi Jawa Barat sehingga tidak 

bersinggungan dengan adat setempat. Apabila kegiatan pemuliaan Sapi Pasundan yang 

dipaksakan dari atas (top down) tanpa memperhatikan dan melibatkan peternak beserta 

budayanya memungkikan menemui kegagalan. Hal ini sejalan dengan pendapat Wollny et al. 

(2002) yakni kegagalan program perbaikan mutu genetik ternak di negara-negara tropik 

adalah direncanakan pemerintah tanpa melibatkan peternak. Oleh karen itu program 

pemuliaan yang berhasil adalah yang dilakukan oleh kelompok peternak dengan mendapat 

dukungan pemerintah. 

Sumberdaya ternak merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kegiatan 

pemuliaan ternak, oleh karena itu perlu upaya penyediaan bibit yang memadai. Sejalan 

dengan itu, Gunawan (2011) mengungkapkan sistem penyediaan sumber bibit dilaksanakan 

dengan cara mempertahankan ternak terbaik, dimana ternak jantan terbaik (5-10%)  tidak 

boleh keluar, sedangkan ternak betina sejumlah 68 persen (yaitu satu standar deviasi di bawah 
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rataan dipertahankan). Pengeluaran ternak disesuaikan dengan natural increase, yaitu 

replacement baik pejantan maupun induk didahulukan.   

Upaya lain yang dapat dilakukan untuk meningkatkan sumber daya Sapi Pasundan 

adalah mencegah pemotongan betina produktif secara efisien dan efektif serta ternak betina 

yang tidak dipergunakan untuk replacement pada penangkar bibit maupun UPT perbibitan 

didistribusikan sesuai kebutuhan. Pejantan terseleksi di bawah standar yang dibutuhkan dalam 

UPT perbibitan dan penangkar disebarkan untuk keperluan kawin alam. 

Kelembagaan perbibitan perlu diberdayakan dengan cara peningkatan peran dan fungsi 

para pelaku usaha pembibitan.  Kelembagaan berfungsi  untuk mengontrol agar penerapan 

prinsip-prinsip perbibitan mengacu kepada pedoman  dan petunjuk teknis  perbibitan sesuai 

dengan peraturan dan perundang-undangan yang berlaku. Kebijakan teknis perbibitan  lainnya 

adalah pelaksanaan lomba dan kontes ternak Sapi Pasundan secara berkelanjutan sebagai 

sarana  penjaringan ternak-ternak pemenang kontes jantan maupun betina. 

Kebijakan tata ruang Provinsi Jawa Barat meliputi pewilayahan sumber bibit  dan 

pengembangan perbibitan Sapi Pasundan antara lain di Kabupaten Ciamis, Pangandaran, 

Tasikmalaya dan Garut. Penataan tata ruang harus bersinergi dengan penataan tata ruang 

lainnya yang diatur oleh peraturan daerah sehingga tidak menjadi kendala dalam pelaksanaan 

perbaikan bibit Sapi Pasundan tersebut.  Perbandingan kegiatan pemuliaan berkaitan dengan 

setiap faktor yang menentukan kegiatan pemuliaan Sapi Pasundan di Provinsi Jawa Barat 

disajikan pada Tabel 8 yang  menunjukkan bahwa kegiatan pemuliaan Sapi Pasundan pada 

peternakan rakyat di Ciamis, Pangandaran, Tasikmalaya dan Garut memiliki skor prioritas 

masing-masing berurutan 0,30, 0,23, 0,21 dan 0,26. Hal ini mengindikasikan program 

pemuliaan Sapi Pasundan  yang mungkin dapat diterapkan pada peternakan rakyat di Provinsi 

Jawa Barat adalah program yang dilakukan pada peternakan rakyat di keempat lokasi tersebut. 

Pola pemuliaan berkelanjutan dalam rangka pengembangan sumberdaya genetik Sapi 

Pasundan dapat dilihat pada Gambar 1. Pola pemuliaan yang diusulkan adalah pola pemuliaan 

inti terbuka dua strata, dengan strata pertama bertindak sebagai inti dan strata kedua sebagai 

plasma.   

Unit Pelaksana Teknis Daerah  (UPTD) sapi potong milik Dinas Peternakan Provinsi 

Jawa Barat sebaiknya diarahkan sebagai UPTD Pembibitan Sapi Pasundan Jawa Barat. 

Dengan demikian lembaga yang bertanggung jawab sebagai inti pada strata pertama adalah 

UPTD milik Dinas Peternakan Provinsi. Pentingya UPTD bertindak sebagin inti, dikarenakan 

dari sisi pendanaan, teknologi peternakan, sarana dan prasarana produksi, manajemen 

pemeliharaan termasuk perkawinan dan pencatatan performa ternak lebih mudah dipenuhi. 

Dalam pelaksanaan kegiatan pada strata pertama, maka kerjasama antar UPTD dengan pihak 

perguruan tinggi setempat perlu dilakukan. Keterlibatan perguruan tinggi setempat adalah 

sebagai suvervisor ataupun konsultan, terutama di dalam pelaksanaan program pemuliaan 

yang dilakukan. Selain UPTD, maka pihak swasta dapat juga bertindak sebagai inti. 

Kemungkinan ini dapat terjadi apabila permintaan pasar regional dan internasional memiliki 

nilai ekonomis tinggi mengarah pada peluang ekspor daging Sapi Pasundan.  Pada strata inti 

proses pembibitan dan atau produksi ternak bibit dilakukan bertujuan untuk pelestarian dan 
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perbaikan mutu genetik ternak. Metode yang dapat dilakukan adalah seleksi dan atau 

persilangan.  

Sapi Pasundan di provinsi Jawa Barat adalah sebagai ternak pedaging, maka tujuan 

pemuliaan adalah penghasil daging dengan standar mutu tertentu dan diarahkan ke 

pengembangan bangsa murni. Oleh karena itu metode seleksi merupakan pilihan utama untuk 

digunakan. Seleksi dilakukan dengan tujuan untuk menjaring ternak unggul dari populasi 

yang ada sekarang untuk dijadikan anggota dari strata satu. Metode seleksi massa (mass 

selction) dapat dijadikan sebagai langkah awal untuk menentukan kelompok ternak yang 

masuk pada strata pertama. Ha ini penting, mengingat sapi Pasundan di kawasan utara Jawa 

Barat mengalami degradasi populasi akibat alih fungsi lahan seperti yang  dilaporkan Arifin, 

et al.  (2015). 

 

 

                                                                   UPTD  

                                                            PEMBIBITAN  

                                                                   (INTI)  

 

                                    

                                                               PETERNAK              

                                                                (PLAS 

 
          Gambar 1. Pola Pemuliaan Sapi Pasundan inti terbuka dua strata 

 

Selanjutnya, ternak unggul hasil seleksi dimuliabiakkan untuk memantapkan 

keunggulan mutu genetik dari sifat-sifat ekonomis pentingya. Pada langkah pertama ini 

diharapkan dapat menghasilkan bibit unggul terutama pejantann unggul.  Sapi Pasundan hasil 

strata pertama kemudian dijual kepada peternak (plasma) sebagai bibit.  Selama proses 

peningkatan  mutu genetik Sapi Pasundan berlangsung dengan metode seleksi, maka pola 

pemuliaan lebih ditekankan kepada tidak terjadinya peningkatan inbreeding. Oleh karena itu, 

penerapan sistem terbuka  merupakan pilihan tepat dikarenakan  mempermudah dalam 

perolehan bibit unggul dalam waktu yang relatif singkat serta dapat mengurangi laju 

inbreeding  pada awal kegiatan. Pada sistem inti terbuka terdapat aliran gen dua arah, arah 

pertama dari inti ke plasma dan arah kedua dari plasma ken inti. Bibit unggul disamping 

berasal dari kelompok inti, tetapi juga berasal dari kelompok plasma melalui penilaian yang 

ketat.  Sebelum kegiatan seleksi dilakukan, maka pembuatan basis data perlu dilakukan. Basis 

data Sapi Pasundan diperoleh dengan melakukan identifikasi  dan karakterisasi terhadap sifat-

sifat ekonomis penting yang dibutuhkan untuk menetapkan kebijakan pemuliaan seperti yang 

disebutkan pada tujuan pemuliaan.   Strata kedua merupakan gabungan dari peternak 

perorangan maupun dalam bentuk kelompok yang bertindak sebagai plasma.  Pada level ini 

produksi bakalan ternak untuk dipasarkan yang bertujuan untuk memproduksi ternak pada 

jumlah, kualitas sesuai permintaan pasar. Strata kedua bertugas pula untuk memasarkan 

produk utama dan hasil pengolahan serta hasil ikutan dari Sapi Pasundan. Pada strata ini 
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berlangsung kegiatan pengolahan, pengemasan, penyimpanan, transportasi dan promosi untuk 

memaksimumkan penjualan produk. 
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Abstrak. Upaya untuk meningkatkan produktivitas hijauan pakan jagung yang adaptif pada kondisi 

lingkungan tertentu dapat mengembangkan varietas unggul.Unsur hara makro diantaranya Nitrogen 

(N), Fosfor (P) dan Kalsium (Ca) dibutuhkan tanaman jagung dalam jumlah besar.Unsur N diserap 

tanaman jagung dalam bentuk nitrat dan amonium, unsur hara P dalam bentuk ortofosfat primer dan 

Ca dalam bentuk Ca 
2+

. Penelitian Pengaruh berbagai genotip tanaman jagung sebagai hijauan 

pakan terhadap serapan N,P dan Ca dilaksanakan pada Bulan Oktober  2015 sampai Januari 2016 

yang berlokasi di desa Arjasari, Kecamatan Arjasari, Kabupaten Bandung. Tujuan penelitian untuk 

mengetahui dan membandingkan potensi dari berbagai macam genotip tanaman jagung sebagai 

hijauan pakan terhadap serapan N, P dan Ca.  Tanaman jagung ditanam secara tunggal dengan jarak 

tanam 75 x 25 cm. Genotip sebagai perlakuan sebanyak 23 tanaman jagung  dan ulangan sebanyak 2 

kali. Metode yang digunakan adalah metode eksperimental dengan rancangan Acak Lengkap (RAL). 

Data diuji dengan analisis sidik ragam dan menggunakan uji jarak berganda Duncan untuk 

mengetahui perbedaan antar perlakuan.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa berbagai macam 

genotip tanaman jagung memberikan hasil yang sama terhadap serapan Nitrogen, Fosfor dan 

Kalsium. 

Kata kunci : Tanaman Jagung, Hijauan Pakan, Genotip, Nitrogen, Fosfor, Kalsium 

 

Abstract. The effort to improve the productivity of adaptive forage maize in certain environmental 

conditions can develop superior varieties.Macro nutrients such as nitrogen (N), phosphorus (P) and 

calcium (Ca) needed in big amount by corn plant. Nitrogen was absorbed by corn plants in the form of 

nitrate and ammonium, Phosphorus in the form of primary orthophosphate and Calcium in the form of 

Ca
2+

. Research on the effect of various genotypes of maize as forage on the uptake of N, P and Ca 

conducted in October 2015 through January 2016, located in the Arjasari village, Arjasari subdistrict, 

Bandung regency. The aim of research was to determine and to compare the potential of various 

genotypes of maize as forage on the uptake of N, P and Ca. The corn crop is planted in single with a 

spacing of 75 x 25 cm. Genotype as 22  treatments corn plants and repeated 2 times. The method used 

was experimental method with a completely randomized design (CRD). Data were tested by analysis 

of variance and using Duncan's multiple range test to determine differences between treatments. The 

results showed that a variety of corn plant genotype gave similar results on the uptake of Nitrogen, 

Phosphorus and Calcium. 
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Keywords: Maize, Feed forage, Genotype, Nitrogen, Phosphorus, Calcium 

 

PENDAHULUAN  

 

Tahapan yang penting dalam pemuliaan tanaman jagung sebelum pelepasan varietas 

adalah penggolongan sifat-sifat (pengenalan karakter) untuk mendapatkan informasi 

mengenai genotip yang memiliki produksi yang lebih baik. Pada penelitian ini dari 124 

genotip tanaman jagung diseleksi menjadi 22 genotip berdasarkan berat bahan kering hijauan 

tertinggi. Individu dalam populasi beragam terjadi akibat dari variasi genetik dalam 

populasinya besar, sehingga peluang mendapatkan genotip yang diharapkan akan besar. 

Korelasi dua atau lebih antar sifat positif yang dimiliki akan memudahkan seleksi karena 

adanya  peningkatan sifat yang  satu diikuti dengan yang lainnya, sehingga dapat ditentukan 

satu sifat atau indek seleksi. Sebaliknya bila korelasi negatif, maka sulit untuk memperoleh 

sifat yang diharapkan dan bila tidak ada korelasi di antara sifat yang diharapkan, maka seleksi 

menjadi tidak efektif. Informasi sifat tersebut lebih diperankan oleh faktor genetik atau faktor 

lingkungan, sehingga dapat diketahui sejauh mana sifat tersebut dapat diturunkan pada 

generasi berikutnya (Suprapto, 2007). 

Tanaman jagung (Zea mays L.) penghasil biji sebagai  pangan dan pakan sumber 

karbohidrat, hijauannya sebagai pakan ruminansia. Industri pengolahan pangan dan pakan 

yang semakin berkembang menyebabkan kebutuhan jagung terus meningkat, apabila tidak 

diimbangi dengan peningkatan produksi, maka harus mengimpor dari luar negeri. Tanaman 

tersebut  memerlukan lahan yang subur supaya dapat tumbuh subur dan berproduksi tinggi, 

serta membutuhkan unsur hara makro (N, P dan K) dalam jumlah besar.  Brady dan Weil 

(2002) menyatakan bahwa nitrogen di dalam tanah  merupakan unsur hara yang mudah 

hilang, karena proses pencucian pada musim hujan, penguapan dan terbawa panen tanaman. 

Pencucian yang terus menerus sepanjang tahun pada tanah, mengakibatkan hilangnya 

beberapa unsur hara. Selanjutnya menurut pendapat Amer (2010), distribusi curah hujan yang 

merata sangat diperlukan tanaman jagung untuk pertumbuhan dan produksinya, terutama 

menjelang berbunga dan pengisian biji. 

Tanaman membutuhkan jumlah N yang lebih banyak  dalam  penyerapan hara N di 

dalam tanah dibandingkan unsur hara lainnya. Kandungan N pada jaringan tanaman yang 

berbeda (akar, batang dan daun) tidak sama pada setiap tanaman. Pada umumnya bagian 

pupus atau tajuk pada tanaman memiliki kandungan N lebih besar dari pada bagian akar 

(Sirait, et al., 2005). Sirkulasi P di alam, dalam bentuk fosfat tidak sama dengan sirkulasi N. 

Fosfor dapat dijumpai di dalam tanah, batuan, dan organisme yang hidup dan tidak terdapat di 

atmosfir (Agustin, 2011). 
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BAHAN DAN METODE  

 

Penelitian dilaksanakan dari Bulan Oktober  2016 sampai dengan Januari 2017, 

penelitian yaitu penanaman tanaman jagung  dilakukan di Desa Arjasari, Kecamatan Arjasari,  

kabupaten Bandung. Ketinggian tempat  900 meter di atas permukaan laut. Analisis kimia 

dilakukan di  Laboratorium Tanaman Makanan Ternak dan Laboratorium Nutrisi Ternak 

Ruminansia dan Kimia Makanan Ternak Ternak Fakultas Peternakan Universitas Padjadjaran. 

Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah tanaman jagung hibrida sebanyak  124 

genotip, pupuk dasar N,P dan K serta pupuk kandang. Alat yang digunakan seperangkat alat 

untuk menanam di lapangan, lemari oven untuk mendapatkan bahan kering hijauan, 

seperangkat alat untuk analisis proksimat. Dari 124 genotip diambil 22 genotip dengan berat 

kering terbesar dan dijadikan data penelitian, yaitu genotip: 8x11,  3x8, 1x8, 7x14, 11x12, 

9x13, 9x11, 7x10, 6x10, 4x13, 11x14, 10x15, 5x10, 2x12, 3x15, 13x15, 8x14, 8x15, 5x12, 

7x8, 6x11, 10x14. Tanaman jagung ditanam secara tunggal dengan jarak tanam 75 x 25 cm. 

Genotip sebagai perlakuan sebanyak 22 tanaman jagung  dan ulangan sebanyak  2 kali.  

Peubah yang diamati adalah serapan nitrogen, fosfor dan kalsium yang didapat dari hasil 

perkalian Bahan Kering dengan Kandungan Nitrogen, Fosfor dan Calsium. Tanaman jagung 

dipanen pada saat berumur 70 hari. Data hasil penelitian yang diperoleh dianalisis 

menggunakan metode eksperimental. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan pola faktorial 22 perlakuan yang diulang sebanyak dua kali. Data 

kemudian dianalisis dengan analisis ragam. Untuk menguji perbedaan rata-rata pada setiap 

perlakuan, dilakukan dengan uji jarak berganda Duncan 

  

HASIL  

 

Perlakuan dari  semua genotip (22 genotip)  tidak berbeda nyata terhadap Serapan 

Nitrogen, meskipun kandungan nitrogennya pada genotip 8x11 berbeda nyata lebih tinggi 

dibandingkan dengan 21 genotip lainnya. Pada genotip 7x14 menunjukkan kandungan 

nitrogen  berbeda nyata lebih rendah dibandingkan genotip 8x11, namun berbeda nyata lebih 

tinggi dibandingkan 20 genotip lainnya. Tanaman jagung yang telah berumur 70 hari, dalam 

menyerap unsur hara nitrogen memberikan hasil yang tidak berbeda nyata untuk semua 

genotip (22 genotip).   

Desa Arjasari, Kecamatan Arjasari, Kabupaten Bandung merupakan daerah dataran 

tinggi (900 meter di atas permukaan laut), hal tersebut  dapat meningkatkan kualitas hijauan 

tanaman jagung yaitu serapan nitrogen, fosfor dan kalsium, sehingga hasil serapannya tidak 

berbeda nyata. Umur tanaman yang sama  untuk semua perlakuan yaitu 70 hari saat dipanen, 

mengasilkan serapan Nitrogen dan Fosfor yang tidak berbeda nyata. Desa Arjasari sangat 

mendukung dalam meningkatkan serapan  N,P, dan Ca, sehingga memberikan hasil yang 

tidak berbeda nyata. Hasil selengkapnya mengenai Serapan Hara  dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Genotip Jagung Lokal sebagai Hijauan Pakan terhadap Serapan N,P dan Ca di Desa Arjasari, 

 Kecamatan Arjasari, Kabupaten Bandung 

Genotip Nitrogen (% BK ) Serapan N (g) Serapan Ca (g) Serapan P (g) 

8 x 11 1,85       a 294,4    a 37,64    a 22,25    a 

3 x 8 1,508     cde 226,0    a 41,04    a 18,73    a 

1 x 8 1,368     g 213,6    a 39,40    a 18,73    a 

7 x 14 1,741     b 241,3    a 38,33    a 16,62    a 

11 x 12 1,209     h 207,2    a 44,70    a 20,63    a 

9 x 13 1,536    cd 221,1    a 32,44    a 16,60    a 

9 x 11 1,502    cde 213,3    a 38,74    a 15,78    a 

7 x 10 1,462    def 182,5    a 29,60    a 14,57    a 

6 x 10 1,518    cde 270,0    a 46,81    a 27,65    a 

4 x 13 1,249    h 179,3    a 40,31    a 17,11    a 

11 x 14 1,246    h 184,1    a 41,58    a 25,99    a 

10 x 15 1,209    h 185,6    a 33,75    a 24,53    a 

5 x 10 1,496    cde 215,4    a 40,32    a 19,44    a 

2 x 12 1,550    c 195,3    a 31,48    a 26,53    a 

3 x 15 1,410    fg 246,5    a 49,62    a 30,37    a 

13 x 15 1,442    efg 244,3    a 49,15    a 27,19    a 

8 x 14 1,546    c 220,8    a 34,30    a 18,52    a 

8 x 15 1,178    h 199,9    a 47,72    a 20,74    a 

5 x 12 1,415    fg 188,3    a 32,27    a 17,85    a 

7 x 8 1,493    cde 211,3    a 39,90    a 21,21    a 

6 x 11 1,515    cde 212,1    a 35,49    a 19,32    a 

10 x 14 1,556    c 224,1    a 34,33    a 21,08    a 

Keterangan : huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukan tidak berbeda nyata 

 

PEMBAHASAN  

 

Nitrogen merupakan faktor utama yang menentukan produktivitas tanaman (Iqbal, et 

al., 2014). Genotip jagung mempunyai respon yang berbeda-beda terhadap nitrogen. 

Penyerapan nitrogen oleh tanaman dikontrol oleh rata-rata aliran nitrogen pada permukaan 

akar, ukuran serta morfologi dari sistem akar. Genotip jagung yang berumur lebih dari 31 

hari, rata-rata aliran nitrogen pada kedua genotip tanaman jagung yaitu Pioner 3732 dan B 

73xMo 17 adalah sama (Mackay and Barber, 1985). 

Peranan unsur hara P pada tanaman tidak dapat digantikan oleh unsur yang lain, 

sehingga tanaman harus mendapatkan hara P dalam jumlah yang dibutuhkan untuk 

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman (Singh, et al., 2000).  Serapan P (fosfor) pada 

tanaman jagung dipengaruhi oleh status nitrogen dari tanaman dengan adanya NO3
-
 dan 

NH4
+
. Nitrogen dalam tanah harus mencukupi dalam membantu serapan P sebagai ukuran 

fosfat tanah yang tersedia (Blair, et al., 2008). Pada tanaman jagung, tanpa N dan P maka 
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akan mempengaruhi  terhambatnya  pertumbuhan yang akhirnya mengurangi hasil dan 

kualitas panen  (Muthaura, et al., 2017). Hubungan antara konsentrasi P dan waktu dewasa 

dari genotip adalah paling konsisten. Penelitian perlakuan umur berbeda menunjukkan, 

Efisiensi dari produksi bahan kering setiap P yang diserap, hasil terbesar terdapat pada 

genotip yang paling lama umur tanamannya (Bruetsch and Estes, 1974). 

Pada dataran tinggi, suhu udara tidak terlalu tinggi dibandingkan datran rendah dan 

sedang, sehingga dapat memperbaiki kualitas hijauan melalui serapan mineral makro yaitu  N, 

P, Ca dan Mg (Ericksen and Whitney, 1981). Kalsium merupakan unsur hara makro yang 

disebut juga unsur struktural yang sangat penting bagi tanaman sebagai penyusun dinding sel 

tanaman (Fauzi, et al., 2013). 
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Abstrak. Pulau Sumba diketahui beriklim kering yang tentunya berpengaruh terhadap jenis dan 

pertumbuhan tanaman sehingga mempengaruhi pola dan jenis tanaman yang dikonsumsi. Eksplorasi 

sumber daya hayati tanaman pangan lokal di Sumba Timur dilakukan untuk mengkoleksi jenis-jenis 

tanaman pangan yang tumbuh dan dikomsumsi oleh masyarakat setempat. Kegiatan ini dilakukan di 

beberapa enklave dan desa yang berada di sekitar kawasan Taman Nasional Laiwangi Wanggameti, 

Sumba Timur.  Lokasi koleksi tanaman pangan ini berada pada ketinggian antara 50 ï 910 mdpl. 

Hasil  koleksi tanaman pangan lokal ini dapat dikelompokkan  ke dalam jenis serealia, umbi-umbian, 

dan kacang-kacangan. Tanaman pangan lokal jenis serealia selain padi dan jagung adalah jewawut, 

sorgum, dan hanjeli yang dikonsumsi sebagai sumber karbohidrat. Selain serealia, masyarakat lokal 

di Sumba Timur juga mengkonsumsi umbi-umbian seperti uwi, ganyong, dan garut. Jenis kacang-

kacangan seperti kacang tanah, kacang beras dan kacang komak dapat menjadi sumber protein. 

Tanaman pangan ini selain dapat digunakan untuk meningkatkan status gizi masyarakat di Sumba 

Timur juga dapat digunakan untuk diversifikasi pangan dalam upaya mendukung program ketahanan 

pangan nasional.  

Kata kunci : Sumber daya hayati, Tanaman pangan, Sumba Timur, Diversifikasi pangan 

 

Abstract. Sumba Island  has a dry climate which affects the type and growth of crops,as well as the 

pattern of society consumption. Exploration of food crop bioresources in East Sumba was performed 

to collect the types of crops grown and consumed by the local community in East Sumba. This activity 

was carried out in several enclaves and villages in the surrounding area of Laiwangi Wanggameti 

National Park, East Sumba. The collection of local crops was located at an altitude in between 50 - 

910 meters above sea level. Crops collection can be grouped into types of cereals, tubers, and 

legumes.  Local crop types of cereals other than  rice and maize are foxtail millet, sorghum, and job`s 

tears millet which are consumed as a source of carbohydrate. In addition  to cereals, the local people 

in East Sumba also consume tubers, such as uwi, canna, and arrowroot as a source of carbohydrate. 

The legumes, such as peanuts and lablab beans can be used as a source of protein. High-nutrients 

level of these local crops besides can be used to improve the nutritional status of the people in East 

Sumba, these local crops also have the potency for food diversification in order to support national 

food security program in Indonesia 

Keyword: Bioresources, local crops, East Sumba, food diversification
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PENDAHULUAN  

 

Sumba Timur merupakan salah satu kabupaten di provinsi Nusa Tenggara Timur. 

Sumba timur terletak pada koordinat  119°45´ ï 120°52´ BT  dan  9°16´ ï  10°20´ LS.  

Wilayah ini mempunyai luas sekitar 7.000,5 km2 yang meliputi pulau Sumba sendiri dan tiga 

pulau kecil lainnya, yaitu pulau Salura, pulau Menggudu, dan pulau Nuha (Buku Putih 

Sanitasi Kabupaten Sumba Timur, 2013). Kontur geografi Sumba Timur adalah datar 

terutama pada daerah pesisir, bergelombang pada dataran rendah diketinggian sampai dengan 

100 m dpl, serta berbukit dan bergunung dengan lereng-lerengnya yang agak curam 

(kemiringan 15% - 25%) sampai sangat curam (kemiringan Ó 45%) pada ketinggian lebih dari 

100 m dpl. Puncak tertinggi di Sumba Timur adalah puncak Wanggameti dengan ketinggian 

1225 m dpl. Sekitar 2/3 bagian dari wilayah Sumba Timur adalah padang rumput savanna 

yang akan terlihat hijau pada musim penghujan, namun berubah menjadi coklat dan gersang 

pada musim kemarau. 

Pulau Sumba beriklim kering, dan kabupaten Sumba Timur mempunyai iklim yang 

lebih kering dibandingkan dengan Sumba Tengah dan Sumba Barat. Pulau Sumba 

mempunyai rentang musim kemarau yang lebih panjang dibandingkan dengan musim 

penghujan setiap tahunnya. Musim penghujan hanya terjadi selama 3 ï 4 bulan saja dalam 

setahun dengan rata ïrata curah hujan berkisar antara 1.500 ï 3.000 mm per tahun. Di Sumba 

Timur, curah hujan paling tinggi terdapat di kawasan tengah bagian barat dengan rata-rata 

curah hujan berkisar antara 1.500 ï 2.000 mm per tahun, diikuti dengan kawasan tengah 

bagian timur dan selatan dengan rata-rata curah hujan berkisar antara 1.000 ï 1.500 mm per 

tahun, sedangkan yang terendah terdapat di kawasan utara dengan rata-rata curah hujan 

berkisar antara 800 ï 1.000 mm per tahun.  

Kondisi iklim kering di Pulau Sumba tentunya mempengaruhi jenis serta pertumbuhan 

tanaman pada lingkungan tumbuh dengan daya dukung yang terbatas tersebut. Hal ini 

tentunya berpengaruh juga terhadap pola konsumsi masyarakat dan jenis-jenis tanaman 

pangan yang dibudidayakan. Eksplorasi bioresources tanaman pangan di Pulau Sumba 2016 

dilakukan dengan tujuan untuk menggali informasi, mengkoleksi, dan mengidentifikasi 

tanaman pangan lokal di Sumba Timur sebagai sumber plasma nutfah tanaman pangan lahan 

kering serta untuk mengungkap potensi pemanfaatan pangan lokal tersebut sebagai pangan 

alternatif untuk mendukung program diversifikasi pangan di Indonesia pada umumnya dan di 

Sumba Timur pada khususnya. 

 

BAHAN DAN METODE  

 

Eksplorasi sumber daya hayati (bioresources) tanaman pangan lokal ini dilakukan di 

beberapa enklave maupun desa yang berada di sekitar kawasan Taman Nasional Laiwangi - 

Wanggameti yang meliputi Kecamatan Matawailapau, Pinupahar, dan Tabundung, Kabupaten 

Sumba Timur. Lokasi eksplorasi ini dibagi menjadi 2 tempat, lokasi I merupakan beberapa 

enklave dengan ketinggian antara 500 dpl sampai dengan 900 dpl yang berada di dalam 

kawasan Taman National Laiwangi - Wanggameti yang meliputi desa Wanggameti, desa 

Katikuai, dan desa Ramuk.  Kegiatan eksplorasi di lokasi I dilakukan pada tanggal 18 - 22 

April 2016.  Lokasi II adalah beberapa desa dengan ketinggian antara 50 dpl sampai dengan 

150 dpl yang berada di luar kawasan Taman Nasional Laiwangi Wanggameti yang meliputi 



 
 

 
 
 
 
 
 

Seminar Nasional Biologi 2 (SEMABIO) 2017  
òPemanfaatan Biodiversitas Berbasis Kearifan Lokaló 

 

55 
 

desa Wahang, desa Praingkareha, desa Bila, desa Wudipandak, dan desa Watubakul.  

Kegiatan eksplorasi di lokasi II dilakukan pada tanggal 26 ï 30 April 2016. 

Kegiatan eksplorasi tanaman pangan lokal ini diawali dengan kegiatan wawancara 

dengan tokoh masyarakat, kepala desa, maupun ketua kelompok tani setempat untuk menggali 

informasi mengenai jenis-jenis tanaman pangan lokal yang ditanam dan dikonsumsi oleh 

masyarakat di Sumba Timur dalam  kesehariannya. Informasi yang didapatkan dari hasil 

wawancara ini menjadi acuan untuk melakukan koleksi tanaman pangan yang dimaksud baik 

yang sudah dipanen dan disimpan oleh masyarakat setempat maupun tanaman yang masih 

tumbuh di pekarangan, di ladang dan di kebun. 

 

HASIL  

 

Makanan pokok masyarakat Sumba Timur adalah padi dan jagung, namun masyarakat 

di sana juga menanam jenis serealia minor, seperti sorgum, jewawut, dan hanjeli (tabel 1). 

Tanaman-tanaman tersebut dibudidayakan baik secara monokultur maupun polikultur dalam  

bentuk tumpang sari dengan tanaman lainnya. Walaupun tanaman pangan serealia minor 

tersebut pada umumnya dikonsumsi oleh masyarakat Sumba Timur untuk memenuhi 

kebutuhan karbohidrat, namun sifatnya hanya sebagai pangan pendamping dan belum 

menggantikan fungsi dari jagung dan padi sebagai pangan pokok. Demikian pula halnya 

dengan umbi-umbian yang juga menjadi bahan pangan pendamping sumber karbohidrat bagi 

masyarkat di Sumba Timur. Selain ubi kayu, masyarakat di Sumba Timur juga menanam 

umbi-umbian lainnya, seperti ubi jalar, talas, ganyong, garut, dan beberapa jenis uwi-uwian 

(Tabel 1) di kebun maupun pekarangan rumah mereka.  Sementara itu, untuk kebutuhan 

sayur, masyarakat di Sumba Timur menanam berbagai jenis kacang-kacangan seperti kacang 

tanah, kacang beras, kacang merah, kacang panjang, dan kacang komak (Tabel 1).  

Pola konsumsi masyarakat Sumba Timur adalah padi dan atau jagung sebagai makanan 

pokok utama. Pada masa paceklik mereka beralih ke serealia minor seperti jewawut, sorgum, 

dan hanjeli. Pada saat yang sangat kritis, mayarakat biasanya masuk hutan untuk mencari 

umbi-umbian minor terutama gadung. Adapun sistem pertanian meraka adalah berladang di 

tegalan yang sebagian besar hanya untuk memenuhi kebutuhan keluarga dan bukan 

berorientasi komersil (pertanian subsisten). 

 
Tabel 1. Beberapa jenis tanaman pangan lokal yang telah dikoleksi di sekitar Taman Nasional Laiwangi 

Wanggameti, Kab. Sumba Timur 

No Jenis Nama tanaman Nama latin 

1 Serealia (selain 

padi dan jagung) 

Jewawut (uhukane) Setaria italica (L.) P.Beauv 

Sorghum Sorghum bicolor (L.) Moench 

Hanjeli Coix lacryma-jobi L 

2 Umbi-umbian Ketela pohon Manihot esculenta Crantz 

  Ubi jalar Ipomoea batatas L. 

  Talas Colocasia esculenta (L.) Schott 
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  Garut Maranta arundinacea L 

  Ganyong Canna indica L 

  Umbi luwa Dioscorea alata 

  Umbi kitta Dioscorea bulbifera 

  Gadung Dioscorea hispida 

  Umbi litang Dioscorea sp. 

3 Kacang-kacangan Kacang tanah Arachis hypogaea L 

  Kacang beras Vigna unguiculata (L.) Walp. 

  Kacang panjang Vigna cylindrica (L.) Skeels 

   Sinonim : Vigna unguiculata (L.) Walp. 

  Kacang komak (Lablab purpureus L. Sweet) 

  Kapapang Belum teridentifikasi 

  Langa Belum terindetifikasi 

 

PEMBAHASAN  

 

Potensi tanaman pangan lokal untuk diversifikasi pangan di Sumba Timur 

Tanaman pangan lokal yang selama ini ditanam dengan status sebagai pangan 

pendamping sebenarnya dapat ditingkatkan status pemanfaatannya sebagai bahan pangan 

pokok. Demikian juga dengan status tanaman yang sifatnya masih liar tumbuh di hutan seperti 

iwi (gadung), dapat ditingkatkan statusnya menjadi tanaman budidaya. Selain padi dan 

jagung, hampir semua serealia baik jewawut, hanjeli maupun sorgum di Sumba Timur 

merupakan varietas lokal yang terjaga dan terpelihara oleh masyarakat secara turun temurun. 

Untuk padi dan jagung masyarakat setempat lebih banyak menanam varietas lokal, meskipun 

tidak sedikit pula yang menanam varietas yang hibrida.  Kelebihan varietas lokal dari yang 

hibrida terletak pada daya tahannya. Dibandingkan dengan jagung hibrida, jagung lokal lebih 

tahan disimpan dalam jangka waktu yang lama sampai beberapa tahun. Sementara jagung 

hibrida hanya tahan disimpan beberapa bulan saja karena rentan terserang kumbang bubuk 

yang membuat bii jagung berlubang-lubang kecil dan akhirnya jagung menjadi bubuk dan 

tidak dapat dikonsumsi lagi. 

 

Serealia 

Beberapa varietas lokal dari jenis serealia selain padi dan jagung tentunya mempunyai 

potensi sebagai pangan alternatif untuk mendukung program diversifikasi pangan dan 

mengatasi masalah kerawanan pangan di Sumba Timur.  

 

1. Jewawut (Setaria italica (L). P.Beauv) 

Tanaman ini merupakan jenis serealia yang berbiji kecil (milet) dan diperkirakan 

berasal dari dataran tinggi di Cina. Jewawut pernah menjadi makanan pokok di beberapa 

negara di dunia sebelum budidaya padi dikenal (Fujita et al., 1996). Tanaman ini diketahui 

mempunyai kemampuan beradaptasi yang cukup baik untuk hidup di daerah kering maupun 



 
 

 
 
 
 
 
 

Seminar Nasional Biologi 2 (SEMABIO) 2017  
òPemanfaatan Biodiversitas Berbasis Kearifan Lokaló 

 

57 
 

daerah yang kurang subur (Suherman et al., 2009).  Selain di provinsi Nusa Tenggara Timur, 

jewawut juga cukup banyak ditanam di wilayah lain di Indonesia seperti Sulawesi Barat, 

Sulawesi Selatan, dan Jawa Tengah. Meskipun mempunyai nilai gizi yang lebih baik 

dibandingkan dengan beras, namun tanaman ini sepertinya kurang dilirik masyarakat karena 

dipandang sebagai komoditas inferior khususnya untuk masyarakat kelas menengah keatas. 

Walaupun kandungan karbohidrat pada biji jewawut hampir sama dengan beras, akan tetapi 

jewawut mempunyai kandungan protein, kalsium, fosfor, besi, dan vitamin B1 yang lebih 

tinggi dari beras (Suherman et al, 2009). Bahkan, jewawut juga mengandung asam amino 

esensial seperti leusin, isoleusin, fenilalanin, dan treonin serta senyawa nitrilosida (FAO, 

1995) yang tidak hanya berfungsi untuk menurunkan resiko arteriosclerosis, serangan jantung, 

hipertensi, dan stroke namun dapat pula berfungsi untuk menghambat perkembangan sel-sel 

kanker. 

Masyarakat di Sumba Timur pada umumnya mengolah jewawut dengan cara yang 

masih sangat sederhana, yaitu ditanak atau direbus untuk kemudian dikonsumsi sebagai nasi 

jewawut. Hal inilah yang membuat nilai ekonomis jewawut menjadi sangat rendah. Padahal 

Jewawut sendiri sebenarnya merupakan tanaman yang cukup mempunyai `nilai` dalam 

kehidupan masyarakat di Sumba Timur. Dulu ketika masyarakat Sumba Timur masih 

menganut agama leluhur mereka yaitu agama Marapu, jewawut merupakan salah satu 

tanaman yang digunakan sebagai sesembahan bagi para dewa dalam upacara keagamaan. 

Sosialisasi mengenai nilai gizi dan kemanfaatan jewawut sebagai pangan alternatif kiranya 

perlu dilakukan. Tentunya agar jewawut kembali mendapatkan tempat di hati masyarakat 

Sumba Timur. Terlebih lagi ternyata jewawut tidak hanya bisa dikonsumsi sebagai nasi 

jewawut namun tepung jewawut juga bisa dijadikan berbagai produk olahan lainnya, seperti 

dodol dan wajik. 

 

2. Sorgum (Sorgum bicolor (L.) Moench) 

Sorgum merupakan tanaman serealia tropis yang mampu tumbuh dan beradaptasi dalam 

berbagai kondisi ikl im tropis, sub tropis hingga daerah gurun yang gersang. Tanaman sorgum 

diperkirakan berasal dari daerah tropis Afrika dan sudah sejak 3000 tahun sebelum masehi 

dibudidayakan oleh bangsa Mesir. Tanaman ini merupakan salah satu jenis serealia yang 

berpotensi untuk dapat dibudidayakan di daerah marginal dan daerah kering di Indonesia 

karena mempunyai daya adaptasi yang luas, berproduksi tinggi, serta tahan terhadap hama 

penyakit. 

Sorgum mempunyai kandungan nutrisi yang lebih baik dari beras. Dalam setiap 100 g 

biji sorgum terdapat 10.6 g protein, 6.7 g serat, 3.4 g lemak, 72 g karbohidrat yang hampir 

sama dengan beras, serta 329 kkal energi  (USDA, 2016). Dibandingkan dengan beras, 

sorgum mempunyai kandungan kalsium 4.7 kali lebih banyak, kandungan zat besi yang 

hampir 5.5 kali lebih banyak, kandungan fosfor yang 2 kali lebih banyak, serta vitamin B1 

yang 3 kali lebih banyak dibandingkan  dengan beras. 

Sorgum sebenarnya bukan barang baru lagi di provinsi NTT karena serealia jenis ini 

sebenarnya sudah dibudidayakan oleh masyarakat di NTT sejak lama.  Namun kini, sorgum 

termasuk jenis serealia yang tidak terlalu populer di masyarakat. Salah satu penyebabnya 
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adalah pengolahan sorgum yang lebih rumit dibandingkan dengan jagung atau ubi ditambah 

lagi bila alat penggilingan biji sorgum belum tersedia. Padahal sorgum termasuk salah satu 

serealia yang multifungsi dan mempunyai nilai ekonomis tinggi.  Selain dapat digunakan 

sebagai sumber pangan alternatif (Pranoto dan Triwitono, 2010), tepung sorgum juga dapat 

digunakan untuk subtitusi tepung terigu yang selama ini diimpor (Anonim, 2009). Tanaman 

sorgum juga dapat dimanfaatkan sebagai hijauan pakan ternak guna meningkatkan produksi 

ternak daerah setempat.  Selain itu, cairan batang (nira) dari sorgum manis dapat dijadikan 

sebagai bahan baku pembuatan sirup dan gula cair serta dapat pula  difermentasi menjadi 

etanol.  

 

3. Hanjeli (Coix lacryma-jobi L)  

Hanjeli merupakan tanaman serealia yang berasal dari Asia Timur sampai India Timur.  

Dalam perkembangannya, hanjeli kemudian menyebar ke belahan dunia yang lain hingga 

pada akhirnya masuk ke Indonesia. Tanaman ini dapat tumbuh di berbagai ekosistem  lahan 

pertanian yang beragam, baik di lahan kering maupun lahan basah.  Walaupun beberapa jenis 

dilaporkan mampu tumbuh sampai pada ketinggian 1000 m dpl (Nurmala, 1998),  kebanyakan 

hanjeli di Sumba Timur tumbuh di dataran rendah.  

Masih sedikit masyarakat di Sumba Timur yang menanam hanjeli dalam skala massal. 

Bahkan beberapa diantaranya hanya memfungsikan hanjeli sebagai tanaman pagar atau 

tanaman sela. Kebanyakan masyarakat enggan menjadikan hanjeli sebagai komoditas 

pertanian mereka dikarenakan tanaman hanjeli berumur panjang dan mempunyai biji yang 

keras sehingga susah untuk diolah. Padahal, hanjeli cukup berpotensi untuk dijadikan sebagai 

pangan alternatif karena bijinnya mempunyai nilai gizi yang cukup tinggi. Hanjeli 

mempunyai ukuran biji yang lebih besar dibandingkan dengan jewawut dan sorgum. Biji 

hanjeli mengandung 65.3% karbohidrat,  15.4% protein, dan 6.2% lemak. Selain itu hanjeli 

juga mengandung asam amino leusin, asam glutamat, arginin, histidin, dan tirosin (Duke, 

1983).   

Untuk bisa dijadikan sebagai beras hanjeli atau bubur hanjeli, masyarakat di wilayah 

produsen hanjeli biasaya menyosoh biji hanjeli berulang kali untuk memisahkan kulit bijinya 

yang cukup keras. Beras hanjeli ini apabila digiling lebih lanjut maka akan dihasilkan tepung 

hanjeli. Biji hanjeli tidak mengandung gluten sehingga adonan dari tepung hanjeli tidak akan 

bisa mengembang selama proses pemanggangan.  Namun hanjeli dapat digunakan sebagai 

tepung campuran (mix flour) pada produk berbasis tepung.  

 

Umbi-umbian minor 

Umbi-umbian memiliki posisi yang penting dalam menunjang ketahanan pangan 

terutama di daerah-daerah yang beriklim kering. Kandungan karbohidratnya yang tinggi 

menyebabkan umbi-umbian dapat menjadi alternatif pangan pengganti beras yang memiliki 

prospek besar. Terdapat beberapa jenis umbi-umbian yang sudah biasa dikonsumsi oleh 

masyarakat Sumba Timur seperti singkong, ubi jalar, dan talas. Meskipun begitu, masyarakat 

Sumba Timur juga mengkonsumsi beberapa umbi minor yang juga memiliki potensi besar 

untuk dikembangkan sebagai makanan alternatif sumber karbohidrat. Umbi-umbian minor 
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tersebut adalah beberapa umbi kelompok uwi-uwian, ganyong, dan garut. 

 

1. Kelompok Dioscorea sp. atau Uwi 

Uwi (Dioscorea sp) merupakan tanaman umbi-umbian yang berasal dari Afrika dan 

telah dikenal sejak ribuan tahun yang lalu sebagai sumber karbohidrat, namun saat ini 

terpinggirkan karena ketergantungan terhadap beras. Tanaman ini tahan terhadap kondisi 

ternaungi maupun cekaman kekeringan, sehingga dapat dibudidayakan di berbagai kondisi 

lingkungan. Beberapa jenis umbi uwi yang dimanfaatkan oleh masyarakat Sumba adalah D. 

alata, D. bulbifera, dan  Dioscorea hispida.  Kebanyakan jenis uwi ini masih tumbuh liar di 

hutan. Hanya sebagian kecil saja dari mereka yang menanam uwi di pekarangan rumah, 

itupun dalam jumlah yang sedikit (1-2 tanaman).  

Pengolahan pasca panen umbi uwi oleh masyarakat Sumba Timur masih sangat 

sederhana, yaitu ñhanyaò direbus atau dibakar. Padahal, umbi uwi dapat dijadikan tepung 

yang bisa dijadikan sebagai bahan dasar dari berbagai jenis panganan bernilai ekonomis 

tinggi. Tepung umbi uwi memiliki kandungan karbohidrat yang cukup tinggi berkisar antara 

77,95% ï 82,88% (Afidin et al., 2014). Selain itu, uwi juga memiliki potensi sebagai pangan 

fungsional yang berkhasiat obat karena indeks glikemik dan kandungan lemaknya yang 

rendah 0,12% - 0,52 % (Afidin et. al. 2014), serta adanya senyawa bioaktif seperti 

polisakarida larut air, dioscorin, dan diosgenin (Prasetya et al. 2016). 

 

2. Ganyong (Canna edulis Ker.) 

Ganyong merupakan tanaman umbi yang berasal dari Amerika Selatan dengan 

kandungan karbihidrat yang tinggi sehingga dapat dijadikan salah satu alternatif pangan 

sumber karbohidrat. Beberapa daerah di Indonesia yang membudidayakan ganyong di 

antaranya Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Daerah Istimewa Yogyakarta, Jambi, dan 

Lampung. Sedangkan di Sumatera Barat, Riau, Kalimantan Selatan, Sulawesi Tenggara, 

Sulawesi Selatan, Sulawesi Tengah dan Maluku masih merupakan tumbuhan liar. Tanaman 

ini dapat tumbuh di hampir seluruh wilayah Indonesia karena adaptasinya yang luas terhadap 

jenis tanah, elevasi, maupun cekaman lingkungan seperti naungan dan kekeringan. 

Beberapa produk olahan dari tepung dan pati ganyong adalah petolo ganyong, mie 

ganyong, ganyong podang, dan ganyong madusari (Hidayat et. al. 2008). Dalam 100 gram 

tepung ganyong mengandung 95 kkal, 22,6 g karbohidrat, 1 g protein, 0,1 gram lemak, 21 mg 

kalsium, 70 mg fosfor, 20 mg besi, 100 mg vitamin B1, 10 mg vitamin C, 75 g air, dan 65% 

bahan yang dapat dimakan  (Balai Besar Penelitian dan Pengembangan Bioteknologi dan 

Sumberdaya Genetik Pertanian, 2010). Kandungan kalsium dan fosfornya yang tinggi juga 

sangat baik untuk pertumbuhan gigi dan tulang pada bayi (Utami & Diyono, 2011). Di Sumba 

Timur, umbi ganyong telah diakui menjadi salah satu solusi bagi masyarakat pada masa 

paceklik, namun masih belum dibudidayakan dengan baik dan perlu sentuhan teknologi dalam 

penanganan pasca panen.  

 

3. Garut (Maranta arundinacea) 

Tanaman garut (Maranta arundinacea) oleh masyarakat Sumba Timur dikenal dengan 
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nama tanaman tepung terigu. Dinamakan tanaman tepung terigu karena pemanfaatannya 

untuk mengganti tepung terigu dalam pembuatan kue. Di Sumba Timur, budidaya tanaman 

garut masih sangat minim, ditanam dikebun bukan sebagai tanaman pokok, namun hanya 

sebagai tanaman sampingan saja. Meskipun umbi garut dimanfaatkan sebagai pengganti 

tepung terigu, namun ternyata masih banyak masyarakat Sumba Timur yang tidak mengenal 

tanaman garut sehingga tidak bisa memanfaatkannya. 

Tanaman garut merupakan salah satu tanaman umbi-umbian yang sangat tahan terhadap 

naungan (30%-70%), tahan pula terhadap kondisi kurang air, dan dapat tumbuh di lahan-lahan 

kritis yang kurang unsur hara (Suhendrata, 2013) sehingga akan relatif mudah untuk 

dibudidayakan di Sumba Timur. Tanaman garut sudah banyak dibudidayakan secara 

konvensional di Pulau Jawa, bahkan industri rumahan yang berbahan dasar umbi garut juga 

sudah mulai bermunculan. Beberapa produk yang sudah dikembangkan masyarakat Sragen 

Jawa Tengah seperti emping garut, bihun atau mie, aneka kue modern, serta makanan 

tradisional seperti jenang dan kerupuk garut. Dengan kondisi alamnya yang kering (4 bulan 

basah dan 8 bulan kering), tanaman ini juga bisa dikembangkan sebagai salah satu solusi 

untuk mengurangi kerawanan pangan di Sumba Timur.  

 

Kacang-kacangan sebagai sumber protein di lahan kering 

Di samping karbohidrat, tubuh juga membutuhkan protein. Protein dibutuhkan oleh 

tubuh di antaranya untuk membentuk dan memperbaiki jaringan tubuh, memproduksi hormon 

dan enzim, membentuk sel darah, dan membentuk antibodi untuk proteksi terhadap penyakit 

(Chernoff, 2004; Hoffman & Falvo, 2004). Rekomendasi konsumsi protein (Recommended 

Dietary Allowance/RDA) harian untuk orang dewasa (laki-laki dan perempuan) sebesar 0,8 

g/kg berat badan/hari (Chernoff, 2004, International Food Information Council Foundation, 

2011), sementara Deutz et. al (2014) merekomendasikan sebesar 1 ï 1,5 g/kg berat 

badan/hari. Namun, dengan mengkonsumsi protein lebih dari rekomendasi tersebut tidak 

memiliki efek samping, bahkan dapat mempercepat proses hilangnya lemak dari tubuh jika 

dikombinasikan dengan kegiatan olah raga (Antonio et al. 2016). Dilaporkan pula bahwa 

konsumsi protein lebih dari rekomendasi tersebut dapat mencegah penyakit jantung dan 

diabetes tipe 2 bagi orang lanjut usia (McNeill & Monroe, 2008). Oleh karena itu, jumlah 

konsumsi protein rekomendasi tersebut hendaknya dijadikan acuan minimal konsumsi protein 

harian. 

Konsumsi protein rata-rata harian penduduk Indonesia tahun 2007-2014 sebesar 55 

g/kapita/hari (BPS, 2015), jauh di bawah konsumsi rata-rata dunia pada tahun 2009-2011 (80 

g/kapita/hari), bahkan lebih rendah dari rata-rata konsumsi protein negara berkembang (76 

g/kapita/hari), apalagi dibandingkan dengan konsumsi rata-rata negara maju yang mencapai 

103 gram/kapita/hari (European Commission, 2015). Konsumsi protein harian Indonesia 

cenderung menurun dari tahun 2007 sampai dengan 2014. Konsumsi protein harian provinsi 

Nusa Tenggara Timur (NTT) bahkan mengalami kecenderungan penurunan yang lebih tajam 

(Gambar 1). Provinsi NTT juga merupakan provinsi dengan konsumsi protein ketiga terendah 

di Indonesia setelah Papua dan Maluku Utara dan lebih rendah dari rata-rata konsumsi protein 

harian Indonesia (Gambar 1). 
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Gambar 1. Konsumsi protein harian penduduk Indonesia, DKI Jakarta dan NTT dari tahun 2007 sampai dengan 

2014. (Sumber Data: BPS, 2015) 

 

 Protein bisa didapatkan dari hewan dan sayuran sehingga dikenal ada protein hewani 

dan protein nabati. Protein hewani yang didapatkan dari daging mengandung asam amino 

essensial yang lebih lengkap dibandingkan dengan protein nabati (Chernoff, 2004), namun 

daging mengandung lemak jenuh dan kolesterol yang tinggi sehingga rentan terkena obesitas 

dan penyakit kronis penyakit jantung dan stroke, sebaliknya protein nabati mengandung 

lemak jenuh yang rendah dan bebas kolesterol sehingga dapat membantu mengurangi resiko 

terkena penyakit kronis (Marsh et. al. 2012). 

Kacang-kacangan merupakan salah satu sumber protein nabati. Telah dikenal dengan 

luas bahwa kacang kedelai memiliki kandungan protein yang tinggi sehingga sangat digemari. 

Selain kacang kedelai, terdapat beberapa kacang-kacangan yang juga mengandung protein 

yang tinggi. Di Sumba Timur, paling tidak terdapat 4 jenis kacang-kacangan yang 

dimanfaatkan sebagai sumber protein nabati meskipun mungkin masyarakat Sumba Timur 

sendiri tidak mengetahuinya. Ke-4 kacang-kacangan tersebut adalah kacang tanah (Arachis 

hypogaea L.), kacang komak (Lablab purpureus L. Sweet), kacang beras atau kacang tunggak 

(Vigna unguiculata L.), dan kacang panjang merah (Vigna unguiculata ssp. Sesquipedalis). 

Kacang tanah memiliki kandungan protein sebesar 26-28% (Badan Litbang Pertanian, 

2012), kacang komak sebesar 23-28% (Murphy & Colucci, 1999) dan 21-29% (Suharjanto, 

2010), kacang beras sebesar 22,9% (Karti & Rosida, 2009), dan kacang panjang merah 

sebesar 23,1%. Dari karakteristiknya, kacang komak dan kacang beras mungkin bisa 

direkomendasikan sebagai sumber protein nabati di Sumba Timur yang beriklim kering. Hal 

ini karena kedua kacang tersebut termasuk tahan terhadap cekaman kekeringan dan adaptif 

terhadap cuaca panas.  

Kacang komak diketahui mampu tumbuh dan berproduksi hanya dengan pengairan 

sekali pada waktu tanam (Setyorini, 2008) sehingga pada musim kemarau tanaman ini masih 

hijau dan bahkan berbuah. Masa panen yang panjang juga menjadi salah satu keunggulan 

tanaman ini. Berangkasan hijau yang banyak dengan kandungan gizi yang baik (Sutedi & 

Fanindi, 2013) juga dapat dimanfaatkan sebagai pakan ternak pada musim kemarau.  Biji tua 



 
 

 
 
 
 
 
 

Seminar Nasional Biologi 2 (SEMABIO) 2017  
òPemanfaatan Biodiversitas Berbasis Kearifan Lokaló 

 

62 
 

dapat dijadikan bahan pengganti kedelai pada pembuatan tempe dan tahu. Sama halnya 

dengan kacang komak, kacang beras atau kacang tunggakpun tahan terhadap cekaman 

kekeringan meskipun pertumbuhan dan produksinya menurun (Susilowati et. al. 2015). 

Kacang tunggak memiliki potensi sebagai bahan substitusi dalam pembuatan tahu dan tempe 

dan juga dapat dijadikan bahan untuk pembuatan keju nabati yang selama ini berasal dari 

kacang kedelai.  

 

KESIMPULAN  

 

Tanaman pangan  lokal dari Sumba Timur mempunyai potensi yang tinggi untuk 

dijadikan sebagai pangan alternatif untuk menunjang program diversifikasi pangan. Beberapa 

jenis serealia seperti jewawut, sorgum, dan  hanjeli maupun jenis umbi-umbian seperti uwi, 

ganyong, dan garut dapat digunakan sebagai alternatif pangan sumber karbohidrat terutama 

pada masa paceklik dengan diolah menjadi berbagai macam makanan olahan. Selain itu, jenis 

kacang-kacangan lokal dari Sumba Timur, seperti kacang beras dan kacang komak yang 

memiliki kandungan protein tinggi dan tahan dengan lingkungan yang kering dan panas dapat 

dijadikan sebagai sumber protein bagi masyarakat setempat untuk meningkatkan status gizi 

mereka. 

Pengembangan tanaman-tanaman hasil koleksi tersebut di atas melalui penelitian perlu 

dilakukan untuk meningkatkan pemanfaatannya baik di Sumba maupun di Indonesia secara 

umum. Penelitian-penelitian ke depan yang mungkin dilakukan di antaranya analisa 

keragaman genetik beberapa aksesi tanaman jewawut asal pulau Sumba, analisa molekular 

terhadap regulasi dari beberapa gen dari tanaman jewawut yang terlibat dalam adaptasi 

terhadap cekaman kekeringan, dan pemanfaatan kacang komak sebagai sayuran dan makanan 

olahan kaya protein nabati. 
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Abstrak. Karst  merupakan kawasan dengan struktur hidrologi yang terbentuk dari lahan bebatuan 

yang mudah larut dalam air serta memiliki banyak rekahan pada bagian permukaannya. Ekosistem 

karst ini memiliki kandungan mineral yang tinggi seperti CaCO3, CaO, Ca(OH)2, dengan derajat 

keasaman yang basa. Berbagai jenis tanaman dapat ditemukan pada kawasan ini salah satu 

diantaranya pisang. Tanaman tersebut dapat ditanam dan tumbuh dengan baik pada berbagai macam 

topografi tanah, baik tanah datar atau pun tanah miring. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

karakteristik yang akan muncul serta identifikasi keberadaan jamur patogen pada tanaman Pisang. 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 23-24 Maret 2015 di kawasan Karst Hutan Wanagama, 

Gunung Kidul, Yogyakarta. Metode yang digunakan adalah deskriptif, yaitu observasi jenis tanaman 

buah pisang di lapangan dan data yang diperoleh karakteristik tanaman buah diolah dengan statistik 

deskriptif. Hasil pengamatan yang diperoleh bahwa karakteristik tanaman pisang yang paling 

dominan di kawasan karst yang memiliki derajat keasaman (pH)  tanah di daerah karst adalah 6-7 

dengan kelembaban 60-70 % dengan bentuk tajuk payung, warna batang semu hijau kekuningan, tepi 

kanal saling menutupi, bercak dengan ukuran kecil, warna tepi pelepah merah muda keunguan, warna 

bercak coklat kehitaman, tepi pelepah daun bersayap dan tidak menjepit batang serta warna 

permukaan atas daun hijau dengan lapisan berlilin. Pada tanaman pisang ditemukan gejala jamur 

patogen yang teridentifikasi sebanyak 17 individu serupa dengan gejala penyakit chordana yang 

disebabkan oleh jamur Cordana musae. 

Kata kunci: Karst, Tanaman Buah, Zat Kapur 

 

Abstract. Karst is an area with hydrological structure formed from rocks land soluble in water and 

has a lot of cracks on the surface. Karst ecosystem has a high mineral content such as with the degree 

of acidity bases. Various types of plants can be found in this region one of CaCO3, CaO, Ca(OH)2 

them bananas. Such plants can be planted and grow well in a wide variety of topography, soil either 

flat or sloping ground. This study aims to determine the characteristics which will appear as well as 

the identification of the presence of pathogenic fungi on banana plants. The research was conducted 

on 23-24 March 2015 in the Karst region Wanagama, Gunung Kidul, Yogyakarta. The method used is 

descriptive, namely observation of banana fruit species in the field and the data obtained is processed 

fruit crop characteristics with descriptive statistics. The observations were obtained that the 

characteristics of the most dominant banana plants in the karst region that has a degree of acidity 

(pH) of the soil in karst areas is 6-7 with a humidity of 60-70% with an umbrella canopy shape, color 

yellowish green pseudo stem, canal edges overlap , spotting the small size, the color pink to purple 
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midrib edges, color patches of dark brown, winged leaf midrib edge and do not pinch the stem as well 

as the color of the surface on green leaves with a waxy coating. In the banana plant pathogenic fungus 

found symptoms were identified as many as 17 people are similar to symptoms of the disease caused 

by the fungus chordana, Cordana musae. 

Keywords: Karst, Fruit Crops, Lime. 

 

PENDAHULUAN  

 

Karst  merupakan kawasan dengan struktur hidrologi yang terbentuk dari lahan 

bebatuan yang mudah larut dalam air serta memiliki banyak rekahan pada bagian 

permukaannya (Fond and William, 1992). Ekosistem karst ini memiliki jenis flora dan fauna 

yang spesifik akibat dari kandungan mineral yang tinggi seperti CaCO3, CaO, Ca(OH)2, dan 

kurangnya air dipermukaan serta tanah yang tipis (Tawan, 2012). Salah satu hutan yang 

termasuk dalam ekosistem karst adalah Wanagama. Hutan Wanagama adalah hutan buatan 

yang dijadikan sebagai suatu model bagi konservasi ekosistem karst. Flora yang ditemukan 

pada ekosistem ini yaitu Ficus sp., jati, anggrek, tanaman paku-pakuan dan tanaman buah. 

Pisang (Musa sp.) adalah salah satu tanaman dengan kandungan serat yang cukup tinggi serta 

mudah dicerna karena teksturnya yang lembut. Produktivitas pisang optimum pada dataran 

rendah sampai dataran tinggi, yaitu sampai 1000 mdpl (Ni Luh Putu Indriyani, dkk 2008). 

Tanaman ini memiliki derajat keasaman berkisar antara  4,5-7,5 dengan suhu optimal berkisar 

antara 22-28
0
C.  

Pisang banyak dijumpai dalam kawasan karst, sehingga tidak menutup kemungkinan 

tanaman ini memiliki karakteristik yang berbeda dibandingakan karakteristik pada umumnya 

(Lampiran 1), akibat perbedaan kandungan mineral serta kondisi tanah pada karst yang 

cenderung basa, selain itu, keberadaan jamur patogen akan memicu perubahan karakter pada 

tumbuhan pisang yang tumbuh di kawasan karst. Pada penelitian ini akan diketahui 

karakteristik yang akan muncul serta identifikasi keberadaan jamur patogen pada tanaman 

pisang di kawasan Karst Gunung Sewu, Gunung Kidul, Yogyakarta. 

Luaran yang diharapkan adalah diperoleh karakteristik tanaman pisang yang tumbuh di 

kawasan Karst, dan terdapat perbedaan antara tanaman pisang pada umumnya dengan 

tanaman pisang yang pada ekosistem karst di Gunung Kidul, Yogyakarta. Jika diketahui 

tanaman buah yang tumbuh di ekosistem karst di Gunung Kidul, Yogyakarta ini lebih unggul 

dengan tanaman pisang yang ada pada umumnya, maka akan memberi peluang untuk 

pengembangan tanaman tersebut melalui teknik perbanyakan nonkonvensional. 

 

BAHAN DAN METODE  

 

Penelitian ini dilakukan pada tanggal 23-24 Maret 2015 di kawasan Karst Hutan 

Wanagama, Gunung Kidul, Yogyakarta. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif 

dengan metode yang digunakan yaitu survei lapangan (Arikunto, 2010). Data diperoleh 

dengan menggunakan Purposive sampling dimana sampel yang didapat sesuai dengan tujuan 

penelitian dan diolah dengan analisis deskriptif  (Hamzari, 2008).  
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Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah alat tulis, buku identifikasi (Suprapti, 

2005;  Nasution, 1999; Dirjen Hortikult.-Kementan, 2011), peralatan gelas, meteran gulung, 

meteran jahit, binokuler, inklinometer, tali kasur, karton dan kamera digital. Bahan yang 

digunakan untuk identifikasi jamur patogen adalah media PDA segar yaitu kentang, air 

aquades steril, dextrose agar, dan yang akan diamati adalah tanaman pisang yang 

menunjukkan gejala terinfeksi jamur. Parameter yang digunakan ialah parametrik kualitatif 

dan kuantitatif dengan rincian batang semu, tepi pelepah daun, warna tepi pelepah daun, 

bentuk pangkal daun, tepi kanal, bercak pangkal pelepah daun, warna bercak, warna 

permukaan atas daun, warna permukaan bawah daun, tinggi tanaman, derajat keasaman, 

lingkar bonggol batang, jumlah dan bentuk daun, jumlah daun dan buah, jumlah anak buah.  

Pengamatan dilakukan di daerah karst dengan mencari tanaman pisang, kemudian, 

mendeskripsikan dan mencatat karakteristik agronomis tanaman. Tahap selanjutnya 

mengidentifikasi awal jamur patogen pada tanaman dengan melihat gejala kerusakan pada 

tanaman pisang dan mendokumentasikan data yang diperoleh berupa tanaman pisang dan 

gejala jamur patogen tersebut. 

Pembuatan media untuk pertumbuhan jamur diawali dengan sterilisasi alat dalam  oven 

suhu 180
o
C selama 2 jam, dan media PDA disterilisasikan dengan otoklaf pada suhu 121

o
C ï 

20 menit, selanjutnya dituangkan dalam cawan petri secara aseptis. Bahan tanaman yang 

menunjukkan gejala penyakit diisolasi dengan membersihkan bagian tanaman yang terinfeksi 

dengan alkohol 96%, selanjutnya diambil dengan menggunakan corkborrer/pisau. Bagian 

tersebut ditumbuhkan dalam cawan petri berisi media PDA dan diinkubasi selama ± 1x24 

jam, dan diamati jamur yang ada. Data yang diperoleh selanjutnya diolah secara deskriptif 

dengan menghitung rata-rata (nilai tengah) dan jika populasi yang diperoleh besar, data 

dihitung sebaran nilai dari masing-masing karakter kuantitatif . 

 

 HASIL  

 

               
A.         B.  

Gambar 1. Persentase bentuk tajuk tanaman pisang (A) dan bentuk tajuk payung (B) di Hutan  Wanagama 
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A.                   B.  

Gambar 2. Persentase warna batang semu tanaman pisang (A) dan warna batang semu kuning kehijauan (B) di 

Hutan Wanagama 

 

    
A.      B.  

Gambar 3.  Persentase tepi kanal tanaman pisang (A) dan fenotipe tepi kanal pisang yaitu (a) saling menutupi (b) 

tepi lebar ke samping (c) lurus ddengan tepi tegak (d) tepi menutup (B)  

                     
A.                    B.  

Gambar 4.  Persentase bercak pangkal pelepah tanaman pisang di Hutan Wanagama (A) dan bercak pangkal 

pelepah kecil (B) 
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A.       B.  

Gambar 5.  Persentase tepi pelepah daun pisang (A) dan tepi pelepah bersayap dan tidak menjepit batang (B) di 

Hutan Wanagama 

  
A.        B.  

Gambar 6.  Persentase warna pelepah pada tanaman pisang (A) dan warna tipe pelepah merah muda keunguan 

(B) di Hutan Wanagama 

 

    
A.                  B.  

Gambar 7.  Persentase bentuk pangkal daun tanaman pisang (A) dan bentuk pangkal daun satu sisi membulat (B) 

di Hutan Wanagama. 

 



 
 

 
 
 
 
 
 

Seminar Nasional Biologi 2 (SEMABIO) 2017  
òPemanfaatan Biodiversitas Berbasis Kearifan Lokaló 

 

70 
 

                     

A.        B.  
Gambar 8.  Persentase warna bercak pada tanaman  pisang di Hutan Wanagama (A) dan warna bercak coklat 

kehitaman (B) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

A.                 B. 
Gambar 9. Persentase warna permukaan atas daun tanaman pisang (A) dan warna dominan permukaan atas daun 

adalah hijau (B) di Hutan Wanagama 

 

         
A         B 

Gambar 10.  Persentase permukaan atas daun tanaman pisang (A) dan permukaan    berlilin pada tanaman pisang 

(B) di Hutan Wanagama 
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Tabel 1. Karakter Kuantitatif dan Kualitatif Tanaman Pisang secara kuantitatif  

 

Keterangan: jumlah tanaman yang diamati 65 tanaman 

 
Tabel 2. Identifikasi Patogen Pada Tanaman Pisang 

Uraian  Jumlah tanaman terinfeksi dan 

persentase tanaman terinfeksi 

Tanaman yang terinfeksi  

chordana  

17 (26.2%) 

 Keterangan. Jumlah tanaman yang diamati 65 tanaman 

 

 
Gambar 11. Gejala penyakit Cordana tanaman pisang di Hutan Wanagama dan isolasi  cendawan secara 

makroskopis dan mikroskopis (A1, A2, A3) dan gejala penyakit Cordana menurut Nuangmek et al 

(2008) (B1, B2, B3) 

PEMBAHASAN  

Karakter kuantitatif tanaman Rata-rata (cm) 

Tinggi Tanaman 4,65 

Lingkar bonggol 38,77 

Lebar daun 46,77 

Panjang tangkai daun 42,00 

Karakter Kualitatif Tanaman Rata-rata (%) 

Jumlah daun 7,02 

Jumlah anakan 1,40 

Jumlah tanaman yang berbuah 6.2 
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Karakteristik Tanaman Pisang   

Karakteristik morfologi batang dari 65 tanaman pisang menunjukan adanya variasi. 

Hasil identifikasi karakteristik morfologi batang dilakukan dengan pengamatan kualitatif dan 

kuantitatif. Hasil pengamatan disajikan pada Gambar 1 yang menunjukkan adanya variasi 

bentuk tajuk tanaman pisang dimana dominan tertinggi adalah tajuk payung sebesar 89% dari 

65 tanaman pisang.  

Pengamatan terhadap warna batang semu tanaman pisang dijumpai 5 variasi yaitu 

kuning, kuning kehijauan, merah kehijauan, hijau dan merah keunguan. Warna dominan 

adalah wana kuning kehijauan sebesar 71%,  warna yaitu  warna hijau sebesar 17%, merah 

kehijauan sebesar 8%, kuning sebesar 3%, merah keunguan sebesar 2% dan juga yang tidak 

ditemukan pada warna merah pada batang semu tanaman pisang tersebut, dalam hal ini tidak 

sesuai dengan IPGRI (1996) dimana menyebutkan warna batang semu pisang terdapat 6 

warna batang semu (Gambar 2). 

Tepi kanal berdasarkan data yang telah didapatkan bahwa tanaman pisang memiliki 

empat variasi yaitu lurus dengan tepi tegak, tepi saling menutupi, tepi lebar kesamping, dan 

tepi menutup. Tepi kanal tersebut cukup merata dominasinya. Namun, dominasi tertinggi ada 

pada tepi kanal tanaman pisang tersebut yakni tepi saling menutupi sebesar 29% yang tersaji 

pada Gambar 3.  

Bercak pada pangkal pelepah memiliki dua variasi, yaitu besar dan kecil, namun bercak 

yang paling dominan adalah bercak dengan ukuran kecil sebesar 75%.  Gambar  4 

menunjukkan tidak terdapat bercak pada pangkal pelepah daun sebesar 20% dari 65 tanaman 

pisang yang diidentifikasi.  

 

Morfologi Daun 

Tepi pelepah daun pisang secara umum terdapat tiga variasi yaitu bersayap dan menjepit 

batang, bersayap dan tidak menjepit batang serta bersayap dan bergelombang. Berdasarkan 

hasil identifikasi yang telah dilakukan tersaji pada Gambar 5 yang menunjukkan bahwa tepi 

pelepah daun yang paling dominan yakni bersayap dan tidak menjepit batang dengan 

persentase sebesar 54%. Selain itu, tepi pelepah daun bersayap dan menjepit batang sebesar 

45% dan yang terendah tipe pelepah daun yang bersayap dan bergelombang yang terendah 

dengan persentas sebesar 2%.  

Tepi pelepah pisang juga dijumpai dengan variasi warna yang berbeda. Warna tepi 

pelepah daun pisang terdapat tiga variasi yaitu berwarna hijau, hitam dan merah keunguan. 

Berdasarkan hasil pengamatan warna tepi pelepah merah muda keunguan yang paling 

dominan sebesar 49%. Selain itu, juga warna tepi pelepah hitam sebesar 48% dan hijau 

dengan persentase sebesar 3% tersaji pada Gambar 6. 

Bentuk pangkal daun tanaman pisang terdapat tiga variasi yaitu pangkal yang membulat 

keduanya, satu sisi membulat serta meruncing dua sisinya (Mezi, 2013). Hal tersebut sesuai 

dengan haasil pengamatan dimana bentuk pangkal daun yang paling dominan yakni pangkal 

daun bersayap dan tidak menjepit batang sebesar 55% yang tersaji pada Gambar 7B. Selain 
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itu, terdapat bentuk satu sisi membulat sebesar 40% dan bentuk meruncing dua sisinya 

sebesar 5%. 

Warna bercak pada tanaman pisang (Gambar 8) memiliki empat variasi yaitu coklat, 

coklat tua, coklat kehitaman, dan tidak ada bercak. Warna bercak yang paling dominan yaitu 

warna coklat kehitaman dengan sebesar 69 % dari 65 sampel pisang. Warna coklat tua yang 

paling terendah sebesar 2%. Namun, pada tanaman pisang juga ada yang tidak memiliki 

bercak. Hal ini dikarenakan usia tanaman yang masih muda sehingga bercak belum terlihat.  

Berdasarkan hasil pengamatan yang telah dilakukan, warna yang paling dominan pada 

tanaman pisang yaitu warna hijau dengan persentase sebesar 92%. Warna lain  yang dijumpai 

adalah hijau sedang sebesar 8%. Warna yang tidak dijumpai adalah warna hijau kekuningan. 

Menurut Djitrosoepomo (2001) warna daun suatu jenis tumbuhan dapat berubah menurut 

keadaan tempat tumbuhnya dan erat sekali hubungannya dengan persediaan air dan makanan 

serta penyinaran. 

Permukaan atas pada tanaman pisang pada umumnya memiliki lima variasi yaitu 

mengkilap, berlilin, kasar, berkerut dan bersisik. Berdasarkan hasil pengamatan yang tersaji 

pada Gambar11 yang menunjukkan bahwa permukaan atas daun pisang yang berlilin. Hal ini 

dkarenakan pengaruh derajat keasaman (pH)  tanah di daerah karst adalah 6-7 dengan 

kelembaban 60-70 %. Derajat kesaman tanah pada daerah karst seharusnya > 7. Namun, 

mengingat kawasan hutan wanagama mengalami pertumbuhan yang cepat sejak 1980 

dibuatnya hutan ini berakibat pada meningkatnya ketersediaan air dan semakin berlimpahnya 

tanah sehingga aktivitas tanah meningkat yang berujung pada penurunan. Derajat keasaman 

(pH) pada tanah yang menjadi asam. Selain itu, kelembaban yang terdapat pada kawasan karst 

cukup tinggi sehingga menyebabkan daerah ini memiliki kanopi yang cukup ternaungi serta 

ketersediaan air yang cukup melimpah di daerah ini sehingga H2O dapat terjebak didaerah ini. 

Pisang merupakan tanaman yang berbuah hanya sekali, kemudian mati. Tingginya 

antara 2-9 m, berakar serabut dengan batang bawah tanah (bongol) yang pendek. Hal ini 

sesuai dengan hasil pengamatan yang menunjakan bahwa rata-rata tinggi tanaman berkisar 

4,65 m dengan lingkar bonggol rata-rata 38,77 cm, lebar daun 46,77 cm dan panjang tangkai 

daun 42,00 cm. Jumlah anakan pada tanaman pisang berbeda-beda. Hal ini dikarenakan 

tanaman pisang yang ditumbuhkan baik sengaja maupun ditanam memiliki umur dan 

kemampuan tumbuh dan berkembang berbeda. Begitupun halnya dengan jumlah daun pada 

setiap tanaman pisang. Karakteriktik morfologi tanaman pisang yang dilakukan digunakan 

sebagai pendukung untuk pengembangan tanaman tersebut melalui teknik perbanyakan 

nonkonvesional sehingga dapat mengidentifikasi varietas unggul sebagai salah satu sumber 

plasma nutfah yang ada.  

 

Identifikasi  Penyakit pada tanaman pisang 

Berdasarkan hasil pengamatan yang tersaji pada Tabel 2 menunjukkan adanya tanaman 

pisang yang berbuah sebanyak 4 individu dari 65 tanaman yang diidentifikasi dengan buah 

yang berbentuk melengkung. Pengamatan yang dilakukan terhadap bentuk buah pisang tidak 

semua dapat dilakukan karena buah pisang pada saat dilakukan pengamatan belum ada, 

namun ada beberapa tanaman yang sudah ada buahnya. 
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Pertumbuhan tanaman pisang selalu diganggu oleh organisme pengganggu tanaman 

baik di pembibitan maupun di lapangan. Pada pengamatan dilapangan, tanaman pisang yang 

teridentifikasi menunjukkan adanya gejala jamur patogen sebanyak 17 individu. Jamur 

patogen ini menyebabkan gejala sistemik pada inangnya.  

Hal ini dapat terjadi secara terpisah pada inang berbeda, secara bersamaan pada inang 

yang sama atau yang satu mengkuti yang lain pada inang yang sama. Berdasarkan gejala-

gejala yang didapatkan pada saat pengamatan menunjukkan gejala yang serupa dengan 

penyakit chordana. Penyakit chordana ini disebabkan oleh jamur Cordana musae dimana 

jamur tersebut menimbulkan gejala berupa adanya bercak berbentuk jorong atau bulat telur 

yang jika terlalu lama akan membesar dan berwarna coklat pucat dengan bagian tepi berwarna 

coklat kemerahan yang dikeliling oleh halo berwarna kuning cerah yang terdapat pada helai 

daun pisang. Hal ini sesuai dengan pendapat Photita et al. (2004) dan Soares et al. (2005) 

yang menyatakan bahwa beberapa patogen termasuk C. musae penyebab penyakit bercak 

daun Cordana yang ditemukan pada daun pisang sebagai jamur endofit dan bersifat parasit.  

Berasarkan hasil pengamatan secara makroskopik terlihat bahwa pada titik dasar tumbuh 

jamur berwarna coklat tua dan semakin kearah pinggir atau ujung semaikn pucat. Hal ini 

sesuai dengan Meredith (1962) dan Soares et al (2005) menunjukkan bahwa warna koloni 

jamur tesebut coklat tua pada bagian dasar dan ke arah ujung berwarna coklat agak pucat. 

Menurut Kitsler (1997) dan Smith (2007) menunjukkan bahwa adanya penyakit pada daun 

dapat mengurangi fotosintesis sehingga menggangu pertumbuhan dan perkembangan 

tanaman. 
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UNPAD JATINANGOR  
  

Melanie*, Nurullia fitriani, Hikmat Kasmara, Wawan Hermawan  
  

Departemen Biologi, Fakultas MIPA,  Universitas Padjadjaran,  
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Abstrak.  Kupu-kupu merupakan bioindikator lingkungan, berperan sebagai polinator dan distribusi 

tumbuhan. Arboretum Unpad Jatinangor merupakan  habitat alami beranekaragam kupu-kupu yang 

menarik untuk diteliti. Arboretum berperan sebagai kawasan konservasi sumber daya hayati, koleksi 

keanekaragaman tumbuhan serta laboratorium alam.  Keberadaan arboretum memberi keuntungan 

terhadap proteksi tanah dan air,  kepentingan pendidikan, penelitian ilmiah dan estetika. Penelitian 

yang dilakukan bertujuan menghimpun data base keanekaragaman kupu-kupu di Arboretum Unpad. 

Pada kegiatan penelitian kupu-kupu diinventarisasi dari berbagai zona ekosistem diantaranya zona 

sawah, zona danau, zona pedesaan, zona tanaman industri, dan zona taman. Metode survey 

digunakan pada penelitian dengan penjelajahan (standar walk) di sepanjang garis transek. Sampel 

kupu-kupu diambil menggunakan insect net, pengamatan dilakukan pada waktu 08.00-15.00 (waktu 

aktivitas kupu-kupu) selama tiga hari pada tiap  minggu sepanjang bulan Oktober-November 2016. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif. Hasil inventarisasi dan identifikasi diperoleh 22 jenis kupu-

kupu dari Familia Papilionidae, Nymphalidae dan Pieridae, yaitu 7 species kupu-kupu dari familia 

Pieridae, 12 species familia Nymphalidae dan 3 species familia Papilionidae.  Familia Nymphalidae 

dan Pieridae banyak dijumpai di zona Taman dan Perkebunan-Pedesaan, dengan tipe vegetasi, 

semak, tanaman berbunga, rerumputan dan wilayah perairan (kolam & danau). Papilionidae banyak 

dijumpai di zona ekosistem tanaman Industri dan tanaman langka yang didominasi oleh tipe vegetasi 

pepohonan. Kupu-kupu yang diidentifikasi diantaranya ditentukan morfometrik (Nymphalidae), dan 

dibuat insectarium untuk kepentingan identifikasi. 

 Kata kunci : Keanekaragaman, Kupu-kupu, Pieridae, Nymphalidae, Papilionidae Arboretum Unpad 

  

Abstract.  The butterfly became a bioindicator of environmental, its also play a role as pollinators and 

distribution plants. Arboretum Jatinangor has natural habitat of butterflies, such as  biological 

conservation, plantation collections as well as a natural laboratory. Arboretum  gives benefits for soil 

and water protection, scientific purposes and aesthetics. The research was carried out in order to 

compile data base of butterflies diversity in Arboretum Jatinangor. the The research was observated 

butterflies diversity on of the various zones ecosytems, there were farming zonation, gardening 

zonation, exotic plant zonation, arboreal zonation, and ponds zonation The research method was used 

survey by standar walk along the transect line. The Sampling of butterflies was used insect net at the 

time of 8:00 to 15:00 (time activity butterfly) for three days observations in every weeks. The 

observation was conducted throughout the month of October-November 2016. The data collected were 

analyzed descriptively. The results were showed that 22 species of butterflies was identificated from 

Papilionidae, Nymphalidae and Pieridae.  7 species was identificated from Pieridae, 12 species 
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identificated from Nymphalidae and 3 species from Papilionidae. The familia of Pieridae and 

Nymphalidae mostly were founded from farming dan gardening zonations in vegetation types of 

shrubs, flowering, grasses and watery regions.  The Familia Papilionidae was often founded in the 

arboreal and exotic plants  zonations, wich dominated by tree plantations. The sampling of 

Nymphalidae were observated morphometric describtions and the sampling ware made insectarium 

for the collected of buterflies identification purposes. 

Keywords: Biodiversity, Butterfly, Pieridae, Nymphalidae, Papilionidae Arboretum Padjadjaran 

  

PENDAHULUAN  
  

Kupu-kupu merupakan salah satu kekayaan hayati yang dimiliki Indonesia.  Keberadaan 

kupu-kupu  di alam memiliki peran yang  penting, diantaranya sebagai polinator dan 

bioindikator lingkungan (Meilin, 2016). Kupu-kupu memberikan andil secara ekologis dalam 

keseimbangan ekosistem. Keanekaragaman dan populasinya di suatu ekosistem dapat menjadi 

indikator kualitas lingkungan. Habitat yang rusak seperti berubahnya fungsi hutan, polusi 

udara, dan air yang tercemar dapat menyebabkan penurunan jenis kupu-kupu. Kupu-kupu 

sangat bergantung pada keanekaragaman tanaman yang menjadi sumber food plant maupun 

hostpant  kupu-kupu pada habitatnya (Kirton, 2014). Food plant adalah tumbuhan yang 

menjadi makanan kupu-kupu dewasa, sedangkan host plant adalah tanaman inang yang 

menjadi makanan larva (ulat) atau tempat kupu-kupu meletakkan telur-telurnya. 

Arboretum Unpad Jatinangor merupakan kawasan konservasi berbentuk miniatur hutan 

alami. Peran arboretum disamping sebagai kawasan konservasi sumber daya hayati, juga 

sebagai lahan koleksi keanekaragaman tumbuhan serta laboratorium alam.  Ditinjau dari sudut 

padang nilai ekonomis dan sosial dari lingkungan keberadaan arboretum memberi nilai 

mencakup keuntungan terhadap proteksi tanah dan air,  kepentingan pendidikan, penelitian 

ilmiah dan estetika (Riskawati, 2015). Konsep tematik dalam zonasi wilayah tersebut 

menunjukkan keunikan dan kelebihan Arboretum Unpad menjadi suatu wilayah dengan 

potensi pengembangan yang besar. Dengan berbagai perkembangan yang dialami oleh 

arboretum, arboretum memiliki berbagai tipe ekosistem antara lain ekosistem sawah, 

ekosistem danau, ekosistem pedesaan, ekosistem tanaman industri. Arboretum Unpad berisi 

berbagai jenis atau tipe ekosistem yang membentuk suatu habitat atau tempat hidup bagi 

berbagai jenis makhluk hidup seperti ikan, burung, hewan invertebrata, dan hewan mamalia. 

Arboretum Unpad Jatinangor juga  merupakan  habitat alami beranekaragam kupu-kupu. 

Sejumlah besar jenis tumbuhan terutama tumbuhan berbunga merupakan habitat dan sumber 

makanan bagi kupu-kupu. 

Kupu-kupu (Rhopalocera) dikelompokkan menjadi 6  famili yaitu Papilionidae, 

Pieridae, Nymphalidae, Lycaenidae, Hesperiidae dan Riodinidae. Pada tiap kelompok spesies 

memiliki motif dan pola warna yang berbeda antara satu dengan yang lain. Penelitian 

keanekaragaman kupu-kupu telah sering dilakukan di arboretum Unpad sebatas kegiatan 

inventarisasi untuk mendukung kegiatan perkuliahan dan praktikum lapangan. Mengacu 

berbagai kegiatan pengamatan keanekaragman kupu-kupu maka dirasakan perlu dilakukan 

penelitian secara intensif yang bertujuan menghimpun data base keanekaragaman kupu-kupu 

di Arboretum Unpad Jatinangor. Keanekaragaman kupu-kupu (Lepidoptera : Rhopalocera) 
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pada kegiatan penelitian diinventarisasi dari berbagai zona ekosistem antara lain ekosistem 

sawah, ekosistem danau, ekosistem pedesaan, ekosistem tanaman industri, dan ekosistem 

taman. Hal ini akan mendukung keberadaan arboretum yang tidak hanya memberikan nilai 

keuntungan proteksi lingkungan di kawasan kampus, disamping itu juga akan memperkaya 

sumber literasi ilmiah  bagi kepentingan pendidikan dan penelitian ilmiah terkait keberadaan 

kupu-kupu di kawasan kampus Unpad Jatinangor. Inventarisasi hasil keanekaragaman kupu-

kupu di kawasan konservasi Arboretum Unpad dapat digunakan sebagai informasi keberadaan 

kupu-kupu Arboretum Unpad, dan monitoring keberadaannya  akan menjadi parameter ukur 

kondisi ekosistem kawasan Arboretum UNPAD. 

  

BAHAN DAN METODE  
  

Penelitian bersifat eksploratif. Metode penelitian yang digunakan adalah survey dengan 

 melakukan penjelajahan (standar walk) di sepanjang garis transek. Sweeping kupu-kupu 

menggunakan insect net dan Penghitungan dan Pengamatan di titik-titik pengamatan masing-

masing berjarak 150 m pada setiap sub transek selama 10 menit. Pengamatan dilakukan pada 

waktu 08.00-15.00 (waktu aktivitas kupu-kupu) selama tiga hari pada tiap  minggu sepanjang 

bulan Oktober-November 2016. Analisis data dilakukan secara deskriptif, selanjutnya 

dilakukan identifikasi, perhitungan morfometrik, dan pembuatan koleksi atau insectarium 

kupu-kupu. Peralatan dan bahan serta teknik koleksi ditampilkan pada Gambar.1 

  

 Gambar 1. Peralatan yang digunakan dalam koleksi kupu-kupu serta teknik pembuatan insectarium 

  

HASIL  
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Berdasarkan hasil penelitian, teridentifikasi  22 jenis kupu-kupu : di Arboretum Unpad 

Jatinangor dari Familia Papilionidae, Nymphalidae dan Pieridae. Keanekaragaman jenis yang 

paling tinggi diidentikasi dari Familia Nymphalidae sejumlah12 species (Tabel.1), 7 species 

kupu-kupu dari familia Pieridae (Tabel. 2), dan 3 species dari familia Papilionidae (Tabel.3) 

  

   Tabel.1. Keanekaragaman Kupu-kupu Nymphalidae  

No. Nama species Zona 

1  Tanaecia palguna  Zona Sawah dan Perkebunan  
2  Junonia orithya  Zona Taman  
3  Doleschallia bisaltide  Zona Taman  
4  Junonia atlites  Zona Taman  
5  Orsotriaena medus  Zona Tanaman Industri  
6  Elymnias  hypermnestra  Zona Sawah dan Perkebunan  
7  Euthalia amonina  Zona Taman & Zona Sawah dan Perkebunan  
8  Catopsilia pomona  Zona Taman  
9  Melanitis zitenius  Zona Tanaman Langka  
10  Melanitis sp.  Zona Tanaman Langka  
11  Hypolimnas Bolina  Zona Sawah dan Perkebunan  
12  Erebia sp  Zona Taman  

  
Tabel.2. Keanekaragaman Kupu-kupu Pieridae 

No. Nama species Zona 

1 Tanaecia palguna  Zona Sawah dan Perkebunan  
2 Junonia orithya  Zona Taman  
3 Doleschallia bisaltide  Zona Taman  
4 Junonia atlites  Zona Taman  
5 Orsotriaena medus  Zona Tanaman Industri  
6 Elymnias  hypermnestra  Zona Sawah dan Perkebunan  

7 Euthalia amonina  Zona Taman & Zona Sawah dan Perkebunan  
8 Catopsilia pomona  Zona Taman  
9 Melanitis zitenius  Zona Tanaman Langka  
10 Melanitis sp.  Zona Tanaman Langka  

11 Hypolimnas Bolina  Zona Sawah dan Perkebunan  
12 Erebia sp  Zona Taman  

  

Familia Nymphalidae dan Pieridae banyak dijumpai di zona Taman dan Perkebunan-

Pedesaan (Gambar 2A & 2B), dengan tipe vegetasi, semak, tanaman berbunga, rerumputan 

dan wilayah dekat perairan (kolam & danau). Papilionidae banyak dijumpai di zona ekosistem 

tanaman Industri dan tanaman langka yang didominasi oleh tipe vegetasi pepohonan 

(Gambar 2C). 

  
Tabel.3. Keanekaragaman Kupu-kupu Papilionidae 
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No. Jenis Tempat 

1. Papilio polytes  Zona Tanaman Langka  

2. Papilio memnon  Zona Taman, Zona Tanaman Langka, Zona tanaman Industri Arboretum 

3. Graphium sarpedon  Zona Industri Arboretum  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

 Gambar.3 (A). Morfometrik Papilio memenon , (B) Morfometrik Graphium sarpedon (Sumber : Data Primer) 
 

Tabel 4. Hasil Pengukuran Morfometrik Kupu-kupu jenis Papilio memnon dan  Graphium sarpedon ( Papilioidae) 

Jenis Proboscis 

(cm) 
Antena 

(cm) 
Caput 

(cm) 
Toraks 

(cm) 
Abdomen 

(cm) 
Forewing  

(p x l) 
Hindwing  

(p x l) 

P. memnon 3.3 2.5 0.5 1 1.7 4.3 x 6.8 3.2 x 4.6 

G. 

sarpedon 1.3 1.6 0.5 0.9 1.4 2.2 x3.7 2.9 x 1.2 
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PEMBAHASAN  

  

Hasil pengamatan dan identifikasi yang dilakukan di Arboretum Unpad jenis kupu-

kupu yang termasuk dalam famili Pieridae ada 7 (tujuh) jenis yaitu Delias delisama nacula, 

Eurema andersonii, Leptosia nina, Eureuma hecabe, Eurema alitha, Eurema blanda, dan 

Eurema brigitta.  

  

 
Gambar. 4. Persentase Jumlah Spesies Famili Pieridae (Sumber : Data Primer) 

  

Kupu-kupu Pieridae yang sering dijumpai adalah Eurema hecabe dengan jumlah 11 

spesies dan persentase 30%, sedangkan kupu-kupu yang jarang ditemui adalah Delias 

belisama yaitu sebanyak 1 spesies dan persentase 3% dan Leptosia nina sebanyak 1 spesies 

dan persentase 3% (gambar.4). Genus Eurema paling banyak ditemukan di ekosistem 

pedesaan dan menjadi genus terbanyak dari Pieridae yang terdata. Vegetasi yang sering 

menjadi tempat ditemukannya kupu-kupu dari famili Pieridae adalah rumput, semak-semak, 

pepohonan, dan sekitaran air yang menggenang. Vegetasi-vegetasi tersebut menjadi bagian 

dari habitat pakan dan berlindung berbagai jenis kupu-kupu yang ada di kawasan Arboretum. 

Jenis Pieridae yang terindentifikasi  yaitu Eurema hecabe memiliki sayap berwarna kuning 

dengan pinggiran sayap warna hitam lebih lebar dari jenis Eurema yang lainnya, pola warna 

hitamnya membentuk huruf W (gambar.5) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar. 5. Eurema hecabe (Sumber : Data Primer) 
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Pieridae merupakan kupu- kupu distribusinya paling tersebar diberbagai zonasi 

Arboretum Unpad. Keberadaannya dapat dijumpai di di zona Taman dan Perkebunan-

Pedesaan  pada vegetasi tanaman berbungan,  semak dan rerumputan. Pieridae dijumpai pada 

ekosistem sawah dan perairan terbuka serta pada kawasan pepohonan dengan vegetasi 

pepohonan yang rimbun. Pieridae diketahui  mencari sumber nektar dari bunga-bunga yang 

memiliki ukuran tabung bunga yang relatif pendek. Selain menghisap nektar atau cairan 

bunga, kupu-kupu ini juga menghisap sari buah, getah pohon, kotoran hewan, dan garam 

mineral dari pasir, genangan air atau tanah basah (Peggie, 2014) 

Morfologi kupu-kupu Pieridae berukuran kecil sampai sedang dengan rentang sayap ± 

25-100 mm, sedangkan panjang sayap depan kupu-kupu ini adalah 22-35 mm. Kupu-kupu ini 

biasanya berwarna putih atau kuning dengan bintik hitam padatepi sayapnya. Pigmen putih, 

kuning dan merah dihasilkan oleh derivat asam urat. Bintik hitam dan pola sayap dapat 

membedakan jenis kelamin (Borror et al., 1996 dalam Peggie, 2014). Pieridae memiliki tiga 

pasang kaki dengan ujung kaki bercakar atau seperti garpu, kaki depan jantan dan betina 

berfungsi dengan baik. Kupu-kupu ini memiliki tungkai depan yang berkembangdengan baik, 

dan kuku-kuku terbelah dua (Sihombing, 2002). Kupu-kupu famili Pieridae pada sayapnya 

tidak memiliki ekor dan dari beberapa spesies dapat menyerap cahaya ultraviolet yang 

membantu kupu ïkupu untuk mengenal lawan jenis di waktu kawin. Biasanya sayap kupu-

kupu jantan lebih indah dibandingkan dengan sayap kupu-kupu betina (Pallister, 1999 dalam 

Peggie, 2014).  

Kupu-kupu familia Nymphalidae hasil inventarisasi di kawasan Arboretum Unpad 

yang teridentifikasi sejumlah 12 species, diantaranya sebagai berikut : Tanaecia palguna, 

Junonia orithya, Euthalia amonina, Junonia atlites, Melanitis zitenius, Melanitis sp., 

Hypolimnas bolina, Elymnias  hypermnestra, Erebia sp., Doleschallia bisaltide, Catopsilia 

pomona, dan Orsotriaena medus. Nymphalidae merupakan serangga nektarvora, yaitu jenis 

hewan penghisap nektar dari bunga. Kupu ïkupu famili ini merupakan kelompok yang paling 

beragam jenisnya dengan variasi pola dan bentuk sayap. Terdapat 9 subfamili dalam familia 

Nymphalidae, diantaranya: Biblidinae, Danainae, Morphinae, Nymphalinae, Satyrinae, 

Heliconinae. Nama umum dari familia ini merujuk pada morfologi tungkai depan yang sangat 

menyusut hingga tereduksi dan tidak memiliki cakar, hanya tungkai-tungkai tengah dan 

belakang yang dipakai untuk berjalan. Deskripsi jenis kupu-kupu Nymphalidae yang 

 teridentifikasi salah satunya Catopsilia pomona (gambar.5)  diketahui memiliki karakteristik 

sayap berwarna kuning kehijauan dengan corak hitam di tepi pinggiran sayap. Jumlah vena 

pada sayap depan sejumlah 12 cabang vena. Catopsilia pomona yang juga  dikenal dengan 

nama lemon emigran,  persebarannya dari  Asia  hingga  Australia  dan merupakan kupu-kupu 

yang memiliki kebiasaan melakukan migrasi. Di Kawasan Arboretum Unpad kupu-kupu ini 

paling sering dijumpai di zona taman pada vegetasi semak-semak dan terlihat menghisap 

nektar di tanaman Acaphyla siamensis. Familia Nymphalidae seperti halnya Pieridae 

merupakan banyak dijumpai jenisnya di kawasan Arboretum  Unpad. Jumlah dan 

keanekargaman jenis Nymphalidae di Arboretum Unpad paling banyak dijumpai di zona 

Taman (Tabel.1) dengan tipe vegetasi, tanaman berbunga, semak dan rerumputan serta 

 kawasan terbuka dekat perairan kolam  maupun danau. 

https://en.wikipedia.org/wiki/Hypolimnas
https://en.wikipedia.org/wiki/Doleschallia
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&u=https://en.wikipedia.org/wiki/Asia&usg=ALkJrhi4BOqfScAWy-PLrPGcXQ9BcZJWyQ
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&u=https://en.wikipedia.org/wiki/Australia&usg=ALkJrhj8yciFDzBtkjbGQlVpQOUU573tew
https://translate.googleusercontent.com/translate_c?depth=1&hl=id&prev=search&rurl=translate.google.com&sl=en&u=https://en.wikipedia.org/wiki/Lepidoptera_migration&usg=ALkJrhg5ZOYDk0l8tAHdqiqdVJ0BhtTnvQ


 
 

 
 
 
 
 
 

Seminar Nasional Biologi 2 (SEMABIO) 2017  
òPemanfaatan Biodiversitas Berbasis Kearifan Lokaló 

 

83 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar  5. Kupu-kupu Catopsilia pomona    

                (Sumber : Data primer)  
  

Kupu-kupu Papilionidae memiliki karakteristik sayap berwarna hitam dengan 

tambahan corak warna yang menarik, merupakan kupu-kupu  denga stuktur sayap yang 

kokoh.  Sejumlah Papilionidae memiliki ekor yang muncul dari vena keempat sayap belakang 

dan mempunyai vena procostal, oleh karena itu kupu-kupu ini disebut ñSwallow Tailò. 

Panjang tubuh berukuran 5 sampai 7 mm sampai 28 cm dengan warna menyolok. Salah satu 

jenis yang teridentifikasi di Arboretum Unpad adalah Papilio memnon (gambar.6) 

       

        

 

 
 

 

 

 

 

 

    Gambar 6. Kupu-kupu Papilio memnon 
                                                                           (Sumber : Data primer) 

  

Papilio memnon jantan memiliki warna dasar sayap bagian dorsal hitam dengan warna 

kebiruan pada bagian apical hingga tornus sayap belakang. Sayap bagian ventral memiliki 

warna dasar hitam dengan warna merah pada bagian basal. Terdapat bercak garis berwarna 

abu-abu pada bagian discal hingga submarginal sayap depan.  Pada bagian  submarginal dan 

marginal sayap belakang memiliki corak berwarna abu-abu dengan  bintik-bintik hitam pada 

bagian marginal (Soekardi, 2005).  Kupu-kupu  Papilio memnon jantan ini memiliki panjang 

antena 22,6 mm,panjang tubuh 33,6 mm, panjang sayap depan 62,7 mm dan panjang sayap 

belakang 39,6 mm. Pada penelitian dijumpai 3 jenis kupu-kupu Papilionidae, diantaranya 

Papilio Polytes, P. Memnon dan Graphium sarpedon, ketiga jenis ini diukur morfometriknya 

(tabel.4 dan gambar.3). Umumnya kupu-kupu famili ini dijumpai di Arboretum pada zona 

yang terdapat pepohonan (tanaman perenial) di zona tanaman langka dan tanaman industri. 

 Sejalan dengan informasi Peggie (2014) Papilioidae  umum dijumpai di ekosistem  hutan 

ataupun kebun. Keanekaragaman dan diversitas tinggi dari pepohonanan di hutan primer yang 
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menjadi habitat bagi kupu-kupu Papilioidae, bunga dari pepohonan tersebut merupakan 

sumber nektar  bagi kupu-kupu Papilionidae. Area tepi hutan dan tepi sungai juga diketahui 

sering menjadi lintasan terbang Papilionidae. 
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Abstrak. Coleoptera merupakan serangga yang dikenal masyarakat sebagai kumbang.  Coleoptera 

hampir dapat ditemukan pada berbagai tipe habitat di Indonesia. Dalam ekosistem, coleoptera 

memiliki peranan sebagai herbivora, predator, pemakan bangkai dan parasit. Beberapa coleoptera 

merupakan hama tanaman yang menyebabkan kerugian dalam pertanian, tetapi beberapa spesies 

juga berperan sebagai pengendali hama dan membantu mengembalikan kesuburan tanah. Peranan 

coleoptera dalam ekosistem menyebabkan penelitian dasar ini menjadi penting untuk mengungkap 

berbagai komponen kunci dalam siklus dan jaring-jaring makanan dalam ekosistem.  Arboretum 

merupakan daerah konservasi di kampus Universitas Padjadjaran (UNPAD) jatinangor yang 

keberadaannya dipertahankan oleh pengelola kampus untuk menjaga keanekaragaman hayati. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui species-species coleoptera yang ditemukan di Arboretum 

UNPAD. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey dengan cara menjelajahi area 

arboretum. Coleoptera yang ditemukan ditangkap dengan metode penangkapan langsung atau 

menggunakan jala serangga. Sampling coleoptera dilakukan setiap hari selama seminggu pada bulan 

November 2016.  Penjelajahan dilakukan pada siang hari pukul 07.00 ï 16.00. Coleoptera yang 

ditangkap kemudian diawetkan dan diidentifikasi di Laboratorium Taksonomi Universitas 

Padjadjaran. Analisis data dilakukan secara deskriptif. Penelitian menunjukan bahwa terdapat 20 

spesies coleoptera yang berasal dari 6 family di Arboretum UNPAD yaitu Family Chrysomelidae, 

Coccinellidae, Curculionidae, Pyrrhocoridae, Scarabaeidae, Silphidae dan Tenebrionidae. Species 

terbesar yang ditemukan berasal dari Family Chrysomelidae danCoccinellidae yaitu masing-masing 

sebesar 30%. 

Kata Kunci : Keanekaragaman, Serangga, Coleoptera, Arboretum, spesies 

 

PENDAHULUAN  

 

Serangga merupakan hewan yang memiliki anggota yang sangat banyak dan bervariasi 

serta mampu hidup dalam berbagai habitat. Serangga memiliki peran yang sangat penting 

dalam dinamika ekosistem alami (Borror, et al., 1992; Kim 1993; Gullan dan Cranston, 

1996). Keanekaragaman serangga menunjukan kondisi habitat tempat hidupnya dan dapat 

digunakan untuk menganalisis struktur lansekap suatu wilayah. 

Coleoptera adalah salah satu ordo serangga yang banyak ditemukan dan masyarakat 

mengenalnya dengan sebutan kumbang. Kata coleoptera berasal dari Bahasa Yunani yaitu 

coleos yang berarti perisai dan pteron yang berarti sayap. Nama ini menunjukan bahwa 

coleoptera merupakan serangga bersayap perisai. Sayap luar coleoptera mengeras seperti 

seludang dan dinamakan elytra sedangkan sayap di dalam yang tertutup tipis seperti membran 
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(Banerjee, 2014).  

Coleoptera termasuk kelompok serangga terbesar dari seluruh jenis serangga yang ada 

di dunia. Borror et al.,(1992) menyatakan terdapat lebih dari 350.000 species kumbang yang 

sudah diketahui namanya dan di Asia telah diidentifikasi sekitar 35.000 species serta diduga 

sekitar 10% species kumbang berada di Indonesia (Noerdjito dkk, 2011). Dalam ekosistem, 

coleoptera memiliki peranan sebagai herbivora, predator, pemakan bangkai dan parasit. 

Beberapa coleoptera merupakan hama tanaman yang menyebabkan kerugian dalam pertanian, 

tetapi beberapa spesies juga berperan sebagai pengendali hama dan membantu 

mengembalikan kesuburan tanah. 

Arboretum Universitas Padjadjaran (UNPAD) berada di kampus Jatinangor dan 

memiliki luas sekitar 12 hektar. Arboretum merupakan daerah konservasi yang 

keberadaannya dipertahankan oleh pengelola kampus untuk menjaga keanekaragaman hayati.  

Wilayah Arboretum UNPAd memiliki beberapa zona penggunaan lahan yaitu zona hutan 

tanaman langka, hutan tanaman industri, taman, sawah dan kebun budidaya. Dengan adanya 

keragaman tipe ekosistem ini maka diduga terdapat keanekaragaman coleoptera yang cukup 

tinggi di wilayah ini. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui species-species 

coleoptera di Arboretum UNPAD, diharapkan pada masa mendatang data keanekaragaman ini 

dapat digunakan untuk mengambil kebijakan konservasi keanekaragaman hayati di 

lingkungan kampus UNPAD. 
 

BAHAN DAN METODE  

 

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah sarung tangan, jaring 

serangga, botol pembunuh, mikrometer sekrup, penggaris, suntikan, botol sampel, petridish, 

mikroskop stereo, lup, kamera, kertas label, pinning insect, kotak penyimpanan, soil tester, 

digital enviromental multichecker, buku identifikasi, kapur barus dan alkohol 70%. Metode 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah survey. Survey dilakukan untuk melakukan 

sampling atau penangkapan coleoptera. Sampling dilakukan dengan cara menjelajahi area 

arboretum di empat zona yaitu hutan tanaman langka, hutan tanaman industri, taman, sawah 

dan kebun budidaya. Coleoptera yang ditemukan ditangkap dengan metode penangkapan 

langsung atau menggunakan jala serangga. Sampling coleoptera dilakukan setiap hari selama 

seminggu pada bulan  November 2016.  Penjelajahan dilakukan pada siang hari pukul 07.00 ï 

16.00. Coleoptera yang ditangkap diawetkan dengan cara menyuntikan alkohol 70% ke 

bagian thoraxnya dan diidentifikasi di Laboratorium Taksonomi Universitas Padjadjaran. 

Proses identifikasi dilakukan dengan mengamati bagian kepala, dada dan abdomen dari 

coleoptera. Serangga yang sudah diidentifikasi kemudian disimpan dalam kotak penyimpanan 

serangga untuk dikoleksi. Pada penelitian ini juga diukur parameter lingkungan berupa pH 

Tanah, suhu dan kelembaban udara, kecepatan angin dan intensitas cahaya. Analisis data 

dilakukan secara deskriptif. 
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HASIL  

 

Penelitian mengungkapkan bahwa terdapat terdapat 20 species coleoptera yang berasal 

dari 6 family di Arboretum UNPAD. Family yang paling banyak ditemukan adalah Family 

Chrysomelidae.dan Coccinelidae yaitu masing-masing sebesar 30% (Gambar 1). 

 

 
Gambar 1. Persentase Family dari Coleoptera yang ditemukan di Arboretum UNPAD 

 

Pada tabel 1 diketahui terdapat 20 spesies coleoptera ditemukan di Arboretum UNPAD, 

dua diantaranya belum teridentifikasi. Kedua species tersebut berasal dari Family 

Coccinellidae dan Silphidae. Dari tabel tersebut juga dapat dilihat bahwa daerah zona 

tanaman langka merupakan zona yang paling banyak ditemukan species coleoptera yaitu 

sebanyak 12 species dan selanjutnya adalah zona sawah dan kebun budidaya sebanyak 10 

species. 

 
Tabel 1. Data Keanekaragaman Species Coleoptera di Arboretum UNPAD 

No Nama Species Family Zonasi Tempat Ditemukan 

Coleoptera 

HTL HTI  Taman SKB 

1 Neocrepidodera sp. Chrysomelidae ã    

2 Chrysolina fastuosa Chrysomelidae ã    

3 Gastrophysa viridula Chrysomelidae    ã 

4 Chrysochus cobaltinus Chrysomelidae    ã 

5 Sphaeroderma sp. Chrysomelidae    ã 

6 Aspidomorpha sp. Chrysomelidae    ã 

7 Coccidula rufa Coccinellidae ã    

8 Sp 1 Coccinellidae   ã  
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9 Subcoccinella 

vigintiquattuorpunctata 

Coccinellidae ã   ã 

10 Coccinella transversalis Coccinellidae ã  ã ã 

11 Henosepilacha 

vigintioctopunctata 

Coccinellidae ã    

12 Adalia punctata Coccinellidae ã   ã 

13 Polydrusus cervinus Curculionidae ã   ã 

14 Polydrusus sp. Curculionidae    ã 

15 Dysdercus cingulatus Pyrrhocoridae    ã 

16 Ontophagus sp. Scarabaeidae ã    

17 Oryctes rhinoceros Scarabaeidae ã    

18 Dichotomius sp. Scarabaeidae ã    

19 Sp 2 Silphidae ã    

20 Eleodes sp. Tenebrionidae  ã   

   12 1 2 10 

Keterangan : HTL = Hutan Tanaman Langka; HTI = Hutan Tanaman Industri, SKB = Sawah dan Kebun 

Percobaan 

 

Berdasarkan pengukuran parameter lingkungan di keempat zona Arboretum UNPAD 

diketahui rata-rata pH tanah di semua zonasi adalah sama yaitu sebesar 5,5. Rata-rata suhu 

udara adalah berkisar antara 25,5C sampai dengan 29,6C dengan kelembaban berkisar antara 

65% samapai dengan 77%. Data lengkap mengenai rata-rata hasil pengukuran parameter 

lingkungan disajikan pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Rata-rata Pengukuran Berbagai Parameter Lingkungan di Arboretum UNPAD 

No Parameter Lingkungan Zonasi Tempat Ditemukan Coleoptera 

HTL  HTI  Taman SKB 

1 pH Tanah 5,5 5,5 5,5 5,5 

2 Suhu Udara (C) 25,5 28 29,6 27,4 

3 Kelembaban Udara (%) 77 66 65 68 

4 Kecepatan Angin (m/s) 0,2 0 1,2 1,2 

5 Intensitas Cahaya (lux) 10340 21500 28000 18432 

Keterangan : HTL = Hutan Tanaman Langka; HTI = Hutan Tanaman Industri, SKB = Sawah 

dan Kebun Percobaan 

 

 PEMBAHASAN 

 

Keanekaragaman coleoptera dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya adalah 

struktur vegetasi serta iklim mikro pada setiap tipe habitat (Santoso, 2013). Dari penelitian dapat 

dilihat bahwa terdapat perbedaan species di berbagai tipe zonasi penggunaan lahan di Arboretum 
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UNPAD. Hutan Tanaman Langka (HTL) merupakan zona di arboretum yang didominasi oleh 

jenis pohon dengan naungan yang rapat. Pada zona ini,seresah di lantai hutan lebih tebal 

dibandingkan daerah lainnya sehingga ditemukan beberapa species kumbang yang hidup di 

permukaan tanah. Butterfield et. al, (1995) menyatakan bahwa keanekaragaman coleoptera di 

hutan dipengaruhi oleh kelembaban tanah serta mikroklimat hutan yang stabil. Berdasarkan 

pengukuran parameter lingkungan dapat dilihat bahwa suhu dan kelembaban di wilayah (HTL) 

lebih rendah dibandingkan zona lainnya. Keanekaragaman coleoptera yang tinggi juga ditemukan 

pada zona Sawah dan Kebun Budidaya (SKB). Pada zona ini, species coleoptera yang ditemukan 

adalah species pemakan daun atau predator hama pertanian.  

Terdapat 6 family dari ordo coleoptera ditemukan pada penelitian ini yaitu Family 

Chrysomelidae, Coccinellidae, Curculionidae, Pyrrhocoridae, Scarabaeidae, Silphidae dan 

Tenebrionidae. Family yang paling banyak ditemukan adalah Chrysomelidae dan Coccinellidae. 

 

A. Family Chrysomelidae 

Family ini merupakan family terbesar dari coleoptera yang tersebar di seluruh dunia. Species 

dewasa family ini sebagian besar adalah pemakan tumbuhan (phytophagous). Makanannya 

berupa tumbuhan rendah, paku dan tumbuhan herbaceous. Beberapa species dari family ini 

juga merupakan pemakan serbuk sari dan akar tanaman. Beberapa species Family 

Chrysomelidae yang ditemukan pada penelitian adalah sebagai berikut : 

 

Neocrepidodera sp. : Panjang tubuh 3,4 mm, warna 

elytra kuning tua kecoklatan 

polos, pronotum berwarna 

kuning tua kecoklatan, 

subkuadrat, bagian basalnya 

sempit atau pendek.  

Chrysolina fastuosa : Panjang tubuh 5 mm, warna 

elytra hijau metalik jika terkena 

cahaya seolah ada strip tipis 

berwarna emas kemerahan, 

polos tanpa pola. 
 

Gastrophysa viridula : Panjang tubuh 4 mm, elytra 

hijau metalic, kaki berwarna 

hijau metalik. 

 
Chrysochus cobaltinus : Panjang tubuh 6 mm, elytra dan 

pronotum berwarna biru metalik 

polos. 
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Sphaeroderma sp. : Panjang tubuh 6 mm, elytra dan 

pronotum berwarna orange 

kemerahan polos berkilau. 

 
Aspidomorpha sp. : Panjang tubuh 13 mm, tubuhnya 

pipih, elytra berbentuk oval 

seperti kubah. 

 
 

B. Family Coccinellidae 

Family ini dikenal oleh masyarakat sebagai kumbang koksi atau kepik. Beberapa species dari 

family ini memangsa serangga-serangga hama seperti kutu daun serta beberapa species 

lainnya memakan daun sehingga menjadi hama tanaman. Beberapa species Family 

Coccinellidae yang ditemukan pada penelitian adalah sebagai berikut : 

 

Coccidula rufa : Panjang tubuh sekitar 3 mm, 

warna elytra coklat kemerahan 

polos tanpa pola, pronotum, 

kaki dan kepala berwarna coklat 

kemerahan, tubuhnya 

memanjang agak memipih, 

memiliki antena yang panjang. 

 

Sp 1 : Panjang tubuh 4,7 mm, warna 

elytra merah jingga, terdapat 7 

bintik hitam pada elytra, 

pronotum berwarna merah 

jingga, kepala berwarna merah 

jingga, kaki berwarna merah 

jingga. 

 

Subcoccinella 

vigintiquattuorpunctata 

: Panjang tubuh sekitar 5 mm, 

warna elytra coklat muda, 

memiliki 24 titik pola berwarna 

hitam pada tubuhnya, pronotum 

berwarna coklat dengan titik 

hitam, warna kaki coklat muda. 
 

Coccinella transversalis : Panjang tubuh 4 mm, elytra 

berwarna merah memiliki pola 

transversal warna hitam, 

pronotum berwarna hitam. 
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Henosepilacha 

vigintioctopunctata 

: Panjang tubuh 6 mm, elytra 

berwarna orange kemerahan 

memiliki bintik hitam sebanyak 

28 buah, pronotum kepala 

berwarna orange kemerahan 

dengan bercak berwarna hitam. 
 

Adalia punctata : Panjang tubuh 5 mm, elytra 

berwarna hitam dengan pola 

seperti terjaring bintik berwarna 

orange kemerahan. 
 

 

C. Family Curculionidae 

Species dari family ini kebanyakan merupakan pemakan daun terutama daun tanaman 

pertanian. Ciri dari family ini adalah memiliki moncong yang panjang dengan bentuk tubuh 

yang memiliki ukuran, warna dan bentuk yang berbeda-beda. Beberapa species Family 

Curculionidae yang ditemukan pada penelitian adalah sebagai berikut : 

 

Polydrusus cervinus : Panjang tubuh 6 mm, warna 

elytra keabu-abuan. 

 
Polydrusus sp. : Panjang tubuh 1,5 cm, elytra 

berwarna hijau metalik, kaki 

berwarna merah orange 

kecoklatan. 

 
 

D. Family Pyrrhocoridae 

Family ini biasanya memiliki warna yang merah. Beberapa species dari family ini adalah 

pemakan biji atau buah tumbuhan terutama dari Malvales, dan beberapa makan sisa-sisa 

materi hewan yang sudah mati. Pada penelitian ini, hanya ditemukan satu species dari family 

ini yaitu Dysdercus cingulatus yang seringkali ditemukan berkelompok pada batang 

tanaman.  
 

Dysdercus cingulatus : Panjang tubuh 1,5 cm, elytra 

berwarna merah orange dengan 

3 bintik hitam, terdapat pita 

seperi collar berwarna putih. 

Tubuh pipih. 
 

 

E. Family Scarabaeidae 
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Scarabaeidae merupakan coleoptera yang berperan dalam siklus materi organik (Kim 1993) 

dan penyebaran biji tumbuhan (Davis and Sutton, 1998). Beberapa species dari family ini 

memiliki tanduk yang besar di kepalanya yang berfungsi untuk melawan kumbang jantan 

lainnya. Beberapa species Family Scarabaeidae yang ditemukan pada penelitian adalah 

sebagai berikut : 

 

Ontophagus sp. 

 

: Panjang tubuh 1 cm, elytra 

berwarna hitam, pronotum 

merah kecoklatan. 

 
Oryctes rhinoceros 

 

: Panjang tubuh 4 cm, kepala 

bertanduk, elytra berwarna 

hitam. 

 
Dichotomius sp. : Panjang tubuh 5 mm, elytra 

pronotum dan kepala berwarna 

hitam berkilau, kaki memiliki 

kait. 

 
 

F. Family Silphidae 

Terdapat satu species dari family ini ditemukan di Arboretum UNPAD walaupun proses 

identifikasinya belum mencapai tingkat genus. 

 

Sp 2 : Panjang tubuh 1,5 mm, warna 

elytra hitam polos, pronotum 

berwarna orange kecoklatan 

memiliki scetellum yang besar. 

 
 

G. Family Tenebrionidae 

Family ini biasanya ditemukan di hutan dan memakan seresah, batang yang membusuk, 

serangga yang sudah mati dan beberapa jamur. 

 

Eleodes sp. : Panjang tubuh 6 mm, elytra 

kepala pronoutum kaki 

berwarna hitam, kaki memiliki 

kait. 
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EK-1 

 

BIOAKUMULASI LOGAM BERAT PADA IKAN DI  

PERAIRAN TAWAR DAN LAUT  

 
Y. Dhahiyat

*
, B. Brilliantsyah, Rachmadi, A.H., Perdana, B.T. 

 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Padjadjaran, Jatinangor  

e-mail: *ydhahiyat@yahoo.com 

 

Abstrak. Logam berat terdapat pada perairan tawar dan laut, berupa kondisi air, sediment dan organisme 

yang terutama Hg, Cd, Pb dan Zn. Berbagai jenis Ar ar, Mujair, Sepat, Gabus dan Sapu sapu di Sungai 

Citarum bagian hulu, juga ikan Mas, Patin, Nila dan Oscar di Waduk Jatiluhur. Demikian juga penelitian 

logam berat di kerang hijau (Perna viridis L) di perairan laut Bondet, Kecamatan Gunung Jati, Kabupaten 

Cirebon dan beberapa lokasi teluk Jakarta. Metode yang digunakan dalam penelitian ini dengan mengambil 

sampel pada setiap lokasi, dipreparasi kemudian dianalisis kadar logamnya menggunakan Atomic 

Absorption Spectrofotometry. Data diolah secara deskriptif dengan membandingkan baku mutu lingkungan 

mengacu pada KepMenLH No 51/2004 dan SNI 738-2009. Kondisi ikan-ikan pada S. Citarum bagian hulu 

telah tercemar oleh logam berat Cd berkisar antara 129-215 ppb, baku mutu sebesar 100 ppb dan ikan 

sapu-sapu sangat tercemar oleh Pb sebesar 20000 ppb, pada baku mutu 300 ppb. Demikian juga konsentrasi 

Pb di sedimen laut Bontet, melampaui baku mutu ai laut bagi biota laut Pb 0,008 ppm. Konsentrasi Pb, pada 

stasiun 1,2, dan 3 berkisar 5,95-7,03 ppm, konsentrasi Cd masih rendah yaitu 0,07-0,09 ppm. Kandungan Pb 

dan Cd pada kerang kecil berkisar 4,3-4,6 ppm, baku mutu 1,5 ppm, sedangkan Cd masih rendah yaitu 0,07-

0,12 ppm, yaitu konsentrasi Pb pada kerang besar yaitu 4,23-4,54 ppm, konsentrasi Cd masih rendah yaitu 

0,05-0,06 ppm. Pengamatan kadar logam berat Hg, Pb, Cd, Cu dan Ni di perairan pantai Ancol 1,2, 

Cilincing dan muara Sungai Dadap belum berbahaya bagi kehidupan ikan, sedangkan pada Ancol 3, 

konsentrasi Hg, Pb dan Cd lebih tinggi dari Nilai Ambang Batas biota laut (KMNLH, 2004). 

Kata kunci : Bioakumulasi, logam berat, ikan, tawar dan laut 

 
Abstract. Heavy metals are present in fresh and marine waters, water conditions, sediment and organisms 

that are primarily Hg, Cd, Pb and Zn. The method used in this research by taking samples at each location, 

were prepared and analyzed the metal content using Atomic Absorption Spectrofotometry. The data were 

processed descriptively by comparing the environmental quality standard refers to KepMenLH No 51/2004 

and ISO 738-2009. Various types of Ar ar, Oreochromis mossambicus, Osphronemidae, Cork and 

Liposarcus pardalis in the Citarum River upstream, as well as carp, Catfish, Tilapia and Oscar in Jatiluhur 

Reservoirs. Likewise the research of heavy metals in the Green Mussel (Perna viridis) in sea waters Bondet, 

Kecamatan Gunung Jati, Cirebon district and some of the locations of the Bay of Jakarta. The condition of 

the fish on the upper part of the Citarum has been contaminated by heavy metal Cd ranged between 129-216 

ppb, the raw quality of 100 ppb and Liposarcus pardalis fish highly contaminated by Pb of 20000 ppb, in 

raw quality of 300 ppb. Similarly, concentrations of Pb in sediment sea Bontet, beyond the raw quality of ai 

quiet sea Pb 0.008 ppm. Concentrations of Pb, at 1.2, and 3 stsaiun range 5.95-7.03 ppm Cd concentration 

is still low, i.e. 0.07-0.09 ppm. The contents of Pb and Cd in small shells range 4.3-4.6 ppm, raw quality 1.5 

ppm, while the Cd is still low. Observation on the levels of heavy metals Hg, Pb, Cd, Cu and Ni in the Ancol 

coastal waters 1.2, Cilincing and estuaries of Dadap has not been harmful to fish life, while in Ancol, the 

concentration of Hg, Pb and Cd is higher than the threshold value of sea life (KMNLH, 2004).  

Key words : Bioaccumulation, heavy metals, fish, fresh and marine water 



 
 

 
 
 
 
 
 

Seminar Nasional Biologi 2 (SEMABIO) 2017  
òPemanfaatan Biodiversitas Berbasis Kearifan Lokaló 

  

95 
 

PENDAHULUAN  

 

Hulu Sungai Citarum berawal dari lereng Gunung Wayang, di tenggara Kota Bandung di 

wilayah Desa Cibeureum, Kecamatan Kertasari, Kabupaten Bandung. Mata air Sungai  Citarum 

terletak di danau buatan bernama Situ Cisanti. Aliran kemudian mengarah ke arah barat, melewati 

Kabupaten Purwakarta, Karawang dan bermuara di ujung Bekasi. Sungai Citarum mengalir dari 

hulu di daerah Gunung Wayang, Desa Cibeureum, Kecamatan Kertasari di sebelah selatan Kota 

Bandung menuju ke utara dan bermuara di Karawang. Dengan panjang sekitar 225 kilometer, 

Sungai Citarum merupakan sungai terpanjang di Jawa Barat (Happy, Masyamsir dan Dhahiyat, 

2012; Budiman, Dhahiyat, Hamdani, 2012) 

Sebagai salah satu penyedia air bagi perikanan di Jawa Barat, DAS Citarum harus 

diperhatikan dari aktivitas pemanfaatan yang tinggi dan aktivitas pembuangan limbah yang terjadi 

di sepanjang aliran DAS Citarum Hulu, faktor ini sangat mempengaruhi fluktuasi debit, muatan 

sedimen serta kualitas air dalam sistem alirannya. Aktivitas-aktivitas yang terjadi pada aliran 

Sungai Citarum merupakan penyebab terjadinya penurunan kualitas lingkungan (Happy dkk, 2012). 

Majunya perindustrian membuat banyak industri memanfaatkan unsur logam berat dalam 

produknya, seperti industri pembuatan plat logam, industri baterai, industri tekstil, dll. Logam berat 

yang terlarut di dalam air sangat berbahaya bagi kehidupan organisme didalamnya dan tidak hanya 

pada badan airnya saja logam berat terakumulasi pada sedimen yang sifatnya bioakumulatif yaitu 

logam berat berkumpul dan meningkat kadarnya, walaupun kadar logam berat pada perairan rendah 

akibat terjadinya pertukaran air secara terus, menerus terbawa aliran sungai. Tinggi rendahnya 

kosentrasi logam berat diperairan, disebabkan oleh banyaknya jumlah masukan limbah logam berat 

ke perairan. Semakin besar limbah masuk ke dalam suatu perairan, semakin besar kosentrasi logam 

berat di perairan (Sarjono, 2009). 

Pemanfaatan Sungai Citarum saat ini telah melebihi daya tampungnya karena banyaknya 

industri dan pemukiman yang berada di sepanjang aliran sungai yang menjadikan Sungai Citarum 

sebagai lokasi pembuangan limbah. Kondisi baku mutu air Sungai Citarum sudah memburuk 

diakibatkan oleh banyaknya limbah industri yang dibuang ke Sungai Citarum yaitu sekitar 1.320 

L/dt/hr atau setara 270 ton/hari (DLH Kabupaten Bandung, dalam Priyanto 2008). Limbah industri 

yang masuk ke Sungai Citarum banyak mengandung logam berat. 

Waduk Jatiluhur bersama dengan Waduk Cirata dan Saguling masuk dalam DAS 

Citarum.Sungai Citarum memiliki peranan penting sebagai jalur perdagangan dan peradaban 

manusia sejak awal Hindu-Budha Kerajaan Tarumaneraga pada abad ke-4.Saat ini, sungai Citarum 

sudah sangat tercemar akibat perilaku masyarakat yang tidak memuliakan sungai dengan gemar 

membuang sampah sembarangan, menjadi tempat pembuangan limbah pabrik dan penggundulan 

hutan membuat kualitas air sungai Citarum menurun drastis dan tidak layak pakai.Menurut media 

populer Amerika Serikat Huffington Post (2010) dalam Republika (2013), menempatkan Citarum 

termasuk dalam daftar sungai terkotor dan tercemar di dunia.Sehingga tingginya limbah industri 

dan pencemar sangat mempengaruhi kondisi organisme perairan di dalamnya (Tampubolon dkk, 

2012). 

Berkembangnya kegiatan industri saat ini sangat cepat dan mendorong terjadinya degradasi 

kondisi lingkungan.Waduk Jatiluhur sendiri dikelilingi oleh beberapa pabrik industri tekstil atau 

garmen. Tentu limbah hasil pembuangan produksi pabrik tekstil akan berdampak pada 

keseimbangan lingkungan terutama lingkungan perairan. Selain dari limbah pabrik, limbah 

pemberian pakan pada kegiatan budidaya perikanan juga salah satu faktor meningkatnya kandungan 

limbah dalam perairan (Tampubolon dkk, 2012). 
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Perairan Bondet merupakan bagian dari perairan Cirebon yang secara administrasi berada di 

wilayah Kecamatan Gunung Jati Kabupaten Cirebon Propinsi Jawa Barat. Kegiatan penduduk di 

wilayah tersebut meliputi petani dan buruh tani, pedagang, PNS, nelayan. Mata pencaharian 

penduduk adalah nelayan dan diantaranya ada yang membudidayakan kerang hijau (Pemerintah 

Daerah Kabupaten Cirebon 2005). Selain aktivitas kehidupan masyarakat disekitar perairan Bondet 

terdapat juga aktivitas kegiatan pelabuhan, industri kecil, rumah sakit dan kegiatan masyarakat 

perkotaan di Kota Cirebon yang membuang limbah dari aktivitas tersebut ke perairan Cirebon. 

Dahuri (2003) mengungkapkan bahwa pencemaran di daerah pesisir dan laut dapat terjadi akibat 

frekuensi lalu lintas transportasi laut yang sangat tinggi. Menurut Anindita (2002), logam berat Pb 

dan Cd banyak ditemukan dalam cat, pigmen pada cat, pengawet kayu, minyak pelumas, komponen 

BBM yang banyak digunakan sebagai penunjang aktivitas pelabuhan. 

Kerang hijau Perna viridis L. merupakan salah satu komoditas laut yang dibudidayakan di 

perairan Bondet Kabupaten Cirebon. Kerang hijau yang dibudidayakan di perairan Bondet hasilnya 

tlipasarkan di wilayah Cirebon, Kabupaten Kuningan, Kabupaten Majalengka dan Kabupaten 

Indramayu. Sehubungan dengan banyaknya konsumen kerang hijau dari perairan Bondet maka 

perlu upaya pemantauan melalui penelitian secara periodik terhadap bahan beracun berbahaya yang 

terkandung dalam kerang hijau tersebut seperti logam berat Pb dan Cd yang diteliti dalam penelitian 

ini (Brillianstsyah dkk, 2015). 

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu dilakukan penelitian tingkat akumulasi logam berat Pb 

dan Cd pada kerang hijau Perna viridis L. di perairan Bondet Kabupaten Cirebon. Kajian ini 

diharapkan dapat dijadikan sebagai pertimbangan untuk pengelolaan budidaya kerang hijau di 

wilayah Cirebon dan sekitarnya terkait dengan kandungan logam berat di perairan tersebut. 

 

METODE PENELITIAN  

 

Metode penelitian yang dilakukan yaitu dengan metode survey, pengambilan contoh air 

dengan cara grab sample, yaitu pengambilan contoh air sesaat pada empat stasiun pengambilan 

contoh air, sedangkan pengambilan contoh ikan dilakukan pada enam stasiun pengambilan di 

sepanjang Sungai Citarum bagian hulu, yaitu mulai dari sumber (mata air) yaitu di Situ Cisanti 

Sungai Citarum yaitu di Situ Cisanti sampai dengan daerah Cipatik sebelum masuk ke Waduk 

Saguling. 

Analisis logam berat di dalam air, sedimen dan kandungan logam berat pada daging ikan 

dengan menggunakan alat Atomic Absorbtion Spectrophotometer (AAS), di lakukan di 

Laboratorium Kualitas Air PDAM Kota Bandung, merupakan laboratorium yang telah terakreditasi. 

Data kandungan logam berat yang di dapatkan dibandingkan dengan Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia No. 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan Pengendalian 

Pencemaran Air yaitu kelas II dan kelas III, Kepmen LH No. 51 tahun 2004 tentang baku mutu air 

laut untuk biota laut. Sedangkan baku mutu untuk logam berat dalam lumpur atau sedimen di 

Indonesia belum ditetapkan, sehingga sebagai acuan digunakan baku mutu yang dikeluarkan 

IADC/CEDA 1997 mengenai kandungan logam berat yang dapat ditoleransi. 

Sedangkan data hasil analisis kandungan logam berat pada daging ikan dibandingkan dengan 

baku mutu Direktorat Jenderal Pengawasan Obat dan Makanan (Ditjen POM) Depkes No. 

03725/B/SK/VII/89 dan SNI 7389:2009 tentang Batas Maksimum Cemaran Logam dalam Daging 

Ikan. 

Penentuan lokasi sampling air dan ikan berdasarkan kepada kondisi lingkungan daerah aliran 

sungai (DAS) Citarum yaitu daerah pemukiman, pertanian, dan industri. Umumnya dari daerah 
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Majalaya sampai Cipatik merupakan daerah industri, khususnya industri tekstil. 

Penelitian ini dilaksanakan di Perairan Bondet, Kabupaten Cirebon, untuk analisis sampel 

dilakukan di Laboratorium Penelitian Jurusan Kimia Universitas Padjadjaran, Bandung. 

Pengambilan sampel kerang hijau dan pengukuran parameter fisika kimia perairan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Kandungan Pb dan Cd dalam air dan sedimen 

Hasil pengukuran logam berat Pb dan Cd disajikan pada lokasi Situ Cisanti-daerah Batujajar 

di bawah ini, yang dibandingkan dengan baku mutu kandungan Pb dan Cd dalam air menurut 

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 82 Tahun 2001 tentang Pengelolaan Kualitas Air dan 

Pengendalian Pencemaran Air yaitu kelas II dan kelas III dengan nilai Pb untuk kedua kelas adalah 

0,03 mg/L (30 ppb) dan untuk Cd untuk kedua kelas adalah 0,01 mg/L (10 ppb). Baku mutu 

kandungan logam berat di dalam sedimen belum ada di Indonesia. Namun sebagai acuan dapat 

digunakan baku mutu yang dikeluarkan oleh IADC/CEDA (1997), mengenai kandungan logam 

berat yang dapat ditoleransi keberadaannya dalam sedimen berdasarkan standard kualitas sedimen 

Belanda, yaitu Cd 2 ppb dan Pb 530 ppb, Hg 0,5 ppb. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata kadar Pb (timbal) lebih tinggi dibandingkan 

dengan logam Cd (kadmium) pada semua stasiun, yaitu masing-masing adalah Pb 23,3 ppb, Cd 6,8 

ppb. Walaupun demikian, rata-rata konsentrasi Cd dan Pb apabila dibandingkan dengan baku mutu 

masih memenuhi baku mutu, hanya konsentrasi Pb di stasiun Cipatik-Batujajar telah melampaui 

baku mutu yaitu 33,3 ppb. Konsentrasi Pb pada stasiun Cipatik dan sebelum Batujajar  sudah 

mendekati baku mutu yaitu 26,7 ppb dan 23,3 ppb. Hal ini berkaitan erat dengan sumber pencemar 

terbanyak industri tekstilyang membuang limbah ke sungai. Logam berat Pb dan Cd banyak 

digunakan dalam industri tekstil sebagai zat pengikat warna pada kain. Berdasarkan hasil 

pengamatan, dari stasiun Cipatik sampai 6 terdapat banyak industri tekstil. Dengan melihat data 

logam berat Pb di atas ternyata konsentrasi Pb pada stasiun Cipatik-Batujajar telah sedikit 

melampaui baku mutu Kelas II dan III yaitu 30,0 ppb. Kadar logam kadmium tertinggi didapatkan 

di stasiun hulu S. Citarum dengan nilai 7,3 ppb yaitu di daerah  Situ Cisanti. Daerah ini merupakan 

daerah vulkanik, dimana terdapat Pusat Listrik Tenaga Panas Bumi Wayang Windu. Daerah 

vulkanik ini diduga merupakan sumber kadmium yang berasal dari lapisan bumi, juga merupakan 

pelapukan batuan yang keluar bersama mata air. 

Di daerah Cibeureum lainnya, kadar kadmium dalam air masih di bawah nilai baku mutu 

untuk kelas II dan kelas III yang ditetapkan oleh PP RI No 82 tahun 2001 dengan nilai kadmium 

berkisar antara 6-7,3 ppb dan nilai kadmium terendah terdapat pada stasiun antara Cipatik-Batujajar 

dengan nilai 6 ppb. Parameter kualitas air yang memengaruhi kandungan logam berat Pb dan Cd 

adalah pH. 

Kandungan logam berat Cd relatif tidak jauh berbeda antara stasiun pengambilan contoh air, 

yaitu berkisar antara 6,0-7,3 ppb. Kandungan kadmium pada stasiun antara Cipatik-Batujajar 

menunjukkan angka yang sama yaitu 6 ppb yang terletak di daerah Cipatik-Batujajar masih sedikit 

lebih rendah dibandingkan dengan baku mutu. Walaupun nilai kadmiumnya kecil, keberadaan 

kadmium tersebut dapat mempengaruhi mahluk hidup yang ada di sungai, dalam hal ini adalah ikan. 

Jika setiap hari limbah logam berat di buang ke sungai maka kemungkinan besar akan terjadi 

akumulasi di dalam tubuh ikan yang hidup di Sungai Citarum bagian hulu, yang akan dibahas 

selanjutnya pada makalah ini. 

Pada stasiun Cipatik, kadar kadmium meningkat, hal ini terjadi karena stasiun daerah 
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Batujajar merupakan lokasi yang paling ujung dan merupakan daerah dimana berbagai jenis sampah 

tertahan oleh trash boom, sebelum masuk ke Waduk Saguling sehingga kemungkinan terjadi 

penumpukan logam berat kadmium dalam air. Walaupun kadar logam berat dari hasil penelitian 

kecil nilainya dibandingkan dengan baku mutu yang ada, akan tetapi konsentrasi logam berat akan 

terus meningkat pada masa yang akan datang karena logam bersifat sulit didegradasi oleh 

lingkungan. Kadar logam yang berada dalam air akan mempengaruhi kadar logam dalam ikan yang 

hidup dalam air tersebut. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Badan Pengendalian Lingkungan Hidup 

(BPLHD) Propinsi Jawa Barat (2008), ternyata sungai-sungai di Jawa Barat yang bermuara ke Laut 

Jawa, termasuk Sungai Citarum, sudah tercemar logam berat Cd, Pb, dan As serta bahan anorganik 

berupa NO3, PO4 dan NH3 yang cukup tinggi (Dhahiyat, 2011). 

Ikan merupakan hewan bertulang belakang yang hidup di air, salah satu habitatnya adalah 

sungai. Ikan berbahaya dikonsumsi oleh masyarakat, jika di dalam tubuh ikan telah terkandung 

kadar logam berat yang melebihi batas yang telah ditentukan dalam SK. Dirjen POM Depkes Rl 

No. 03725/B/SK/1989. Untuk biota konsumsi dengan nilai Pb maksimum sebesar 1000 ppb, nilai 

Cd maksimum 2000 ppb dan SNI 7389:2009 tentang Batas Maksimum Cemaran Logam dalam 

Pangan dengan nilai Pb 300 ppb dan Cd 100 ppb. Logam berat umumnya bersifat racun terhadap 

makhluk hidup, walaupun beberapa diantaranya diperlukan dalam jumlah kecil. Melalui berbagai 

perantara, seperti udara, makanan, maupun air yang terkontaminasi oleh logam berat, logam 

tersebut dapat terdistribusi ke bagian tubuh manusia dan sebagian akan terakumulasikan. Jika 

keadaan ini berlangsung terus menerus, dalam   angka 

Waktu lama dapat mencapai jumlah yang membahayakan kesehatan manusia. (Supriyanto 

2007). Konsentrasi logam berat paling tinggi berada di dalam daging ikan daripada konsentrasi di 

dalam insang ikan, hal ini terjadi karena insang merupakan alat pertukaran gas pada organisme 

akuatik sehingga lebih sering tercuci air (Agustina, 2011). Dari pengamatan sebelumnya, 

masyarakat di sepanjang Sungai Citarum bagian hulu banyak memanfaatkan ikan dari sungai ini, 

sebagian besar ikan hasil tangkapan masyarakat dikonsumsi sendiri. Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh Balai Besar Sungai Citarum pada tahun 2011, terdeteksi logam berat berupa Cd 

dalam air sungai yang kadarnya masih memenuhi standar baku mutu yaitu sekitar 0,004-0,009 

mg/L. Karena ikan hidup di air sungai yang terkontaminasi oleh logam berat, di khawatirkan terjadi 

bioakumulasi logam berat Cd dan Pb pada daging ikan yang berasal dari sungai tersebut. 

Kandungan logam berat Cd dalam sedimen di empat stasiun pengambilan contoh berkisar 

antara 20-60 ppb, dengan rata-rata 35 ppb. Hal ini telah jauh melewati ambang batas yang 

ditetapkan oleh IADC/CEDA (1997) pemerintah Belanda yaitu 2 ppb. Sedangkan kandungan Pb 

dalam sedimen berkisar antara 70-230 ppb, dengan rata-rata 157,5 ppb, masih dibawah ambang 

batas IADC/CEDA (1997) yaitu 530 ppb. Dengan terlihat data di atas, kandungan logam berat Pb 

yang berada di sedimen jauh lebih tinggi dibandingkan dengan logam berat Cd, hal ini mengingat 

berat atom Pb yaitu 207,2, jauh lebih besar dari pada berat atom Cd yaitu 72. 

 

Kandungan Pb dan Cd dalam Daging Ikan hidup di S. Citarum Hulu 

Ikan merupakan organisme yang hidup di air. Jika ikan hidup pada perairan yang telah 

tercemar oleh logam berat maka akan terjadi akumulasi unsur-unsur pencemar dalam hal ini adalah 

logam berat di dalam tubuh ikan. Kandungan logam berat Cd diakumulasikan pada semua ikan 

yang tertangkap, sedangkan logam berat Pb hanya diakumulasikan oleh ikan sapu-sapu yaitu ikan 

yang hidup di dasar (demersal) perairan, dengan nilai yang sangat tinggi yaitu 20.000 ppb, 

melampaui baku mutu yang ditetapkan yaitu 300 dan 2.000 ppb. Ikan sapu-sapu tidak dimakan oleh 
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manusia, yang merupakan ikan yang tahan terhadap pencemaran logam berat. Di dalam sedimen 

terdapat kandungan logam berat yang relatif lebih tinggi apabila dibandingkan dengan pada air, 

yaitu berkisar antaia 70-230 ppb. Dengan melihat konsentrasi yang sangat tinggi pada ikan sapu-

sapu, kemungkinan telah terjadi biomagnifikasi. 

Akumulasi logam berat Cd pada jenis ikan lainnya telah terjadi, yaitu makin berat tubuh suatu 

ikan, makin banyak akumulasi logam berat Cd pada ikan tersebut. Sebagai contoh beberapa jenis 

ikan yang tinggi kandungan logam berat Cd adalah kandungan logam berat Cd pada daging ikan 

tawes, dengan berat 260,8 gram, mengakumulasi 137 ppb Cd, sedangkan pada ikan tawes seberat 

23,0 gram mengakumulasi 3 ppb Cd. Contoh lainnya ikan mujair di stasiun sekitar Cipatik-

Batujajar pada mujair seberat 22,2 gram, diakumulasikan 101 ppb Cd, sedangkan pada mujair 

seberat 40,9 gram, diakumulasikan logam Cd sebesar 149 ppb. Dengan melihat data tersebut terlihat 

jenis bahwa makin berat suatu jenis ikan makin banyak logam berat Cd yang diakumulasi, hal ini 

juga sesuai dengan umur ikan. 

Selain itu dapat dilihat pula tingkat sensitifitas ikan terhadap logam berat Cd, ikan nila lebih 

banyak mengakumulasi logam Cd dibandingkan dengan lele, dan betok pada stasiun yang sama 

yaitu stasiun 2. Nila dengan berat 20,2 gram paling ringan dibandingkan dengan betok (22,9 gram), 

lele (36,9 gram), malahan mengakumulasi logam Cd lebih besar yaitu 105 ppb. Sedangkan betok 

dan lele masing-masing mengakumulasi 11 ppb dan 92 ppb. Menurut Palar (2008), bahwa 

kemampuan fisiologis ikan berbeda-beda terhadap paparan logam berat yang akan mempengaruhi 

kadar logam berat di dalam tubuh ikan. Toksisitas suatu logam berat berbeda-beda tergantung jenis 

logam berat, konsentrasi, jumlah dan lamanya pemaparan logam berat tersebut. 

 

Bioakumulasi Logam Berat Pb pada Daging Ikan Nila di daerah KJA Jatiluhur  
Konsentrasi/bioakumulasi logam berat Pb pada daging ikan kecil dan besar pada daerah 

Cilalawi dan sekitarnya Karamba Jaring Apung (KJA)  yaitu tiga lokasi yaitu kecil 5,15 mg/kg, 

besar 2,35 mg/kg (lokasi 1), lokasi 2 ikan nila kecil 1,18 mg/kg, besar 0,767 mg/kg dan lokasi 

Cilalawi yaitu ikan kecil 1,13 mg/kg dan besar 0,775 mg/kg. Ada cenderung ikan kecil lebih 

akumulasi logam berat Pb daripada besar, atau besar mengeluarkan lagi logam berat. 

Ikan merupakan organisme yang dapat dijadikan indikator tingkat pencemaran yang ada di 

suatu perairan.Hal ini dapat dibuktikan juga oleh keanekaragaman ikan yang ada di suatu perairan 

menurun. Penurunan tingkat keanekaragaman ikan pada suatu perairan dapat disebabkan karena 

adanya penurunan kualitas air akibat adanya pencemaran baik logam berat atau tidak. Selain itu, 

banyak tidaknya kandungan logam berat yang ada di dalam tubuh ikan dapat disebabkan oleh 

banyak tidaknya kandungan logam berat yang ada di perairan tempat ikan tinggal. Ikan yang sudah 

terakumulasi dengan logam berat, apabila dikonsumsi maka akan mengakibatkan penyakit baik 

dalam jangka pendek maupun dalam jangka panjang (Supriyanto, 2007). 

Logam berat Pb dan Zn adalah logam berat yang bersifat akumulatif, artinya adalah logam Pb 

dan Zn yang masuk ke dalam tubuh organisme akan mengalami penambahan jumlah seiring dengan 

lama organisme berada di perairan yang tercemar logam berat tersebut. Dengan adanya 

permasalahan itu dalam ikan, maka sangat diperlukan pengetahuan akan dampak dan keamanan 

hasil pangan akan ikan yang memiliki kandungan logam berat baik melalui insang maupun 

dagingnya. 

 

Konsentrasi Logam Berat Pb dan Cd pada air laut, sedimen dan kerang di Bondet. 

Konsentrasi Pb dan Cd air laut di tiga lokasi masing masing Pb relatif lebih tinggi daripada 

Cd, walaupun masih dibawah Baku Mutu Air Laut untuk Biota Laut. Konsentrasi berkisar 0,48 
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ppm-0,53 ppm masing-masing stasiun 2 dan 1, stasiun 3 sebesar 0,50 ppm. Konsentrasi Cd berkisar 

antara 0,04 ppm-0,40 ppm, baku mutu hanya 0,001 ppm. 

Konsentrasi Pb dan Cd pada sedimen  di lokasi, logam berat Pb jauh lebih besar dibandingkan 

dengan Cd, akan tetapi logam berat baku mutu IADC/DECA 1997, Pb jauh lebih besar 

dibandingkan yaitu 0,008 ppm. Sedangkan konsentrasi Pb yaitu 5,95 ppm (II)-7,03 ppm (I), III 

yaitu 6,40 ppm. Konsentrasi Cd sekitar 0,07 ppm (II)-0,09 ppm (III), I yaitu 0,08 ppm, tetapi baku 

mutu besar yaitu 80 ppm. 

Bioakumulasi logam berat Pb dan Cd pada kerang hijau (Perna viridis L.) yaitu logam berat 

Pb berkisar 4,3 ppm (III)-4,6 ppm (I), II yaitu 4,5 ppm, lebih besar batas maksimum SNI 7387:2009 

dalam pakan yaitu Pb 1,5 ppm. Bioakumulasi Cd jauh lebih kecil yaitu 0,07 ppm (I dan III)-0,12 

ppm (II), walaupun melampai batas maksimum yaitu 1 ppm, sehingga berbahaya kesehatan 

manusia, apabila kerang hijau sebagai makanan. 

 

KESIMPULAN  

 

1. Logam berat Cd bioakumulasi pada beberapa jenis ikan yaitu ar ar, sapu-sapu, mujaer, sepat 

dan gabus yang hidup di Sungai Citarum bagian hulu. Logam berat Pb hanya bioakumulasi 

pada ikan sapu-sapu berbesar yaitu 20.000 ppb melalui baku mutu. 

2. Logam berat relatif tinggi Pab bioakumulasi pada daging ikan liar dan kultur pada ikan mas, 

patin, nila dan oskar. Sedangkan logam berat Hg relatif lebih rendah. 

3. Konsentrasi Pb pada kerang besar dan kecil di laut Bondet, Cirebon, dengan SNI jauh lebih 

tinggi, sedangkan Cd masih memenuhi SNI. 
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Abstrak. Keberadaan tanaman peneduh di suatu kawasan diantaranya kampus UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung berperan penting dalam ekologi, estetika maupun sarana edukasi. Namun, pendataan jenis 

tanaman peneduh di kawasan tersebut belum pernah dilakukan. Penelitian ini bertujuan mendata kekayaan 

jenis tanaman peneduh dan potensi pemanfaatannya di kawasan tersebut. Pengumpulan data menggunakan 

metode eksplorasi. Pengamatan vegetasi pada tingkatan tiang dan pohon meliputi identifikasi jenis, jumlah 

individu, tinggi, dan diameter (dbh), sedangkan pada tingkat semai dan pancang pengamatan hanya 

meliputi identifikasi jenis dan jumlah individu. Pendugaan cadangan karbon diestimasi berdasarkan 

biomassa dan diameter batang (dbh). Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebanyak 58 jenis dalam 15 

suku tanaman peneduh diinventarisasi di kawasan UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Syzygium 

myrtifolium dan Lagerstroemia speciosa mendominasi pada tingkatan semai dan pancang, sedangkan 

Swetenia mahagoni dan Fellicium decipiens mendominasi pada tingkatan pohon. Lagerstroemia speciosa 

and S. mahagoni  memiliki regenerasi positif, ditemukan pada seluruh tingkatan pertumbuhan. Jenis 

tanaman peneduh memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai obat, tanaman hias, pangan maupun 

pemanfaatan lainnya. Hasil pendugaan cadangan karbon menunjukkan adanya trend positif dalam 

penyimpanan cadangan karbon di kawasan tersebut.  

Kata Kunci : tanaman peneduh, cadangan karbon, UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

 

Abstract. The shade plant in the specific area, one of them in  campus of UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

were used for ecology, aesthetic value and education tools. However, data collection of shade plant in this 

area has never been done. The purpose of this study are to inventory the diversity of shade plant and 

recording their potential in this area. Samples were collected using exploration methods. Vegetation 

analysis of tree and pole stage include  scientific name, number of individuals, height and diameter (dbh), 

while the seedlings and saplings stage include scientific names and number of individuals. An estimation of 

carbon stocks were estimated based on biomass and diameter of stem (dbh). Observation results  showed 

that as many as 58 species of 15 families of shade plant were  inventoried in UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung. Syzygium myrtifolium and Lagerstroemia speciosa were dominate at the level of seedlings and 

saplings, while Swetenia mahagoni and Fellicium decipiens were dominate at the tree level. L. speciosa and 

S. mahagoni  have a generation prospect positively, were be found at all stage  of growth. The shade plant 

has the potential for medicines, ornamental plants, food and other uses. The result of carbon stock 

estimation indicate a positive trend for this area. 

Key words: shade tree, carbon stock, UIN Sunan Gunung Djati Bandung  
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PENDAHULUAN  

 

Tanaman peneduh dapat diartikan sebagai jenis-jenis tumbuhan yang sengaja di suatu 

kawasan untuk melindungi jenis tumbuhan bawah atau digunakan untuk berteduh. Selain itu, 

tumbuhan peneduh dapat digunakan untuk keperluan ekologi maupun keindahan. Di berbagai 

kawasan terutama daerah perkotaan, tumbuhan peneduh digunakan sebagai penyerap CO, Pb dan 

senyawa kimia lainnya yang dihasilkan oleh industri maupun kendaraan bermotor (Santoso et al., 

2012). Keberadaan jenis tanaman peneduh di kawasan pendidikan merupakan salah satu spesimen 

hidup yang dapat digunakan bahan pembelajaran (Irsyam dan Priyanti, 2016), salah satunya di 

kampus UIN Sunan Gunung Djati Bandung.   

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Sunan Gunung Djati Bandung hingga beralih menjadi 

Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Gunung Djati Bandung  menempati kampus utama di Jln. 

A.H. Nasution No.105  Cibiru Bandung 40614 yang merupakan salah satu kampus yang memiliki 

koleksi tanaman peneduh yang telah ditanam kurang lebih 50 tahun sejak berdirinya pada tahun 

1968. Kampus utama UIN Sunan Gunung Djati Bandung menempati lahan seluar 67.822 M
2
 yang 

terdiri dari gedung-gedung perkuliahan dan sarana pendukung lainnya termasuk di dalamnya 

keanekaragaman tumbuhan (UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 2015). 

Meningkatnya pembangunan  menyebabkan sempitnya lahan untuk tempat hidup tumbuhan 

dan juga semakin meningkatnya dampak negatif terhadap lingkungan (Christie et al., 2013). 

Pembangunan fisik yang dilakukan selama lima tahun terakhir menyebabkan jenis tumbuhan 

peneduh yang berukuran besar ditebang dan diganti dengan jenis tumbuhan yang berukuran semai. 

pembaharuan data keanekaragaman jenis di kawasan tersebut belum dilakukan. Inventarisasi 

tanaman peneduh di kawasan tersebut belum pernah dilakukan sebelumnya. Kegiatan ini bertujuan 

untuk mendata kekayaan jenis tumbuhan peneduh di kawasan tersebut sekaligus mendata potensi 

pemanfaatan jenis tumbuhan tersebut. 

 

BAHAN DAN METODE  

 

Penelitian ini dilaksanakan pada kawasan kampus UIN Sunan Gunung Djati Bandung, 

Kecamatan Cibiru Kota Bandung Jawa Barat. Pengumpulan data dilaksanakan dengan 

menggunakan metode eksplorasi, yakni menjelajahi setiap sudut kampus UIN Sunan Gunung Djati 

Bandung (Rugayah et al., 2004). Pengamatan vegetasi pada tingkat tiang dan pohon meliputi 

identifikasi jenis, jumlah individu, tinggi, dan diameter (dbh), sedangkan pada tingkat semai dan 

pancang pengamatan hanya meliputi identifikasi jenis dan jumlah individu. Tingkat semai adalah 

anakan pohon dengan tinggi kurang dari 1,5 meter. Tingkat pancang berukuran tinggi Ó 1,5 m dan 

diameter < 10 cm. Tingkat tiang adalah pohon muda dengan diameter mulai dari 10-19,9 cm. 

Tingkat pohon adalah pohon dewasa berdiameter Ó 20 cm.  

Data yang telah diperoleh, selanjutnya dianalisis secara deskriptif kualitatif dan 

dikelompokkan berdasarkan suku tumbuhan, tingkatan pertumbuhan dan diameter batang. 

Pendugaan cadangan karbon tersimpan dilakukan terhadap jenis tegakan dengan diameter lebih dari 

10 cm. Biomassa diestimasi dari diameter batang menggunakan persamaan W=0.118*dbh
2.53

 

(Brown, 1997). Sementara itu, cadangan karbon tegakan diduga dari biomassa terhitung, yakni 46% 

dari biomassa 

 

 

HASIL  
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Keanekaragaman jenis, Struktur dan Komposisi Tegakan  

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa terdapat 58 jenis termasuk ke dalam 15 suku 

tumbuhan berhabitus pohon pada berbagai tingkat pertumbuhan ditemukan di kawasan Kampus 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Sepuluh suku dengan anggota terbanyak disajikan pada gambar 

1.  

 

 
Gambar 1. Sebaran individu berdasarkan suku tumbuhan di kawasan kampus 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

 

Berdasarkan Gambar 2, jumlah individu pada setiap tingkat pertumbuhan memperlihatkan 

perbedaan. Jumlah individu pada tingkat semai dan pancang lebih banyak dibandingkan dengan 

tingkatan tiang dan pohon.  

 

 
Gambar 2. Sebaran individu berdasarkan tingkatan pertumbuhan di kawasan 

Kampus UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

  

Sebaran jumlah individu berdasarkan ukuran diameter batang tersaji pada gambar 3. Jumlah 

individu terbanyak ditemukan pada kelas diameter 20.0-29.9 cm, sedangkan jumlah terendah 

ditemukan pada kelas diameter 40.0-49.9 cm.  
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Gambar 3. Sebaran individu berdasarkan ukuran diameter batang pohon di 

kawasan kampus UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

 

Potensi pemanfaatan jenis tumbuhan 

Tumbuhan peneduh yang ditemukan berpotensi sebagai tanaman obat, tanaman hias, pangan, 

biopestida bahan bangunan dan pemanfaatan lainnya (Gambar 4). Tumbuhan paling banyak 

berpotensi untuk obat, yakni sebanyak 47 jenis, sebanyak 11 jenis dimanfaatkan sebagai pangan, 

sedangkan untuk tanaman hias, pakan ternak, biopestisida, dan bahan bangunan, secara berurutan 

yakni 8, 3, 5, dan 3 jenis. Pemanfaatan lainnya yakni sebagai pewarna makanan, bahan kosmetik 

dan bahan baku industri karet. 

  

 
Gambar 4. Sebaran individu berdasarkan Potensi Pemanfaatan di kawasan kampus 

UIN Sunan Gunung Djati Bandung 

 

Pendugaan Cadangan Karbon Tegakan 

Hasil pendugaan cadangan karbon tersimpan setiap tegakan pada 89 individu yang diamati 

didapatkan nilai cadangan karbon berkisar antara 0.02 dan 45.24 C ton dengan jumlah keseluruhan 

pohon mencapai 175 C ton. Tiga individu pohon beringin memiliki cadangan karbon sebesar 45.24 

C ton, sedangkan 81 individu hanya memiliki cadangan karbon kurang dari 5 C ton (Gambar 5). 
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Gambar 5. Sebaran individu berdasarkan nilai pendugaan cadangan karbon tegakan 

(Data belum termasuk tiga individu F. benjamina, masing-masing 45.24 

C ton) 

 

PEMBAHASAN  

 

Anggota dari suku Fabaceae merupakan jenis tumbuhan yang paling banyak ditemukan di 

kawasan kampus UIN Sunan Gunung Djati. Beberapa jenis tumbuhan dari suku Fabaceae memiliki 

bunga dengan warna mencolok, salah satunya Delonix regia atau yang lebih dikenal dengan nama 

flamboyant sehingga juga dimanfaatkan sebagai tanaman hias. Flamboyan dan jenis dari suku 

Fabaceae lainnya juga banyak ditemukan kampus UIN Syarif Hidayatulallah Jakarta (Irsyam dan 

Priyanti, 2016), Jalan Protokol di Purwokerto sebagai penyerap timbal (Santoso et al., 2012) dan 

ruas arteri primer di Kota Malang (Setiawan, 2014). 

Berdasarkan jumlah individu, Syzygium myrtifolium (pucuk merah) dan Swetenia mahagoni 

(mahoni) paling banyak ditanam. Pucuk merah memiliki daun muda berwarna merah ketika 

pemomposan terjadi sehingga menarik dijadikan sebagai tanaman hias. Mahoni banyak dilaporkan 

memiliki kemampuan menyerap CO2 (Setiawan, 2014) dan Pb (Santoso et al., 2012).    

Acacia mangium, Spathodea campanulata, Leucaena leucocephala dan Muntingia calabura 

tergolong jenis tanaman invasif di beberapa taman nasional di Indonesia (Tjitrosoedirdjo et al., 

2016). Jenis-jenis tersebut  juga dilaporkan sebagai invasif di Singapura (Nghiem et al., 2015;), di 

Asia Pasifik (Sankaran dan Suresh, 2013), bahkan S. campanulata menjadi invasif di Kepulauan 

Hawai (Larrue et al., 2014). 

Kondisi tegakan di kawasan kampus berada dalam kondisi normal (seimbang) berdasarkan 

kondisi stuktur tegakan secara horisontal. Jenis tegakan pada tingkat semai dan pancang lebih 

banyak daripada tingkatan tiang dan pohon. Begitu juga dengan diameter tegakan yang berukuran 

kecil lebih banyak ditemukan dibandingkan dengan tegakan dengan diameter yang besar, sehingga 

persediaan permudaan  jenis  dalam jumlah yang mencukupi untuk sehingga menjaga 

keberlangsungan proses regenerasi (Zuhri dan Mutaqien, 2011; Dendang dan Handayani, 2015). 

Pada tingkatan semai dan pancang lebih banyak didominasi oleh jenis pucuk merah dan 

bungur, sedangkan pada tingkatan pohon lebih banyak didominasi oleh jenis mahoni dan kiara 

payung. Hal ini menunjukkan adanya perubahan jenis yang mendominasi di kawasan terebut. Jenis 

bungur and mahoni  memiliki regenerasi positif, yakni ditemukan pada seluruh tingkatan 

pertumbuhan sehingga keberadaan kedua jenis tersebut terjaga. Jenis D. regia, Tabebuia spp., 

ganitri (Elaeocarpus sphaericus), johar (Cassia sp.), Cempaka (Magnolia champaca), mindi (Melia 
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azedarch), suren (Toona sinenis), bunut (Ficus glabella), biola cantik (F. lyarata), kiara payung (F. 

decipiens) dan limus (Mangifera odorata) hanya ditemukan pada tingkatan pohon sehingga regerasi 

dari jenis tumbuhan tersebut terhambat.   

Pengungkapan potensi tumbuhan peneduh dilakukan untuk mendukung pemanfaatan 

berkelanjutan serta menjaga keberadaan jenis tumbuhan tersebut. Sebanyak 47 dilaporkan 

berpotensi sebagai tanaman obat, diantaranya Annona muricata (Moghadamtousi et al., 2015), D. 

regia (Permatasari dan fatmawaty., 2013), Moringa oleífera (Stevens et al., 2013), F. séptica 

(Nugroho et al., 2011; Sukadana, 2010; Nastiti et al., 2014) berpotensi sebagai obat kanker. Jenis 

Alstonia scholaris (Meena et al., 2011; Pankti et al., 2012), Artocarpus heterophyllus (Lakheda et 

al., 2011; Omar et al., 2011), Elaeocarpus sphaericus (Garg et al., 2013), Lagerstroemia speciosa 

(Chan et al., 2014), M. champaca (Sinha dan Varma 2016), Nephelium lappaceum (Muhtadi et al., 

2015), Syzygium malaccense (Dianto, et al. 2015), Tectona grandis (Masitha, 2011), Terminalia 

cattapa (Venkatakalakshmi et al., 2016) dimanfaatkan sebagai obat diabetes. Jenis A. scholaris 

(Meena et al., 2011; Pankti et al., 2012), D. regia (Permatasari dan Fatmawaty., 2013), M. oleífera 

(Stevens et al., 2013), dan E. sphaericus (Garg et al., 2013) dimanfaatkan sebagai obat malaria, T. 

sinensis (Su et al., 2015) dimanfaatkan sebagai antiparasit. S. mahagoni (Ayuni dan Nyoman, 2013) 

dimanfaatkan sebagai obat kencing manis, masuk angin, eksim, dan dapat menambah nafsu makan. 

M. oleifera (Stevens et al., 2013) dimanfaatkan sebagai obat infeksi telinga. Duranta erecta (Kodir, 

2009) dimanfaatkan sebagai obat sakit pinggang dan Ginjal, Hevea brasiliensis (Sari et al., 2015) 

dimanfaatkan sebagai obat gigitan Hewan berbisa. Muntingia calabura (Buhun et al., 2016) 

dimanfaatkan sebagai obat karang gigi dan untuk kesehatan, Mangifera indica (Cahyanto et al., 

2017) dimanfaatkan sebagai obat cacar. Psidium guajava (Kandowangko et al., 2011) dimanfaatkan 

sebagai obat diare. A. scholaris (Meena et al., 2011; Pankti et al., 2012) dimanfaatkan sebagai obat 

beri-beri, anti kolera, tonik, sipilis, epilepsi dan penyakit kulit, Ficus benjamina (Tudjaka et al., 

2014) dimanfaatkan sebagai obat amandel dan bronkhitis kronis, Mimusops elengi (Kadam et al., 

2012) dimanfaatkan sebagai obat cacaing dan penyembuh luka. Bauhinia purpurea (Syukur et al., 

2011) dimanfaatkan sebagai obat pelancar buang air besar, Agathis dammara (Nurrani et al., 2015) 

dimanfaatkan sebagai obat muntaber Mangifera foetida (Krismawati, 2008) dimanfaatkan sebagai 

obat penurun asam urat.  E. sphaericus (Garg et al., 2013) dimanfaatkan sebagai antidepresan. 

Achras zapota (Chanda & Nagani, 2010; Islam et al., 2011; Parle dan Preeti, 2015), A. 

heterophyllus (Lakheda et al., 2011; Omar et al., 2011), Cananga odorata (Pujiarti, 2015), 

Chrysophyllum cainito (Ningsih et al., 2016), Dimocarpus longan (Susilawati et al., 2013), E. 

sphaericus (Garg et al., 2013), Leucaena glauca (Sulistyowati, 2007), M. champaca (Sinha & 

Varma 2016), Pouteria campechiana (Muliawati, et al., 2016) dimanfaatkan sebagai Antioksidan, 

A. zapota (Chanda dan Nagani, 2010; Islam et al., 2011; Parle dan Preeti, 2015), Averrhoa 

carambola (Dasgupta et al., 2013), B. purpurea (Syukur et al., 2011) dimanfaatkan sebagai obat 

batuk, B. purpurea (Syukur et al., 2011), A. carambola (Dasgupta et al., 2013), F. glabella 

(Widyastuti, 2008), S. mahagoni (Ayuni dan Nyoman, 2013), dan Polyalthia longifolia (Rahim, 

2015) dimanfaatkan sebagai obat demam, A. scholaris (Meena et al., 2011; Pankti et al., 2012), 

Casuarina equisetifolia (Kumar, 2016), F. benjamina (Tudjaka, et al., 2014), T. cattapa 

(Venkatakalakshmi et al., 2016) dan T. sinensis (Su et al., 2015) dimanfaatkan sebagai obat disentri, 

A. zapota (Chanda dan Nagani, 2010; Islam et al. 2011; Parle dan Preeti, 2015), Citrus maxima 

(Qonitah, 2013), D.longan (Susilawati et al., 2013) dan E. sphaericus (Garg et al., 2013), F. septica 

(Nugroho et al., 2011; Sukadana 2010; Nastiti et al., 2014), L. speciosa (Chan et al., 2014), M. 

champaca (Sinha & Varma 2016), M. elengi (Kadam et al., 2012), Morinda citrifolia (Singh, 2012), 

M. oleifera (Stevens et al., 2013), M. calabura (Buhun et al., 2016), Pachira aquatica (Shibatani et 
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al., 1999), Samanea saman (Suteja et al., 2016), Syzygium aqueum (Hariyati et al., 2015), Syzygium 

myrtifolium (Haryati et al., 2015), Tabebuia chrysantha (Ali et al., 1998), dan T. catappa 

(Venkatakalakshmi et al. 2016) dimanfaatkan sebagai Antimikroba, Persea americana (Dianto, et 

al., 2015) dimanfaatkan sebagai obat stroke. A. heterophyllus (Lakheda et al., 2011; Omar et al. 

2011), E. sphaericus (Garg et al., 2013), D. longan (Susilawati et al., 2013), F. decipiens 

(Paramaguru et al. 2011), T. sinensis (Su et al., 2015) dimanfaatkan sebagai Antiinflamasi. A. 

zapota (Chanda & Nagani, 2010; Islam et al., 2011; Parle & Preeti, 2015), M. champaca (Sinha dan 

Varma 2016), M. azedarach (Sharma dan Paul 2013), dan M. elengi (Kadam et al., 2012) 

dimanfaatkan sebagai diuretik, Annona reticulata (Saad et al., 1991) dan M. oleifera (Stevens et al., 

2013) dimanfaatkan untuk anti tumor. D. longan (Susilawati et al. 2013) dimanfaatkan sebagai 

antiplasmodial. Gmelina arborea (Barik et al., 1992) dan E. sphaericus (Garg et al., 2013) 

dimanfaatkan sebagai anti-inflammatory, M. azedarach (Sharma dan Paul, 2013) dan S.  mahagoni 

(Ayuni dan Nyoman, 2013) dimanfaatkan sebagai obat rematik, E. sphaericus (Garg et al., 2013), 

M. citrifolia (Singh, 2012) dan T. sinensis (Su et al., 2015) dimanfaatkan sebagai analgesik. M. 

oleifera (Stevens et al. 2013) dan S. mahagoni (Ayuni dan Nyoman, 2013) dimanfaatkan sebagai 

obat darah tinggi. Citrus histryx (Susiarti, 2006) dimanfaatkan sebagai obat usus buntu. 

Keberadaan jenis tanaman peneduh dapat digunakan sebagai penyimpan cadangan karbon. 

Jumlah nilai total cadangan karbon yang tersimpan dalam tegakan belum termasuk komponen lain 

seperti nekromasa, tumbuhan bawah serta karbon tanah sehingga nilai cadangan karbon tergolong 

rendah. Walaupun demikian, keberadaan tegakan terhadap penyerapan karbon berdampak positif 

terhadap terhadap pengurangan karbon yang dihasilkan oleh kendaraan di kawasan tersebut. Selain 

itu, beberapa pohon merupakan jenis tegakan yang berukuran diameter di atas 50 cm sehingga 

mampu menyimpan karbon dalam jumlah yang lebih besar. Kedepannya, kajian tentang penilaian 

kesehatan pohon diperlukan untuk deteksi dini terhadap kerusakan tanaman tersebut.  

 

KESIMPULAN  

 

Hasil penelitian menunjukan terdapatnya 58 jenis dalam 15 suku tanaman peneduh 

diinventarisasi dikawasan UIN Sunan Gunung Djati Bandung. Terdapatnya beberapa tumbuhan 

yang mendominasi pada wilayah tersebut S. myrtifolium dan L. speciosa pada tingkatan semai dan 

pancang, sedangkan S. mahagoni dan F. decipiens pada tingkatan pohon. L. speciosa dan S. 

mahagoni  memiliki regenerasi positif, ditemukan pada seluruh tingkatan pertumbuhan. Jenis 

tanaman peneduh memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai obat, tanaman hias, pangan 

maupun pemanfaatan lainnya. Hasil pendugaan cadangan karbon menunjukkan adanya trend positif 

dalam penyimpanan cadangan karbon yang memiliki dampak fositif terhadap pengurangan karbon 

yang dihasilkan oleh kendaraan yang terdapat dikawasan tersebut. 
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Abstrak. Cestrum elegans (Brongn. ex Neumann) Schltdl sengaja diintroduksi ke Indonesia sebagai tanaman 

hias dan kemudian menjadi invasif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 

kematangan dan pemeraman buah terhadap pola perkecambahan biji C. elegans. Rancangan yang 

digunakan adalah acak lengkap dengan satu faktor. Perlakuan berdasarkan tingkat kematangan dan 

pemeraman buah, yaitu (1) buah masak pohon; (2) buah belum masak; (3) buah belum masak dan diperam 1 

minggu; (4) 2 minggu; dan (5) 3 minggu. Pola dan kecepatan perkecambahan didasarkan pada persen 

perkecambahan, waktu rata-rata perkecambahan, indeks perkecambahan, hari pertama dan akhir 

berkecambah; serta nilai vigor. Hasil penelitian menunjukkan bahwa buah masak pohon memiliki diameter, 

panjang, berat, dan jumlah biji yang lebih banyak daripada buah yang belum masak. Kemampuan 

berkecambah buah yang masak dan belum masak dikategorikan tinggi. Uji perkecambahan ditunjukkan oleh 

kurva sigmoid. Buah C. elegans yang diperam selama 2 dan 3 minggu mulai berkecambah lebih cepat 

dibandingkan yang lain. Perkecambahan pada buah masak dan yang belum masak tanpa pemeraman 

menunjukkan kurva yang lebih landai dibandingan dengan buah yang mengalami pemeraman. Semua 

parameter perkecambahan kecuali persen perkecambahan secara statistik berbeda secara nyata antar 

perlakuan. Berdasarkan nilai vigor, perkecambahan C. elegans memiliki kategori cepat sampai dengan 

sangat cepat.  

Kata kunci: Buah masak; Cestrum elegans; Jenis invasif; Pemeraman; Perkecambahan biji. 

 

Abstract. Cestrum elegans (Brongn. ex Neumann) Schltdl has been introduced deliberately to Indonesia as 

ornamental plant and it became invasive. The aim of this study was to determinate the influence of fruits 

maturity and ripening on seed germination pattern of C. elegans. Completely randomized design with single 

factor was used. The treatments were considered for maturity level and fruit ripening, i.e. (1) mature fruit; 

(2) immature fruits; (3) immature fruits with 1 week ripening; (4) 2 weeks ripening; and (5) 3 weeks 

ripening. Pattern and speed germination reflected by final germination percentage, mean germination time, 

germination index, first day of germination, last day of germination and value of the vigour. The result 

showed that mature fruits have larger diameter, length, weight and number of seeds than immature ones. The 

germinative capability of both mature and immature were classified as high. Germination test showed 

sigmoid curve and started earlier at first week for treatment 2 and 3 weeks ripened immature fruits rather 

than others. Germination chart on both mature and immature fruits without ripening shows more slope 

rather than ripened immature fruits. All germination parameters except final germination percentage were 

statistically significant different among treatments. According to value of the vigour categories, C. elegans 

germination was classified as fast to very fast. 

Keywords: Cestrum elegans, fruit maturity, invasive species, ripening, seed germination. 
 

INTRODUCTION  

 

According to the International Union for Conservation of Nature and Natural Resources 

(IUCN), the invasive alien species (IAS) are the species which becomes established in natural or 
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semi-natural ecosystems or habitat, an agent of change, and threatens to native biological diversity 

(IUCN, 2000). They are introduced species with high reproductive rates and have the potential to 

spread rapidly over large areas (Pysek, 1998). In trying to control the spread of non-indigenous 

plants, it is important to understand the environmental conditions that favor entry of the species into 

a habitat and its subsequent proliferation and spread (Meekins et al., 2001). 

Cestrum elegans (Brongn. ex Neumann) Schltdl or red cestrum is a woody shrub with stem 

copious pubescent. It leaves are solitary, simple, petiolate, entire; inflorescence erect, terminal or 

axillary, congested racemose panicles; flowers 5-merous, odorless; calyx narrowly campanulate, 

cilicate; corolla red, pink, or violet, conspicuously narrowed at throat; berry dark pink, globose, 0.8-

1.3 cm; and seeds ca. 8. It thrives in moist or wet forests, scrub and open area both natural and 

disturbed (Shu, 1994).  

C. elegans is native to Mexico and introduced to Asia for ornametal purpose. C. elegans has 

been shown to spread rapidly and have negative on native plant communities (Tassin et al., 2007; 

Moktan & Das, 2013). It seeds are dispersed by birds (Albuquerque et al., 2006). The incorporation 

of an animal-dispersed exotic plant species into the diet of native frugivores can be an important 

step to that species becoming invasive (Bartuszevige & Gorchov, 2006). Furthermore, C. elegans 

reported as invasive species in mountain forest of Reunion (Mascarene Archipelago), South-East 

Australia, South Africa, and fully naturalised in New Zealand (Muyt, 2001; Clayson and Sawyer, 

2006 ; Tassin et al., 2007; Fourie, 2011). In Cibodas Botanic Gardens, C. elegans was found as 

exotic species (Junaedi, 2014). 

Fruit maturity at harvest is the most important factor that determines storage-life and final 

fruit quality (Kader, 1999). In early seed harvesting, the process of maturation is interrupted, hich 

may impair seed quality. Maturation process contributes to the establishment of the ideal time to 

harvest when seeds have a better physiological quality. Additionally, in early seed harvesting the 

maturation process is stopped reducing seed quality. Immature fruits are more subject to shrivelling 

and mechanical damage. Thus, ripening is the composite of the processes that occur from the latter 

stages of growth and development through the early stages of senescence and those changes in 

composition, color, texture, or other sensory attributes (Kader, 1999; Dranski et al., 2010). 

Measurement of germination can provide valuable information about the start, rate, 

uniformity and final percentage of germination (Soltani et al., 2015). In addition to differences in 

germination percentages and rates, the growth of plants under varying environmental conditions 

may cause changes in seed characteristics such as size, structure, and types and amounts of stored 

compounds. These changes may be related seed germination and may help explain how certain 

environmental factors cause variation in germination responses (Baskin & Baskin, 2001). As with 

the phenotypic variation in size that results from different parental environments, the production of 

polymorphic seeds (differing in size, shape, colour, germinability or dispersability) is thought to 

broaden the range of conditions under which the plant cn germinate and, thus, increase the chances 

of reproducing in an unpredictable environment (Fenner & Thompson, 2015). 

Seed biology is an important aspect when considering the biology of invasive species 

(Wijayabandara et al., 2013). Furthermore, the information about seed germination can be used to 

predict the future spread of invasive species and as a tool for evaluation of seedling vigor (Maguire, 

1962; Djietror et al., 2011). Seed germination of C. elegans never been reported before. The aim of 

this study was to determinate the influence of fruits maturity and ripening on seed germination 

pattern of C. elegans. 
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MATERIALS AND METHOD S 

 

Seed collection and processing 

Freshly fruits of C. elegans were hand-harvested at middle of April 2015 from a tree located 

in vak IV.C.18 of Cibodas Botanic Garden, West Java, Indonesia (elevation 1400 m asl). Both 

mature and immature fruits harvested and it maturity were classified based on fruit size and color. 

Fruit dimension, weight, number seed per fruit, and weight of 100 seeds were measured 

individually for 50 seeds. 

Collected seeds were kept in their fleshy fruit until the start of germination test. Due to ripening 

trials, immature fruits were kept in sealed plastic bags during 1, 2 and 3 weeks. The day before trial, 

pulps were removal and seeds were cleaned. Gravity test in the water used to assess seeds condition. 

Floated seeds, corresponding to damaged or unripe seeds, were rejected. 

Germination test 

Completely randomized design with single factor was used. The treatments were considered 

for maturity level and fruit ripening, i.e. (1) mature fruits; (2) immature fruits; (3) immature fruits 

with 1 week ripening; (4) 2 weeks ripening; and (5) 3 weeks ripening. Each treatment had 5 

replications with 25 seeds for each replication was used. 

Petri dish germination test was carried out for 10 weeks. It was placed in green house with mean 

temperature, humidity and light intensity were 23.55
o
C, 74.78% and 165.19x100 lux respectively. 

Seed watering was carried out every 2-3 days. Seeds showing an emerging radicle Ó 1 mm were 

considered as germinated, then counted and removed. Seeds showing fungal contamination on the 

whole surface were removed and considered as non-germinated. 

 

Data and statistical analysis 

The number of germinated seeds for each treatment was recorded, and corresponding 

germination percentages obtained. Speed and pattern germination reflected by various germination 

parameters, i.e. final germination percentage, mean germination time, germination index, first day 

of germination and last day of germination. The germination capability was ranked as a function of 

germination percentages using modified scale as follows (Lopez et al., 1999): null (0% germinated 

seeds), low (1-29%), moderate (30-69%), high (70-99%), and maximum (100%). Value of the 

vigour was measured to represent the categorization of rapidity germination rate per unit time and 

range between 0 ï 100 (Table 1 and 2). 

 
Table 1. Germination and vigour germination parameters (Fabiao et al., 2014; Lopez et al., 1999; Al-Mudaris, 1998) 

Germination parameter Unit  Formula 

Final germination 

percentage 

% FGP = final no. seeds germinated x 100 

Mean germination time day MGT = × fx/× f 

f is seeds germinated on day x 

Germination index seed/da

y 

GI = n/d 

n is nmber of seedlings emerging on day 'd'; d: day after 

planting 

First day of germination day Day on which the first germination event occurred 

Last day of germination day  Day on which the last germination event occurred 

Value of the vigour - V = (a/1+b/2+c/3+d/4+...+x/n)*100/S 

a, b, c, ... represents the number of germinated seeds after 
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1, 2, 3, ... days; x is the number of seeds germinated at the 

end of the trial (n-th day); and S is the total number of 

seeds in the survey. 

 
Table 2. Classes of the value of the vigour (V) (Lopez et al., 1999) 

Category Value range 

Very fast 33.33 Ò V Ò 100 

Fast 11.11 Ò V Ò 33.33 

Average 5.0 Ò V Ò 11.11 

Slow 0.0 < V < 5.0 

Null V = 0.0 

Averages of measured vegetation variables (and corresponding standard deviation) were 

calculated for every treatment. Statistical analysis was carried out by Microsoft Excel. Analysis of 

variance (ANOVA) used to assess statistical differences in germination variables and thus it 

followed by Duncan comparison test. 

 

RESULTS AND DISCUSSION 

 

Fruit maturity, dimension and weight 

Berry fruits of C. elegans are globose with thick fleshy fruits, smooth, and dark purple. 

Average dimensions of mature fruits were 1.03 cm (diameter) and 1.34 cm (length) with number of 

seeds per fruit ca. 5. It was fewer than number of seeds C. elegans which publicated by Shu  (1994)  

i.e. seeds ca. 8. Fruit dimension measurements showed that mature fruits of C. elegans have larger 

diameter, length, weight and number of seeds than immature ones (Table 3). in Many species, the 

environment during the time of development causes seeds of different size, colors, and shapes to be 

produced (Baskin & Baskin, 2001). Fruit growth followed sigmoid pattern and then ceased for 

weight, volume, length and diameter (Pratt & Reid, 1976). Color of mature fruits showed darker 

purple rather than immature fruits with white patches around fruit. Ethylene production plays an 

important role during fruit maturity (Kader, 1999; Pratt & Reid, 1976).   

 
Table 3. Fruit dimension and weight of fruits and seeds of C. elegans 

 Mean±SD Minimum Maximum 

Mature fruits 
  

 

 Diameter (cm) 1.03±0.19 0.88 1.91 

 Length (cm) 1.34±0.04 1.23 1.40 

 Weight (gr) 0.53±0.06 0.45 0.68 

 Number of seed per fruit  5.52±1.70 2.00 8.00 

 Weight of 100 seeds (gr) 9.08±0.54 8.61 9.61 

Immature fruits 
  

 

 Diameter (cm) 0.78±0.07 0.64 0.94 

 Length (cm) 1.10±0.09 0.89 1.27 

 Weight (gr) 0.28±0.05 0.19 0.35 

 Number of seed per fruit  2.72±2.00 1.00 7.00 

 Weight of 100 seeds (gr) 9.71±0.79 8.90 10.48 
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The weight of 100 seeds showed that the weight of immature seed heavier than mature seeds 

i.e. 9.71 g in average (Table 3). It can be caused by seed moisture was highest in immature fruits 

immediately after harvest and declined gradually after 1 to 4 weeks of storage (Hung, 2003). 

Seedling performance can be determined by seed and its embedded characteristics, among them is 

either seed size or seed weight (Satyanti, 2009). Thus, through effects on seed size, the 

establishment requirements of a plant may affect many aspects of its reproductive biology (Foster & 

Janson, 1985). Small size become dependent on external resources very quickly, and their priority 

may therefore to be photosynthesize as soon as possible (Fenner & Thompson, 2015). 

The seeds shape of C. elegans are varies from ovate to narrow ovate with grooves surface, 

rough, and dull brown to dark brown surface (Figure 1.a). C. elegans have small size seeds with 

mean seed mass was 0.53 g and 0.28 g for mature and immature fruits respectively (Table 3). Their 

small size of seeds is facilitating to dispersal ability by birds. Furthermore, elongate fruits can be 

swallowed more easily than spherical fruits of equal volume and their plant fitness is enhances by 

seed dispersal by many individuals and species of birds (Mazer & Wheelwright., 1993). 

According to the position of the cotyledons relative to the ground after germination, seedling 

establishment of C. elegans is epigeal type (Figure 1.b). In epigeal species, the cotyledons are borne 

aloft on a short stem (the hypocotyl) and are generally photosynthetic (Fenner & Thompson, 2015). 

Epigeal germination is by far the mst common in woody plants. All gymnosperms, and the major 

families or angiosperms have epigeal germination (Bentsen, 2002). 

 

 
Figure 1. (a) Various shape of C. elegans seeds; (b) epigeous germination of C. elegans 

 

Seed germination 

The germination is epigeous with fleshy cotyledons and occurs between the eight and 

sixteenth day after sowing. The fully developed seedling stage was reached on the seventeenth day 

after sowing. Germination test results showed sigmoid curve (Figure 2). The sigmoid model 

evidences a somewhat delayed initial imbibition phase, which is followed by a gradual increase in 

velocity that afterwards again decreases gradually to its asymptotic value (Lopez et al., 1999). In 

this reearch, all sigmoid pattern showed oscillating variant. Germination started earlier at first week 

of germination time for treatment of ripening immature fruits rather than immediately afer harvest 

fruits. Ripening was increased number of seeds that germinate quickly in the early period of 

germination. Furthermore, ripening was accelerated stationary condition that started 3rd week 

earlier than fruits without ripening.  

Cumulative germination curves relative to the day after sowing were plotted. Germination curves on 

both mature and immature fruits (Figures 2.a and 2.b) shows more slope rather than ripened 

immature fruits. Steep lines on ripened immature fruits (Figures 2.c, 2.d, and 2.e) presented of 

1 mm a 
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exponential phase of germination. Moreover, it showed rounded curve plots which is a first order 

rate process and the rate is conveniently expressed as the half time of seeds to germination (Deno, 

1993).  

 

 

 
 
Figure 2. Percent germination of C. elegans (a) mature fruits without ripening (control); (b) immature fruits without 

ripening; (c) immature fruits with 1 week ripening; (d) immature fruits with 2 weeks ripening; and (e) 

immature fruits with 3 weeks ripening. 

 

Germination of C. elegans, which figured at above, was characterized by an induction period 

or delay mechanism after moistening and before germination begins. It takes one to two weeks after 

sowing and ripening shorten the induction period. In this case, the present of  induction period may 

caused by (1) chemical delay mechanism to block germination before dispersal; (2) time required 

for physical transfer of oxygen and water; and (3) time required for growth of embryo (Deno, 

1993). 

In general, effect of fruit maturity and ripening of C. elegans were accelerate germination of 

C. elegans toward germination parameter, i.e. final germination percentage, mean germination time, 

germination index, first day (to) and last day germination (tg) (Table 4). Fruit maturity at harvest did 

not affect significantly on final germination pecentage and time required for germination for C. 

elegans seeds. Thus, the germination rate which showed by final germination percentage was not 

differed among fruit maturity and duration of ripening. The highest germination rate was showed by 

the shortest period ripening of immature fruits (1 week) i.e. 96.8 ± 4.7 %. The longest period 

c d 

e 
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ripening (3 weeks) had the highest mortality seed rates by fungal contamination. Fungal was 

infected from first week germination period and continued until last week of observation. Seeds 

which infected by fungi had a lower percentage of viability and were loss dormant than those 

produced by non-invected plants (Govinthasamy & Cavers, 1995). Furthermore, germination rates 

provide valuable information about the degree of dormancy loss and the favorability of germination 

conditions (Baskin & Baskin, 2001). 

Mean germination time represents mean time seed requires to initiate and terminate 

germination. Mean germination time is another way to calculate germination speed and does not 

show time to a spesific germination percentage (Soltani et al., 2015). The result of mean 

germination time showed significant differences among treatments after Duncan test. The lower 

mean germination time, the faster population of seeds has germinated. The mean germination time 

varies from 39.3±2.2 until 44.5±1.4 day after sowing and the fastest germinated seeds were reached 

by 2 weeks ripening of immature fruits treatment. Ripening fruits showed mean germination time 

value lower than unripe fruits, which it means ripening accelerated germination on C. elegans.  

Germination index was computed using number of seedlings emerging daily which counted 

from day of planting the seeds until the time germination is complete. In this research, seed 

extracted 2 weeks after harvest showed the highest germination index. Furthermore, germination 

index values on ripened immature fruits were higher than other. It means that ripened fruits of C. 

elegans is more vigorous than unripened one. Germination index emphasizes on both the percentage 

of germination and its speed (Al-Mudaris, 1995).  

Lower germination values of both first day and last day were indicating faster initiation and ending 

of germination (Al-Mudaris, 1995; Ranal & de Santana, 2006). Both first and last day of 

germination showed significant difference among treatment. Faster time of germination showed on 

ripening treatment and it reached 8.6±4.4 day for 2 weeks after harvest. Faster ending of 

germination also showed by ripening treatment which reached 39±7.5 day for 3 weeks after harvest. 

This result showed that ripening fruits of C. elegans was speed up initiation and ending of 

germination. For fruits which extration immediately after harvest, the immature fruits showed 

slower both initiation and ending of germination rather than mature one. 

 
Table 4. Effect of fruit maturity and ripening of C. elegans germination parameters 

Fruit maturity  
Mature 

fruits  
Immature fruits  ANOV

A 
Duration of ripening 0 week 0 week 1 week 2 weeks 3 weeks 

Final germination 

percentage (%) 
94.4±5.4 88.8±3.9 96.8±4.7 88±4.4 88±8.4 2.17

ns
 

Mean germination time  

(day) 
44.4±1.3 b 

44.5±1.4 

b 

40.7±0.3 

a 

39.3±2.2 

a 

39.9±0.9 

a 

16.26*

*  

Germination index 

(seed/day) 
0.78±0.09 a 

0.60±0.0

7 a 

1.06±0.1

9 a 

1.23±0.1

9 a 

1.08±0.1

4 a 
16**  

First day of germination 

(day) 
15.8±2.7 a 16±2.8 a 

11.4±0.5 

a 
8.6±4.4 a 9.8±1.8 a 7.58** 

Last day of germination 

(day) 
54.4±0.9 c 

60.6±6.3 

d 

48.6±4.0 

bc 

43.6±7.5 

ab 
39±7.5 a 

10.88*

*  

Ns = not significant, * significant at 0.05 probability level, ** significant at 0.01 probability level 
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Germinative Capability 

The germinative capability as a function of germination percentages of C. elegans was 

clasified as high capability as classified by Lopez et al. (1999). Number of germinated seeds of C. 

elegans for both control and treatments were above 88% (Table 5). Comparable another invasive 

plants also showed high germination percentage i.e. Clausena exavata (98%), Ardisia crenata 

(78.67%) and C. nocturnum (93.14%) (Chimera and Drake, 2010; Vierra et al., 2010). High 

germination capability can be an important characteristic of an invasive plant species, to take 

advantage of competition with native plant species. 

Value of the vigour is reflect the germinative capability of the seeds per unit time (Lopez et 

al., 1999). The value of the vigour (V) for C. elegans was classified as fast to very fast (Table 5). 

Hence, very fast rate means hypothetically complete germination in the first 3 days of experiment 

and fast rate in the 10 first days experiment. The V parameter is very important because it carries 

more information than the simple percentages relative to the real possibilities of the seedlings 

establishing themselves in the soil (Mayer & Poljakoff-Mayber, 1989). 

 
Table 5. Value of the vigour (V) categories as proposed by Lopez et al. (1999) 

Treatments % V Category 

mature fruits without ripening 94.4±5.4 41.3±23.7 Very fast 

immature fruits without ripening 88.8±3.9 48.4±13.8 Very fast 

immature fruits with 1 week 

ripening 

96.8±4.7 
31.6±13.4 Fast 

immature fruits with 2 weeks 

ripening 

88±4.4 
28,4±13.4 Fast 

immature fruits with 3 weeks 

ripening 

88±8.4 
33.9±13.4 Very fast 

 

Maturity at harvest is the most important factor that determines storage-life and final fruit 

quality. Immature fruits are more subject to shriveling and mechanical damage, and are of inferior 

quality when ripe. Any fruit picked too early in its season is more susceptible to physiological 

disorders and has a shorter storage-life than fruit picked at proper maturity (Kader, 1999). After 

ripening, fleshy or pulpy of immature fruits was darker in fruit color, more softness, and produce 

leachate. Indeed, some of the C. elegans seeds have germinated during ripening.  

C. elegans is a bird-dispersed plant with elongate fruits that facilitate swallowed easily. Some 

animal-dispersed plants produce fleshy fruits as a nutritional reward to frugivores in exchange for 

seed dissemination (Howe, 1986). The attractiveness of fruiting plants to frugivores plays an 

essential role in dispersal success and may have important implications for plant species invasion 

(Sallabanks, 1993; David et al., 2015). It readily regenerates, invading disturbed and open forest 

and margins impacting and threatening the indigenous plant life by out-competing local species. 

Plants sucker to form dense thickets that exclude other. Rapid growth rate that will exceed most 

other species (Muyt, 2001). A strategy is required to manage invasive species and reduce the rate of 

non-indigenous plant introduction. 

 

CONCLUSION  
 

Seed both of mature and immature of C. elegans are capable to germinate. Mature fruits of C. 

elegans have larger diameter, length, weight and number of seeds than immature ones. Germination 
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test showed sigmoid curve and ripening was increased number of seeds that germinate quickly in 

the early period of germination. The germination capability of both mature and immature was 

classified as high. Fruit maturity and ripening of C. elegans were accelerate germination of C. 

elegans toward germination parameter, i.e. final germination percentage, mean germination time, 

germination index, first day (to) and last day germination (tg). Value of the vigour categories both of 

mature and immature seeds of C. elegans germination were classified as fast to very fast. These 

characteristics may contibute to the successful propagation of this exotic invasive plant species. 
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Abstrak. Hutan tropis Indonesia merupakan salah satu hutan hujan tropis yang terbesar dan terkaya akan 

keanekaragaman jenis flora dan faunanya. Hutan di sekitar Star Energy Geothermal Wayang Windu Limited 

(SEGWWL) merupakan salah satu hutan hujan tropis yang relatif masih terjaga keasriannya dan belum 

banyak mengalami kerusakan. Berbagai masalah pada hutan seperti pembalakan liar, pertanian terus 

meningkat. Pemantauan keanekaragaman hayati beserta program konservasi oleh SEGWWL sebagai 

stakeholder terus dilakukan. Hasil pemantauan tercatat 38 jenis tumbuhan yang dilindungi berdasarkan 

International Union for Conservation of Nature (IUCN), 12 spesies burung dilindungi, 3 jenis mamalia 

besar di kawasan hutan blok Aul. Upaya SEGWWL dalam konservasi keanekaragaman hayati adalah 1) 

Program pembibitan (nursery) pohon-pohon hutan endemik dan apotik hidup, 2) Penanaman pohon-pohon 

endemik kerjasama dengan Perhutani dan SEGWWL, 3) Program penanaman tanaman buah untuk 

meningkatkan keanekaragaman jenis burung. Dengan besarnya potensi keanekaragaman hayati, SEGWWL 

sudah berperan aktif dalam konservasi keanekaragaman hayati dan harus lebih memberdayakan masyarakat 

sekitar melalui kejasama para pihak baik pemerintah (desa), Perhutani, PTPN VIII, dan Universitas 

(scientific authority) untuk mendukung renstra program kehati SEGWWL. 

Kata Kunci: keanekaragaman hayati, konservasi, dan hutan tropis.  

 

Abstract. Indonesia's tropical forests is one of the largest tropical rainforest and richest diversity of flora 

and fauna. Forests around the Star Energy Geothermal Wayang Windu Limited (SEGWWL) is one of the 

tropical rain forest is relatively still awake  beauty and yet a lot of damage. Various problems in the forest 

such as illegal logging, agriculture continues to increase. Monitoring of biodiversity and its conservation 

program by SEGWWL as stakeholders continue to do. The monitoring results recorded 38 species of plants 

are protected by International Union for Conservation of Nature (IUCN), 12 species of protected birds, three 

species of large mammals in the forests of Blok Aul. SEGWWL efforts in the conservation of biodiversity is 1) 

Program nurseries (nursery) endemic forest trees and herb, 2) Planting endemic trees to the cooperation 

with Perhutani and SEGWWL, 3) fruit crop planting program to increase the diversity of bird species. With 

the tremendous potential of biodiversity, SEGWWL already played an active role in the conservation of 

biodiversity and the need to empower the local community through its partnership both government parties 

(village), Perhutani, PTPN VIII, and the University (scientific authority) to support the strategic plan 

SEGWWL precautionary program. 

Keywords: biodiversity, conservation, and tropical forests. 
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PENDAHULUAN  

 

Hutan tropis Indonesia merupakan salah satu hutan hujan tropis yang terbesar dan terkaya 

akan keanekaragaman jenis flora dan faunanya. Indonesia menempati peringkat pertama di dunia, 

memiliki keanekaan jenis mamalia (515 jenis); memiliki keanekaan jenis burung peringkat keempat 

di dunia (1539 jenis), di bawah peringkat kolumbia, peru, dan brazil; serta memiliki keanekaan jenis 

reptilia peringkat ketiga (600 jenis), setelah Meksiko dan Australia (Koziell, 2001) dalam Iskandar 

(2015). 

Hutan di sekitar Star Energy Geothermal (wayang Windu) Limited (SEGWWL) yang terdiri 

dari Gunung Malabar, Bedil, Wayang dan Windu adalah hutan hujan tropis dan merupakan wilayah 

konservasi yang dilindungi (berstatus hutan lindung), karena di dalamnya terdapat pohon-pohon 

endemik/native species dan merupakan habitat bagi beberapa hewan langka (Maulid, 2011).  

Kawasan hutan ini masih relatif baik dan terjaga keasriannya. Namun, perambahan hutan 

untuk kepentingan pertanian sedikit demi sedikit mulai mengancam kekelestarian hutan. Hutan 

pulau jawa merupakan contoh lokasi yang mengalami tekanan paling berat . luasan hutan jawa 

berkurang dari 5,070 juta hektar pada tahun 1950 menjadi 1,9 juta hektar pada tahun 1997 sehingga 

menyisakan 14% dari total luas daratannya (Rahmat, 2011). 

Pada penelitian sebelumnya di hutan sekitar SEGWWL ditemukan keberadaan beberapa 

hewan langka seperti Macan Tutul (Panthera parsdus melas) yang berjumlah 2-3 individu 

(Nuratmaja, 2009) dan Surili (Presbytis comata) berjumlah 20 individu (Rumintang, 2011). 

Star Energy Geothermal Wayang Windu Limited (SEGWWL)  merupakan salah satu 

stakeholder yang berperan aktif dalam upaya konservasi dan pemantauan keanekaragaman hayati di 

area luar perusahaan (Hutan Lindung/Konservasi) dan internal perusahaan. Star Energy Geothermal 

Wayang Windu Limited (SEGWWL) telah memiliki komitmen untuk meningkatkan pengelolaan 

lingkungan dan sosial. Dari aspek pengelolaan lingkungan, komitmen itu diwujudkan dengan 

melakukan berbagai kajian dan pengelolaan maupun pemantauan. 

  

BAHAN DAN METODE  

 

Penelitian dilakukan di area luar perusahaan (Kawasan Hutan Blok Situ Aul) dan area internal 

perusahaan (Wellpad) SEGWWL.  

Peralatan dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah teropong binocular, kamera 

foto dengan lensa tele, GPS, alat tulis serta buku panduan lapangan pengenalan burung jawa dan 

bali serta Jawa, Bali Sumatera, dan Kalimantan (MacKinnon, 1991; MacKinnon et al. 2000), Flora 

Pegunungan Jawa (Steenis, 1972), Taksonomi Umum (Tjitrosoepomo, 1993).   

Metoda pengambilan data aspek flora terestrial yang digunakan adalah metode kuadrat 

dengan menggunakan transek sabuk yang berbentuk kuadrat berukuran 20x20 meter dengan 

panjang 200 meter. Muller-Dumbois & Ellenberg (1974), menyatakan bahwa nilai penting 

merupakan hasil penjumlahan kuantitatif relatif (frekuensi dan kerapatan) yang dapat menunjukan 

parameter ekologi distribusi tumbuhan yang signifikan dibandingkan pada dominan absolut. 

Penilaian terhadap keanekaan tumbuhan penyusun komunitas, dilakukan dengan menggunakan 

indeks keanekaan Shannon-Wiener (Hô) (Odum, 1994; Magurran, 1988). 

Inventarisasi spesies burung dilakukan dengan mencatat setiap spesies burung yang terdeteksi 

(terlihat atau terdengar suaranya). Pencatatan spesies burung lebih bersifat opportunistic 

(berdasarkan kesempatan perjumpaan) (SEGWWL, 2016), Penamaan spesies burung merujuk pada 

Daftar Burung Indonesia No. 2 (Sukmantoro et al, 2007). 
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Metode yang digunakan pada survei lapangan mamalia besar adalah Time restricted search/ 

rapid inventory dengan menentukan lokasi sampling secara bebas dan melakukan pencarian target 

species berdasarkan penilaian terhadap tanda-tanda kehadiran jenis mamalia besar di lapangan 

(Sutherland, 2000). Sampling Area (habitat sub-sampling)ditentukan berdasarkan analisis terhadap 

catatan historis perjumpaan jenis (Surili) di wilayah Blok Situ Aul dan sekitarnya dan wawancara 

masyarakat sekitar. 

 

HASIL  

 

Area di Dalam Perusahaan 

Vegetasi 

Area di dalam perusahaan mencangkup beberapa wellpad yaitu SS1, MBD dan WWQ. 

Berdasarkan hasil pengamatan, terdapat beberapa jenis tumbuhan di wellpad SS1, MBD dan WWQ 

yaitu : 
 

Tabel 1. Jenis-Jenis Vegetasi Pohon di dalam Titik Separator Station 1 (SS1) 

No 
Nama 

Famili  Status 
Daerah Latin  

1 Rasamala Altingia excelsa Altingiaceae Native 

2 Cemara Angin Casuarina junghuhniana Casuarinaceae Native 

3 Dekres Acacia leucophloea 
Fabaceae 

Native 

4 Kaliandra Calliandra calothyrsus Introduksi 

5 Saninten Castanopsis argentea Fagaceae Native 

6 Ki Hujan Engelhardia spicata Juglandaceae Native 

7 Baros Magnolia macklottii Magnoliaceae Native 

8 Mindi Azadirachta indica 

Meliaceae 

Native 

9 Mahoni Swietenia mahagoni Introduksi 

10 Suren Toona sinensis Native 

11 Kalites/Kayu Putih Eucalyptus alba 

Myrtaceae 

Native 

12 Kalites/Kayu Putih Eucalyptus deglupta Native 

13 Jambu Batu Psidium guajava Introduksi 

14 Pinus Pinus merkusii Pinaceae Native 

15 Silver Oak Grevillea robusta Proteaceae Introduksi 

16 Puspa Schima wallichii Theaceae Native 

 
Tabel 2. Jenis-Jenis Vegetasi Pohon di dalam Titik MBD 

No 
Nama 

Famili  Status 
Daerah Latin  

1 Dekres Acacia leucophloea Fabaceae Native 

2 Kayu Putih Eucalyptus deglupta Myrtaceae Native 

3 Silver Oak Grevillea robusta Proteaceae Introduksi 
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Tabel 3. Jenis-Jenis Vegetasi Pohon di dalam Titik WWQ 

No 
Nama 

Famili  Status 
Daerah Latin  

1 Dekres Acacia leucophloea Fabaceae Native 

2 Kayu Putih Eucalyptus deglupta Myrtaceae Native 

3 Silver Oak Grevillea robusta Proteaceae Introduksi 

 

Burung 

Berdasarkan hasil pengamatan, terdapat beberapa jenis Burung yaitu : 
 

Tabel 4. Spesies Burung yang dijumpai (terhitung) pada 3 lokasi (SS1, MBD, WWQ) 

Nama Ilmiah Nama Indonesia 
WWQ SS1 MBD 

No of 

Record 
Density 

No of 

Record 
Density 

No of 

Record 
Density 

Apus pacificus Kapinis laut   + 

 

  

Cacomantis merulinus Wiwik kelabu 1 0.032 3 0.096   

Cetia vulcania Carecet Gunung   + 

 

  

Cinirys jugularis 

Burungmadu 

Sriganti   4 0.127   

Colocalia linchi Walet linci +  + 

 

+ 

 Falco moluccensis Alapalap sapi +      

Gerygone sulphurea Rametuk laut   6 0.191   

Halcyion chloris Cekakak sungai 2 0.064 3 0.096   

Hirundo tahitica Layang-layang Batu 0 0 2 0.064 8 0.255 

Lanius schach Bentet Kelabu 2 0.064 1 0.032 3 0.096 

Lonchura punctulata Bondol Peking 7 0.223 9 0.287   

Megalurus palustris Cica Koreng 5 0.159 4 0.127 2 0.064 

Passer montanus 

Burunggereja 

Eurasia 2 0.064   2 0.064 

Pycnonotus aurigaster Cucak Kutilang 

  

  2 0.064 

Streptopelia chinensis Tekukur Bisa 1 0.032 1 0.032 4 0.127 

Zosterops palpebrosus Kacamata biasa 

  

5 0.159   

Number of individuals (incl. <50m) 20   38   21   

Number of species 10   13   7   

Density 0.637   1.210   0.669   

Diversity (S/W) 1.7044   2.1207   1.633   
   Ket: + = dijumpai di lokasi pengamatan tetapi di luar census point 

 

Area di Luar Perusahaan  

Vegetasi 

Area di luar perusahaan yaitu Situ Aul. Berdasarkan hasil pengamatan terdapat 3 jenis 

tumbuhan dominan yaitu : 
 
Tabel 5. Jenis Tumbuhan Dominan pada Titik Pengamatan Situ Aul 

No 
Nama 

Famili  FR KR DR INP H'  
Lokal  Latin  

Pohon (Petak 20x20 meter) 

1 Puspa Schima wallichii Theaceae 16,67 19,35 21,64 57,66 

2,23 
2 

Pasang 

Taritih 
Lithocarpus korthalsii Fagaceae 12,50 12,90 18,29 43,70 
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3 Ki  Hujan Engelhardia spicata Juglandaceae 16,67 12,90 13,69 43,26 

Tiang (Petak 10x10 meter) 

1 Cerem Macropanax dispermus Araliaceae 9,091 14,3 23,51 46,89 

2,59 2 Beunying Ficus fistulosa Moraceae 12,12 11,9 11,48 35,5 

3 Huru Mentek Actinodaphne angustifolia Lauraceae 9,091 11,9 8,559 29,55 

Sumber : Data Primer, 2016 

 

Burung 

Berdasarkan hasil pengamatan di Situ Aul dan sekitarnya, terdapat beberapa jenis burung 

yaitu :  
 
Tabel 6. Spesies burung di Situ Aul dan sekitarnya 

No Family Nama Ilmiah Nama Indonesia Dist UU IUCN CITES 

1 Accipitridae  Pernis ptilorhynchus  Sikepmadu Asia   - D - App. II 

2 Falconidae  Falco moluccensis  Alapalap Sapi   - D - App. II 

3 Phasianidae  Arborophila javanica  Puyuhgonggong Jawa   E - - - 

4 Turnicidae  Turnix suscitator  Gemak Loreng   - - - - 

5 Rallidae 

 Amaurornis 

phoenicurus  Kareo Padi   - - - - 

6 Columbidae  Streptopelia chinensis  Tekukur Biasa   - - - - 

7 Columbidae  Chalcophaps indica  Delimukan Zamrud   - - - - 

8 Psittacidae  Loriculus pusillus  Serindit Jawa   E - NT App. II 

9 Cuculidae  Cacomantis merulinus  Wiwik Kelabu   - - - - 

10 Apodidae  Collocalia linchi  Walet Linci   - - - - 

11 Apodidae  Apus pacificus   Kapinis Laut   - - - - 

12 Alcedinidae  Alcedo meninting  Rajaudang Meninting   - D - - 

13 Alcedinidae  Halcyon cyanoventris  Cekakak Jawa   E D - - 

14 Alcedinidae  Halcyon chloris  Cekakak Sungai   - D - - 

15 Capitonidae  Megalaima corvina  Takur Bututut   E D - - 

16 Capitonidae  Megalaima armillaris  Takur Tohtor   E D - - 

17 Picidae  Dendrocopos macei  Caladi Ulam   - - - - 

18 Hirundinidae  Hirundo tahitica  Layanglayang Batu   - - - - 

19 Campephagidae  Pericrocotus miniatus  Sepah Gunung   - - - - 

20 Campephagidae  Hemipus hirundinaceus  Jingjing Batu   - - - - 

21 Aegithinidae  Aegithina tiphia  Cipoh Kacat   - - - - 

22 Pycnonotidae  Pycnonotus aurigaster  Cucak Kutilang   - - - - 

23 Pycnonotidae  Pycnonotus bimaculatus  Cucak Gunung   - - - - 

24 Laniidae  Lanius schach  Bentet Kelabu   - - - - 

25 Turdidae 

 Brachypteryx 

leucophrys  Cingcoang Coklat   - - - - 

26 Turdidae  Myophonus glaucinus 

 Ciungbatu Kecil-

Sunda   E - - - 

27 Timaliidae  Malacocincla sepiarium  Pelanduk Semak   - - - - 

28 Timaliidae  Napothera epilepidota  Berencet Berkening   - - - - 

29 Timaliidae  Pnoepyga pusilla  Berencet Kerdil   - - - - 

30 Timaliidae  Stachyris melanothorax  Tepus Pipi-perak   E D - - 

31 Timaliidae  Pteruthius flaviscapis  Ciu Besar   - - - - 

32 Timaliidae  Pteruthius aenobarbus  Ciu Kunyit   E - - - 

33 Sylviidae  Tesia superciliaris  Tesia Jawa   E - - - 

34 Sylviidae  Cettia vulcania  Ceret Gunung   - - - - 

35 Sylviidae  Megalurus palustris  Cicakoreng Jawa   - - - - 

36 Sylviidae  Orthotomus ruficeps  Cinenen Kelabu   - - - - 
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No Family Nama Ilmiah Nama Indonesia Dist UU IUCN CITES 

37 Sylviidae  Orthotomus sepium  Cinenen Jawa   - - - - 

38 Sylviidae  Phylloscopus trivirgatus  Cikrak Daun   - - - - 

39 Muscicapidae  Ficedula hyperythra  Sikatan Bodoh   - - - - 

40 Muscicapidae  Ficedula westermanni  Sikatan Belang   - - - - 

41 Muscicapidae  Culicicapa ceylonensis  Sikatan Kepala-abu   - - - - 

42 Paridae  Parus major  Gelatikbatu Kelabu   - - - - 

43 Sittidae  Sitta azurea  Munguk Loreng   - - - - 

44 Dicaeidae 

 Dicaeum 

sanguinolentum  Cabai Gunung   - - - - 

45 Dicaeidae  Dicaeum trochileum  Cabai Jawa   - - - - 

46 Nectariniidae  Anthreptes singalensis  Burungmadu Belukar   - D - - 

47 Nectariniidae  Cinnyris jugularis  Burungmadu Sriganti   - D - - 

48 Nectariniidae  Aethopyga eximia  Burungmadu Gunung   E D - - 

49 Nectariniidae 

 Arachnothera 

longirostra  Pijantung Kecil   - D - - 

50 Zosteropidae  Zosterops palpebrosus  Kacamata Biasa   - - - - 

51 Zosteropidae  Zosterops montanus  Kacamata Gunung   - - - - 

52 Estrildidae  Lonchura punctulata  Bondol Peking   - - - - 

53 Oriolidae  Oriolus chinensis 

 Kepudang Kuduk-

hitam   - - - - 

54 Dicruridae  Dicrurus leucophaeus  Srigunting Kelabu   - - - - 

   

Jumlah 10 12 1 3 
Ket.: Dist = Distribusi; E = Endemik Pulau Jawa; D = Dilindungi UU; NT = Near Threatened; - = tidak endemik, tidak dilindungi, tidak termasuk 

daftar mereah IUCN atau Appendix I/II CITES. 

 

Mamalia  

Dari hasil survey lapangan, tercatat beberapa jenis mamalia yaitu : 
 

Tabel 7. Daftar jenis mamalia di kawasan Hutan Situ Aul 

No 
Nama 

Famili  Status 
Daerah Latin  

1 Macan Tutul Jawa Panthera pardus melas Fabaceae Native 

2 Babi Hutan Sus scrofa Myrtaceae Native 

3 Surili Presbytis comata Proteaceae Introduksi 

 

 PEMBAHASAN  
 

Area di Dalam Perusahaan  

Vegetasi 

Areal SS-1, MBD, WWQ merupakan ekosistem buatan, artinya setelah mengalami 

pembukaan lahan kemudian ditanami pohon-pohon yang cenderung sama jenisnya. Area ini 

termasuk Ruang Terbuka Hijau (RTH) yang merupakan suatu bentuk komunitas yang memiliki 

berbagai fungsi seperti mengatur iklim mikro, sebagaipenghasil oksigen, penyimpan air tanah, 

sebagai habitat satwa, dan lain-lain (Fadrikal et al, 2015). Pada ekosistem binaan seperti ini, 

penggunaan metoda analisis vegetasi, seperti penilaian diversity index mejadi tidak relevan. Pada 

areal-areal internal tersebut, penilaian vegetasi yang diperlukan adalah inventarisasi keberadaan 

jenis-jenis vegetasi, kemudian merekomendasikan jenis-jenis vegetasi sesuai peruntukannya. Dalam 

hal ini, areal internal dapat dikayakan dengan vegetasi yang bias dimanfaatkan oleh satwa 

khususnya untuk jenis-jenis burung, atau habitat enrichment untuk areal Bird Oase. 
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Titik Separator Station 1 berada pada koordinat 789521m E ï 9203516m S dan berada pada 

ketinggian ± 1.600 mdpl. Kondisi lingkungan di sekitar titik tersebut merupakan perkebunan teh 

dan bagian selatan merupakan area revegetasi dari SEGWWL yang ditanami oleh pohon Pinus 

(Pinus merkusii). Hasil inventarisasi, jenis-Jenis vegetasi di dalam areal SS-1 tersebut lebih 

beragam dibandingkan yang ada di areal MBD dan WWQ (Tabel 1). 

Titik Well pad MBD berada pada koordinat 790751m E -9205771m S dan berada pada 

ketinggian ± 1.800 mdpl. Lingkungan disekitar titik tersebut merupakan lahan terbuka yang 

digunakan sebagai perkebunan holtikultura. Titik MBD memiliki ruang sebagai area revegetasi di 

sebelah utara. Pada area tersebut tercatat jenis Silver Oak (Grevillea robusta), Kalites/Kayu Putih 

(Eucalyptus deglupta), dan Dekres (Acacia leucophloea). Silver Oak merupakan tumbuhan 

introduksi dari Australia, sedangkan Kalites dan Dekres merupakan tumbuhan native. 

Titik WWQ berada pada koordinat 791043m E ï 9204748m S dan berada pada ketinggian ± 

1.800 mdpl. Batas dalam titik WWQ ditanami oleh Silver Oak (Grevillea robusta), Kalites/Kayu 

Putih (Eucalyptus deglupta), dan Dekres (Acacia leucophloea). Kondisi lingkungan di sekitar Titik 

WWQ merupakan lahan terbuka yang dimanfaatkan masyarakat sebagai perkebunan.  

Jenis-jenis vegetasi tersebut lebih rapat dibandingkan dengan titik MBD hasil revegetasi. 

Tapak luar WWQ memiliki lahan terbuka seluas ±500 m
2
 yang semula digunakan sebagai lahan 

landfill sementara yang sudah ditutup. Pada Tahun 2016, lahan tersebut dimanfaatkan SEGWWL 

sebagai area revegetasi. Jenis-jenis tumbuhan yang sudah ditanam diantaranya Puspa (Schima 

wallichii), Saninten (Castanopsis argentea), Baros (Magnolia macklottii), Suren (Toona sureni), 

dan Silver Oak. 

 

Burung 

Jumlah total spesies burung yang dijumpai di tiga lokasi pengamatan (SS1, MBD, WWQ) ada 

16 spesies, 13 species masuk dalam data VCP dan 3 species aerial (lebih sering terbang melintas 

atau tidak bertengger di area penghitungan-point count) yaitu Kapinis Laut (Apus pacificus), Walet 

Linci (Colocalia linchi) dan Alapalap sapi (Falco moluccensis). Terdapat dua species Dilindungi, 

yaitu Cekakak Belukar (Halcyon chloris) dan Burungmadu Sriganti (Cinyris jugularis). 

SS-1 adalah lokasi dengan jumlah species burung terbanyak (13), kemudian WWQ (10) dan 

MBD (7). Kepadatan (denisty) tertinggi berada di SS-1 (1.21), kemudian MBD (0.67) dan WWQ 

(0.63). Lokasi terkaya dengan spesies burung (Diversity S/W indeks) adalah SS-1 (2.12), kemudian 

WWQ (1.70) dan MBD (1.63) (Lihat Tabel 6, dan Gambar xx). SS-1 memilik luas areal yang lebih 

luas dibandingkan WWQ dan MBD. SS-1 tertanami lebih banyak pohon dibanding dua lokasi 

lainnya, sehingga membuka kesempatan terhadap lebih banyak species burung untuk hadir di SS-1. 

 

Area di Luar Perusahaan  

Vegetasi 

Secara geografis, Situ Aul berada koordinat 792088m E ï 9205382m S di Desa Margamukti, 

Kecamatan Pangalengan Kabupaten Bandung. Masyarakat setempat memanfaatkan Situ Aul 

sebagai sumber irigasi kebun-kebun yang berada disekitarnya. Kondisi lingkungan di Situ Aul ini 

berbatasan dengan hutan sekunder pada bagian utara dan timur. Sedangkan bagian selatan dan barat 

berbatasan dengan lahan perkebunan. Disamping itu, pada bagian barat Situ Aul terdapat Blok 

Rasamala yang ditanam oleh PT. Perhutani, dan pada bagian selatan terdapat Titik Wellpad MBE 

SEGWWL.  

Situ Aul merupakan ekosistem air tawar yang memiliki fungsi sebagai penampung dan 

menyimpan air yang berasal dari Sungai Citarum disekitarnya maupun air hujan. Secara ekologi, 
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danau tersebut berperan sebagai penyangga bagi kehidupan sekitarnya, dan memiliki potensi 

keanekaragaman hayati tinggi. Hal  tersebut menjadi dasar pertimbangan dalam pencuplikan data 

vegetasi.  

Keberadaan vegetasi di Situ Aul ini termasuk kedalam zona montana yakni berada pada 

ketinggian ±1.800 mdpl. Komposisi vegetasi tersusun oleh kategori pohon, tiang, pancang, anakan, 

tumbuhan bawah, epifit, dan pemanjat (climber). Jenis vegetasi pepohonan yang umum ditemukan 

diantaranya adalah Puspa (Schima wallichii), Pasang Taritih (Lithocarpus korthalsii), Ki Hujan 

(Engelhardia spicata), Cerem (Macropanax dispermus), dan Beunying (Ficus fistulosa).  

Titik pengamatan vegetasi di Situ Aul berada pada kontur bergelombang dan berbukit yang 

memiliki kisaran temperatur udara 12,3
o
C ï 22,4

o
C dengan kelembaban udara yang berkisar antara 

51%-91%. Secara umum, drainase tanah relatif baik yang memiliki keasaman antara 6,4-6,8 pH dan 

kelembaban tanah antara 50-60%. Tanah berwarna hitam kecokelatan dengan kedalaman top soil 

15-28 cm. Permukaan tanah tertutupi oleh material organik berupa seresah jenis daun, ranting dan 

buah dengan persentase 70-80%. Hembusan angin dominan dalam lokasi pengamatan mengarah ke 

barat dengan kecepatan maksimum 0,8 meter per detik dan rata-rata 0,1 meter per jam. Titik 

pengamatan vegetasi berdekatan dengan aliran sungai pada bagian barat ±40 meter. 

Lapisan kanopi terdiri dari dua layer cukup rapat dan berkesinambungan, yaitu pohon dan 

tiang dengan persentase penutupan 80-90%. Struktur batang dominan memperlihatkan tipe lurus 

yang memiliki bercabangan rata-rata >5 meter diatas tanah.  

Hasil inventarisasi vegetasi di Situ Aul mencatat sedikitnya 355 jenis tumbuhan dengan 

komposisi native/asli sebanyak 246 jenis, 98 jenis merupakan tumbuhan introduksi, dan 11 jenis 

lainnya yang tidak diketahui keberadaan asalnya. Hasil tersebut merupakan kompilasi dari 

Monitoring Lingkungan sejak Tahun 1997. Beberapa jenis yang diseleksi merupakan tumbuhan 

yang tidak ditemukan dan tidak relevan dengan hasil pengamatan bulan Agustus 2016. 

Tercatat sebanyak 38 jenis tumbuhan yang dilindungi berdasarkan International Union for 

Conservation of Nature (IUCN), 31 jenis diantaranya termasuk kedalam status Least Concern, dua 

jenis dengan status Near Threatened, dan lima jenis termasuk kedalam status Vulnerable. Tercatat 

sebanyak 11 jenis dari 6 famili tumbuhan kategori pohon yang menyusun lokasi penelitian pada 

kawasan konservasi in-situ Situ Aul. Sedangkan pada kategori tiang tercatat sebanyak 16 jenis dari 

12 famili tumbuhan. Nilai Indeks Keanekaragaman (Hô) pada kategori pohon dan tiang termasuk 

kedalam tingkat melimpah, yakni 2,23 dan 2,59. 

 

Burung 

Hasil inventarisasi lapangan di lokasi Situ Aul dan sekitarnya adalah 54 species burung, dari 

29 famili. Famili terbanyak jumlah spesiesnya adalah Timaliidae dan Sylviidae masing-masing 

diwakili 6 spesies, kemudian Nectariniidae 4 spesies, Muscicapidae dan Alcedinidae masing 3 

species, serta 9 famili masing-masing 2 species dan 15 famili 1 species. Famili Timaliidae dan 

Sylviidae adalah kelompok burung yang umumnya berukuran kecil dan menyukai semak, sehingga 

dapat menjadi penanda bahwa habitat di Situ aul dan sekitarnya banyak tertutup semak atau hutan 

yang bagian bawahnya tertutupi semak.  

Lokasi Situ Aul memiliki nilai yang tinggi untuk konservasi burung, Di lokasi ini sedikitnya 

telah tercatat 10 species endemik Pulau Jawa, 12 species Dilindungi, dan satu spesies yang 

mendekati terancam punah menurut IUCN. 

Burung endemik Pulau Jawa yang dijumpai di lokasi Situ Aul tercatat 10 spesies dari 8 

Famili. Species endemik tersebut adalah Puyuhgonggong Jawa (Arborophila javanica), Serindit 

Jawa (Loriculus pusillus), Cekakak Jawa (Halcyon cyanoventris), Takur Bututut (Megalaima 
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corvina), Takur Tohtor (Megalaima armillaris), Ciungbatu Kecil-Sunda (Myophonus glaucinus), 

Tepus Pipi-perak (Stachyris melanothorax), Ciu Kunyit (Pteruthius aenobarbus), Burungmadu 

Gunung (Aethopyga eximia), Tesia Jawa (Tesia superciliaris). 

Burung dilindungi yang tercatat di lokasi Situ Aul ada 12 species, yaitu Sikepmadu Asia 

(Pernis ptilorhynchus), Alapalap Sapi (Falco moluccensis), Rajaudang Meninting (Alcedo 

meninting), Cekakak Jawa (Halcyon cyanoventris), Cekakak Sungai (Halcyon chloris), Takur 

Bututut (Megalaima corvina), Takur Tohtor (Megalaima armillaris), Tepus Pipi-perak (Stachyris 

melanothorax), Burungmadu Belukar (Anthreptes singalensis), Burungmadu Sriganti (Cinnyris 

jugularis), Burungmadu Gunung (Aethopyga eximia), Pijantung Kecil (Arachnothera longirostra). 

Species yang mendekati terancam punah (Near Threatened - NT) menurut IUCN adalah 

Serindit Jawa (Loriculus pusillus). Species ini kadang-kadang mengunjungi kebun atau pemukiman 

tepi hutan yang memiliki pepohonan tinggi. 

 

Mamalia 

Keberadaan mamalia besar menjadi ciri ekologis penting bagi kesehatan ekosistem suatu 

wilayah selain taksa burung. Kehadiran atau ketidakhadirannya di satu tipe tataguna lahan 

memberikan nilai dan ciri kondisi ekologis tertentu pada tipe lahan tersebut, keberadaan mamalia 

besar mudah diidentifikasi baik dari pertemuan langsung maupun dari tanda keberadaannya. Famili 

Suidae (babi hutan dan sejenisnya) sebagai contoh, tanda kehadirannya di hutan alam menunjukkan 

habitatnya yang masih tersedia. Sebaliknya, jika ditemukan diluar habitat alaminya dapat menjadi 

ciri tingginya kompetisi akan sumberdaya makanan, populasi yang berlimpah (minim predator), dan 

atau semakin terbatasnya sumberdaya/habitat alaminya. Dalam hal ini kehadiran kelompok jenis 

kucing besar (Felidae) yang menjadi predator bagi famili Suidae menjadi sangat penting bagi 

keseimbangan, keberlanjutan dan kesehatan ekosistem. 

Kelompok lainnya adalah kelompok jenis primata (Famili Cercopithecidae) yang dapat 

menjadi contoh terbaik dalam melihat kondisi hutan dan ekositem, terutama di pulau jawa. Primata 

sangat terkait erat dengan tumbuhan sebagai komponen habitat utamanya. Bagi kelompok jenis 

primata, tumbuhan merupakan sumberdaya makanan utama, sebagai tempat berlindung dari 

predator, ataupun tempat aktifitas utama. Dari empat jenis primata yang ada di jawa, tiga 

diantaranya merupakan jenis yang hanya dapat ditemukan/endemik Pulau Jawa (tidak terdapat di 

belahan dunia lainnya) yaitu Surili (Presbytis comata), Lutung Jawa (Trachypitechus auratus), serta 

Owa Jawa (Hylobates moloch). Kawasan hutan Malabar yang mengelilingi areal SEGWWL 

diketahui sebagai salah satu habitat tersisa bagi berbagai satwa endemik Jawa. Oleh karenanaya 

kondisi hutan /habitat di areal ini berpengaruh secara langsung terhadap kelestarian satwa liar di 

dalamnya. 

Dari hasil survey lapangan, tercatat 3 jenis mamalia besar di kawasan hutan blok Aul, yaitu 

Macan Tutul Jawa (Panthera pardus melas), Babi hutan (Sus scrofa), serta Surili (Presbytis 

comata). Macan Tutul Jawa dan Babi hutan teridentifikasi dari jejak dan faecesnya, sedangkan 

Surili teramati melalui perjumpaan langsung di kawasan hutan Blok Aul.  

Terdapat 2 lokasi keberadaan Surili di kawasan hutan Blok Aul, yaitu lokasi S2016A terletak 

di koordinator  7°10'43.14"S, 107°38'41.02"E dan Lokasi S2016B terletak di koordinat  

7°10'55.38"S, 107°38'50.41"E. Pada lokasi S2016A Surili tidak dijumpai secara langsung 

melainkan dari informasi penduduk yang melihatnya. Tanda-tanda kehadirannya masih terlihat dari 

jejak tanaman yang dirusak serta bekas gigitan pada buah Konyal (Passiflora sp.). Tim survey 

melakukan pengamatan sampai pukul 17.30 WIB namun tidak dapat menjumpainya secara 

langsung.  Pada lokasi ini pula ditemukan jejak dan faeces Macan Tutul Jawa (Panthera pardus). 
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Perjumpaan secara langsung dengan Surili (Presbytis comata) terjadi pada lokasi S2016B 

dimana tim menjumpai satu kelompok Surili (Presbytis comata) yang terdiri dari 3 individu dengan 

komposisi 1 jantan, 1 betina dan 1 anak. Komposisi ini berbeda dengan kelompok Surili yang 

ditemukan pada tahun 2010 di titik S2010A yang terdiri dari 1 jantan, 1 betina, dan 1 remaja. 

Komposisi ini menjadi data penting untuk menganalisis potensi jumlah kelompok Surili yang 

mungkin berada di kawasan hutan blok Aul. Jika kelompok yang ditemukan adalah sama dengan 

kelompok pada titik S2010A, maka hanya terdapat satu kelompok Surili pada kawasan hutan blok 

Aul dan berkembang biak dengan baik sampai saat ini (ditandai oleh keberadaan individu anak). 

Akan tetapi jika merupakan kelompok yang berbeda, dimungkinkan di kawasan hutan Blok Aul 

terdapat lebih dari 1 kelompok Surili dengan jumlah kelompok minimal 3 individu. 

Analisis jumlah kelompok Surili dapat dilakukan melalui pendekatan home range. Sekalipun 

belum terdapat informasi yang jelas mengenai home range Surili Jawa (Presbytis comata) namun 

terdapat hasil penelitian tentang home range Surili Sumatera (Presbytis melalophos) yang 

merupakan primata endemik sumatera dengan status konservasi yang sama dengan Surili Jawa, 

yaitu Endangered species menurut IUCN. Jenis ini tercatat memiliki home range 14 - 29,5 hektar  

(Nijman, V., & Manullang B., 2008). Deliniasi batas kawasan hutan blok situ Aul pada citra Google 

earth tahun 2014 menghasilkan area hutan yang tersisa seluas 60,1 hektar  

Dari hasil deliniasi wilayah hutan ini dapat disimpulkan bahwa kelompok Surili Jawa 

(Presbytis comata) di kawasan hutan blok situ Aul dapat berjumlah 2 sampai 4 kelompok. 

Pendekatan ini memberikan kesimpulan bahwa kelompok S2010A berbeda dengan S2016B, 

diperkuat dari hasil wawancara masyarakat yang memberikan keterangan bahwa mereka melihat 

kelompok Surili S2016B selalu di lokasi yang sama. 

Berdasarkan hasil dijitasi kawasan hutan situ Aul dan sekitarnya luasan hutan tersisa tercatat 

109 Ha (tahun 2003) dan berubah menjadi 106 Ha (tahun 2014). Hasil ini memperlihatkan 

hilangnya kawasan hutan sebanyak 3 Ha dalam kurun waktu 11 tahun. Namun jika melihat kondisi 

aktual saat ini, akselerasi hilangnya kawasan hutan semakin tinggi mengingat saat ini (tahun 2017) 

hampir seluruh bagian Utara-Timur kawasan hutan blok Aul terlah berubah menjadi lahan 

pertanian. Kondisi ini merupakan bukti tekanan langsung terhadap habitat satwa liar di kawasan 

hutan Blok Situ Aul terutama terhadap keberadaan Surili yang terfragmentasi di sisa-sisa hutan 

alam. Nijman V., & van Balen (1998), menyatakan bahwa Surili secara historis dapat ditemukan 

mulai dari dataran rendah (sea level) sampai ketinggian 2.565 mdpl. Akan tetapi akibat tekanan 

habitat yang sangat tinggi jenis ini sekarang hanya menghuni kantung-kantung hutan pegunungan 

dengan ancaman utama berupa kerusakan habitat dan perburuan sehingga tren populasinya terus 

menurun. 

Kawasan hutan blok Situ Aul merupakan lokasi potensial bagi upaya konservasi in-situ 

mamalia besar terutama yang mempunyai status flagship species seperti Surili dan Macan Tutul 

Jawa. Wilayah ini terkoneksi dengan kompleks pegunungan Malabar di sebelah utara dan 

merupakan salah satu sumber mata air utama bagi DAS Citarum. Jika dilihat dari kepentingan 

konservasi dan sumbangsihnya bagi kelestarian ekosistem, kawasan hutan blok Situ Aul ini 

mempunyai nilai konservasi yang tinggi (high conservation value) dari sisi keanekaragaman satwa 

liar yang dilindungi, keberadaan jenis tumbuhan asli, serta sumber air utama bagi DAS Citarum. 

Upaya perlindungan terhadap kawasan ini akan memberikan dampak yang luas pada berbagai level. 

Ancaman hilangnya kawasan hutan alam blok situ Aul akan semakin cepat terjadi jika lokasi 

ini terisolir dari komplek pegunungan Malabar. Indikasi ini dapat terlihat dari perubahan bentuk dan 

luas koridor hutan yang menghubungkan kedua kawasan tersebut. Hasil dijitasi citra google earth 

tahun 2003-2014 memperlihatkan luas kawasan hutan alam pada wilayah kordor ini berkurang dari 
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11,2 Ha menjadi 9,27 Ha dalam kurun waktu 11 tahun. Kondisi saat ini diyakini lebih buruk 

mengingat laju perubahan tataguna lahan hutan alam menjadi lahan pertanian yang sangat tinggi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Perubahan luas dan bentuk koridor kawasan hutan blok Situ Aul tahun 2003 ï 2014 

 

Fungsi koridor hutan ini menjadi kunci bagi kelestarian satwa di kawasan hutan blok Situ Aul 

yaitu sebagai gerbang ke habitat yang lebih luas di kompleks hutan malabar. Dari pengamatan 

lapangan memperlihatkan tajuk vegetasi yang berkesinambungan dengan percabangan pohon diatas 

5 meter menjadi penunjang yang ideal bagi satwa arboreal seperti dari kelompok jenis primata. 

Jenis-jenis tumbuhan dominan seperti Puspa (Schima walichii) dan Pasang (Lithocarpus spp) 

diketahui juga sebagai pakan kesukaan serta pohon tidur Surili. 

 

Upaya Konservasi 

SEGWWL sebagai perusahaan yang berkomitmen terhadap lingkungan sudah berperan aktif 

dalam menjaga kelestarian ekosistem. Upaya konservasi yang sudah dilakukan diantaranya adalah : 

1. Program Nursery Plant (Bank Bibit) terdiri dari tanaman endemik dan apotik hidup. 

Tanaman-tanaman endemik diantaranya seperti Saninten, Puspa, Rasamala, Manglid Baros 

dan tanaman apotik hidup seperti  

2. Program revegetasi lahan dengan tanaman endemik dan tanaman buah untuk meningkatkan 

jumlah burung. Diharapkan berbagai jenis pohon dan jenis-jenis tumbuhan alami yang 

tumbuh menyertainya membentuk komunitas biotik yang menjadi habitat satwa seperti 

burung. Habitat mempunyai fungsi dalam penyediaan makanan, air dan pelindung (Dasman, 

1964; Wiersum, 1973; Alidokra, 1990; Bailey, 1984). Habitat dengan variasi vegetasi lebih 

beragam akan memiliki keanekaragaman jenis burung yang lebih tinggi (Dewi et al, 2007). 

Hal ini sangat masuk akal, karena pohon merupakan tempat burung beraktifitas, seperti 

mencari makan, minum, bermain, dan tempat berkembang biak (Hernowo dan Prasetyo, 

1989). Khusus untuk makanan, beragamnya jenis vegetasi mendukung ketersediaan pakan 

bagi burung (Tews et al, 2004) dalam Fadrikal et al (2015). 

 

Dengan adanya program-program tersebut, area SEGWWL dan sekitarnya sangat layak 

dijadikan tempat penelitian lebih lanjut. Masih banyak aspek-aspek lain yang harus diteliti. 
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Abstrak. Terumbu karang mempunyai peran dan fungsi yang penting sebagai ekosistem penunjang 

kehidupan di laut dan masyarakat yang tinggal di sekitarnya, sehingga perlu dilindungi dari kerusakan dan 

kepunahan. Karena letaknya sebagian besar di tepi pantai terumbu karang banyak mendapat tekanan 

lingkungan, tetapi ekosistem terumbu karang mempunyai resiliensi yang besar kecilnya antara lain 

ditentukan oleh kelimpahan ikan hebivora. Ikan herbivora berperan penting dalam mempertahankan tingkat 

resiliensi ekosistem terumbu karang karena berfungsi sebagai pengendali alga kompetitor karang. 

Penelitian ini dimaksudkan untuk mempelajari struktur komunitas ikan karang di Pulau Kayu Angin Bira, 

Kepulauan Seribu yang meliputi komposisi jenis, penyebaran, serta jenis makanannya. Penelitian dilakukan 

menggunakan metode underwater visual census pada transek sabuk berukuran 100 m x 5 m yang diletakkan 

pada kedalaman 6 m sejajar garis pantai. Jumlah ikan yang teramati 294 individu yang terdiri dari 21 

Spesies, berasal dari 5 familiaa. Familia ikan yang terbanyak anggotanya adalah Pomacentridae yang 

terdiri dari 11 Spesies. Apogon chrysopomus merupakan Spesies yang dominan (DR 32 %) dan juga 

merupakan jenis ikan yang penyebarannya paling luas (FR 27%). Berdasarkan jenis makanannya, ikan 

karang Pulau Angin Bira terdiri dari: planktivora (63%), koralivora (2%), invertivora (5%), herbivora 

(16%) dan omnivora (14%). Keanekaan dan kelimpahan jenis ikan karang, termasuk ikan hebivora di Pulau 

Kayu Angin Bira lebih tinggi dibandingkan rata-rata keanekaan dan kelimpahan di Pulau Seribu, tetapi 

masih lebih rendah dari Pulau Pari. 

Kata Kunci: Struktur Komunitas, Ikan Karang, Pulau Kayu Angin Bira, Kepulauan Seribu 

 

Abstract. Coral reef has many functions and role sustain the life on sea and people who lives around it, 

which makes it important to be protected from damage and extinction. Because coral reef usually located 

near shore, they tend to take pressures from the environment. Even though, coral reef has their resilience 

which can be influenced by the abundancy of herbivore coral fish. Herbivore coral fish plays a significant 

role in maintaining coral reef ecosystem resilience because herbivore fish can control competing algae. This 

research was conducted to analyze the community structure of coral fish at Kayu Angin Bira Island in Seribu 

Islands wwhich consisted of species composition analysis, distribution, and their diet. The observation was 

conducted using underwater visual census method on 100 mx 5 mbelt transect in 6 m depth parallel from 

shoreline. Individuals observed are 294 fish from 21 species from 5 families. Fish family with the most 

species is from Pomacentridae family with 11 species. Apogon chrysopomus is the most abundant species 

(32% RD) which also the most diverse species (27% RF). Based on diet preference, fish in Kayu Angin Bira 

Island can be categorized into 5 diet groups: planktivore (63%), corallivore (2%), invertivore (5%), 

herbivore (16%), and omnivore (14%). Diversity and abundance of coral fish species in Kayu Angin Bira 

Island, which including herbivore group is relatively higher to the average diversity and abundance of 

Seribu Islands, although still lower than Pari Island. 

Keywords: Community Structure, Coral Fish, Kayu Angin Bira Island, Seribu Islands 
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PENDAHULUAN  

 

Terumbu karang merupakan ekosistem penunjang bagi kehidupan di laut. Terumbu karang 

merupakan habitat bagi berbagai Spesies ikan, invertebrata, dan hewan-hewan lainnya. Terumbu 

karang pun merupakan tumpuan hidup bagi masyarakat pesisir baik untuk penangkapan 

sumberdaya laut, pariwisata, dan perlindungan kawasan pesisir. Nilai ekonomi dari pemanfaatan 

terumbu karang di dunia berkisar antara 29,8 miliar dolar (Cesar et al, 2003) hingga 375 miliar 

dolar per tahun (Obura dan Grimsditch, 2009). Di Indonesia, terumbu karang merupakan habitat 

bagi 2.057 Spesies ikan karang dengan 97 Spesies diantaranya merupakan Spesies endemik (Allen 

dan Adrim, 2003). 

Ikan karang merupakan salah satu hewan paling dominan dalam ekosistem terumbu karang. 

Berbagai Spesies ikan karang memanfaatkan terumbu karang untuk tempat pemijahan (spawning 

ground), tempat penyapihan (nursery ground), dan tempat mencari makan (feeding ground). Salah 

satu contoh pemanfaatannya yaitu penggunaan celah-celah karang sebagai tempat berlindung dari 

kuatnya arus air dan serangan predator (Hutomo, 1986 dalam Utami, 2009). Sebaliknya, 

kelangsungan hidup terumbu karang pun dipengaruhi oleh keberadaan ikan karang, terutama 

Spesies-Spesies ikan herbivora. Ikan herbivora dapat membatasi pertumbuhan alga sehingga 

meminimalkan kompetisi ruang dan nutrisi antara alga dengan terumbu karang (McClanahan dan 

Cinner, 2008 dalam Adam et al., 2015). Keberadaan ikan karang dapat meningkatkan ketahanan 

terumbu karang terhadap tekanan lingkungan (Green dan Bellwood, 2009). 

Taman Nasional Kepulauan Seribu merupakan salah satu taman nasional laut di Indonesia. 

Taman Nasional Kepulauan Seribu memiliki luas area 107.489 Ha. Berdasarkan pengamatan tahun 

2013 (BTNKpS, 2013), persentase tutupan karang keras di Taman Nasional Kepulauan Seribu 

termasuk ke dalam kategori sedang, yaitu 34,29%. Meski kondisinya berada dalam kategori sedang, 

terumbu karang di Kepulauan Seribu dihadapkan pada beberapa gangguan, diantaranya aktivitas 

penangkapan ikan yang tidak bertanggung jawab seperti menggunakan bom atau secara muro ami. 

Diperlukan strategi pengelolaan yang tepat agar ekosistem terumbu karang di Kepulauan Seribu 

dapat tetap memberikan layanan ekosistem kepada masyarakat di sekitarnya. 

Setiap ekosistem memiliki kemampuan alami untuk memulihkan diri ketika mengalami 

kerusakan. Kemampuan ekosistem untuk memulihkan diri dari kerusakan disebut dengan resiliensi. 

Pada ekosistem terumbu karang, salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat resiliensi yaitu 

kelimpahan ikan karang herbivora (Green dan Bellwood, 2009). Maksud dari penelitian ini adalah 

menganalisis struktur komunitas ikan karang terutama Spesies yang termasuk ke dalam ikan 

herbivora sebagai penelitian awal dari penelitian resiliensi ekosistem terumbu karang. 

 

BAHAN DAN METODE  

 

Waktu dan Tempat 

Penelitian dilakukan pada bulan November 2016 di Pulau Kayu Angin Bira, salah satu pulau 

yang berada dalam wilayah Taman Nasional Kepulauan Seribu, Jakarta. Pengamatan dilakukan 

pada jam 2.07-3.04 WIB di pantai timur Pulau Kayu Angin Bira (05
o
36ô28.74òLS; 106

o
34ô05.42ò 

BT; Gambar 1). 
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Gambar 1. Peta Penelitian (Google Earth, 2016) 

 

Pengumpulan Data Ikan Karang 

Penelitian ini merupakan penelitian eksploratif dengan analisis deskriptif. Metode yang 

digunakan yaitu underwater visual census pada transek sabuk dengan panjang 100 meter dan lebar 

sabuk 5 meter (2,5 meter ke kiri dan kanan transek) (English et al., 1997). Pengamatan dilakukan 

oleh satu orang penyelam dan satu orang roll master. Prosedur yang dilakukan yaitu pemasangan 

transek oleh roll master pada daerah tubir karang dengan kedalaman 6-7 m sejajar garis pantai. 

Setelah dipasang, area transek dibiarkan dahulu selama 15 menit agar aktivitas ikan kembali seperti 

semula. Selanjutnya transek disusuri secara perlahan sambil dilakukan identifikasi dan 

penghitungan jumlah individu ikan yang terlihat pada jarak 2,5 meter ke kiri dan kanan transek. 

Jumlah pertemuan dengan setiap jenis ikan dicatat sebagai frekuensi. Data dicatat pada kertas anti 

air (waterproof). Dokumentasi dilakukan menggunakan kamera bawah air untuk membantu 

identifikasi Spesies ikan yang tidak teridentifikasi secara langsung untuk diidentifikasi kemudian. 

 

Pengolahan Data 

Ikan karanng yang tercatat akan diidentifikasi hinga tingkat Spesies serta diidentifikasi jenis 

makanannya melalui studi literatur. Selanjutnya dilakukan perhitungan kelimpahan, kepadatan, 

dominansi, frekuensi, keragaman, dan kerataan komunitas ikan karang. Kepadatan Spesies ikan 

karang dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 
Di = kepadatan ikan karang Spesies i 

n = jumlah individu Spesies i 

L = luas area transek pengamatan (panjang X lebar sabuk transek) 

Dominansi relatif Spesies ikan karang dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 
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DR = dominansi relatif 

ni = jumlah individu Spesies i 

N = jumlah individu seluruh Spesies 

Frekuensi Spesies dihitung dari jumlah perjumpaan dengan setiap jenis ikan karang di area 

pengamatan. Frekuensi relatif dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

 
FR = Frekuensi relatif 

fi = frekuensi ditemukannya Spesies i 

F = jumlah pertemuan dengan seluruh Spesies 

 

Keragaman Spesies ikan karang dihitung menggunakan Indeks Shannon-Wiener dengan 

rumus sebagai berikut (Ludwig dan Reynolds, 1988): 

 

 
 

Keterangan: Hô = Indeks Shannon-Wiener 

 pi = perbandingan jumlah individu Spesies I dengan jumlah individu dari 

seluruh Spesies 

 

Kriteria indeks Shannon-Wiener dibagi menjadi 3, yaitu: 

 HôÒ2,0  = keragaman Spesies rendah 

 2,1<HôÒ3 = keragaman Spesies sedang 

 HôÓ3  = keragaman Spesies tinggi 

 

Kerataan komunitas dianalisis menggunakan Indeks Pielou dengan rumus sebagai berikut 

(Ludwig dan Reynolds, 1988): 

 
Jô = Indeks Kerataan Pielou 

Hô= Indeks Keragaman Shannon-Wiener 

S = Jumlah spesies 

 

Spesies ekspektasi digunakan untuk memperkirakan jumlah spesies yang dapat ditemukan 

berdasarkan ukuran sampel tertentu. Spesies ekspektasi dihitung menggunakan rumus rarefrac 

sebagai berikut (Hulbert, 1971): 

 

 
 

E(s) = Spesies ekspektasi berdasarkan ukuran sampel 

n = standar ukuran sampel 

N = jumlah total individu yang diamati dalam sampel awal 
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ni = Jumlah individu spesies i 

Kesamaan komunitas ikan karang dihitung menggunakan rumus persentase similaritas sebagai 

berikut: 

 
 

A : jumlah Spesies yang ditemukan di kedua stasiun 

x : jumlah Spesies di stasiun pertama 

y : jumlah Spesies di stasiun kedua 

 

HASIL  

 

Kondisi perairan di Pulau Kayu Angin Bira pada saat pengamatan tenang. Suhu perairan 

berkisar 28-30
o
C. Jarak pandang vertikal (visibility) 5 m. Jumlah ikan karang yang teramati 294 

individu yang terdiri dari 21 spesies yang merupakan anggota dari lima familiaa. Keragaman ikan 

karang Pulau Kayu Angin Bira termasuk kategori sedang (Hô = 2,30). Kerataan komunitasnya 

termasuk kategori tinggi (Jô = 0,76). 

Kelimpahan Familia, Spesies serta kepadatannya dapat dilihat pada tabel 1. Kelimpahan 

relatif dapat dilihat pada Gambar 1, frekuensi relatifnya dapat dilihat pada Gambar 2. Familiaa yang 

paling banyak anggota/Spesiesnya adalah Familia Pomacentridae dengan 11 Spesies diikuti Familia 

Labridae yang terdiri dari lima Spesies. Familia lainnya hanya terdiri dari satu atau dua Spesies. 

 
Tabel 1. Kelimpahan ikan karang di Pulau Kayu Angin Bira Taman Nasional Kepulauan Seribu 
No. Familia Spesies Jumlah Spesies Kepadatan (Ind/m

2
) 

1. Apogonidae Apogon chrysopomus 95 0.190 

2. Apogonidae Apogon compressus 27 0.054 

3. Chaetodontidae Chaetodon octofasciatus 5 0.010 

4. Chaetodontidae Heinochus varius 1 0.002 

5. Labridae Labroides dimidiatus 3 0.006 

6. Labridae Halichoeres chloropterus 1 0.002 

7. Labridae Halichoeres vrolikii 1 0.002 

8. Labridae Thallasoma lunare 7 0.014 

9. Labridae Halichoeres solorensis 4 0.008 

10. Pomacentridae Hemiglyphidodon plagiometopon 9 0.018 

11. Pomacentridae Pomacentrus cuneatus 28 0.056 

12. Pomacentridae Pomacentrus mollucensis 37 0.074 

13. Pomacentridae Abudefduf sexfasciatus 8 0.016 

14. Pomacentridae Amblygliphidodon leucogaster 9 0.018 

15. Pomacentridae Amphiprion ocellaris 3 0.006 

16. Pomacentridae Chrysiptera rollandi 5 0.010 

17. Pomacentridae Neoglyphidodon oxyodon 1 0.002 

18. Pomacentridae Abudefduf vaigiensis 3 0.006 
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19. Pomacentridae Neopomacentrus azysron 15 0.030 

20. Pomacentridae Dischistodus melanotus 2 0.004 

21. Scaridae Scarus rivulatus 30 0.060 

 Total  294  

 

 
 

Gambar 2. Dominansi Relatif ikan karang Pulau Kayu Angin Bira Taman Nasional Kepulauan Seribu 

 

 
 

Gambar 3. Frekuensi Relatif ikan karang Pulau Kayu Angin Bira Taman Nasional Kepulauan Seribu 

Seperti terlihat pada gambar 1, berdasarkan dominansi relatifnya Spesies ikan karang Pulau 

Kayu Angin Bira dapat dikelompokkan menjadi ikan yang dominansi relatifnya tinggi, sedang, dan 
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rendah. Ikan yang masuk kategori pertama hanya ikan Apogon chrysopomus dan yang masuk 

kategori kedua juga hanya satu Spesies, yaitu Pomacentrus mollucensis. Spesies lainnya termasuk 

ke dalam ikan yang tingkat dominansinya rendah. 

Berdasarkan nilai frekuensi relatifnya (Gambar 2), Spesies ikan karang Pulau Kayu Angin 

Bira hanya dapat dikelompokkan menjadi ikan yang frekuensi relatifnya tinggi dan rendah. Ikan 

yang masuk kategori pertama hanya satu Spesies yaitu Apogon chrysopomus. Dengan demikian, 

ternyata Apogon chrysopomus selain kelimpahan relatifnya paling tinggi, juga penyebarannya 

paling luas. 

 

 
 

Gambar 4. Proporsi ikan karang berdasarkan jenis makanan di Pulau Kayu Angin Bira Taman Nasional Kepulauan 

Seribu 

 

Spesies ikan karang yang terdapat di Pulau Kayu Angin Bira dapat dikelompokkan 

berdasarkan jenis makanannya (Gambar 3). Kelompok planktivora merupakan kelompok dengan 

proporsi tertinggi diikuti oleh herbivora, omnivora, invertivora dan yang terendah adalah koralivora. 
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Gambar 5. Perbandingan keanekaan jenis ikan karang antara Pulau Kayu Angin Bira, Pulau Pari Stasiun 1, 2, dan 3 

berdasarkan jumlah spesies ekspektasi. 

 

 
 

Gambar 6. Perbandingan jumlah 15 Spesies ikan karang dominan di empat stasiun pengamatan (Spesies dengan 

kelimpahan lebih rendah lain tidak dimasukkan ke dalam grafik). 

 

Berdasarkan grafik, dapat dilihat bahwa spesies Apogon chrysopomus yang merupakan 

spesies dengan jumlah dominansi tertinggi di Pulau Kayu Angin Bira memiliki jumlah yang lebih 

rendah dibandingkan spesies-spesies ikan di Pulau Pari. Di Pulau Pari, spesies ikan 

Neopomacentrus azysron yang merupakan spesies dengan dominansi tertinggi di Pulau Pari 

ditemukan dalam jumlah kecil di Pulau Kayu Angin Bira (15 individu). Selain itu, terdapat 2 

spesies dengan nilai dominansi yang tinggi di 2 stasiun, yaitu Chromis ternatensis yang memiliki 

dominansi tinggi di Stasiun Pulau Pari satu dan empat, serta Neopomacentrus filamentosus yang 

memiliki domunansi tinggi di Stasiun Pulau Pari satu dan tiga. 
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PEMBAHASAN  

 

Jumlah sampel yang ditemukan yaitu sejumlah 294 individu ikan karang yang terbagi ke 

dalam 21 Spesies dan 5 familia. Jumlah yang ditemukan cenderung lebih rendah dibandingkan 

penelitian sejenis yang dilakukan oleh Edrus dan Abrar (2017) di Pulau Pari, Kepulauan Seribu. 

Karena ukuran sampel berbeda, data dikonversi menjadi Spesies ekspektasi menggunakan software 

Rarefrac. Dari 200 sampel hasil perhitungan, Spesies ekspektasi yang dapat ditemukan di Pulau 

Kayu Angin Bira adalah 19 Spesies, 47 Spesies di Pulau Pari 1, 30 Spesies di Pulau Pari 2, dan 52 

Spesies di Pulau Pari 3. Hal ini menunjukkan kelimpahan Spesies di ketiga stasiun Pulau Pari lebih 

tinggi dibanding Pulau Kayu Angin Bira, yang menunjukkan bahwa kondisi perairan di Pulau Pari 

lebih baik dibandingkan di Pulau Kayu Angin Bira. 

Familia Pomacentridae merupakan familia terbanyak yang ditemukan dengan jumlah 11 

Spesies. Familia Pomacentridae terdiri dari ikan sersan mayor, ikan betok, ikan badut, dll. Spesies-

Spesies ikan dari Familia Pomacentridae merupakan kelompok ikan mayor yang keberadaannya 

melimpah di terumbu karang. Berdasarkan laporan pemantauan Balai Taman Nasional Kepulauan 

Seribu (Balai Taman Nasional Kepulauan Seribu, 2013), diketahui bahwa Familia Pomacentridae 

merupakan familia dengan anggota terbanyak di Kepulauan Seribu 

Spesies Apogon chrysopomus merupakan spesies dengan jumlah terbanyak yaitu 95 individu 

dengan dominansi 32% dari seluruh specimen yang diamati. Apogon chrysopomus, yang termasuk 

dalam kelompok ikan cardinalfish merupakan ikan yang hidup pada celah-celah terumbu karang. 

Ikan A. chrysopomus merupakan ikan yang hidup secara berkelompok dan termasuk kelompok ikan 

nocturnal (aktif bergerak di malam hari), sehingga spesies ini biasa ditemukan sedang beristirahat 

dalam jumlah besar di celah-celah karang. Spesies ini pun merupakan spesies dengan frekuensi 

relatif tertinggi diantara Spesies lainnnya di lokasi penelitian, hal ini menunjukkan persebaran yang 

tinggi di Pulau Kayu Angin Bira. Hal ini dapat disebabkan karena kondisi pakan yang cukup 

melimpah di area tersebut mengingat saat pengamatan, perairan Pulau Kayu Angin Bira memiliki 

kandungan sedimen yang cukup tinggi, sehingga menyediakan makanan yang cukup banyak untuk 

ikan yang umumnya memakan plankton dan bahan-bahan organik dalam sedimen. 

Kemiripan komunitas ikan karang di Pulau Kayu Angin Bira dan ketiga stasiun di Pulau Pari 

dianalisis menggunakan penghitungan persentase similaritas. Kayu angin bira memiliki tingkat 

similaritas 6,86% dengan Stasiun 1, 14,29% dengan Stasiun 2, dan 9,90 dengan Stasiun 3. 

Berdasarkan nilai similaritas, diketahui kesamaan jenis ikan karang di Pulau Kayu Angin Bira lebih 

tinggi dengan Stasiun 2 Pulau Pari dibandingkan dengan kedua stasiun lainnya. Meski demikian, 

nilai kesamaan antara Pulau Kayu Angin Bira dengan Stasiun 2 Pulau Pari cenderung rendah. 

Berdasarkan jenis makanan, kelompok planktivora merupakan kelompok yang paling banyak 

ditemukan (63% dari keseluruhan kelompok jenis makanan). Melimpahnya ikan planktivora 

menunjukkan banyaknya jumlah plankton di Pulau Kayu Angin Bira. 

Ikan herbivora yang ditemukan saat pengamatan berjumlah 30 individu yang mewakili 16% 

dari sampel yang diamati. Kelimpahan ikan herbivora tergolong sedang yang menunjukkan adanya 

gangguan terhadap resiliensi ekosistem terumbu karang. di Pulau Kayu Angin Bira. Diperlukan 

penelitian lebih lanjut mengenai kelimpahan ikan karang herbivora di Pulau Kayu Angin Bira untuk 

mengetahui kondisi resiliensi di Pulau Kayu Angin Bira secara lebih mendetail. 

 



 
 

 
 
 
 
 
 

Seminar Nasional Biologi 2 (SEMABIO) 2017  
òPemanfaatan Biodiversitas Berbasis Kearifan Lokaló 

  

145 
 

UCAPAN TERIMA KASIH  

 

Penulis ingin mengucapkan terima kasih kepada segenap pihak pengelola Balai Taman 

Nasional Kepulauan Seribu atas bantuan yang telah diberikan selama penelitian. 

 

DAFTAR PUSTAKA  

 

Allen, G.R. dan M. Adrim. 2003. Coral Reef Fishes of Indonesia. Zoological Studies. 42: 1-72 

Adam, T.C. 2015. Herbivory and the resilience of Caribbean coral reefs: knowledge gaps and 

implications for management. Mar. Ecol. Prog. Ser. Vol. 520: 1-20.\ 

Balai Taman Nasonal Kepulauan Seribu. 2013. Laporan Pemantauan Potensi Terumbu Karang. 

Balai Taman Nasional Kepulauan Seribu. Jakarta. 

Cesar, H., L. Burke, L. Pet-Soede. 2003. The Economics of Worldwide Coral Reef Degradation. 

Cesar Environmental Economics Consulting. Arnhem. 

Edrus, I.N. dan M. Abrar. 2017. Diversity of Reef Fish Functional Groups in Terms of Coral Reef 

Resiliences. Indonesian Fisheries Research Journal Vol. 22 No. 2: 109-122 

English, S., C. Wilkinson, V. Baker. 1997. Survey Manual for Tropical Marine Resources. 

Townsville. 

Green, A.L. dan D. R. Bellwood. 2009. Monitoring Functional Groups of Herbivorous Reef Fishes 

as Indicators of Coral Reef Resilience ï A Practical guide for Coral Reef Managers in the Asia 

Pasific Region. IUCN working group on Climate Change and Coral Reefs. IUCN, Gland. 

Hulbert, S.H. 1971. The non-concept of species diversity. A critique and alternative parameters. 

Ecology 52:577-586. 

Ludwig, J.A., J.F. Reynold. 1988. Statistical Ecology: A. Primer on Method on Computing. John 

Willey and Sons. Canada. 

Obura, D. dan G. Grimsditch. 2009. Resilience Assessment of Coral Reefs ï Assessment Protocols 

for Coral Reefs, Focusing on Coral Bleaching and Thermal Stress. IUCN working group on 

Climate Change and Coral Reefs. IUCN, Gland. 

Utami, T.S. 2010. Suksesi Komunitas Ikan Karang Pada Lokasi Rehabilitasi Terumbu Karang di 

Pulau Kelapa, Kepulauan Seribu. Skripsi. Departemen Manajemen Sumberdaya Perairan 

Institut Pertanian Bogor. Bogor. 

 

 

 



 
 

 
 
 
 
 
 

Seminar Nasional Biologi 2 (SEMABIO) 2017  
òPemanfaatan Biodiversitas Berbasis Kearifan Lokaló 

  

146 
 

EK-13 

 

STUDI HABITAT DAN POPULASI MONYET EKOR PANJANG  

(Macaca fascicularis  Raffles, 1821) DI HUTAN MANGROVE  

PANGKAL BABU TANJUNG JABUNG B ARAT  

 
Ega Oktavianus Putra

1) 
Bambang Hariyadi

2)
, Winda Dwi Kartika 

3)
 

 

1,2,3 
Program Studi Pendidikan Biologi, Jurusan  MIPA, FKIP Universitas Jambi Jl. Raya. JambiïMa. Bulian 

Km 15, Mendalo Darat, JAMBI 36124  

email: egaoktavianusputra@yahoo.com 

 
Abstrak. Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis Raffles, 1821) merupakan salah satu biota penyusun 

ekosistem mangrove yang terdapat di kawasan konservasi mangrove Pangkal Babu,  Tanjung Jabung Barat. 

Dalam ekosistem, monyet ekor panjang memiliki peranan sebagai penyebar biji-bijian alami ke hutan, 

mediator penyerbukan dan pengendali populasi serangga. Pendataan populasi monyet ekor panjang pada 

kawasan konservasi sangat penting untuk dilakukan sehingga dapat dievaluasi tingkat keberhasilan upaya 

konservasi yang telah dilakukan.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi habitat dan populasi 

monyet ekor panjang di hutan mangrove Pangkal Babu. Penghitungan populasi monyet ekor panjang 

dilakukan menggunakan Line transect dengan 3 jalur pengamatan yaitu T1,T2 dan T3. Panjang lintasan 

pada setiap jalur transek adalah 1,5 km dengan lebar jarak pandang 100 m (50 m kiri dan 50 m kanan) 

Pengamatan setiap jalur dilakukan sebanyak 2 kali pengulangan. Parameter yang diteliti meliputi ukuran 

populasi, struktur umur, dan ukuran kelompok.  Berdasarkan hasil penelitian populasi monyet ekor panjang 

di hutan mangrove Pangkal Babu ditemukan 37 ekor monyet ekor panjang dengan kepadatan populasi 

sebesar 0,8 ekor/ha (0-1 ekor/ha). Populasi terbagi menjadi tiga kelompok yaitu T1 berjumlah 14 ekor, T2 

berjumlah 13 ekor dan T3 berjumlah 10 ekor. Persentase struktur umur monyet ekor panjang yang 

ditemukan yaitu  20,3 % bayi,  50 % remaja dan 29,7 % dewasa. Jenis mangrove penyusun vegetasi habitat 

monyet ekor panjang yang ditemukan berjumlah 9 jenis. Kepadatan populasi monyet ekor panjang di hutan 

mangrove Pangkal Babu menunjukan hasil yang rendah. 
Kata Kunci : Habitat, Mangrove, Monyet ekor panjang, Populasi 

 

Abstract. Long-tailed macaque (Macaca fascicularis Raffles, 1821) is found in ecosystem mangrove 

conservation area Pangkal Babu, Tanjung Jabung Barat. In ecosystems, long-tailed macaques has a 

function as pollinators (natural germ spreader to forest), the mediator pollination and controlling insect 

populations. Monitoring and data collection activities of long-tailed macaque populations in conservation 

areas is very important to do so that it can be evaluated the level of success of conservation efforts that have 

been made. This research to know condition of the habitat and population of Macaca fascicularis in the 

mangrove forest Pangkal Babu. The calculation was do of long tailed macaque populations by made 3 

transect observation that T1, T2 and T3 are done with line transect method. The length of the track on each 

transect was 1,5 km in width viewing distance of 100 m (50 m lefth and 50 m right) observations of each 

transect was 2 repetitions. The parameters that will be examined include size of populations, old structure 

and the size of the group. Based on the research results of Macaca fascicularis populations in mangrove 

forests Pangkal Babu found 37 long-tailed macaque with a population density of 0,8 individu/ha (0-1 

individu/ha). The population was divided into three groups totaling T1 14 individu, T2 13 individu and T3 10 

individu. Percentage of age structure is 20,3 % infant, 50 % juvenile and 29,7 % adult. Species mangrove 

vegetation component habitat Macaca fascicularis found amounted to 9 species. The long-tailed macaque 

densities in the mangrove forests Pangkal Babu indicate to low yield.  

Keywords : Habitat, Long-tailed macaque, Mangrove, Population 
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PENDAHULUAN  

 

Monyet ekor panjang (Macaca fascicularis) merupakan salah satu biota penyusun ekosistem 

mangrove yang terdapat di Pangkal Babu,  Tanjung Jabung Barat. Dalam ekosistem, monyet ekor 

panjang memiliki peranan sebagai penyebar biji-bijian alami ke hutan, mediator penyerbukan dan 

pengendali populasi serangga. Menurut Wahyono (2005) monyet ekor panjang merupakan hewan 

diurnal yang hidup secara berkelompok yang terdiri dari beberapa ekor jantan dan betina. Jumlah 

individu dalam satu kelompok bervariasi antara 10 ekor hingga 50 ekor, namun di beberapa tempat 

jumlah kelompok mencapai 200 ekor. Makanan monyet ekor panjang sangat bervariasi antara lain 

buah-buahan, biji-bijian dan umbi. Pada daerah mangrove sering ditemui monyet ekor panjang 

memakan kepiting, udang atau sejenis moluska lainnya. 

Meningkatnya aktivitas pembangunan dan pemanfaatan hutan mangrove di Pangkal Babu 

menyebabkan terjadi pengurangan luasan hutan mangrove yang pada akhirnya berdampak terhadap 

kelestarian biota laut dan penurunan populasi satwa liar, termasuk monyet ekor panjang. Mengingat 

pentingnya hutan mangrove, sejak tahun 2003 berdasarkan Surat Keputusan Menteri Kehutanan 

Nomor:14/Kpts-II/2003 Tanggal 7 Januari 2003 kawasan hutan mangrove Pangkal Babu seluas 82 

ha ditetapkan menjadi kawasan konservasi. Setelah dikeluarkannya ketetapan tersebut hutan 

mangrove kemudian direboisasi (Dinas Kelautan dan Perikanan, 2007). 

Kegiatan monitoring dan pendataan populasi monyet ekor panjang pada kawasan konservasi 

sangat penting untuk dilakukan sehingga dapat dievaluasi tingkat keberhasilan upaya konservasi 

yang telah  dilakukan. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian mengenai habitat dan populasi 

monyet ekor panjang yang berada di hutan mangrove Pangkal Babu. 

 

BAHAN DAN METODE  

 

Penghitungan populasi monyet ekor panjang dilakukan di hutan mangrove Pangkal Babu 

Tanjung Jabung Barat yang dibuat menjadi 3 jalur pengamatan yaitu T1, T2 dan T3 dengan 

menggunakan metode jalur transek (Line Transect). Menurut Tobing (2008) metode jalur transek 

merupakan metode yang paling umum dan paling sering digunakan dalam menduga densitas 

(kepadatan) dan ukuran populasi suatu spesies primata, ataupun untuk membandingkan densitas 

suatu spesies primata antara dua atau lebih kawasan. 

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu meteran dengan panjang minimal 100 

meter, tali rapia 200 meter, patok 4 buah dan pita berwarna. Pengamatan populasi monyet ekor 

panjang menggunakan teropong, alat tulis, kompas, GPS dan kamera. Dalam hal ini transek dibuat 

dengan memotong kawasan pengamatan menjadi tiga jalur transek. Sebelumnya ditentukan terlebih 

dahulu titik awal jalur menggunakan GPS (global positioning system) agar diketahui kordinat 

lintang dan bujurnya kemudian masing-masing jalur diberi tanda dengan menggunakan pita 

berwarna.  

Panjang lintasan pada setiap jalur transek adalah 1,5 km dengan lebar jarak pandang 100 m 

(50 m kiri dan 50 m kanan), pengamatan setiap jalur dilakukan sebanyak 2 kali pengulangan sejak 

pagi hari pukul 07.00 WIB. Parameter yang diamati dalam kegiatan ini antara lain: kepadatan 

populasi, struktur umur, dan ukuran kelompok. Analisis yang dilaksanakan pada habitat monyet 

ekor panjang dilakukan dengan cara analisis vegetasi. Metode yang digunakan dalam pengambilan 

data yaitu kombinasi metode jalur dengan garis berpetak. Pada masing-masing transek (T1, T2 dan 

T3) dibuat jalur dengan panjang 200 m dan lebar 10 m, dalam masingmasing transek dibuat 5 buah 
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plot dengan ukuran 10 x 10 m pada tingkat pohon dan 5 buah plot dengan ukuran 5 x 5 m pada 

tingkat pancang. Plot ditempatkan sepanjang transek dengan jarak antar plot 20 m. 

 

HASIL  

 

1. Jenis Mangrove dan Potensi Pakan Monyet Ekor Panjang 

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan di hutan mangrove Pangkal Babu, monyet ekor 

panjang dapat dijumpai pada seluruh transek pengamatan. Hal ini karena pada tiap jalur transek 

dapat ditemukan jenis mangrove sebagai sumber makanan monyet ekor panjang. Hasil pengamatan 

di lapangan dan identifikasi terhadap tumbuhan yang ditemukan di 3 transek pengamatan 

didapatkan 9 jenis mangrove (Tabel 1).  

 
Tabel 1 Jenis Mangrove dan Potensi Pakan Monyet ekor panjang 

No Spesies Nama Lokal Bagian yang di Makan 

Daun Buah Daun dan Buah 

1 Avicennia marina Api-api - - - 

2 Avicennia alba Api- api - - - 

3 Bruguiera gymnorrhiza Tancang - - + 

4 Bruguiera parviflora Lenggadai + - - 

5 Excoecaria agallocha Buta-buta - - - 

6 Rhizophora apiculata Bakau + - - 

7 Sonneratia alba Prepat - + - 

8 Sonneratia caseolaris Pedada - + - 

9 Xylocarpus granatum Manyiri - - + 

 

2. Analisis Vegetasi Mangrove 
 

Tabel 2  Jenis  Mangrove yang Ditemukan Pada Tiap Transek 

       Keterangan:  + : Ditemukan                                        

 - :Tidak ditemukan 

 

 

 

 

No Spesies Nama Lokal Tingkat Pancang Tingkat Pohon 

T1 T2 T3 T1 T2 T3 

1 Avicennia marina Api-api + + + + + - 

2 Avicennia alba Api-api + + + + + + 

3 Bruguiera gymnorrhiza Tancang - - - + + - 

4 Bruguiera parviflora Lenggadai - - - + - - 

5 Excoecaria agallocha Buta-buta + - - - + - 

6 Rhizophora apiculata Bakau - + - + + + 

7 Sonneratia alba Prepat - + - + + + 

8 Sonneratia caseolaris Pedada - + + + - + 

9 Xylocarpus granatum Manyiri + - - - + - 

Jumlah 4 5 3 7 7 4 
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3. Populasi Monyet Ekor Panjang 

Hasil pengamatan populasi monyet ekor panjang di hutan mangrove Pangkal Babu dengan 

luas areal pengamatan 45 ha ditemukan 37 ekor monyet ekor panjang. Populasi terbagi kedalam tiga 

kelompok yaitu T1 berjumlah 14 ekor, T2 berjumlah 13 ekor dan T3 berjumlah 10 ekor sehingga 

dapat diketahui kepadatan populasinya sebesar 0,8 ekor/ha (0-1 ekor/ha). 
 

Tabel 3. Populasi Monyet ekor panjang di Hutan Mangrove Pangkal Babu 

No Transek Ulangan (N) Bayi Remaja Dewasa 
Jumlah 

Individu (Xi) 

1 T1 2 5 15 8 28 

2 T2 2 6 13 7 26 

3 T3 2 4 9 7 20 

Jumlah Total 15 37 22 74 

Keterangan:  

Luas areal pengamatan  : 45 ha        

Populasi    : 37 ekor        

Kepadatan populasi  : 0,8 ekor/ha (0-1 ekor/ha)  

 

PEMBAHASAN  

 

Kepadatan populasi monyet ekor panjang yang ditemukan di hutan mangrove Pangkal Babu 

lebih rendah jika dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rasyid (2008) di hutan 

sekitar Kampus Pinang Masak Universitas Jambi yaitu sebesar 2,04 ekor/ha. Begitu juga penelitian 

yang dilakukan oleh Internasional Animal Rescue Indonesia (2012) di hutan mangrove Angke 

Kapuk Jakarta dengan kepadatan populasi sebesar 1,65 ekor/ha. Rendahnya populasi monyet ekor 

panjang di hutan mangrove Pangkal Babu diduga dipengaruhi oleh faktor habitat dan aktivitas 

manusia.  

Salah satu faktor habitat yang berpengaruh adalah jenis pohon yang kurang berpotensi 

menjadi sumber pakan bagi monyet ekor panjang. Selain itu kerapatan pohon dan tinggi pohon 

dengan tajuk yang saling bersentuhan yang menunjang pola hidup dan pergerakan monyet ekor 

panjang juga masih sedikit. Kegiatan reboisasi di hutan mangrove Pangkal Babu yang dilakukan 

beberapa tahun terakhir diharapkan mampu untuk memulihkan kondisi habitat monyet ekor 

panjang. Menurut Suyanti (2009) kondisi hutan berupa komposisi jenis, kerapatan pohon, 

penyebaran pohon maupun tingkat pertumbuhannya akan menentukan kelimpahan dan penyebaran 

bahkan pergerakan satwa liar. Pergerakan satwa primata di dalam wilayah jelajahnya ditentukan 

oleh ketersediaan sumberdaya makanan dan pohon-pohon yang dipergunakan sebagai tempat 

beraktivitas. Beberapa faktor yang mempengaruhi rendahnya kepadatan populasi monyet ekor 

panjang di hutan mangrove Pangkal Babu Tanjung Jabung Barat antara lain ketersediaan makanan, 

struktur umur dan pengaruh aktivitas manusia. 
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A. Ketersediaan Makanan 

Makanan utama monyet ekor panjang di hutan mangrove Pangkal Babu adalah buah-buahan 

dari jenis Bruguiera gymnorrhiza, Xylocarpus granatum, Sonneratia caseolaris dan Sonneratia 

alba. Jenis Bruguiera gymnorrhiza memiliki dominansi relatif yang cukup rendah yaitu 4,85 % 

pada transek I dan 2,18 % pada transek II, sedangkan pada Transek III tidak ditemukan mangrove 

jenis ini. Jenis Xylocarpus granatum hanya ditemukan pada transek II dengan nilai dominansi relatif 

(DR) sebesar 18,96 %. Jenis Sonneratia alba hanya ditemukan pada transek I dan transek II dengan 

dominansi relatif (DR) sebesar 0,87% dan 2,19 %. Rendahnya nilai dominansi relatif pada tiga jenis 

mangrove tersebut menyebabkan semakin berkurangnya potensi buah yang dapat dihasilkan 

sehingga ketersediaan makanan bagi monyet ekor panjang menjadi berkurang. 

Jenis Sonneratia caseolaris memiliki penyebaran dan nilai dominansi relatif (DR) yang cukup 

tinggi yaitu pada transek I sebesar 2,94 % dan pada transek III yaitu sebesar 80,53 %. Meskipun 

Jenis Sonneratia caseolaris memiliki dominansi relative (DR) yang tinggi dan berpotensi 

menghasilkan ketersediaan buah yang cukup melimpah di alam, akan tetapi pemanfaatan olahan 

buah mangrove oleh masyarakat Pangkal Babu menyebabkan semakin berkurangnya ketersedian 

buah bagi monyet ekor panjang, selain itu di hutan mangrove Pangkal Babu juga ditemukan jenis 

primata lain yaitu lutung (Presbytis cristata) yang dapat menyebabkan terjadinya kompetisi dalam 

memperoleh makanan.  

Menurut Lang (2006) kelimpahan jumlah makanan sangat berpengaruh terhadap tingkat 

kesuksesan proses reproduksi monyet ekor panjang. Apabila jumlah pakan melimpah maka jumlah 

asupan gizi yang masuk lebih banyak. Dengan demikian kondisi kesehatan induk monyet ekor 

panjang lebih baik, siklus estrus berjalan lancar dan laju kelahiran berjalan lancar sehingga 

menghasilkan anakan yang sehat. 

 

B. Struktur Umur  

Struktur umur populasi monyet ekor panjang di hutan mangrove Pangkal Babu menunjukan 

distribusi kelas umur yang didominasi kelas umur pre-reproduktif dengan jumlah individu fase pre-

reproduktif remaja yaitu 37 ekor (50%) dan bayi 15 ekor (20,3%), sedangkan jumlah individu fase 

reproduktif dewasa yaitu 22 ekor (29,7%). Nilai struktur umur prereproduktif yang tinggi 

mengakibatkan jumlah individu dewasa yang dapat melakukan perkawinan hanya sedikit sehingga 

proses reproduksi tidak terjadi secara optimal. Populasi monyet ekor panjang di hutan mangrove 

Pangkal Babu diperkirakan akan meningkat di masa mendatang karena tingginya jumlah individu 

muda. Struktur umur monyet ekor panjang di hutan mangrove Pangkal Babu termasuk struktur 

umur yang meningkat. Menurut Fakhri dkk, (2012) struktur umur meningkat adalah struktur umur 

pada populasi dengan kepadatan kelompok umur muda paling besar, populasi dengan struktur umur 

demikian akan mengalami pertumbuhan populasi yang cepat pada periode mendatang. 
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Gambar 1. Persentase kelas umur monyet ekor panjang 

 

C. Aktivitas Manusia 

Aktivitas pembangunan dan perkebunan oleh masyarakat di Pangkal Babu yang berbatasan 

dengan hutan mangrove yang merupakan habitat monyet ekor panjang tentunya dapat memberi 

dampak terhadap kelestarian populasi monyet ekor panjang. Pembuatan jalan penghubung dan 

penambahan areal perkebunan oleh masyarakat menyebabkan terjadi fragmentasi habitat. Kondisi 

demikian diperkirakan dapat menyebabkan semakin berkurangnya habitat alami bagi monyet ekor 

panjang. Salah satu dampak dari terganggunya habitat monyet ekor panjang di hutan mangrove 

Pangkal Babu yaitu sering dijumpai monyet ekor panjang mencuri dan merusak tanaman di ladang 

sekitar hutan mangrove, akibatnya warga sering berjaga di ladang sepanjang hari. 

 

Upaya Pelestarian Populasi Monyet Ekor Panjang di Hutan Mangrove Pangkal Babu 

Tanjung Jabung Barat 

 Upaya pelestarian monyet ekor panjang pada kawasan konservasi hutan mangrove Pangkal 

Babu sangat penting dilakukan, agar populasi monyet ekor panjang tetap terjamin. Pelestarian 

populasi monyet ekor panjang tidak lepas dari kegitan pengelolaan yang mencakup pengelolaan 

habitat dan populasi agar jumlah populasi dan kemampuan daya dukung kawasan dapat seimbang. 

Menurut Alikodra (1990:50) jika populasi melebihi daya dukung kawasannya dapat dilakukan 

pengurangan populasi, sebaliknya jika populasi satwa liar sangat rendah diusahakan untuk 

meningkatkan populasinya, baik melalui pengaturan persaingan, pemangsaan, perbaikan habitat 

maupun melindunginya dari berbagai gangguan. 

 Beberapa hal yang perlu dilakukan dalam upaya pelestarian monyet ekor panjang di hutan 

mangrove Pangkal Babu adalah dengan menanam jenis pohon pakan yang telah banyak berkurang, 

perlindungan terhadap satwa dan menghubungkan kawasan yang terfragmentasi. 

 

A. Menanam jenis pohon pakan 

 Berdasarkan potensi pakan monyet ekor panjang di hutan mangrove Pangkal Babu Tanjung 

Jabung Barat diduga belum mampu mencukupi kebutuhan makanan bagi monyet ekor panjang 

karena penyebaran dan jumlah pohon pakan yang rendah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan 

dalam mempertahankan keberadaan pakan monyet ekor panjang adalah dengan menanam jenis 

pohon pakan yang selalu tersedia sepanjang tahun seperti Sonneratia caseolaris (Pedada), 

Sonneratia alba (Prepat) dan Bruguiera gymnorrhiza (Tancang). 
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B. Perlindungan Satwa dan Habitat 

 Perlindungan adalah melindungi keadaan habitat dan satwa dari faktor-faktor yang merusak 

seperti penebangan liar, perburuan, kebakaran dan kekeringan. Upaya yang dapat dilakukan untuk 

melindungi habitat dan keberadaan satwa liar di hutan mangrove Pangkal Babu adalah dengan 

melakukan pengawasan secara ketat  terhadap kawasan lindung serta menempatkan personil 

keamanan untuk mengantisipasi terjadinya perburuan satwa liar khususnya monyet ekor panjang 

yang berada dalam kawasan hutan mangrove Pangkal Babu. Selain itu melakukan pendekatan 

terhadap masyarakat sekitar hutan yaitu dengan cara melakukan pembinaan masyarakat yang lebih 

intensif dan partisipatif serta melibatkan tokoh masyarakat dalam upaya pelestarian kawasan 

lindung. 

 

C. Menghubungkan Kawasan yang Terfragmentasi 

Tujuan dari menghubungkan kawasan yang telah terfragmentasi akibat dari pembuatan jalan 

operasional dan penambahan areal perkebunan masyarakat adalah untuk memudahkan pergerakan 

satwa liar termasuk monyet ekor panjang yang berada di kawasan lindung. Cara yang dapat 

dilakukan untuk menghubungkan jalur perlintasan satwa yang telah terfragmentasi adalah dengan 

melakukan reboisasi di sepanjang areal yang mengalami kerusakan. 

 

SIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian terhadap habitat dan populasi monyet ekor panjang di hutan 

mangrove Pangkal Babu Tanjung Jabung Barat dapat disimpulkan: 

1. Jenis mangrove penyusun vegetasi habitat monyet ekor panjang yang ditemukan berjumlah 9 

jenis yaitu Avicennia alba, Avicennia marina, Excoecaria agallocha, Sonneratia caseolaris, 

Sonneratia alba, Xylocarpus granatum, Bruguiera gymnorrhiza, Bruguiera parviflora dan 

Rhizophora apiculata. Jenis mangrove tingkat pohon dengan dominansi relatif (DR) tertinggi 

adalah Sonneratia caseolaris (80,53 %) dan tingkat pancang adalah Rhizophora apiculata       

(55,50 %). 

2. Populasi monyet ekor panjang yang ditemukan di hutan mangrove Pangkal Babu Tanjung 

Jabung Barat berjumlah 37 ekor dengan kepadatan populasi  sebesar 0,8 individu/ha. Persentase 

struktur umur monyet ekor panjang yang ditemukan yaitu  20,3 % bayi, 50 % remaja dan 29,7 

% dewasa. 

 

SARAN 

 

1. Agar populasi monyet ekor panjang di hutan mangrove Pangkal Babu dapat berkembang 

dengan baik langkah awal yang dapat dilakukan dengan peningkatan pengawasan terutama 

aspek perlindungan hutan dan perlindungan terhadap perburuan satwa liar. Selain itu juga perlu 

dilakukan upaya pengelolaan habitat dan vegetasi sumber pakan dengan melindungi serta 

menanam pohon jenis pakan yang telah banyak berkurang. 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu sumber bahan ajar pada mata 

kuliah Ekologi Umum. 
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Abstrak. Motor trail adalah jenis motor yang memiliki kekhasan pada bagian bannya. Biasanya, motor trail 

digunakan untuk melintasi jalan-jalan bukan aspal, seperti jalan tanah, jalan berbatu, atau jalan berpasir. 

Jalan tanah yang terus-menerus dilintasi selanjutnya akan membentuk pola lintasan. Pola lintasan tersebut 

merupakan suatu celah karena memiliki kondisi tanah dan komposisi tumbuhan bawah berbeda dengan area 

di sampingnya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kepadatan masa tanah dan komposisi tumbuhan 

bawah di lintasan motor trail. Untuk mengetahui kepadatan masa tanah, dilakukan pengambilan sampel 

tanah menggunakan ring logam. Adapun untuk mengetahui komposisi tumbuhan bawah dilakukan 

pengumpulan data menggunakan metode kuadrat ukuran 1x1 meter. Pengumpulan data dilakukan di jalur 

lintasan dan area yang tidak dilintasi, sebagai pembanding. Analisis data dilakukan dengan pengukuran 

kepadatan masa tanah dan perhitungan kelimpahan jenis tumbuhan bawah. Berdasarkan penelitian yang 

telah dilakukan, diketahui bahwa semakin tinggi kepadatan massa tanah pada area lintasan, semakin sedikit 

jenis tumbuhan bawah yang ditemukan. Jenis tumbuhan bawah yang dominan ditemukan pada jalur lintasan 

adalah jenis yang tahan tehadap adanya gangguang dari injakan motor trail.    
Kata Kunci : Injakan, Tanah, Trail, Tumbuhan  Bawah 
 

Abstract. Trail is a motor that has a specific kind on the part of the tire. Typically, the trail used to traverse 

the roads instead of asphalt, like a dirt road, the road is rocky, or sandy roads. The dirt road that constantly 

crossed by next will form the track pattern. The track pattern is a gap because of soil conditions and under 

different plant composition to the area next to it. This study was conducted to determine soil density and 

composition of the future down in the path of the trail. To determine the density of soil period, carried out 

soil sampling using a metal ring. As for the bottom vegetation to determine the composition of data 

collection using 1x1 meter squares method. Data collection was conducted in the passage and the area is not 

crossed, as a comparison. Data was analyzed using soil density measurement and calculation period 

abundance of coverground. Based on research that has been done, it is known that the higher the density of 

the soil mass on the track area, the fewer species are found below. Under the dominant plant species found 

in the passage is a type that is resistant tehadap their gangguang of stamping on the trail. 

Keywords : Coverground, Soil, Trampling, Trail

mailto:1
mailto:3kanoefit88@yahoo.com,


 
 

 
 
 
 
 
 

Seminar Nasional Biologi 2 (SEMABIO) 2017  
òPemanfaatan Biodiversitas Berbasis Kearifan Lokaló 

  

155 
 

PENDAHULUAN  

 

Motor trail merupakan kendaraan yang biasa digunakan dalam kegiatan off-road dan 

dirancang untuk beroperasi bukan di jalan berasapal, melainkan di medan alam, seperti jalan tanah, 

pasir, kerikil, sungai, lumpur, salju, dan bebatuan. Hal ini sesuai dengan lokasi yang dipilih oleh 

para peminat off-road untuk menjalankan hobinya, yaitu di alam terbuka seperti kawasan hutan. 

Salah satu bagian utama dari motor trail dan membuatnya berbeda dengan motor pada umumnya 

adalah bagian ban. Ban motor trail memiliki permukaan tidak rata karena membentuk lekuk-lekuk 

cukup dalam, yang biasa disebut ban radial oleh para peminat off-road.  

Injakan motor trail mencerminkan adanya kerusakan yang disebabkan oleh kegiatan off-road 

motor trail. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh beberapa peneliti, diketahui bahwa 

kegiatan off-road mengakibatkan kerusakan. Menurut Growcock (2005), kerusakan yang 

ditimbulkan adalah terbentuknya bantalan tanah dan jejak, dimana vegetasi penutup digantikan 

tanah gundul yang kemudian menjadi padat dan atau mengikis. Beberapa penelitian 

mengungkapkan bahwa kerusakan yang ditimbulakn dari kegiatan off-road ini disebabkan oleh 

berat badan pengemudi, bobot motor (Smith dan Dickson, 1990), kecepatan dalam mengendarai 

motor dan cara mengemudi yang agresif (American Hiking Society, 2007) serta intensitas lalu lintas 

motor (Kutiel, Eden dan Zhevelev, 2000).  

Webster's Ninth Collegiate Dictionary (1983 dalam Weir, 2000) mendefinisikan injakan 

sebagai kegiatan melangkah, menginjak dengan berat, sehingga dapat merusak, memecah dan 

melukai. Dalam studi dampak lingkungan, injakan biasanya mengacu pada proses menghancurkan 

vegetasi oleh perjalanan kaki (manusia), kuku (hewan) dan roda (seperti sepeda, motor, mobil, dan 

gerobak). Tidak adanya perubahan cuaca atau musim yang ekstrim di daerah tropis menyebabkan 

kegiatan off-road dapat berlangsung sepanjang tahun, sehingga dampak berupa injakan motor trail 

sebenarnya akan lebih besar dialami di daerah tropis daripada daerah subtropis. Menurut 

Balenovich et al. (2011), kendaraan trail  memiliki dampak negatif terhadap lingkungan di dua 

aspek, yaitu vegetasi dan tanah. Beberapa hasil penelitian mengenai injakan menunjukkan bahwa 

dampak yang ditimbulkan adalah rusak atau hilangnya vegetasi penutup dan terpaparnya tanah yang 

di habitat dari vegetasi tersebut, seperti hasil penelitian yang ditunjukkan oleh Pratt (1997) pada 

manusia, Saravi, Chaichi dan Attaeian (2005) pada hewan serta Cessford (1995) pada sepeda. 

Vegetasi penutup tanah yang terdiri atas tumbuhan bawah adalah vegetasi mudah hancur, 

memar, terpotong atau mudah tumbang akibat adanya injakan, seperti yang diungkapkan oleh 

Growcock (2005). Menurut Lathrop (2003), dampak dari injakan merupakan kerusakan mekanik 

dan kematian dari vegetasi penutup tanah di daerah off-road. Kerusakan yang terjadi pada 

tumbuhan bawah menyebabkan berkurangnya kemampuan bagi tumbuhan itu untuk melakukan 

fotosintesis. Hal ini dapat pula menyebabkan tumbuhan kehilangan kemampuan untuk reproduksi 

yang dapat mengakibatkan kematian pada tumbuhan, seperti yang diungkapkan oleh Purwaningtias 

(2006). Adapun dampak pada tanah yang disebabkan adanya injakan motor trail  adalah terjadinya 

pemadatan massa tanah yang dapat mengubah sifat fisik dan kimia tanah. Growcock (2005) 

mengungkapkan bahwa perubahan sifat fisik dan kimia tanah diawali dengan penghancuran 

permukaan bahan organik dan pemadatan tanah yang diikuti dengan perubahan kelembapan tanah 

dan tingkat infiltrasi, penurunan kesempatan untuk pertumbuhan vegetasi dan peningkatan potensi 

erosi tanah. Kepadatan massa tanah atau bulk density adalah perbandingan antara berat tanah kering 

dengan volume tanah termasuk volume pori-pori tanah (Hardjowigeno, 2007). Kepadatan massa 

tanah merupakan petunjuk kepadatan tanah yang biasa dinyatakan dalam satuan g/cc dan umumnya 

berkisar antara 1,1-1,6 gr/cc.  
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Dengan demikian, didasarkan adanya dampak yang terjadi dari kegiatan off-road motor trail  

dan minimnya penelitian mengani hal ini di daerah tropis, maka perlu dilakukan penelitian untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh injakan motor trail  terhadap vegetasi bawah dan kondisi tanah, 

khususnya kepadatan massa tanah di daerah tropis.   
 

BAHAN DAN METODE  

 

Penelitian ini dilakukan secara eksplorasi yang dilakukan di hutan pinus dan hutan alam 

kawasan Jayagiri, Lembang. Pada masing-masing lokasi penelitian terdiri dari empat lokasi 

sampling, yaitu dua lokasi di hutan pinus dan dua lokasi di hutan alam (Gambar 1 dan Gambar 2). 

Adapun kriteria dari lokasi sampling dalam  penelitian ini adalah adanya jalur lintasan motor yang 

terbentuk, jalur lintasan tunggal, jalur lintasan datar dan miring, berkurang atau hilangnya 

tumbuhan bawah, terpaparnya lapisan tanah. Dalam penelitian ini, panjang jalur tidak menentukan  

 

  
 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Lokasi Sampling di Hutan Pinus 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
    Gambar 2. Lokasi Sampling di Hutan Alam 

 

Di lokasi hutan pinus, kemiringan lahan yang ditemukan pada lokasi sampling rata-rata antara 

3-15% dan 15-30%. Sedangkan di hutan alam berada antara 15-30% dan 30-50%. Secara umum, 

keadaan topografi di lokasi pinus I dan II termasuk dalam kategori berombak, sedangkan di lokasi 

alam I dan II masing-masing termasuk dalam kategori bergelombang dan berbukit. Lokasi pinus II 

adalah lokasi sampling yang mewakili lahan datar di lokasi hutan pinus dan yang mewakili lahan 

miring adalah lokasi pinus I.. Sedangkan di lokasi hutan alam, lokasi sampling yang mewakili lahan 

datar adalah lokasi alam I dan yang mewakili lahan miring adalah lokasi alam II. 

Penelitian intensif dilkukan untuk mengumpulkan data tumbuhan bawah dan tanah yang 

diperlukan dalam penelitian. Data tumbuhan bawah yang dikumpulkan terdiri dari nama jenis, 

jumlah individu masing-masing jenis, dan persentase penutupan. Identifikasi jenis tumbuhan bawah 

Pinus I Pinus II 

Alam I Alam II 
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yang belum teridentifikasi dilakukan di Program Studi Biologi FMIPA Universitas Padjadjaran. 

Adapun data kondisi tanah yang dikumpulkan adalah kepadatan massa tanah. Dalam penelitian ini, 

faktor-faktor yang menyebabkan kerusakan akibat kegiatan off-road, seperti jenis ban, bobot motor 

dan pengendara, kecepatan dalam mengendarai motor, cara mengendarai motor, jumlah pengendara 

serta frekuensi penggunaan jalur diabaikan karena penelitian ini hanya akan mengamati dampak 

yang ditimbulkan yang diakibatkan kegiatan off-road. 
 

Pengambilan Data Tumbuhan Bawah 

Daerah  tidak Tepi, Tepi Daerah tidak  terganggu     lintasan,  lintasan terganggu  Lintasan. 

 

 
Gambar 3. Posisi Plot Kuadrat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Metode yang digunakan dalam pengambilan data tumbuhan bawah adalah metode kuadrat. 

Plot kuadrat berukuran 1 x 1 meter sebanyak lima buah diletakkan pada garis transek (t) sepanjang 

3 meter yang memotong jalur lintasan dari tepi kiri jalur lintasan dan 3 m dari tepi kanan jalur 

lintasan serta jarak antar transek 5 m (Gambar 3.). Perubahan yang terjadi karena adanya injakan 

motor trail dipresentasikan oleh plot kuadrat yang diletakkan di jalur lintasan dan untuk mengetahui 

perubahan yang terjadi di daerah transisi dipresentasikan oleh plot kuadrat yang diletakkan di tepi 

jalur lintasan. Adapun plot kontrol ditempatkan di area yang tidak terkena injakan motor trail  secara 

langsung dengan asumsi bahwa sebelumnya area tersebut merupakan daerah yang alami, memiliki 

Keterangan :  

PA1  = plot kuadrat A pada transek 1 

PB1 = plot kuadrat B pada transek 1 

PC1 = plot kuadrat C pada transek 1 

PD1 = plot kuadrat D pada transek 1 

PAn-1 = plot kuadrat A pada transek n-1  

PBn-1 = plot kuadrat B pada transek n-1 

 

PCn-1 = plot kuadrat C pada transek n-1 

PDn-1 = plot kuadrat D pada transek n-1 

PAn = plot kuadrat A pada transek n 

PBn = plot kuadrat B pada transek n 

PCn = plot kuadrat C pada transek n 

PDn = plot kuadrat D pada transek n) 
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kesamaan struktur tumbuhan, komposisi penyusun dan kondisi tanah dengan plot di jalur lintasan 

dan di tepi jalur lintasan. Peletakan plot kontrol berjarak 3 m dari tepi lintasan karena diperkirakan 

pada jarak tersebut kondisi tumbuhan dan tanah masih alami dan aman dari injakan motor trail .  
 

Pengambilan Data Kepadatan Massa Tanah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
                           

            (i) 

 

  

                         

                  (ii)                (iii)                 (iv)                  (v) 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pengambilan sampel tanah untuk mengetahui kepadatan massa tanah dilakukan menggunakan 

ring logam dengan tahapan pengambilan sampel mengikuti prosedur Anderson dan Ingram (1993), 

yaitu : 

a. Permukaan tanah dibersihkan pada titik sampel tanah yang akan diambil.  

b. Sampel tanah diambil dengan menggunakan ring logam berdiameter 5 cm dengan tinggi 5 cm 

yang ditancapkan ke dalam tanah.  

c. Tanah di tepi luar sekitar ring logam digali dan secara perlahan ring logam diangkat. 

d. Tanah yang menempel disekeliling tabung dibersihkan dan tanah pada bagian bawah cincin 

diratakan. 

e. Sampel tanah yang telah diambil dimasukkan ke dalam kantung plastik dan diberi label. 

Pengambilan sampel tanah diulang jika terdapat batu atau akar tumbuhan di dalam sampel tanah. 

 

Pengukuran dilakukan sebanyak tiga kali pada plot di jalur lintasan (PA), satu kali di sisi 

transisi pada plot di tepi jalur lintasan (PB dan PC) dan satu kali di tengah plot di area tidak 

Keterangan :  

(i) contoh pengambilan sampel tanah dengan ring 
logam 

(ii) titik pengambilan sampel tanah pada PA 
(iii) titik pengambilan sampel tanah pada PB 
(iv) titik pengambilan sampel tanah pada PC 
(v) titik pengambilan sampel tanah pada PD dan PE 

*  *  

*  

   *         *   *  
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terganggu (PD dan PE) (Gambar 4.). Nilai kepadatan massa tanah yang didapatkan menunjukkan 

tingkat kepadatan dari tanah pada lokasi sampling.  

 

Analisis Data Tumbuhan Bawah 

Analisis data tumbuhan bawah untuk masing-masing posisi plot kuadrat (jalur lintasan, tepi 

jalur lintasan dan di area yang tidak terganggu oleh injakan motor trail ) dilakukan secara terpisah 

dengan maksud melihat perbedaan data pada masing-masing area karena adanya gangguan injakan 

motor trail . Data tumbuhan bawah dianalisis dengan menggunakan perhitungan, sebagai berikut : 

1. Kerapatan, menunjukkan banyaknya individu suatu jenis per satuan luas. 

2. Frekuensi, menunjukkan tingkat penyebaran suatu jenis. 

3. Dominansi, menunjukkan penutupan jenis terhadap seluruh plot pengamatan.  

4. Sum Dominance Ratio (SDR), menunjukkan jenis tumbuhan yang dominan pada setiap plot atau 

area sampling berdasarkan perbandingan jumlah parameter kuantitatif relatif (kerapatan relatif, 

frekuensi relatif dan dominansi relatif). 

5. Indeks Kesamaan / Ketidaksamaan SØRENSEN, mengetahui tingkat kesamaan dan 

ketidaksamaan jenis tumbuhan bawah pada dua komunitas. 

 

ISs =          x 100% 

 

Keterangan : 

c = jumlah jenis yang ada pada kedua komunitas 

a = jumlah jenis yang ada pada komunitas a 

b = jumlah jenis yang ada pada komunitas b 

 

Sedangkan rumus untuk menentukan indeks ketidaksamaannya, yaitu Indeks Ketidaksamaan = 1 ï 

ISs 

 

6. Indeks Keanekaan Shannon & Wiener, mengetahui keanekaan jenis tumbuhan di lokasi 

penelitian, dihitung dengan menggunakan rumus : 

Hô = - Ɇ ( ) log ( )  

atau Hô = - Ɇ Pi log Pi 

Keterangan :  

Hô = Indeks Keanekaan Shannon & Wiener 

ni = nilai kepentingan untuk tiap spesies 

N = nilai kepentingan total 

Pi = jumlah individu suatu jenis ( ) 

(Odum, 1998) 

 

Bila Hô < 1, maka komunitas dinyatakan tidak stabil. Bila Hô berkisar antara 1-3, maka 

stabilitas komunitas adalah moderat (sedang). Sedangkan bila Hô > 3, maka komunitas berada 

dalam kondisi stabil. 

 

 

2c 

a+b 
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Analisis Data Kepadatan Massa Tanah 

Analisis kepadatan massa tanah ini dilakukan di laboratorium tanah. Tahapan yang dilakukan, 

yaitu :  

a. Sampel tanah yang didapat selanjutnya dikeringkan dalam oven pada suhu 105ęC selama 24 jam, 

kemudian berat keringnya (Ms) ditimbang dengan menggunakan neraca analitis. 

b. Setelah dilakukan pengukuran berat kering tanah (Ms), nilai tersebut dimasukkan ke dalam 

persamaan dengan volume = 157 cm
3
 sehingga diperoleh nilai kepadatan massa tanah untuk 

setiap plot kuadrat. 

Persamaan untuk menentukan nilai kepadatan massa tanah : Pb = Ms/Vt 

 

Keterangan : 

Pb = nilai kepadatan massa tanah (gr/cm
3 
= gr/cc) 

Ms = massa atau berat tanah yang telah dikeringkan (gr) 

Vt = volume ring logam/tabung (cm
3
) 

 

HASIL  

 

Struktur Tumbuhan Bawah 

 
Tabel 1. Jenis-jenis Tumbuhan Bawah yang Ditemukan di Lokasi Hutan Pinus 

No Nama Jenis 
SDR (%) 

X Y Z 

1 Ageratum mexicanum Sims. 2.48 2.01 2.17 

2 Aneilema malabaricum (L.) Merr. 6.69 2.20 2.50 

3 Axonopus compressus (Sw.) Beauv. 12.00 5.47 5.15 

4 Centella asiatica (L.) Urban 7.89 5.51 2.71 

5 Clidemia hirta (L.) D. Don. 0.00 1.81 2.92 

6 Commelina sp. 4.29 2.95 3.98 

7 Cynodon dactylon (L.) Pers. 25.53 16.15 15.25 

8 Cyperus babakan Steud. 1.95 1.00 1.35 

9 Cyperus brevifolius (Rottb.) Hassk. 0.00 0.93 0.00 

10 Davallia denticulata (Brum.) Mett. 1.55 2.74 2.85 

11 Drymaria cordata (L.) Willd. ex J. 3.84 2.47 2.20 

12 Eleusine indica (L.) Gaertn. 0.00 3.14 1.15 

13 Eragrostis tenella (Linn.) P Beauv. 3.53 2.38 4.93 

14 Erigeron sumatrensis Retz. 1.55 2.03 1.05 

15 Eupatorium odoratum L.f. 0.00 3.22 4.03 

16 Eupatorium riparium Regel. 10.32 21.31 23.80 

17 Impatiens platypetala Lindl. 0.00 1.60 1.84 

18 Imperata cylindrica (L.) Beauv. 0.00 3.45 5.50 

19 Musa acuminate 0.00 1.15 0.00 

20 Oxalis corniculata Linn. 0.00 1.00 0.00 

21 Paspalum conjugatum Berg. 14.98 13.18 10.41 

22 Pennisetum purpureum Schumacher. 0.00 1.24 3.89 

23 Polygonum sp. 1.55 1.15 1.26 

24 Setaria italica (L.) P. Beauvois. 0.00 1.00 0.00 

25 Sida acuta Burm.f. 0.00 0.93 0.00 

26 Tridax parviflora 1.86 0.00 1.05 

× 100 100 100 

 
 

Tabel 2. Jenis-jenis Tumbuhan Bawah yang Ditemukan di Lokasi Hutan Alam 
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No

. 
Nama Jenis 

SDR (%) 

X Y Z 

1 Achasma coccineum Val. 9.33 10.03 9.87 

2 Achyranthes aspera L. 0.00 0.00 1.17 

3 Alternanthera philoxeroides (Mart.) Griseb. 9.33 1.36 3.22 
4 Alternanthera sp. 22.02 4.72 2.74 

5 Aneilema malabaricum (L.) Merr. 0.00 2.39 1.33 

6 Arisaema filiforme (Bl.) Reinw. 0.00 1.07 0.00 
7 Breynia virgata (Bl.) Muell. Arg. 0.00 2.14 0.00 

8 Brugmansia suaveolens 0.00 2.72 0.00 

9 Commelina paludosa Bl. 9.33 5.03 4.58 
10 Davallia denticulata (Brum.) Mett. 0.00 7.18 8.58 

11 Drymaria cordata (L.) Willd. ex J. 9.33 0.00 0.00 

12 Echinochloa colonum (L.) Link. 22.02 9.31 4.68 
13 Elatostema cuneatum Wight. 0.00 1.50 6.22 

14 Eupatorium odoratum L.f. 0.00 1.36 0.00 

15 Eupatorium riparium Regel. 0.00 2.10 4.84 
16 Goniophlebium persicifolium 0.00 3.90 8.56 

17 Homalanthus populneus (Giesel.) Pax. 0.00 1.07 0.00 

18 Humata vestita 0.00 1.94 2.42 
19 Hydrocotyle sibthorpioides Lamk. 0.00 1.07 0.00 

20 Impatiens javensis (Bl.) Stend. 0.00 10.86 13.91 

21 Oplismenus undulatifolius (Ard.) Roem. & Schult. 9.33 13.70 9.10 
22 Pandanus furcatus Roxb. 0.00 0.00 1.17 

23 Passiflora edulis Sims. 0.00 1.07 0.00 

24 Piper recurvum Bl. 0.00 1.50 1.49 
25 Polygonum barbatum L. 0.00 3.57 2.57 

26 Polygonum hydropiper L. 0.00 2.39 1.49 

27 Rubus chrysophyllus Reinw. ex Miq. 0.00 0.00 2.40 
28 Sericocalix crispus 0.00 3.46 3.90 

29 Smilax celebica (Bl.) 9.33 4.56 4.58 

30 Solanum capsicastrum 0.00 0.00 1.17 

× 100 100 100 

 
     Tabel 3. Struktur Tumbuhan Bawah di Lokasi Penelitian 

 Hutan Pinus 26 

jenis 

Hutan Alam 30 jenis 

Pinus I Pinus II Alam I  Alam II  

Jumlah jenis 21 jenis 15 jenis 25 jenis 21 jenis 

Indeks kesamaan 56,92% 

XY:66% 

XZ:78% 

YZ:83% 

79,33% 

XY:72% 

XZ:67% 

YZ:80% 

35,26% 

XY:24% 

XZ:26% 

YZ:80% 

29,00% 

XY:45% 

XZ:36% 

YZ:76% 

Indeks Keanekaan X:0,83 

Y:1,09 

Z:0,99 

X:0,82 

Y:0,87 

Z:0,86 

X:0,56 

Y:1,20 

Z:1,16 

X:0,70 

Y:1,14 

Z:1,13 

Keterangan : X = area jalur lintasan, Y = area tepi jalur lintasan dan Z = area kontrol 
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Kepadatan Massa Tanah 

 
Tabel 4. Nilai Kepadatan Massa Tanah di Lokasi Penelitian 

Lokasi 
Transe

k 

Bulk Density (gr/cc) 

X Y Z 

Pinus I 1 0.68 0.63 0.77 

2 0.74 0.61 0.73 

3 0.99 0.73 0.64 

4 0.88 0.65 0.70 

5 0.86 0.75 0.72 

6 0.61 0.49 0.63 

7 0.57 0.59 0.78 

8 0.70 0.64 0.72 

9 0.91 0.65 0.75 

Pinus II 1 0.87 0.78 0.69 

2 0.85 0.89 0.91 

3 0.72 0.81 0.62 

4 0.75 0.79 0.66 

5 0.96 0.87 0.70 

Alam I  1 0.73 0.78 0.71 

2 0.51 0.63 0.47 

3 0.49 0.61 0.50 

4 0.55 0.47 0.63 

5 0.75 0.56 0.53 

Alam II  1 0.63 0.65 0.68 

2 0.76 0.41 0.56 

3 0.48 0.41 0.48 

4 0.79 0.47 0.50 

5 0.61 0.76 0.55 

Keterangan : X = area jalur lintasan, Y = area tepi jalur lintasan dan Z = area yang tidak terganggu) 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 5. Grafik Kepadatan Massa Tanah di Lokasi Penelitian 

 

(Keterangan : X = area jalur lintasan, Y = area tepi jalur lintasan dan Z = area yang tidak terganggu) 
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PEMBAHASAN  

 

Struktur Tumbuhan Bawah 

Hasil pengumpulan data di lokasi sampling menunjukkan jumlah jenis tumbuhan bawah yang 

ditemukan sebanyak 50 jenis, dengan rincian seperti yang ditampilkan pada Tabel 3. Secara umum, 

tipe ekosistem pada kedua ekosistem tersebut berbeda, yang dibuktikan dengan indeks kesamaan 

antara hutan pinus dan hutan alam yang menunjukkan indeks di bawah 50%, yaitu sebesar 17,54%. 

Artinya, sangat sedikit jenis tumbuhan bawah yang ditemukan di lokasi hutan pinus, ditemukan 

pula di lokasi hutan alam.  

Hasil perhitungan nilai SDR diperoleh bahwa jenis tumbuhan bawah di lokasi hutan pinus 

yang dominan adalah Eupatorium riparium Regel., terutama pada area tepi jalur lintasan dan area 

yang tidak terganggu dengan nilai SDR pada masing-masing area, yaitu  21,31% dan 23,80%. 

Adapun jenis yang dominan ditemukan di area jalur lintasan hutan pinus termasuk dalam famili 

Poaceae atau rerumputan, yaitu Cynodon dactylon (L.) Pers. dengan nilai SDR 25,53%. Celah yang 

terbentuk akibat pembukaan jalur off-road telah menghilangkan tumbuhan penutupnya, sehingga 

akan terpapar sinar matahari lebih besar. Oleh karena itu, hanya jenis-jenis tumbuhan yang tahan 

terhadap injakan dan membutuhkan paparan sinar matahari lebih besar yang akan bertahan hidup di 

area jalur lintasan, seperti jenis rerumputan (Wimpey et al., 2007). Sementara itu, jenis tumbuhan 

bawah yang dominan di lokasi hutan pinus adalah Oplismenus undulatifolius (Ard.) Roem. & 

Schult. pada area tepi lintasan dengan SDR 13.70% dan Imperata javensis (BI.) Stend. dominan 

pada area kontrol. Sedangkan jenis yang dominan pada area jalur lintasan adalah Alternanthera sp. 

dan Echinochloa colonun (L.) Link. dengan SDR keduanya adalah 22,02%. 

Indeks kesamaan antar lokasi hutan pinus dan hutan alam menunjukkan hasil yang berbeda. 

Di lokasi hutan pinus, indeks kesamaan antara area jalur lintasan, area tepi lintasan, dan area kontrol 

menujukkan indeks di atas 50%, namun sebaliknya di lokasi hutan alam menunjukkan indeks di 

bawah 50% (Tabel 3). Hal ini menunjukkan bahwa penyebaran jenis tumbuhan bawah di lokasi 

hutan pinus lebih merata dibandingkan lokasi hutan alam. Penyebaran jenis tumbuhan bawah yang 

merata di lokasi hutan pinus juga menunjukkan bahwa berkurangnya jenis tumbuhan bawah yang 

merupakan dampak dari adanya injakan motor trail  tidak dapat ditunjukkan melalui area dengan 

tingkat gangguan yang berbeda. Sebaliknya,di hutan alam yang memiliki penyebaran jenia 

tumbuhan tidak merata menujukkan bahwa gangguan berupa injakan motor trail  di lokasi hutan 

alam dapat ditunjukkan melalui area dengan tingkat gangguan yang berbeda.  

Keanekaan jenis akan lebih tinggi pada tingkat kerusakan rendah hingga sedang dan 

mengakibatkan perubahan pada komposisi jenis. Dalam penelitian ini adanya injakan motor trail  

menyebabkan penurunan indeks keanekaan yang ditunjukkan dengan lebih rendahnya indeks 

keanekaan pada area jalur lintasan (Tabel 3). Dari keempat lokasi sampling terlihat adanya 

kesamaan pola, yaitu indeks keanekaan pada area jalur lintasan lebih rendah dibandingkan dengan 

indeks keanekaan pada area tepi jalur lintasan dan pada area kontrol. Seperti yang diungkapkan oleh 

Liddle dan Smith (1975 dalam Parikesit, 1994) bahwa jumlah dan keragaman jenis di daerah yang 

terkena injakan jauh lebih rendah dibandingkan di daerah yang tidak terkena injakan. Diantara 

ketiga area pada setiap lokasi sampling, area yang memiliki indeks keanekaan paling tinggi adalah 

area tepi jalur lintasan. Artinya, kestabilan paling tinggi adalah pada area tepi jalur lintasan. Hal ini 

dikarenakan adanya gap atau celah yang terbentuk mengakibatkan perubahan komposisi jenis 

karena munculnya jenis tumbuhan baru pada area tepi jalur lintasan yang sebelumnya tidak 

ditemukan. Seperti yang diungkapkan oleh Jacobs (1987), adanya gap yang terbentuk dapat memicu 

masuknya jenis baru dan mengisi daerah tersebut. Jenis-jenis yang diduga merupakan jenis 
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tumbuhan bawah baru yang muncul karena adanya gap tersebut, misalnya Musa acuminata di lokasi 

pinus I dan Arisaema filiforme (Bl.) Reinw. di lokasi alam I. 

Indeks keanekaan pada area yang tidak terganggu di lokasi hutan alam lebih tinggi 

dibandingkan di lokasi hutan pinus. Artinya, tingkat kestabilan di lokasi hutan alam sebagai hutan 

alami lebih tinggi dibandingkan lokasi hutan pinus sebagai hutan hasil reboisasi yang umurnya jauh 

lebih muda dari hutan alam. Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Odum (1998) bahwa 

keanekaan jenis cenderung lebih tinggi pada komunitas yang berumur lebih tua dan akan rendah 

pada komunitas yang baru terbentuk. Selain itu, tegakan pinus yang mendominasi juga menjadi 

alasan ketidakstabilan di lokasi hutan pinus. 

 

Kepadatan Massa Tanah 

 Secara umum, terdapat kesamaan kepadatan massa tanah antara lokasi hutan pinus dengan 

hutan alam, yaitu pada kedua lokasi nilai kepadatan massa tanah paling tinggi terdapat pada area 

jalur lintasan. Hal ini menunjukkan bahwa di area jalur lintasan terjadi proses pemadatan tanah 

yang lebih besar dikarenakan adanya injakan motor trail  (Tabel 4). 

Proses pemadatan tanah semakin rendah pada area yang lebih jauh dari area yang terkena 

injakan, seperti yang terjadi di lokasi pinus II dan lokasi alam I. Sementara itu, yang terjadi di lokasi 

pinus I dan alam II adalah pemadatan tanah lebih besar terjadi pada area kontrol dibandingkan area 

tepi jalur lintasan. Hal ini diduga karena ada faktor lain yang menyebabkan proses pemadatan tanah 

pada area yang tidak terganggu menjadi lebih tinggi. Hammit dan Cole (1987) mengungkapkan 

bahwa tingkat pemadatan tanah dipengaruhi oleh benyak faktor, meliputi bahan organik, 

kelembaban tanah, struktur serta tekstur. 

Menurut Hardjowigeno (2007), makin padat suatu tanah, makin tinggi kepadatan massa 

tanahnya, yang berarti makin sulit meneruskan air atau ditembus akar tanaman. Sebaliknya, makin 

longgar suatu tanah, makin rendah kepadatan massa tanah, yang berarti makin mudah meneruskan 

air atau ditembus akar tanaman. Hal ini menunjukkan bahwa kepadatan massa tanah juga 

menentukan keberadaan tanaman yang tumbuh di atas tanah. Apabila tanah tersebut rusak karena 

terjadi pemadatan atau tanah menjadi kompak, maka akan menunjukkan kepadatan massa tanah 

yang tinggi, sehingga sulit bagi tumbuhan untuk tumbuh pada tanah tersebut. 

Kepadatan massa tanah juga dipangaruhi oleh tipe tekstur tanah. Menurut Saifuddin (1988), 

tanah bertekstur halus mempunyai kepadatan massa tanah yang lebih rendah daripada tanah 

berpasir. Artinya, tanah yang memiliki tekstur liat mempunyai kepadatan massa tanah yang kecil 

dan tanah yang bertekstur pasir memiliki nilai kepadatan massa tanah yang besar. Hasil uji sampel 

tanah menunjukkan bahwa secara umum, tekstur tanah pada area yang terganggu injakan motor 

trail , baik di lokasi hutan pinus maupun hutan alam adalah tanah berliat. Hal ini dikarenakan tanah 

berlempung yang berada di atasnya hilang karena terkikis oleh gilasan roda motor trail . Tanah 

berliat memiliki kemampuan menyimpan air dan hara yang sangat tinggi, seperti yang diuraikan 

oleh Islami dan Utomo (1995). Akan tetapi, karakter dari tanah liat yang sangat melekat serta pori-

pori tanah yang kecil, membuat tanah yang mengandung liat sulit untuk ditembus oleh akar 

tumbuhan, terutama tumbuhan bawah. Hal ini mengakibatkan proses pertumbuhan dari tumbuhan 

bawah akan terhambat. Dengan kata lain, adanya gangguan berupa injakan motor trail  

menyebabkan pertumbuhan dari tumbuhan bawah terhambat. 

Perbedaan tingkat kemiringan lahan pun mempengaruhi perbedaan pemadatan tanah pada 

suatu area. Kemiringan lahan yang lebih tinggi menyebabkan pemadatan tanah terjadi lebih besar 

dibandingkan pada lahan datar atau lahan dengan tingkat kemiringan lahan lebih rendah. Besarnya 

nilai kepadatan massa tanah pada area terganggu terutama pada area dengan kemiringan yang lebih 
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tinggi diakibatkan laju kendaraan yang dipercepat atau pengereman yang dilakukan pengendara saat 

menanjak atau menurun. Menurut Cesford (1995), roda menerapkan daya geser ke tanah, baik 

selama percepatan maupun pengereman. Semakin tinggi nilai kepadatan massa tanah, semakin 

padat suatu tanah, maka semakin sulit bagi tanah untuk meneruskan air dan sulit bagi tumbuhan 

untuk tumbuh karena tanah sulit untuk ditembus oleh akar tumbuhan, terutama tumbuhan bawah. 

Seperti yang diungkapkan oleh Hardjowigeno (1993), pada tanah-tanah dengan kepadatan massa 

tanah tinggi akar tanaman tidak dapat menembus lapisan tanah tersebut.  

Pemadatan tanah yang terjadi selanjutnya akan menimbulkan dampak yang lebih besar, yaitu 

terjadinya erosi. Menurut Cole (1986), pemadatan tanah dapat mengurangi tingkat infiltrasi air yang 

mengarah ke peningkatan air hujan dan erosi. Cole (1986) juga mengatakan bahwa erosi adalah 

dampak yang sangat serius akibat dari penggunaan kendaraan off-road. Hal ini dikarenakan erosi 

dapat mengangkut dan memindahkan bahan organik dari area yang terganggu ke area lain. Sehingga 

bahan organik sebagai pendukung pertumbuhan dari tumbuhan akan hilang dan mengakibatkan 

terganggu bahkan terhambatnya proses pertumbuhan dari berbagai jenis tumbuhan yang ada pada 

area yang terganggu.  

Maning pada Water Resources Bulletin, 15(1):30-43 dalam Dhewantara (2005) menguraikan 

bahwa dampak injakan motor trail  terhadap kondisi tanah diawali dengan hilangnya serasah dan 

pada akhirnya menyebabkan terjadinya erosi, seperti yang ditampilkan dalam bagan pada Gambar 

6. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
           Gambar 6. Siklus Dampak pada Tanah yang Dihasilkan oleh Injakan 
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Abstrak. Situ Agathis kemungkinan telah tercemar oleh limbah rumah tangga karena berlokasi dekat dengan 

pemukiman warga. Akumulasi limbah pada perairan Situ Agathis dapat memengaruhi kualitas air yang 

kemudian akan berdampak pada kehidupan biota air, salah satunya adalah makrozoobenthos. Penilaian 

kualitas perairan Situ Agathis dapat menggunakan beberapa metode Indeks Biotik, seperti  Family Biotic 

Index (FBI), indeks keanekaragaman dan indeks dominansi. Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi 

makrozoobenthos dan mengkaji penggunaannya sebagai bioindikator menggunakan indeks biotik untuk 

menilai kualitas perairan Situ Agathis. Hasil penelitian diperoleh empat family makrozoobenthos yaitu 

Chironomidae, Lymnaeidae, Planorbidae, dan Tubificidae. Selain itu ditemukan juga filum Nematoda. 

Family Biotic Index (FBI) Situ Agathis termasuk kategori sangat buruk dengan nilai rata-rata 7,98. Indeks 

keanekaragaman jenis makrozoobenthos di Situ Agathis adalah 0,62 dan termasuk dalam kategori tingkat 

keanekaragaman yang rendah. Situ Agathis memiliki nilai dominansi 0,59 menunjukkan adanya dominansi 

oleh famili Chironomidae dan Nematoda berdasarkan jumlah individu yang ditemukan. Keanekaragamanan 

makrozoobenthos didominansi oleh family yang toleran terhadap cemaran organik.   

Kata Kunci : makrozoobenthos; Famili biotic index; Keanekaragaman; Dominansi; Situ Agathis 

 

Abstract. Situ Agathis may have been contaminated by household waste because it is located close to 

residential areas. Accumulation of waste in Situ Agathis can affect water quality that will have an impact on 

aquatic life such as macrozoobenthos. Water quality assessment of Situ Agathis can use several biotic index 

methods such as the Family Biotic Index (FBI), Diversity index, and Domancy index. This study was aimed 

to identify and analyze the use of macrozoobenthos as bioindicator using biotic index to assess water quality 

of Situ Agathis. There are four families of macrozoobenthos, which are Chironomidae, Lymnaeidae, 

Planorbidae, Tubificidae and one phylum, Nematode. The Family Biotic Index (FBI) value of Situ Agathis 

classified very poor with mean value is 7.98. The biodiversity index of Situ Agathis value is 0.62 and 

classified low diversity. Situ Agathis has dominancy value was 0.59 that indicates there is dominancy by 

Chironomidae and Nematode based on number of individu found.    

Keywords : macrozoobenthos; Family biotic index; Diversity; Dominancy; Situ Agathis 

 

PENDAHULUAN  

 

Situ merupakan ekosistem perairan tawar dan menjadi habitat bagi berbagai macam makhluk 

hidup. Kualitas perairan yang kurang baik akan mengakibatkan pertumbuhan biota akuatik semakin 

lambat, sehingga dapat menurunkan jumlah dan jenis biota. Salah satu organisme yang terkena 

dampak dari penurunan kualitas air adalah makrozoobenthos. Kelompok organisme ini dapat 

dijadikan indikator kualitas perairan karena mudah terpengaruh dengan perubahan kualitas 

lingkungan, sifat hidupnya yang menetap, dan sulit menghindar pada perubahan kondisi perairan 

(Wardhana, 2006; Ayu, 2009; Amizera et al. 2015). 

Situ Agathis berlokasi dekat dengan pemukiman warga memungkinkan adanya pencemaran 
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terutama bahan organik yang berasal dari limbah domestik, limbah pertanian, sedimentasi dan 

eutrofikasi. Akumulasi limbah pada perairan Situ Agathis diduga dapat memengaruhi kualitas air 

yang kemudian akan berdampak pada kehidupan makrozoobenthos (Purborini, 2006). Penilaian 

kualitas perairan Situ Agathis berdasarkan keberadaan makrozoobenthos belum pernah dilakukan 

sehingga belum diketahui secara pasti kelompok makrozoobenthos apa saja yang dapat digunakan 

sebagai bioindikator cemaran di Situ Agathis. 

Penilaian kualitas perairan selain menggunakan parameter fisika-kimia, juga dapat 

menggunakan parameter biologi. Parameter biologi yang dapat digunakan salah satunya adalah 

indeks biotik. Indeks biotik merupakan suatu penilaian yang didasarkan pada tingkat toleransi 

masing-masing jenis makrozoobentos terhadap cemaran. Family biotic index (FBI), indeks 

keanekaragaman dan indeks dominansi adalah beberapa indeks biotik  yang umum digunakan untuk 

menilai kualitas perairan (Mandaville, 2002). 

Tujuan penelitian ini adalah mengidentifikasi makrozoobenthos dan mengkaji penggunaannya 

sebagai bioindikator dengan indeks biotik untuk menilai kualitas perairan Situ Agathis. 

 

BAHAN DAN METODE  

 

Penelitian dilakukan di Situ Agathis dan Laboratorium Taksonomi Hewan Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Departemen Biologi, Universitas Indonesia, Depok, Jawa 

Barat. Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2016 hingga Desember 2016. Penentuan stasiun 

penelitian dilakukan dengan metode purposive random sampling yaitu metode pengambilan sampel 

dengan menentukan titik sampling pada daerah yang mewakili lokasi penelitian (Amizera et al. 

2015). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel Makrozoobenthos Situ Agathis 

 

Alat yang digunakan untuk mengambil sampel makrozoobentos yaitu Eckman Grab (15 x 19 

cm) dan alat yang digunakan untuk identifikasi makrozoobentos di laboratorium adalah mikroskop 

digital dengan pembesaran 400x. Alat-alat yang digunakan untuk pengambilan data lingkungan 

adalah DO meter, secchi disk, meteran jahit, kertas pH universal 0ð14 dan GPS. Bahan ï bahan 

yang digunakan pada penelitian ini untuk mengawetkan benthos yaitu formalin 10% dan larutan 

Rose Bengal, untuk mempermudah proses diindentifikasi. Identifikasi makrozoobentos 

menggunakan buku idenfikasi, yaitu Ward & Wipple (1959), Djajasasmita (1999) dan Epler (2001). 

  

 

 

Keterangan : 

 Stasiun Inlet 

 Stasiun Midle 

 Stasiun Outlet 

 

 

 

 

 



 
 

 
 
 
 
 
 

Seminar Nasional Biologi 2 (SEMABIO) 2017  
òPemanfaatan Biodiversitas Berbasis Kearifan Lokaló 

  

169 
 

Sampel makrozoobentos diambil pada tiga stasiun penelitian (inlet, midlet, dan outlet), dan 

setiap stasiun memiliki masing-masing dua titik sampling. Sampling dilakukan sebanyak tiga kali. 

Sampel dimasukkan dalam botol sampel dan ditambahankan formalin 10% dan larutan rose bengal. 

Sampel kemudian disaring menggunakan saringan bentos yang memiliki mata saring berukuran 1,0 

mm sehingga sampel makrozoobenthos dan substrat terpisah.  Data makrozoobenthos akan di 

hitung menggunakan Family Biotic Index (FBI), indeks keragaman Shannon-Winner dan indeks 

dominansi Simpson. 

Perhitungan Family Biotic Index (FBI) dilakukakan dengan pemberian skoring pada setiap 

family makrozoobenthos yang ditemukan berdasarkan daftar nilai toleransi, kemudian dihitung 

menggunakan rumus Family Biotic Index (FBI). Nilai FBI berkisar dari 0 hingga 10, dimana nilai 0 

berarti makrozoobenthos tersebut tidak toleran terhadap organik polutan dan sebaliknya, nilai 10 

berarti makrozoobenthos tersebut sangat toleran terhadap polutan. 
 

Tabel 1. Interpretasi nilai Family biotic index untuk penilaian kualitas air  

No Nama Family Jumlah individu 

(xi)  

Indeks toleransi (ti)  Total (T) 

1 A xiA tiA TA 

2 B xiB tiB TB 

 Jumlah  xiA + xiB 

 

  TA + TB 

 

    (Febriantoro et al. 2013) 

      

 

FBI =  

 

Keterangan:  

FBI  = nilai indeks makroinvertebrata bentik  

i  = urutan kelompok familia yang menyusun komunitas makroinvertebrata  

xi  = jumlah individu kelompok famili ke-i  

ti  = tingkat toleransi kelompok famili ke-i  

 

Nilai Family biotic index (FBI) akan diinterpretasikan berdasarkan Tabel 2.  
 

         Tabel 2. Interpretasi nilai Family biotic index untuk penilaian kualitas air (Mandaville, 2002) 

Indeks Biotik  Kualitas Air  Tingkat Pencemaran Bahan 

Organik  
0,00 ï 3,75  Amat Sangat Baik (Excellent)  Tidak tercemar bahan organik  

3,76 ï 4,25  Sangat Baik (Very Good)  Kemungkinan tercemar 

ringan  

4,26 ï 5,00  Baik (Good)  Kemungkinan agak tercemar  

5,01 ï 5,75  Sedang (Fair)  Tercemar sedang  

5,76 ï 6,50  Agak Buruk (Fairly Poor)  Tercemar agak berat  

6,51 ï 7,25  Buruk (Poor)  Tercemar berat  

7,25 ï 10,0  Sangat Buruk (Very Poor)  Tercemar sangat berat  
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HASIL  

 

Hasil pengukuran parameter fisika dan kimia perairan Situ Agathis (Tabel 3), didapatkan data 

sebagai berikut: rata-rata suhu air 28,47 °C; rata-rata kadar oksigen terlarut (DO) 1,46 mg/L; rata-

rata kebutuhan oksigen biologis (BOD) 1,24 mg/L; rata-rata pH air 6; rata-rata kedalaman 55 cm; 

rata-rata kecerahan 44 cm; dan tipe substrat berupa lumpur berpasir. 

 
   Tabel 3. Hasil parameter fisika dan kimia Situ Agathis 

 

Makrozoobenthos yang ditemukan di Situ Agathis ada empat family, yaitu Lymnaeide 

(Mollusca), Planorbidae (Mollusca), Chironomidae (Arthropoda), dan Tubificidae (Annelida), serta 

satu filum Nematoda. Rata ï rata jumlah individu masing-masing makrozoobenthos yang 

ditemukan di Situ Agathis dapat dilihat pada tabel 4. 
 

        Tabel 4. Rata-rata jumlah individu makrozoobenthos per m2 

Jenis 

Makrozoobenthos 

Lokasi Jumlah individu 

(ind/m
2
) 

Rata- rata jumlah individu 

(ind/m
2
) 

Famili Chironomidae 

Inlet 13.800 

5539,8 Midlet 2.807 

Outlet 12.045 

Famili Lymnaeidae 

Inlet 116 

38,67 Midlet 0 

Outlet 0 

Famili Planorbidae 

Inlet 0 

38,67 Midlet 116 

Outlet 0 

Famili Tubificidae 

Inlet 59 

19,67 Midlet 0 

Outlet 0 

Filum Nematoda  

Inlet 60.350 

24.327 Midlet 4502 

Outlet 8129 

 

Famili Lymnaeidae ditemukan di wilayah inlet Situ Agathis dengan kepadatan rata-rata 

38,67 individu/m
2
. Famili Planorbidae ditemukan di wilayah midlet Situ Agathis dengan kepadatan 

rata-rata 38,67 individu/m
2
. Famili Chironomidae ditemukan diseluruh lokasi Situ Agathis dengan 

Parameter 
Rerata Hasil Pengukuran 

Rata-rata 
Inlet Situ Midlet Situ Outlet Situ 

Suhu (
0
C) 28,35 28,68 28,38 28,47 

DO (mg/L) 0,83 1,52 2,03 1,46 

BOD5 (mg/L) 0,5 1,5 1,72 1,24 

pH 6 6 6 6 

Kedalaman (cm) 46,17 40,5 78,33 55 

Kecerahan (cm) 39,8 39,5 53,3 44 

Tipe substrat Lumpur coklat 

+ pasir 

Lumpur hitam 

+ pasir 

Lumpur hitam + 

pasir 

Lumpur 

hitam + 

pasir 
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kepadatan rata-rata 5539,8 individu/m
2
. Famili Tubificidae ditemukan di inlet Situ Agathis dengan 

kepadatan rata-rata 19,67 individu/m
2
. Nematoda ditemukan di seluruh lokasi Situ Agathis dengan 

kepadatan rata-rata 24.327 individu/m
2
. 

    

 

      Tabel 5. Hasil perhitungan Family Biotic Index (FBI) 

Lokasi Jenis makrozoo 

Benthos 

Nilai 

toleransi 

(ti) 

Jumlah  

individu 

(xi) 

(xi) x 

(ti) 

Nilai FBI 

 

Keterangan 

Inlet Chironomidae 8 1180 9440   

Lymnaeidae 6 10 60 

Oligochaeta 10 5 50 

Total 1195 9540 7,99 Sangat buruk 

Midlet Chironomidae 8 240 1920   

Planorbidae 7 10 70 

Total 250 1990 7,96 sangat buruk 

Outlet Chironomidae 8 1030 8240   

Total 1030 8240 8 sangat buruk 

 

Berdasarkan data (Tabel 5) hasil nilai perhitungan Family Biotic Index (FBI),   rata-rata dari 

ketiga wilayah inlet, midlet, dan outlet Situ Agathis menghasilkan nilai 7,98. Nilai diantara 7,25 - 

10 termasuk dalam kategori kualitas air sangat buruk, dengan tingkat pencemaran sangat berat. 

Keragaman yang diukur adalah keragaman family makrozoobenthos. Indeks keanekaragaman 

ketiga wilayah berkisar antara 0,50 ï 0,74, dimana wilayah outlet memiliki nilai terendah (Hô=0,50) 

dan midlet memiliki nilai tertinggi (Hô= 0,74). Rata-rata indeks keanekaragaman family 

makrozoobenthos di Situ Agathis adalah 0,62 dan termasuk dalam kategori tingkat keanekaragaman 

yang rendah (Hô<1). Nilai indeks dominansi dari stasiun inlet (D=0.69), midlet (D=0,51) dan outlet 

(D=0,52). Ketiga wilayah memiliki nilai antara 0,5 ï 1 yang menunjukkan bahwa disetiap stasiun 

terdapat family yang mendominasi. Nilai Nilai Indeks keragaman Shannon Winner (Hô) dan Indeks 

dominansi (D) Situ Agathis dapat dilihat pada tabel 6. 

 
 Tabel 6. Nilai Indeks keragaman Shannon Winner (Hô) dan Indeks dominansi (D) Situ Agathis 

Lokasi Indeks ekologi 

Shannon_H Kategori 

Keanekaragaman 

Dominansi_D Ada/tidak 

Dominansi 

Inlet 0.50 Rendah 0.69 Ada 

Midlet 0.74 Rendah 0.51 Ada 

Outlet 0.67 Rendah 0.52 Ada 

Rata ï rata 0.62 Rendah 0.59 Ada 

 

PEMBAHASAN  

 

Hasil pengukuran parameter fisika dan kimia perairan Situ Agathis berdasarkan Tabel 3, Rata-

rata suhu air Situ Agathis adalah 28,47 °C, berdasarkan Lampert & Sommer (2007) kisaran suhu 
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yang layak untuk makrozoobenthos adalah 20 ï 30 °C sehingga perairan Siru Agathis mendukung 

kehidupan makrozoobenthos. Rata-rata kadar oksigen terlarut (DO) termasuk rendah (dibawah 2,00 

mg/L) yaitu 1,46 mg/L. Rendahnya jumlah oksigen terlarut di Situ Agathis dapat disebabkan oleh 

banyaknya sampah, pencemaran limbah dan sedimentasi. Kandungan oksigen yang rendah dapat 

menghambat pertumbuhan makrozoobenthos sehingga jenis dan jumlah yang dapat ditemukan di 

Situ Agathis sedikit (Edward 1988; Asdak, 2004; Sastrawijaya, 2009). Kebutuhan oksigen biologis 

(BOD) juga termasuk rendah (Ò 2,9 mg/L) yaitu 1,24 mg/L dan dikelompokkan sebagai perairan 

yang tidak tercemar. Keterangan tersebut kurang sesuai apabila dibandingkan dengan faktor 

lainnya, sehingga peneliti berasumsi bahwa DO awal yang rendah memperlambat laju BOD, 

penguraian  materi organik kemungkinan didominansi oleh mikrooorganisme anaerob. Berdasarkan 

pH air Situ Agathis termasuk asam dengan nilai 6. Makrozoobenthos dapat hidup pada kisaran pH 7 

- 8,5 dengan toleransi terhadap asam lemah atau basa lemah sehingga memungkinkan bagi 

kehidupan makrozoobenthos. Rata- rata kedalaman situ Agathis adalah 55 cm termasuk dangkal, 

serta rata-rata kecerahan hanya 44 cm termasuk perairan keruh, serta tipe substrat berupa lumpur 

berpasir (Goldman & Horne, 1983; Dermawan, 2010). 

Jenis makrozoobenthos yang ditemukan di Situ Agathis masing-masing memiliki kemampuan 

adaptasi yang baik terhadap kadar oksigen terlarut rendah. Lymnaeidae dan Planorbidae termasuk 

dalam sub-class pulmonata (memiliki paru paru). Kelompok ini dapat naik ke permukaan untuk 

bernapas disaat oksigen dalam air terbatas (Djajasasmita, 1999; Mandaville, 1999). Tidak 

ditemukannya kedua family ini dalam jumlah besar di dasar substrat Situ Agathis kemungkinan 

dikarenakan kadar DO yang sangat rendah sehingga biota tersebut naik ke permukaan. 

Chironomidae memiliki warna merah yang berasal dari hemoglobin yang mereka miliki yang 

berfungsi untuk mengikat oksigen, sehingga memungkinkan untuk Chironomidae jenis ini untuk 

hidup di daerah dengan kondisi oksigen rendah seperti Situ Agathis (Mandaville, 1999; Epler 

2001). Tubificidae dan Nematoda banyak ditemukan di perairan  tercemar karena nilai toleransinya 

tinggi (Mandaville, 1999; Hariyati 2007). 

Berdasarkan data (Tabel 5), hasil nilai perhitungan Family Biotic Index (FBI) rata-rata dari 

ketiga wilayah inlet, midlet, dan outlet Situ Agathis menghasilkan nilai 7.98. Nilai diantara 7,25 - 

10 termasuk dalam kategori kualitas air sangat buruk, dengan tingkat pencemaran sangat berat 

(Mandaville, 2002). Hal ini juga sesuai dengan temuan di lapangan bahwa jenis makrozoobentos 

yang ditemukan tidak bervariasi serta memiliki sifat toleran dan sangat toleran terhadap 

pencemaran. Hasil nilai FBI Situ Agathis yang tinggi berasal dari jumlah individu family 

Chironomidae yang besar dengan nilai toleransinya yang tinggi. Hal tersebut menyebabkan hasil 

nilai akhir FBI lebih dipengaruhi oleh dominansi family tertentu dibandingkan keragaman family 

makrozoobenthos di Situ Agathis. Filum Nematoda juga ditemukan dalam jumlah besar di hampir 

seluruh wilayah Situ, namun tidak dapat dimasukkan dalam perhitungan dengan metode Family 

Biotic Index (FBI) karena tidak memiliki  nilai toleransi (Zimmerman, 1993; Mandaville, 2002). 

Keberadaan Nematoda dan jumlahnya yang besar tentunya memiliki andil dalam menentukan hasil 

nilai FBI namun ketiadaan nilai toleransi menyebabkan hal tersebut menjadi dikesampingkan. 

Nilai indeks keragaman rendah (Hô<1) dapat diartikan bahwa Situ Agathis memiliki 

keragaman family yang rendah dengan jumlah individu tiap family tidak seragam. Keragaman 

family yang rendah dapat dilihat dari jenis makrozoobenthos yang ditemukan hanya 5 jenis saja 

(Tabel 4). Selain itu jumlah individu tidak seragam, Chironomidae dan Nematoda lebih mudah 

ditemukan dengan jumlah yang besar, sedangkan Lymnaeidae, Planorbidae dan Tubificidae hanya 

ditemukan di titik tertentu dengan jumlah yang jauh lebih sedikit dibandingkan Chironomidae dan 

Nematoda.  
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Nilai indeks dominansi dari stasiun inlet (D=0.69), midlet (D=0,51) dan outlet (D=0,52) 

(Tabel 5). Ketiga wilayah memiliki nilai antara 0,5 ï 1 yang menunjukkan bahwa disetiap stasiun 

terdapat family yang mendominasi yaitu family Chironomidae. Adanya dominansi oleh suatu jenis 

makrozoobenthos pada Situ Agathis menunjukkan adanya tekanan ekologis yang cukup tinggi. 

Akibatnya adalah kematian bagi organisme yang tidak mampu beradaptasi dan sebaliknya, bagi 

organisme yang mampu beradaptasi akan mengalami peningkatan jumlah yang cukup tinggi 

(dominan). Hal ini dapat dilihat dari family Chironomidae yang dapat ditemukan diseluruh stasiun 

di perairan Situ Agathis dengan kepadatan yang tinggi 

Keanekaragaman family Situ Agathis yang rendah tidak selalu dapat diartikan bahwa 

keanekaragaman spesies juga rendah. Keanekaragaman family yang rendah dapat menandakan 

adanya dominansi oleh family tertentu dan ketidakseimbangan ekosistem. Dominansi oleh family 

Chironomidae dan Nematoda dikarenakan jenis tersebut memiliki toleransi dan cara adaptasi yang 

baik terhadap kondisi lingkungan Situ Agathis. Kondisi lingkungan situ yang menyebabkan 

rendahnya keanekaragaman family Situ Agathis adalah karena banyaknya sampah dan pencemaran 

bahan organik yang dihasilkan warga disekitar Situ Agathis yang terbawa masuk kedalam perairan 

situ. Bahan organik yang terakumulasi dapat menyebabkan sedimentasi. Sedimentasi akan 

memengaruhi kadar oksigen terlarut dan kemudian mempengaruhi pola kehidupan 

makrozoobenthos yang ada. Semakin tinggi sedimentasi yang terjadi di suatu perairan maka 

semakin rendah kandungan oksigen yang terlarut di dalamnya (Asdak, 2004). Sedimentasi juga 

dapat mempengaruhi kecerahan air, dimana air situ yang keruh (<100 cm) dapat mengurangi jumlah 

penetrasi cahaya kedalam kolom air. Kondisi tersebut akan menghambat fotosintesis oleh 

mikroorganisme sehingga akan sedikit oksigen yang dapat dihasilkan. Hal tersebut sesuai dengan 

kondisi perairan Situ Agathis yang memiliki  nilai oksigen terlarut rendah berkisar 0,82 mg/L (Tabel 

3.) sehingga makrozoobenthos yang ditemukan hanya jenis- jenis tertentu yang toleran terhadap 

kadar oksigen terlarut yang rendah. 
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Abstrak. Kualitas perairan Situ Agathis yang menurun dapat memengaruhi kehidupan biota air, seperti 

makroinvertebrata air. Kualitas air dapat dinilai dengan mengukur parameter fisika, kimia, dan biologi. 

Penilaian kualitas perairan secara biologi selama ini lebih banyak menggunakan makroinvertebrata air 

yang bersifat bentik, padahal makroinvertebrata perifitik pun memiliki potensi yang sama untuk menilai 

kualitas perairan. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan mengkaji penggunaan 

makroinvertebrata yang bersifat perifitik untuk menilai kualitas perairan Situ Agathis menggunakan indeks 

biotik. Hasil penelitian ditemukan 20 famili makroinvertebrata air, dan dianalisis dengan Family Biotic 

Index (FBI), indeks keragaman Shannon-Wiener, dan indeks Dominansi Simpson. Nilai Family Biotic Index 

Situ Agathis adalah 6.71 dan termasuk kedalam perairan berkualitas buruk dengan tingkat pencemaran 

berat. Nilai Indeks keanekaragaman (Hô) pada Situ Agathis adalah 1,93 dan tergolong keanekaragaman 

sedang yang artinya jumlah individu cukup beragam. Nilai dominansi Situ Agathis menunjukan tidak 

terdapatnya jenis makroinvertebrata yang dominan di Situ Agathis karena nilai dominansi berada dibawah 

0,5. 

Kata Kunci : dominansi, Family Biotic Index, keanekaragaman, makroinvertebrata, Situ Agathis 

 

The decreased of water quality in Situ Agathis can affected aquatic life, such as macroinvertebrates. Water 

quality can be assessed by measuring the physical, chemical, and biological parameters. Biological water 

quality assessment has been more uses benthic macroinvertebrates, whereas macroinvertebrate perifitc also 

have the same potential to assess water quality. This reasearch was aimed to identify and analyze the use of 

perifitic macroinvertebrates for assesing water quality of Situ Agathis using biotic index. The results showed 

there are twenty families of macroinvertebrates water, and were analyzed by Family Biotic Index (FBI), 

Shannon-Wiener diversity index, and the index of Dominance Simpson. The FBI value of Situ Agathis were 

classified as poor quality with score 6.71. The biodiversity index value of Situ Agathis was 1.93 and 

classified as moderate diversity which means the number of individuals are quite varied. The dominancy 

index of Situ Agathis was 0.21, and it indicated that there was no dominancy among macroinvertebrates 

family found in Situ Agathis because the value of dominance was under 0,5. 

Keyword : diversity, dominancy, Family Biotic Index, macroinvertebrate, Situ Agathis 
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PENDAHULUAN  
 

Situ Agathis merupakan salah satu situ yang berada di Universitas Indonesia yang memiliki 

fungsi ekologis sebagai habitat bagi biota air. Lokasi situ Agathis dikelilingi oleh pemukiman warga 

dan diduga telah mengalami pencemaran akibat eutrofikasi atau masuknya limbah ke perairan yang 

ditandai dengan blooming microalgae dan meningkatnya jumlah Eichhornia crassipes (eceng 

gondok). Pencemaran limbah dapat menyebabkan penurunan kualitas perairan Situ Agathis yang 

akan memengaruhi struktur komunitas makroinvertebrata air, melalui perubahan jumlah jenis, 

kepadatan dan dominansi biota yang hidup di dalamnya yang pada akhirnya akan mengganggu 

keseimbangan ekosistem (Rosmarini, 2002; Warlina, 2004 ).  

Setiap biota air memiliki kemampuan adaptasi yang berbeda terhadap lingkungan. Biota air 

dapat digunakan sebagai bioindikator kualitas perairan yang dapat memberikan gambaran mengenai 

kondisi fisik, kimia, dan biologi perairan. Salah satu biota air yang akan terkena dampak penurunan 

kualitas air Situ Agathis ialah makroinvertebrata air. Menurut Trihadiningrum & Tjondronegoro 

(1998) makroinvertebrata air dapat bersifat bentik, perifitik atau berenang bebas. Penilaian kualitas 

perairan lebih banyak dilakukan dengan menghitung indeks biotik menggunakan makroinvertebrata 

bentik. Melihat fungsinya yang sama sebagai petunjuk penurunan kualitas air atau bioindikator, 

penggunaan makroinvertebrata yang bersifat perifitik memiliki potensi sebagai bioindikator kualitas 

air. 

Perbedaan habitat dan cara hidup kedua kelompok makroinvertebrata bentik dan perifitik 

disebabkan oleh beberapa faktor pembatas, salah satunya substrat. Kelompok makroinvertebrata 

bentik hidup pada substrat didasar perairan, sedangkan Makroinvertebrata perifitik hidup pada 

permukaan tumbuhan yang berada dalam tepi kolom air. Perbedaan ini akan memengaruhi penilaian 

kualitas air Situ Agathis. Penilaian kualitas air menggunakan indeks biotik ini akan membantu 

dalam pengambilan langkah untuk melestarikan nilai guna air Situ Agathis.  

Penggunan makroinvertebrata perifitik berdasarkan indeks biotik untuk menilai kualitas 

perairan Situ Agathis belum pernah dilakukan. Oleh karena itu perlu dilakukan penilaian kualitas air 

menggunakan makroinvertebrata perifitik di Situ Agathis. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi kehadiran makroinvertebrata perifitik dan mengkaji peran atau penggunaannya 

sebagai bioindikator untuk menilai kualitas perairan menggunakan indeks biotik di Situ Agathis 

 

BAHAN DAN METODE  
 

Penelitian dilakukan di Situ Agathis dan Laboratorium Taksonomi Hewan Fakultas 

Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Departemen Biologi, Universitas Indonesia, Depok, Jawa 

Barat pada bulan Oktober hingga Desember 2016. Penentuan stasiun penelitian dilakukan dengan 

metode purposive random sampling, yaitu metode pengambilan sampel dengan menentukan titik 

sampling pada daerah yang mewakili lokasi penelitian. Pengambilan sampel dilakukan pada dua 

titik yaitu dibagian kiri dan kanan dari setiap stasiun pengambilan sampel.  
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Gambar 1. Lokasi Pengambilan Sampel Makroinvertebrata Situ Agathis 

 

Alat yang digunakan dalam pengambilan sampel adalah jaring tangan atau surber net. Alat 

yang digunakan untuk mengukur parameter lingkungan diantaranya DO meter, kertas pH, GPS, 

Thermometer, dan Secchi disk. Identifikasi sampel menggunakan kaliper digital, mikroskop stereo, 

mikroskop digital, dan buku identifikasi. Bahan yang digunakan dalam penelitian adalah sampel 

makroinvertebrata, formalin 10 % (teknis), dan alkohol 70 % (teknis).  

Pengambilan sampel disetiap titik dilakukan secara langsung dengan metode hand picking, 

yaitu mengambil sampel tumbuhan yang berada di tepi kolom air. Tumbuhan yang telah diambil 

kemudian diletakan pada ember yang berisikan air bersih untuk membersihkan dan memisahkan 

biota yang menempel pada tanaman. Pengambilan dilakukan sebanyak 3 kali pada lokasi dengan 

interval waktu seminggu sekali, dan dilakukan pengulangan sebanyak 2 kali pada setiap titiknya. 

Pengukuran parameter lingkungan dilakukan secara langsung (in Situ) pada setiap titik di lokasi 

inlet, midlet dan outlet dari Situ Agathis, kecuali pengukuran BOD yang dilakukan di laboratorium. 

Suhu dan oksigen terlarut diukur dengan menggunakan alat multy parameter quality water sample. 

Pengukuran pH dilakukan dengan mencelupkan kertas pH universal 1--14. Pengukuran kecerahan 

dan kedalaman dilakukan dengan menurunkan Secchi disk hingga kedalaman tertentu. Identifikasi 

dilakukan dengan cara mencocokkan karakter morfologi dengan buku identifikasi dari Ward & 

Whipple (1959), Djajasasmita (1999), dan Benthem Jutting (1965). 

Sampel yang diperoleh dipisahkan berdasarkan jumlah dari kelompok yang didapatkan, dan 

berdasarkan lokasi pengambilan (inlet, midlet, outlet). Pemberian skoring dilakukan berdasarkan 

daftar nilai toleransi per titik sampel, kemudian dihitung menggunakan rumus Family Biotic Index 

(FBI) (Rahayu et al, 2009). Nilai toleransi FBI berkisar dari 0 hingga 10, dimana nilai 0 berarti 

biota air tersebut tidak toleran terhadap organik polutan dan sebaliknya, nilai 10 berarti biota air 

tersebut sangat toleran terhadap polutan (Mandaville 2002). Perkalian jumlah individu tiap famili 

dengan skoring akan dibagi jumlah keseluruhan individu yang ditemukan. Hasil penghitungan 

menggunakan Family Biotic Index (FBI) disesuaikan dengan nilai interpretasi (Madaville 2002).  
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Tabel 1 cara penghitungan Family Biotic Index (FBI) 

Lokasi Jenis makro-

invertebrata 

Jumlah  

Individu 

(xi) 

Nilai toleransi 

(ti) 

(xi) x (ti) Nilai FBI  

 

Keteranga

n 

Inlet A xiA tiA (xi) x (ti)A   

 B xiB tiB (xi) x (ti)B 

 Total  xi   (xi) x (ti) Nilai FBI  

 
Rumus  

 

 
 

Dengan: 
FBI = nilai indeks makroinvertebrata  

i = urutan kelompok familia yang menyusun komunitas makroinvertebrata 

xi = jumlah individu kelompok famili ke-i 

ti = tingkat toleransi kelompok famili ke-i 

N = jumlah seluruh individu yang menyusun komunitas makroinvertebrata. 
 

Tabel 2. Interpretasi nilai Biotik Indeks untuk penilaian kualitas air (Mandaville 2002). 

Indeks 

Biotik  

Kualitas Air  Tingkat Pencemaran Bahan 

Organik 

0,00 ï 3,75 Amat Sangat Baik 

(Excellent) 

Tidak tercemar bahan organik 

3,76 ï 4,25 Sangat Baik (Very Good) Kemungkinan tercemar ringan 

4,26 ï 5,00 Baik (Good) Kemungkinan agak tercemar 

5,01 ï 5,75 Sedang (Fair) Tercemar sedang 

5,76 ï 6,50 Agak Buruk (Fairly Poor) Tercemar agak berat 

6,51 ï 7,25 Buruk (Poor) Tercemar berat 

7,25 ï 10,0 Sangat Buruk (Very Poor) Tercemar sangat berat 
 

Indeks biotik memperhitungkan keragaman dan jumlah makroinvertebrata karena hal tersebut 

dapat memengaruhi tinggi rendahnya tingkat keanekaragaman serta dominansi dari suatu kelompok 

tertentu. Pengolahan data juga dilakukan dengan melihat nilai keragaman, menggunakan indeks 

keragaman Shannon-Wiener dan penghitungan dominansi menggunakan indeks dominansi 

Simpson. 

 

HASIL  

 

Berdasarkan hasil pengukuran parameter fisika dan kimia perairan Situ Agathis (Tabel 1), 

didapatkan data sebagai berikut: rerata suhu 28,74°C; rerata kadar Dissolved Oxygen (DO) 1,19 

mg/l; rerata pH air 6; rerata Biological Oxygen Demand (BOD) setelah 5 hari 3,08 mg/l; rerata 

kedalaman 57,22 cm; dan rerata kecerahan 25,11 cm. 
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       Tabel 1  Parameter Fisika dan Kimia Perairan Situ Agathis 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pada penelitian yang telah dilakukan di Situ Agathis ditemukan 17 famili makroinvertebrata 

air yang berasal dari 3 filum, 6 kelas dan 10 ordo. Pada stasiun inlet ditemukan 10 famili 

makroinvertebrata, dengan total individu yang ditemukan sebesar 77 individu. Stasiun Midlet 

ditemukan 11 famili makroinvertebrata dengan jumlah individu yang ditemukan sebanyak 335. 

Terakhir pada stasiun outlet ditemukan 11 famili makroinvertebrata dengan jumlah individu 

sebanyak 147. Penilaian kualitas air dapat dilakukan dengan menganalisis data yang telah 

dikumpulkan untuk mendapatkan suatu nilai kuantitatif atau indeks. Analisis data yang dilakukan 

dalam penelian kualitas air Situ Agathis adalah dengan metode Family Biotic Index (FBI). Pada saat 

pengambilan sampel ditemukan juga famili makroinvertebrata yang tidak memiliki nilai toleransi 

dalam jumlah yang cukup banyak. Ketidakadaan nilai toleransi menyebabkan makroinvertebrata 

tersebut tidak dapat digunakan dalam penghitungan nilai Family Biotic Index (FBI). Penghitungan 

nilai FBI tiap family yang ditemukan pada Situ Agathis dapat dilihat pada tabel 2. 

 
Tabel 2. Nilai Family Biotic Index (FBI) Situ Agathis 

Lokasi Jenis makro-

invertebrata 

 

Juml

ah 

indiv

idu 

(xi) 

Nilai 

toleransi 

(ti) 

(xi) x 

(ti) 

Nilai FBI  

 

Keterangan 

Inlet Hydrophilidae 18 5 90   

Stratiomyidae 1 7 7 

Chironomidae 11 8 88 

Nepidae 2 5 10 

Asellidae 4 8 32 

Nereidae 2 6 12 

Erpobdellidae 2 8 16 

Ampularidae 1 7 7 

Planorbidae 15 7 105 

Lymnaidae 21 6 126 

Total 77  493 6,40 Agak buruk/ 

agak tercemar 

Midlet Hydrophilidae 46 5 230   

Curculionidae 24 5 120 

 Clambidae 14 5 70 

 Stratiomyidae 15 7 105 

 Nepidae 1 5 5 

 Tubificidae 60 10 600 

Parameter Inlet Situ Midlet Situ  Outlet Situ Rata-rata 

Suhu (
0
C) 28,28 28,93 29,02 28,74 

DO (mg/L) 0,75 1,16 1,66 1,19 

BOD5 (mg/L) 0,42 1,60 1,88 1,30 

pH 6,00 6,00 6,00 6,00 

Kedalaman (cm) 48,50 43,00 80,17 57,22 

Kecerahan (cm) 40,2 34,58 53,5 42,75 
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 Lumbricidae 1 6 6 

 Glossiphoniidae 1 8 8 

 Erpobdellidae 3 1 3 

 Planorbidae 159 7 1113 

 Lymnaidae 11 6 66 

Total 335  2326 6,94 Buruk/tercemar 

Outlet Hydrophilidae 20 5 100   

 Curculionidae 17 5 85 

 Clambidae 6 5 30 

 Chrysomelidae 2 5 10 

 Stratiomyidae 4 7 28 

 Asellidae 2 8 16 

 Tubificidae 23 10 230 

 Glossiphoniidae 1 8 8 

 Thiaridae 10 6 60 

 Planorbidae 60 7 420 

 Lymnaidae 2 6 12 

Total 147  999 6,79 Buruk/tercemar 

Nilai FBI Situ Agathis 6,71 Buruk/tercemar 

 

Hasil yang didapatkan dengan perhitungan indeks keanekaragaman jenis Shannon-Wiener 

dalam tingkat famili memperlihatkan nilai yang bervariasi pada setiap stasiun, yaitu berkisar antara 

1,60 -- 1,84. Rata-rata nilai indeks keanekaragaman (Hô) pada Situ Agathis adalah 1,73, dan 

tergolong ke dalam kategori keanekaragaman tinggi. Nilai Dominansi Situ Agathis adalah 0,24, dan 

menunjukkan tidak terdapatnya dominansi oleh suatu famili dalam suatu komunitas walaupun 

beberapa famili ditemukan dalam jumlah yang lebih banyak di stasiun. Indeks keanekaragaman 

jenis (Hô) dan nilai indeks dominansi makroinvertebrata dari setiap stasiun disajikan pada tabel 3. 
 

Tabel 3. Indeks Keragaman dan Indeks Dominansi Makroinvertebrata Situ Agathis. 

Indeks ekologis Inlet  Midlet  Outlet Rata-rata Keterangan  

Shannon_H 2,02 1,74 2,01 1.93 Tingkat keanekaragaman 

sedang 

Simpson_D 0.17 0.26 0.20 0.21 Tidak terdapat dominansi 

 

PEMBAHASAN  

 

Hasil penelitian berdasarkan parameter lingkungan nilai Dissolved Oxygen (DO) dari perairan 

Situ Agathis 1,19 mg/L mengindikasikan perairan yang tercemar karena berada dibawah 2 mg/L. 

Kedalaman Situ Agathis termasuk dangkal karena berada dibawah 100 m (Sastrawijaya 2009), 

pendangkalan ini mengindikasikan adanya sedimentasi pada dasar perairan. Sedimentasi ini juga 

didukung dengan tingkat kecerahan yang rendah yaitu berada diantara 25ð100 m (Nurdin 2000). 

Kondisi perairan yang keruh akan menghambat penetrasi cahaya ke dalam air, dan menurunkan 

kadar Dissolved Oxygen (DO). 
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Hasil pengambilan sampel pada tiap stasiun didapatkan adanya famili makroinvertebrata yang 

sama dan ada yang tidak sama, begitupun dengan jumlah individu yang berbeda pada tiap stasiun. 

Keadaan tersebut disebabkan oleh beberapa hal, yaitu keberadaan tumbuhan air, kondisi lingkungan 

serta kemunculan famili baru dan kenaikan jumlah individu pada famili tertentu. Berdasarkan hasil 

yang didapatkan nilai perhitungan Family Biotic Indeks (FBI) pada stasiun inlet adalah 6,40 dan 

termasuk dalam kategori kualitas air agak buruk, dengan tingkat pencemaran tercemar agak berat 

(Mandaville 2002). Famili Lymnaidae memiliki jumlah individu yang lebih banyak dibandingkan 

famili lainnya pada stasiun inlet. Nilai toleransi Lymnaidae adalah 6, yang menunjukan tingkat 

kemampuannya dalam metolerir pencemaran. Jumlah yang banyak mengindikasikan perairan pada 

stasiun inlet masih cukup baik untuk mendukung kehidupan famili Lymnaidae.  

Nilai perhitungan Family Biotic Indeks (FBI) pada stasiun midlet adalah 6,94, dan termasuk 

dalam kategori kualitas air buruk, dengan tingkat pencemaran tercemar berat (Mandaville 2002). 

Makroinvertebrata Planorbidae dan Tubificidae memiliki jumlah individu terbesar dari famili 

lainnya. Planorbidae memiliki nilai toleransi 7, yang memungkinkannya untuk hidup pada kondisi 

yang kurang menguntungkan atau pada kondisi air yang mulai tercemar. Planorbidae termasuk 

dalam sub-class pulmonata (memiliki paru-paru) sehingga pada saat kondisi oksigen dalam air 

terbatas, akan naik ke permukaan untuk bernapas. Tubificidae memiliki nilai toleransi terbesar yaitu 

10, nilai toleransi 10 menunjukan tingkat toleransi yang tinggi atau termasuk famili yang toleran 

terhadap cemaran (Maruru 2012). Jumlah individu yang tinggi pada midlet diringi dengan 

banyaknya jumlah Eichhornia crassipes pada stasiun midlet. 

Nilai perhitungan Family Biotic Indeks (FBI) pada stasiun outlet adalah 6,79, dan termasuk 

dalam kategori kualitas air buruk, dengan tingkat pencemaran tercemar berat (Mandaville 2002). 

Makroinvertebrata Planorbidae dan Tubificidae juga ditemukan dalam jumlah banyak. 

Penghitungan nilai Family Biotic Index (FBI) dari ketiga stasiun menghasilkan nilai rata-rata dari 

Situ Agathis sebesar 6.71. Menurut Mandaville (2002) hasil ini menujukan perairan Situ Agathis 

termasuk kedalam perairan berkualitas buruk dengan tingkat pencemaran berat. Jenis tertentu yang 

memiliki nilai toleransi tinggi dan ditemukan dalam jumlah banyak menunjukan kemampuan yang 

baik dalam mentolerir lingkungan, hal ini dapat mengindikasikan kondisi perairan yang tercemar. 

Rata-rata nilai indeks keanekaragaman (Hô) pada Situ Agathis adalah 1,93, dan tergolong ke 

dalam kategori keanekaragaman sedang. Berdasarkan rata -- rata indeks dominansi Situ Agathis 

nilai 0,21 menunjukkan tidak adanya dominansi oleh suatu famili dalam suatu komunitas walaupun 

beberapa famili ditemukan dalam jumlah yang lebih banyak di stasiun.Tinggi rendahnya nilai 

indeks keanekaragaman jenis dalam suatu komunitas dapat disebabkan oleh berbagai faktor, antara 

lain jumlah jenis (dalam hal ini famili) atau individu yang ditemukan, tingkat kemerataan dan 

dominansi, serta kondisi lingkungannya (Arbi 2009). Perairan tercemar dapat memengaruhi jenis 

dan jumlah mekroinvertebrata air. Jika ekosistem tersebut mengalami pencemaran atau eutrofikasi 

maka nilai indeks keanekaragaman jenisnya akan menurun atau rendah. Hasil penghitungan nilai 

kenekaragaman yang didapatkan berbeda dengan hasil penghitungn nilai Family Biotic Index (FBI). 

Nilai FBI Situ Agathis menunjukan kualitas Situ Agathis yang buruk dan tercemar berat, sedangkan 

nilai Keanekaragaman menunjukan Situ Agathis tercemar ringan.  

Perbedaan hasil ini disebabkan oleh adanya beberapa famili yang tidak diikutsertakan dalam 

penghitungan Family Biotic Index (FBI), namun diikutsertakan dalam penghitungan indeks 

keanekaragaman. Indeks keanekaragaman ditandai oleh banyaknya spesies (atau dalam hal ini 

jumlah famili) organisme yang terdapat pada komunitas perairan, oleh karena itu setiap famili yang 

ditemukan akan dimasukan dalam penghitungan indeks keanekaragaman. Makronvertebrata air 

yang dapat dihitung dengan indeks Family Biotic Index (FBI), hanya makroinvertebrata air yang 
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memiliki nilai toleransi, jadi sekalipun ditemukan dalam jumlah banyak jika tidak memiliki nilai 

toleransi maka makroinvertebrata tersebut tidak dapat diikutsertakan dalam penghitungan nilai FBI.  

Kesimpulan dari penelitian ini adalah penilaian menggunakan Family Biotic Index (FBI),  

menunjukan bahwa Situ Agathis termasuk kedalam perairan berkualitas buruk dengan tingkat 

pencemaran berat, memiliki tingkat keanekaragaman sedang dan tidak terdapat jenis 

makroinvertebrata yang mendominasi. Penggunaan Family Biotic Index (FBI) untu menilai kualitas 

perairan Situ Agathis menjadi tidak akurat karena masih ditemukan beberapa famili yang tidak 

memiliki nilai toleransi sehingga tidak dapat disertakan dalam penghitungan FBI. Kedepannya perlu 

dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mencari famili yang sepadan (berdasarkan cara hidup dan 

adaptasi) dengan famili yang belum memiliki nilai toleransi yang ditemukan di Situ Agathis dan 

melakukan penelitian sekala berkala dengan parameter lingkungan lainnya agar dapat menjelaskan 

secara lebih rinci keterkaitan makroinvertebrata perifitik dengan kualitas air di Situ Agathis UI 
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Abstrak. Vegetasi adalah kumpulan dari tumbuh-tumbuhan, baik itu jenis pohon, herba, semak, maupun 

jenis tumbuhan bawah yang menutupi permukaan bumi pada suatu wilayah. Berbagai jenis tumbuhan 

penyusun vegetasi akan saling berinteraksi. Interaksi yang terjadi dapat berupa interaksi antar individu dari 

jenis yang sama ataupun antar individu dari jenis yang berbeda. Selain itu, interaksi juga dapat terjadi 

antara tumbuhan dengan lingkungannya. Tujuan dari studi ini adalah untuk mengetahui struktur komunitas 

tumbuhan dan komposisi vegetasi di kawasan Kamojang. Metode pengambilan data yang digunakan dalam 

studi ini adalah metode kuadrat dengan menggunakan petak-petak kuadrat pada transek sabuk. Hasil dari 

studi yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pada kawasan Kamojang ditemukan 267 jenis tumbuhan 

dari 87 famili. Jenis-jenis tumbuhan yang ditemukan memiliki keragaman berdasarkan stratifikasinya, yang 

terdiri dari jenis pohon, herba, semak, dan jenis tumbuhan bawah. Jenis-jenis tumbuhan itu tersebar dalam 

delapan tipe ekosistem yang ada di kawasan Kamojang. Tipe ekosistem yang terdapat di kawasan Kamojang 

adalah ekosistem hutan alam, ekosistem hutan produksi, ekosistem semak belukar, ekosistem rawa, 

ekosistem riparian, ekosisem kebun, ekosistem pekarangan, dan ekosistem binaan (arboretum). Berdasarkan 

studi yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa tutupan lahan di kawasan Kamojang tersusun atas 

beragam jenis tumbuhan mulai dari strata terendah, yaitu tumbuhan bawah hingga strata tertinggi, yaitu 

jenis pohon-pohonan.  

Kata kunci : Kamojang, Tumbuhan, Vegetasi  

 

PENDAHULUAN  

 

Pada tahun 1987, PT. PLN (sekarang menjadi PT Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan 

Kamojang) merencanakan pembangunan PLTP Kamojang Unit 1,2 dan 3 yang hingga saat ini 

masih beroperasi sebagai pemasok energi listrik bagi sistem jaringan interkoneksi Jawa Bali. Sesuai 

dengan ketetapan dalam undang-undang lingkungan hidup, untuk melaksanakan pembangunan yang 

berwawasan lingkungan pihak PT PLN melakukan kajian lingkungan hidup termasuk salah satunya 

adalah aspek keanekaragaman hayati di sekitar kawasan Kamojang. Setelah lebih dari 20 tahun 

dokumen lingkungan hidup tersebut diimplementasikan, kondisi dari keanekaragaman hayati di 

kawasan Kamojang belum dikaji kembali. Seperti diketahui bahwa kurun waktu dua dekade di 

kawasan Kamojang telah mengalami perubahan dan perkembangan masalah lingkungan.  Beberapa 

faktor diantaranya adalah akibat perubahan tutupan lahan berupa konversi hutan, alih fungsi hutan 

agroforestry milik kehutanan dan masyarakat sehingga tidak sedikit dampak yang mempengaruhi 

perubahan kualitas lingkungan biofisik, khususnya komponen bio-ekologi kawasan.  
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Berdasarkan kondisi tersebut  dan menjawab tantangan isu lingkungan global tentang 

penurunan keanekaragaman hayati, maka PT. Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan 

Kamojang sebagai pengelola yang mempunyai misi untuk menghasilkan energi ramah lingkungan, 

bersih dan hijau, turut peduli dan berperan serta dalam implementasi konvensi tersebut serta 

bertanggung jawab terhadap kelestarian lingkungan, khususnya lingkungan bio-ekologi sekitar 

PLTP Kamojang. Hal ini sesuai dengan peraturan perundangan yang berlaku, dimana perusahaan 

wajib melakukan pengelolaan lingkungan termasuk lingkungan biotik (Undang-undang No 4, tahun 

1982). Kegiatan ini juga menunjang program lain pemerintah dalam hal ketersedian informasi baru, 

yaitu Profil Kehati dan Taman Kehati. Menindaklanjuti hal tersebut, maka bersama-sama dengan 

Pusat Riset Sumber Daya Alam dan Lingkungan Hidup DRPMI Universitas Padjadjaran pada tahun 

2014 dilakukan studi kondisi keanekaragaman hayati kawasan Kamojang. 

Mengacu kepada studi rencana pengelolaan lingkungan dan rencana pemantauan lingkungan 

yang telah dilaksanakan oleh PT. Indonesia Power Unit Bisnis Pembangkitan Kamojang pada tahun 

2000  diketahui bahwa kajian terakhir komponen bio-ekologi (meliputi flora dan fauna) didasarkan 

kepada berbagai kegiatan yang bersumber dari pembangkitan maupun kegiatan lainnya yang telah 

menyebabkan dampak terhadap kondisi flora dan fauna. Dilaksanakannya riset ini tidak lain adalah 

untuk mendapatkan data/informasi dari keanekaragaman hayati di kawasan Kamojang sebagai 

bahan pertimbangan analisis atas terjadi atau tidaknya perubahan lingkungan/ekosistem kawasan 

baik yang disebabkan oleh kegiatan pembangkit listrik Kamojang maupun akibat faktor lainnya.   

Maksud dari riset keanekaragaman hayati pada kawasan PLTP Kamojang PT. Indonesia 

Power Unit Bisnis Pembangkitan Kamojang adalah sebagai berikut : menyediakan data dasar 

terbaru dari keanekaragaman hayati di wilayah PLTP Kamojang mencakup keanekaragaman 

ekosistem, keanekaragaman jenis tumbuhan serta daerah  sekitarnya.  Adapun tujuan riset adalah 

menjadikan data dasar keanekaragaman hayati sebagai salah satu bahan pertimbangan dalam upaya 

pengelolaan lingkungan dan pelestarian keanekaragaman hayati.   

 

BAHAN DAN METODE  

 

Metode dan Prosedur Riset 

Riset vegetasi di kawasan Kamojang merupakan riset dengan pendekatan ekploratif 

semikuantitatif, menggunakan metode survei. Survei dilakukan secara sistematik menggunakan 

metode plot dengan pengambilan sampel pada seluruh tipe tataguna lahan dalam radius penelitian. 

Data komunitas tumbuhan dilakukan pada sampel pada setiap tipe komunitas di kawasan Kamojang 

sesuai dengan Tabel 1 dan Gambar 1. Data dikumpulkan dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan plot secara bertingkat (Muller-Dumbois & Ellenberg, 1974), menggunakan garis 

bantu transek sepanjang 100 s/d 150 m untuk setiap titik sampling yang ditetapkan. Pengumpulan 

data dilakukan pada pukul 06.30 ï 17.30 setiap harinya dengan cara berurutan dari plot ke-1 s/d plot 

ke-16 pada 6 tipe komunitas hingga selesai. 

 

Data Analisis 

Analisis data dilakukan untuk setiap parameter yang diukur, yaitu abundansi, kerapatan, 

frekuensi, dominansi setiap individu (Muller-Dumbois & Ellenberg, 1974 dan Braun Blanquet, 

1927), Indeks Nilai Penting (Muller-Dumbois & Ellenberg, 1974 dan Soegianto, 1994) dan Indeks 

Kesamaan Jenis (Sørensen, 1948) dalam Muller-Dumbois & Ellenberg, 1974), Nilai Indek 

Keanekaan Jenis (Shannon-Wiener, 1964 dalam Krebs, 1989) dan katagori lifeform (habitus) 

(Soerianegara dan Indrawan, 2002). Selain menggunakan metode plot, inventarisasi jenis juga 
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dilakukan dengan cara observasi pada seluruh tipe komunitas tumbuhan. Teknik pengumpulan data 

dilakukan dengan observasi oportunis dengan menjelajahi setiap daerah yang berada pada masing-

masing tipe komunitas tumbuhan. Identifikasi spesimen dilakukan dengan studi deskripsi 

berdasarkan ciri-ciri diagnostiknya (Tjitrosoepomo, 1998).  

 

Lokasi Riset  

Lokasi riset dilaksanakan pada kawasan radius 750 m dari titik pusat pembangkit PLTP 

Kamojang dan kawasan perlindungan seluas 15 Ha. Secara administrasi lokasi riset berada pada 

wilayah Desa Kamojang Kabupaten Bandung (Gambar 1). 

 
Tabel 1. Koordinat dan Lokasi Pengamatan Lingkungan Aspek Flora Terrestrial 

No 
Tipe 

Komunitas 

Kode Stasiun 

Pengamatan 

Koordinat (UTM)  Elevasi 

(mdpl) 
Lokasi Kuadran 

East North 
1 Hutan Alam a. HA-1 809221 9209797 1.633 Timur PLTP 2 

b. HA-2 808736 9209761 1.604 Timur PLTP 2 
c. HA-3 807410 9210758 1.477 Utara PLTP 1 

2 Hutan Produksi HP 807700 9210708 1.505 Utara PLTP 1 
3 Semak Belukar a. SB-1 808728 9210055 1.595 Timur PLTP 2 

b. SB-2 806947 9210178 1.537 Barat PLTP 4 
4 Rawa VR 807259 9209445 1.478 Selatan PLTP 3 
5 Riparian VS 807297 9209886 1.488 Barat PLTP 4 
6 Kebun KH 807608 9208980 1.476 Selatan PLTP 3 
7 Pekarangan EP 808193 9208369 1.484 Selatan PLTP 3 
8 Taman Kehati TKH 807433 9209852 1.490 Barat PLTP 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1.  Peta Wilayah Penelitian dan Lokasi Pengambilan Sampel 
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HASIL  

 

Berdasarkan hasil studi inventarisasi jenis tumbuhan pada delapan titik pengamatan itu, 

tercatat sebanyak 267 jenis dari 87 famili tumbuhan (Tabel 2). Diantara 87 Famili yang ditemukan, 

Famili Poaceae dengan jumlah jenis sebanyak 17 jenis merupakan Famili yang paling melimpah 

keberadaannya di sekitar kawasan PLTP Kamojang. Famili tumbuhan dengan kelimpahan jenis 

terbanyak setelah Poaceae adalah Asteraceae dan Fabaceae dengan jumlah masing-masing 12 jenis. 

Kedua famili tersebut sangat umum dijumpai di area terbuka dan termasuk dalam tumbuhan gulma 

bagi tanaman holtikultura.Keberadaannya yang melimpah ini merupakan indikasi suatu area yang 

sudah terbuka cukup lama. Tercatat sembilan jenis tumbuhan yang selalu ditemukan pada sleuruh 

tipe plot pada seluruh tipe tata guna, diantaranya Teklan, Manyeratan, Totongoan, Kirinyuh, 

Saliara, Jukut Pahit, Saninten, Ki Hujan, dan Bungbrun. Jenis Totongoan yang berada disetiap titik 

pengamatan merupakan tumbuhan liar yang memiliki habitus pancang dan anakan.Jenis Saninten 

dan Ki Hujan memiliki habitus dari mulai perkecambahan sampai pohon dewasa. Sedangkan 

tumbuhan lainnya berhabitus cover ground atau tumbuhan bawah. 

Hasil studi menunjukkan Titik Pengamatan yang memiliki ISs tertinggi berada antara stasiun 

3 dan 4, yaitu antara Semak Belukar/SB-2 (kuadran 2) dan Hutan Alam/HA-2 (kuadran 2) dengan 

nilai 52,99%. Titik-titik pengamatan yang memiliki nilai kesamaan tinggi tersaji dalam Gambar 2. 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 2. Dendrogram Nilai Indeks Kesamaan Antar Lokasi Pengamatan Flora Terrestrial 

 

Keterangan:  1 = HA-1; 2 = SB-1; 3 = SB-2; 4 = HA-2; 5 = HA-3; 6 = VR; 7 = VS; 8 = TKH;  9 = 

HP; 10= KH; 11 = EP) 
 

Hasil studi aspek flora dari masing-masing lokasi pengamatan menunjukkan tidak adanya 

tumbuhan kategori pancang pada Titik Pengamatan HP, sehingga Nilai Indeks Keanekaragaman 

(NIK) tidak dapat ditentukan. Hal ini terjadi karena lahan yang berada pada lokasi pengamatan 

berupa kebun produksi.Terdapat dua lokasi dimana memiliki NIK 0, yaitu Titik Pengamatan HA-3 

pada kategori pohon dan Titik Pengamatan HP pada kategori anakan dikarenakan hanya terdiri dari 
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satu individu.Nilai Indeks Keanekaragaman secara umum dari masing-masing titik pengamatan 

berada pada tingkat keanekaan sedang (1-3) dan tidak ada stasiun yang memiliki NIK melimpah 

(>3). Nilai keanekaan tertinggi berada pada stasiun HA-1 pada kategori pancang dengan nilai 2,84. 

NIK setiap lokasi tersaji dalam Tabel 2. 

 
Tabel 2.  Besaran Nilai Keanekaragaman Setiap Kategori Tumbuhan Pada Setiap Titik Pengamatan 

No Kategori 
Nilai Indeks Keanekaragaman 

HA-1 SB-1 SB-2 HA-2 HA-3 VR VS TKH  HP 

1 Pohon 1.97 1.32 0.68 1.92 0 1.79 1.6 1.34 0.26 

2 Tiang 2.31 1.96 1.44 2.17 1.8 1.75 1.98 1.94 0.2 

3 Pancang 2.84 2.35 0.64 1.02 1.44 1.35 2.15 2.15 - 

4 Anakan 2.02 1.94 1.33 0.96 1.09 0.69 2.44 0.95 0 

 

Keterangan : 

  
: Tidak ada tumbuhan 

  
: Indeks keanekaragaman rendah 

  : Hanya terdiri dari satu jenis tumbuhan   : Indeks keanekaragaman sedang 

 

Selain ditemukan tumbuhan tingkat tinggi, di kawasan PLTP Kamojang juga ditemukan 

adanya jenis-jenis tumbuhan tingkat rendah, seperti Lichen. Lichen atau dikenal sebagai lumut 

kerak merupakan organisme majemuk hasil simbiosis antara fungi dan alga atau cynobacteria. Hasil 

studi menunjukan bahwa di kawasan PLTP Kamojang ditemukan 25 jenis Lichen dengan beberapa 

bentuk, yaitu Crustose, Foliose, Fruticose, Squamulose dan Leprose yang selengkapnya tersaji 

dalam Gambar 3a.  Selain Lichen, jenis tumbuhan rendah lainnya yang juga ditemukan di kawasan 

PLTP Kamojang adalah jenis paku-pakuan. Di kawasan PLTP Kamojang ditemukan 10 jenis paku, 

seperti yang tertera pada Gambar 3b dan secara keseluruhan, tumbuhan paku yang ditemukan 

terdiri dari 10 famili dan famili terbanyak yang ditemukan adalah Dryopteridaceae. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Komposisi FamilI Lichen (Gambar 3.a) dan Komposisi Famili Paku (Gambar 3b) di Wilayah PLTP 

Kamojang 

PEMBAHASAN  
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Kekayaan jenis tumbuhan di kawasan Kamojang dapat dikatakan tidak tergolong baik setelah 

20 tahun sejak pertama riset mengenai keanekaragaman jenis flora dilakukan pada tahun 1987. 

Perubahan tata guna diantara berupa alihfungsi lahan diperkirakan memberikan dampak terhadap 

perubahan tutupan lahan (tata guna lahan), struktur komunitas tumbuhan mengalami kehilangan 

beberapa jenis tumbuhan. Kondisi tersebut tampak dari empat tipe tata guna lahan pada tahun 1987 

(sawah, kebun/pertanian tanah kering, pekarangan dan hutan) dan pada tahun 2014 telah menjadi 

delapan tipe tata guna lahan. Alih fungsi yang utam terjadi adalah dari kebun menjadi permukiman, 

hutann menjadi kebun), hal ini sesuai dengan evolusi perubahan lahan.   

Membandingkan kekayaan jenis tumbuhan saat studi yang mencatat 267 jenis dengan 

kawasan Gn Galungung yang telah mengalami suksesi tumbuhan sebanyak 273 jenis (Musyarofah, 

et.al., 2015) dan ekosistem DAS Cisokan Kab. Cianjur yang mencatat tercatat lebih dari 376 jenis 

tumbuhan (Nurvita Cundaningsih, et al., 2015);  dan Harti (2009) di Muara Bungo Jambi yang 

mencatat 331 jenis tumbuhan, kekayaan jenis di kawasan Kamojang lebih rendah. Apabila 

dibandingkan terhadap vegetasi dari katagori pohon, Decky (2008) yang melakukan studi di TN Gn 

Ciremai mencatat 17-37 jenis tumbuhan dari katagori pohon yang relatif sama dengan di kawasan 

Kamojang yaitu 42 jenis dan Harti (2009) mencatat 79 jenis. Meskipun di kawasan Kamojang 

kompoisisi jenis dari katagori pohon cukup tinggi, namun sebaran datanya hanya ditemukan pada 

komunitas hutan alam, data tersebut sama dengan hasil studi di kawasan Darajat (Indonesia Power 

UPJP Kamojang, 2015) yang menjelaskan bahwa katagori tiang/pohon masih mendominasi katagori 

di kawasan Darajat dan demikian pula di DAS Cisokan Kab. Cianjur, dimana katagori tiang dan 

pohon mendominasi hingga 83,9% dari total jenis yang ditemukan. Sedangkan untuk katagori jenis 

tumbuhan bawah di kawasan Kamojang sangat rendah, tercatat hanya beberapa jenis saja yang bila 

dibandingkan dengan hasil penelitian Iwan dan Idealisa (2015) di Gn Papandayan yang mencatat 

101 jenis (Hô=3,36) namun berbeda dengan penelitian Syamsul (2014) di Hutan Lindung Sesaot 

Lobok Barat. 

Keanekaragaman kawasan Kamojang berkisar antara Hô=0,68 - Hô=1,97 untuk katagori 

pohon dan tertinggi pada katagori pancang Hô=0,64 ï Hô=2,84. Dibandingkan dengan DAS Cisokan 

(Nurvita, et al., 2015) dan kawasan hutan Darajat memiliki kualitas hutan relatif lebih baik, hal 

tersebut terlihat dari masih tingginya nilai indeks keanekaragaman (Hô= 2,67 dan Hô = 1,68) 

tegakan dari katagori pohon dan tiang di kawasan Darajat (Indonesia Power UPJP Kamojang, 2015) 

kondisinya keanekaragamannya relatif sama. Hal ini diperkirakan kawasan Kamojang maupun 

Darajat cenderung telah mengalami perubahan kawasan akibat tekanan lingkungan pada dua dekade 

terakhir. Sedangkan dengan kondisi DAS Cisokan diperkirakan pada kawasan hutan alam dan atau 

hutan agroforestrinya yang  cenderung belum tersentuh oleh tekanan perubahan lahan. 

Poaceae merupakan famili dengan jumlah jenis terbanyak ditemukan (17 jenis) kemudian 

famili Asteraceae dan Fabaceae (12 jenis ), mengacu kepada Van Steenis (1972) pada hutan tropis 

asia, ketiga famili tersebut cukup umum ditemukan, khususnya jenis manglid (Maglieta glauca) dan 

Kuray (Trema orientalis). Namun tidak demikian dengan hasil penelitian Decky (2008) bahwa di 

Gn Ciremai lebih didominasi oleh famili Fagaceae dan Mirtaceae.  Untuk katagori jenis tumbuhan 

rendah, keanekaragaman lichen dan paku juga dilakukan inventarisasinya. Area PLTP Kamojang 

mencatat 4 jenis Lichen, yaitu Leprose, Ramalina sp. Parmelia sp. dan Parmotrema sp.  Lichen 

yang ditemukan di halaman PLTP Kamojang lebih sedikit dibandingkan lichen di lokasi sekitarnya. 

Keanekaragaman lichen terbanyak ditemukan di ekosistem campuran timur, yaitu terdapat 14 jenis 

dan di ekosistem rawa yang ditemukan 17 jenis lichen. Untuk tumbuhan paku di kawasan PLTP 
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Kamojang ditemukan 10 jenis paku yang terdiri dari 10 famili dengan famili terbanyak yang 

ditemukan adalah Dryopteridaceae. 
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Tabel 2. Daftar jenis tumbuhan pada kawasan Kamojang untuk semua katagori vegetasi dan status konservasinya 

No 
Nama 

Famili  
Kategori Lokasi 

SK 
Lokal  Latin  A B C D E F G H I  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

1 Bubukuan Strobilanthes cernua Acanthaceae         X         X       X   X X       N 

2 Ki Leho Saurauria bracteosa Actinidiaceae X X X X           X     X   X X X       N 

3 Nanas Agave americana 

Agavaceae 

                                      X N 

4 Hanjuang Cordilyne fruticosa                                       X N 

5 Puring Cordilyne tricolor                                       X N 

6 Drasena Dracaena sp.                                       X N 

7 Lidah Mertua Sanseveiria trifasciata                                       X N 

8 Ki Careuh Alangium chinense Alangiaceae X X X X             X     X             N 

9 Bawang Merah Allium cepa 

Alliaceae 

                                    X X N 

10 Bawang Daun Allium fistulosum                                     X X N 

11 Pecut kuda Achyranthes aspera 

Amaranthaceae 

        X           X                   N 

12 Kriminil  Alternanthera ficoidea                                       X N 

13 Daun Ungu Iresine herbstii         X         X                     N 

14 Bakung Crinum asiaticum Amaryllidaceae                                       X N 

15 Tangkal Buah Mangifera indica Anacardiaceae X X X X               X               X N 

16 Sirsak Annona muricata 

Annonaceae 

                                      X N 

17 Sauheun Orophea hexandra                                     X   N 

18 Seledri Apium graveolens 

Apiaceae 

                                      X N 

19 Antanan Centella asiatica         X         X             X X     N 

20 Wortel Daucus carota         X                 X             N 

21 Lame Alstonia angustiloba Apocynaceae   X X X                   X   X X       N 

22 Aglonema Aglaoneima sp. Araceae                                       X N 
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23 Kuping Gajah Anthurium crystallinum                                       X N 

24 Bunga Merah Anthurium sp.                                       X N 

25 Cocobraan Arisaema filiforme         X         X               X     N 

26 Kaladi Hias Caladium bicolor                                       X N 

27 Taleus  Colocasia esculenta         X         X   X   X     X X     N 

28   Monstera deliciosa           X         X                   N 

29   Philodendron bipinnatifidum                                       X N 

30   Philodendron sp.                                       X N 

31 Kepala Kobra Spathiphyllum sp.                                       X N 

32 Singonium Syngonium podophyllum                                       X N 

33 Sente Xanthosoma sagitifolium         X           X   X         X   X N 

34 Panggang  Brassaiopsis glomerulata 

Araliaceae 

  X X X           X           X         N 

35 Cerem Macropanax dispermus X X X X   X       X X   X   X X X       N 

36 Mamangkokan Notophanax sp.                                       X N 

37 Panggang Puyuh Schefflera aromatia     X X   X       X X         X         N 

38 Ramogiling Schefflera sp.     X X   X               X   X   X     N 

39 Bingbin Pinanga coronata 

Arecaceae 

    X X           X X     X   X X X     N 

40 Hoe Bubuay Plectocomia elongata     X X   X               X             N 

41 Ki Beusi Dracaena fragrans Asparagaceae     X             X             X       N 

42 Kadaka Asplenium nidus Aspleniaceae             X     X               X   X N 

43 Teklan Ageratina riparia 

Asteraceae 

        X         X X X X X X X X X     N 

44 Babadotan Ageratum conyzoides         X         X X X X X     X X     N 

45 Babadotan Ageratum mexicanum         X         X   X   X             N 

46 Hareuga  Bidens pilosa         X         X X X X X     X       N 

47 Sintrong Crassocephalum crepidioides         X         X   X         X X     N 

48 Jonge Emilia sonchiifolia         X         X   X         X       N 
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49 Kirinyuh Eupathorium odoratum         X         X X X X X X X X X     N 

50 Kirinyuh Eupatorium inulifolium         X                         X     N 

51 Balakaciut Galingsoga parviflora         X         X     X       X       N 

52 Saladah Beureum Lactuca sativa                                     X   N 

53 Tempuyung Sonchus arvensis         X         X   X X X   X X       N 

54 Jotang Spilanthes acmella         X         X     X       X X     N 

55 Kipait Tithonia diversifolia         X             X       X         N 

56 Katumpang Tridax procumbens         X             X X X   X   X     N 

57 Hamirung Vernonia arborea  X                       X               N 

58 Paku Diplazium accendens 

Athyriaceae 

        X         X               X     N 

59 Paku Sayur Diplazium esculentum         X                               N 

60 Paku Diplazium palidum         X         X X             X     N 

61 Paku Diplazium riparium         X         X                     N 

62 Paku Dipteris conjugata         X         X                     N 

63 Perot Balanophora fungosa Balanophoraceae         X         X                     N 

64 Pacar Tere Impatiens paltypetala Balsaminaceae         X         X X   X               N 

65 Begonia  Begonia longifolia  Begoniaceae         X                     X X       N 

66 Kol Brassica oleracea 

Brassicaceae 

        X               X           X   N 

67 Brokoli Brassica oleracea var. Italica                                     X   N 

68 Sawi Bodas Brassica rapa                                     X   N 

69 Gewor Gede Codonopsis javanica Campanulaceae         X                         X     N 

70 Pepaya Carica papaya Caricaceae     X X                                 N 

71 Jukut Ibun Drymaria villosa Caryophyllaceae         X         X X X X X   X X X     N 

72 Jejerukan Siphonodon celastrineus Celastraceae   X X             X                     N 

73 Ki Munding Chloranthus elatior Chloranthaceae       X                         X X     N 

74 Antingan Disporum cantoniense Clochiaceae         X         X           X         N 
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75 Tali Korang Commelina diffusa 

Commelinaceae 

        X         X   X X       X X     N 

76 Gewor Commelina paludosa         X               X     X X       N 

77 Gewor Leutik Cyanotis axillaris         X         X     X X     X X     N 

78 Gewor Cyanotis cristata         X           X   X               N 

79   Forestia mollisima         X                     X         N 

80 Jukut Tapak Manuk Murdannia nudiflora         X           X           X   X   N 

81 Huwi Ipomoea batatas Convolvulaceae         X                 X     X   X   N 

82 Titimunan Melothria leucocarpa 

Cucurbiataceae 

          X                   X         N 

83 Waluh Cucurbita sp.           X             X               N 

84 Waluh Siam Sechium edule                                     X   N 

85 Paku Tiang Cyathea contaminans Cyatheaceae     X             X X     X   X X X     N 

86 Teki Carex baccans 

Cyperaceae 

        X         X X     X   X         N 

87 Teki Cai Cyperus brevifolius         X               X         X     N 

88 Jukut Careuh Cyperus digitatus          X               X       X X     N 

89 Manyeratan Cyperus distans         X         X X X X X X X X X     N 

90 Teki Cyperus kyllingia         X         X       X     X X     N 

91 Simpur Dillenia sp.? Dilleniaceae     X                   X       X       N 

92 Ganitri Elaeocarpus ganitrus 

Elaeocarpaceae 

X X X X                         X       N 

93 Beleketebe Sloanea sigun X X X X           X X   X X X X   X     N 

94 Paku Ekor Kuda Equisetum debile Equisetaceae         X                   X   X       N 

95 Gelam Antidesma tetrandum 

Euphorbiaceae 

  X X X           X                     N 

96 Ki Huut Breynia microphylla     X X           X   X       X X       N 

97 Talingkup Claoxylon sp. X X X X           X X                   N 

98 Kareumbi Homalanthus populneus        X             X                   N 

99 Mara Gede Macaranga rhizinoides X X X X           X   X   X     X       N 

100 Mara Macaranga tanarius X X X X                       X   X     N 
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101 Singkong Manihot sp.                                     X   N 

102 Jarak Ricinus comunis     X X                   X             N 

103 Akasia Acasia mangium 

Fabaceae 

  X                             X       N 

104 Albiso Albizia lebbeck X X                   X         X       N 

105 Kaliandra Calliandra calothyrsus     X X               X X X X   X X     N 

106 Kaliandra Beureum Calliandra haematochepala     X X               X                 N 

107 Cebreng Cassia siamea   X X X           X             X X     N 

108 Kacangan  Lespedeza junghuhniana         X                           X   N 

109 Peuteuy Selong  Leucaena leucocephala   X X                           X       N 

110 Kacang Roay Phaseolus lunatus                                     X   N 

111 Buncis Phaseolus vulgaris                                     X   N 

112 Angsana Pterocarpus indicus X X X X                           X     VU 

113 Kacang Endul Vigna angularis                                     X   N 

114 Kacang Panjang Vigna unguiculata                                     X   N 

115 Kakacangan Desmodium repandum         X         X   X       X X       N 

116 

Cucuk Ramo 

Heulang       X     X       X                     N 

117 Ki Hiur Castanopsis argentea 

Fagaceae 

X X X X           X X             X     N 

118 Saninten Castanopsis javanica X X X X           X X X X X X X X       N 

119 Pasang Bodas Lithocarpus elegans  X X X X             X             X     VU 

120 Pasang Lithocarpus indutus X X X X                       X         VU 

121 Pasang Jambe Lithocarpus javanica X X X X                       X         N 

122 Pasang Jambe Lithocarpus javensis X X X X           X       X   X X       VU 

123 Pasang Lithocarpus sp. X X X X                   X     X       N 

124 Rukem Flacourtia rukam Flacourtiaceae X X X X                       X         N 

125 Bunga Lipstik Aeschynanthus sp.  Gesneriaceae           X       X       X             N 
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126 Reundeu badak Cyrtandra picta         X         X                     N 

127 Paku Andam Dicranopteris linearis Gleicheniaceae         X                           X   N 

128 Rasamala Altingia excelsa 

Hamamelidaceae 

X X X X           X                     N 

129 Ki Beureum Distylium stellare X X X X           X X   X   X X X       N 

130 Congkok Molineria capitulata Hypoxidaceae         X         X X     X   X         N 

131 Ki Hujan Engelhardia serata 

Juglandaceae 

X X X X           X   X   X X X X       N 

132 Ki Hujan Engelhardia spicata X X X X           X X X X X X X         N 

133 Surawung Langit  Pogostemon menthoides Lamiaceae         X           X X X       X X     N 

134 Huru Gapung Actinodaphne glomerata 

Lauraceae 

X X X X             X         X         N 

135 Huru Payung Actinodaphne gullavara   X               X                     N 

136 Huru Sintok Cinamomum sintoc   X X X               X       X   X     N 

137 Kayu Manis Cinnamomum brumanii   X X X                         X       N 

138 Kayu Manis Cinnamomum zeylanicum   X X X                         X       N 

139 Huru Batu/Koneng Litsea fulva X X X X           X       X     X       N 

140 Huru Manuk Litsea resinosa X X X X           X                     N 

141 Huru Buah Litsea tomentosa X X X X           X                     N 

142 Alpuket Persea americana   X X X               X       X         N 

143 Huru Ki Taleus Phoebe grandis   X                           X         N 

144 Huru Sawo   X X X X             X       X           N 

145 Telur Kodok Torenia violacea Linderniaceae         X               X               N 

146 Manglid Magnolia blumei Magnoliaceae X X X X           X X X X     X X X     N 

147 Tisuk Hibiscus macrophylla 

Malvaceae 

  X X X               X       X   X     N 

148 Sidagori  Sida rhombifolia         X         X X X X X   X   X     N 

149 Purutan Rubak Triumfetta sp.                   X X X   X   X   X     N 

150 Pungpurutan Urena lobata         X             X                 N 

151 Paku munding Angiopteris evecta Marattiaceae         X         X           X         N 
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152 Paku Semanggi Marsilea crenata Marsileaceae         X                 X             N 

153 Harendong bulu Clidemia hirta 

Melastomataceae 

        X                       X       N 

154 Harendong badak Medinilla alpestris   X X X           X                     N 

155 Harendong Melastoma affine     X X X         X                     N 

156 Poh-pohan Pilea melastomoides         X         X X         X   X     N 

157 Ki Salam Aglaia sp. 

Meliaceae 

  X                             X       N 

158 Ki Bawang Dysoxylum alliaceum X X X X           X                     LC 

159 Pisitan Monyet Dysoxylum parasiticum X X X X           X X     X X     X     N 

160 Mahoni Uganda Khaya anthoteca X X X                     X             N 

161 Mahoni Swietenia macrophylla X X X X                           X     N 

162 Suren Toona sureni X X X X               X X X   X         N 

163 Leuksa Stephania capitata Menispermaceae           X                       X     N 

164 Putri Malu Mimosa pudica Mimosaceae         X                 X       X     N 

165 Nangka Artocarpus integra 

Moraceae 

X X X X               X X       X       N 

166 Tabat Barito Ficus deltoidea                 X       X               N 

167 Beunying Ficus fistulosa     X X           X X     X   X X X     N 

168 Walen Ficus ribes X X X X           X X     X X X X X     N 

169 Peer Ficus rostrata X X X X           X X     X   X X       N 

170 Kiara Ficus sp.     X X           X X           X       N 

171 Cau Kole Musa accuminata Musaceae                       X X X   X   X     N 

172 Lampeni  Ardisia villosa 

Myrsinaceae 

    X X           X       X             N 

173 Ki Piit Maesa latifolia     X X           X               X     N 

174 Kaletes Eucalyptus alba 

Myrtaceae 

X                       X               N 

175 Ki Tambaga Eugenia cuprea   X X X           X                     N 

176 Salam  Eugenia polyantha X X X X                         X       N 

177 Jambu Batu Psidium guajava   X X X               X                 N 
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178 Peutag Syzygium densiflorum X X X X           X X X X     X X X     N 

179 Kupa Landak Syzygium sp.     X X                   X             N 

180 Anggrek Calanthe flava 

Orchidaceae 

        X         X                     N 

181 Anggrek  Calanthe sp.          X         X                     N 

182 Anggrek (tanah) Tropidia angulosa         X         X                     N 

183 Anggrek Pandan Vanda tricolor             X               X           N 

184 Calincing Leutik Oxalis barrelieri 

Oxalidaceae 

        X               X           X   N 

185 Calingcing Oxalis corniculata         X         X   X X X   X   X X   N 

186 Cangkuang Pandanus furcatus Pandanaceae         X         X X         X         N 

187 Konyal Leuweung Passiflora edulis  Passifloraceae           X         X     X             N 

188 Sengang Phytolaca americana Phytolacaceae     X X                 X   X     X     N 

189 Pinus Pinus merkusii Pinaceae   X X                 X X X   X X       VU 

190 Ki Seureuh Piper aduncum Piperaceae   X X X               X                 N 

191 Ki Honje Pittosporum ferrugineum Pittosporaceae     X             X                     N 

192 Ki Urat Plantago major Plantaginaceae         X         X     X       X X     N 

193 Jukut Pait Axonopus compressus  

Poaceae 

        X         X             X X     N 

194 Jukut malela Brachiaria mutica         X         X               X     N 

195 Laraman Brachiaria reptans         X         X   X X X   X X X     N 

196 Jukut Karukuan Eragrostis tenella         X         X X X X   X X X       N 

197 Jukut Erigeron sumatrensis         X             X X         X     N 

198 Eurih Imperata cylindrica         X           X X X X     X X     N 

199 Waderan Isachne globosa         X                 X             N 

200 Jukut Lameta Leersia hexandra         X           X                   N 

201 Lampuyang  Panicum repens         X                         X     N 

202 Jukut pahit Paspalum conjugatum         X         X X X X X X X X X     N 

203 Jukut Paspalum vaginatum         X             X       X         N 



 
 

 
 
 
 
 
 

Seminar Nasional Biologi 2 (SEMABIO) 2017  
òPemanfaatan Biodiversitas Berbasis Kearifan Lokaló 

  

200 
 

204 Jukut gajah Pennisetum polystachion         X                         X     N 

205 Jukut Gajah Pennisetum purpureum         X             X                 N 

206 Kaso Saccharum spontaneum     X   X         X X X   X   X   X     LC 

207 Jukut Sacciolepis indica         X             X                 N 

208 Jukut Bulu Hileud  Setaria pallide-fusca         X           X     X     X X     N 

209 Jagung Zea mays                                     X   N 

210 Ki Hades Podocarpus cupressina (?) Podocarpaceae X X X X               X                 N 

211 Akar Wangi Polygala paniculata Polygalaceae         X         X   X X     X X X     N 

212 Bungbrun Polyganum chinense Polygonaceae     X X           X X X X X X X         N 

213 Paku Ctenopteris alata Polypodiaceae             X     X                     N 

214 Paku suplir leutik Adiantum latifolium 

Pteridaceae 

            X     X                     N 

215 Paku Kawat Lycopodium sp.         X                         X     N 

216 Paku Nephrolepis davalioides         X         X                     N 

217 Paku Bengkuang Neprolepis tuberosa          X                         X     N 

218 Paku  Pteridium aquilinum                         X               N 

219 Paku Tectaria angulata         X         X                     N 

220 Paku Vittaria sp.                   X               X     N 

221 Stroberi Fragaria × ananassa 

Rosaceae 

                                    X   N 

222 Hareues Rubus molucanus         X X       X                     N 

223 Areuy Rubus sp.         X X       X       X X           N 

224 Goletrak Boreria alata 

Rubiaceae 

        X             X   X       X     N 

225 Goletrak Borreria repens         X                         X     N 

226 Sulibra Cinchona rubra     X X               X                 N 

227 Kopi Coffea arabica       X                 X       X X     N 

228 Soka Leuweung Ixora nigricans       X           X                     N 

229 Kokopian Lasianthus laevigatus         X         X               X     N 
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230 Kinkilaban  Mussaenda frondosa   X X X           X X     X       X     N 

231 Ki Kopi Pavetta indica                   X                     N 

232 Ki Kores Leuweung Psycothria montana   X X X           X           X X       N 

233 Areuy Rubia cordifolia           X           X       X   X     N 

234 Ki Tiwu Meliosma sp. Sabiaceae X X X X X         X         X           N 

235 Ceker Hayam Selaginella wildenowii 

Selaginellaceae 

        X                               N 

236 Ceker Hayam Sellaginela delicatula         X         X             X       N 

237 Ceker Hayam Sellaginela sp.          X                         X     N 

238 Canar Smilac macrocarpa 

Smilacaceae 

          X       X X     X             N 

239 Canar Smilax zeylanica           X       X X                   N 

240 Kecubung  Brugmansia suaveolens 

Solanaceae 

    X   X         X X         X   X   X N 

241 Cabe Kiriting Capsicum annuum                                     X   N 

242 Cabe Gendot Capsicum chinense                                     X   N 

243 Cabe Rawit  Capsicum frutescens                                     X   N 

244 Cecendet Physalis angulata     X X                   X             N 

245 Cengek Solanum capsicastrum         X               X               N 

246 Tomat Solanum lycopersicum                                     X   N 

247 Terong Walanda Solanum melongena                                     X   N 

248 Leunca Solanum nigrum         X                         X X   N 

249 Kentang  Solanum tuberosum                                     X   N 

250 Puspa Leutak Pyrenaria serrata 

Theaceae 

X X X X           X                     N 

251 Puspa Schima walichii X X X X           X X X   X   X X       N 

252 Raraminan Gonystyllus sp.  Thymelaceae         X                 X     X       N 

253 Kuray Trema orientalis Ulmaceae X X X X           X X X X     X X X     N 

254   Cypholophus lutescens 

Urticaceae 

        X                       X X     N 

255 Totongoan Debregasia longifolia     X X           X X X X X X X X X     N 
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256 Pulus Dendrocnide sinuata     X             X X           X       N 

257 Daun Sisik Penyu Elastotema sp.         X                     X X X     N 

258 Daun Sisik Penyu Elastotema strigosa         X         X X         X X X     N 

259 Harendong Gonostegia hirta         X                           X   N 

260 Pulus Laportea stimulans         X         X           X         N 

261 Tareptep Urtica dioica         X                     X         N 

262 Nangsi Villebrunea rubescens   X X X           X           X   X     N 

263 Saliara Lantana camara Verbenaceae         X         X X X X X X X X X     N 

264 Tepus  Alpinia sp. 

Zingiberaceae 

        X         X                     N 

265 Tepus  Amomum coccineum         X         X           X         N 

266 Tepus  Hedychium roxburghii         X         X X         X X       N 

267 Tepus  Nicolaia solaris         X                 X             N 
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Keterangan : 

A : Pohon  B : Tiang  C : Pancang  D : Anakan  E : Tumbuhan Bawah 

F : Liana  G : Epifit  H : Parasit  I : Pencekik  1 : HA-1 

2 : SB-1  3 : SB-2  4 : HA-2  5 : HA-3  6 : VR 

7 : VS  8 : Arboretum (TKH)  9 : HP  10 : KH  11 : EP 

SK : Status Konservasi (IUCN)  N : Not yet assesment  LC : Least Concern  VU : Vulnerable     

                   

 : Kuadran I   : Kuadran II   : Kuadran III   : Kuadran IV     
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Abstrak. Penelitian telah dilakukan di kawasan Taman Wisata Alam Pangandaran, Jawa Barat dengan 

tujuan untuk mengetahui keanekearagaman, kelimpahan, penyebaran, dan pengelompokkan jenis 

berdasarkan guild. Metode yang digunakan adalah point count mengikuti jalur wisata dengan jumlah 11 

titik. Hasil penelitian didapatkan 24 jenis burung dari 20 famili dengan burung yang teramati pada titik 

hitung sebanyak 19 jenis. Nilai indeks keanekaragaman burung di lokasi penelitian termasuk 

keanekaragaman sedang dengan Hô=2.61. Burung yang paling dominan pada saat penelitian dan 

penyebaran tinggi di lokasi penelitian adalah Cipoh kacat (Aegithina tiphia) dengan nilai sebesar 100%. 

Jenis burung dengan kelimpahan tertinggi yaitu Cipoh kacat (Aegithina tiphia) dengan nilai sebesar 

17.53%. Nilai indeks kemerataan sebesar 0.89 yang menyatakan persebaran burung di lokasi penelitian 

merata. Status konservasi burung dari hasil pengamatan terdapat delapan jenis burung yang dilindungi, 

satu jenis berstatus Near Threatened, satu jenis berstatus Endangered menurut IUCN, empat jenis 

merupakan endemik Indonesia, dan empat jenis diatur perdagangannya oleh CITES. Kategori feeding guild 

paling dominan pada lokasi penelitian adalah insectivorous-frugivorous dengan jumlah sembilan jenis. 

Kata Kunci: keanekaragaman, point count, feeding guild, Taman Wisata Alam Pangandaran 

 

Abstract. This study was conducted in Pangandaran Nature Park, West Java with objectives to determine the 

species diversity, abundance, distribution, and composition based on category guild. The method that used in 

this study was the method of point count that follows the touristic lane with 11 points. The results revealed 

that 24 bird species belonging to 20 families was found in the study site with 19 were found in the point 

counts. Index of bird diversity in the study site included in moderate categories with Hô=2.61. The most 

distributed bird in the study area is Common iora (Aegithina tiphia) with a value of 100%. The most 

abundant bird is Common iora (Aegithina tiphia) with a value of 17.53%. Evennes index of study site is 0.89 

that revealed the distribution of birds in this area is spreading evenly. Bird conservation status in the study 

area there are eight species that protected, one species with Near Threatened status, one species with 

Endangered status based on IUCN, four species is endemic to Indonesia, the trade of four species are 

regulated by CITES. Based on feeding guild category, insectivorous-frugivorous are dominant in the study 

area with nine species. 

Keywords: diversity, point count, feeding guild, Pangandaran Nature Park 

 

PENDAHULUAN  

 

Indonesia merupakan salah satu negara Mega Bird Diversity yang memiliki keanekaragaman 

jenis burung yang luar biasa. Indonesia memiliki luas daratan sekitar 1.3% dari keseluruhan luas 
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permukaan bumi dianugerahi dengan keanekaragaman sumber daya hayati yang kaya, khususnya 

burung (Dharmastuti, 2011). Di Indonesia dijumpai 1.539 jenis burung atau 17% dari jumlah 

seluruh jenis burung di dunia yang berjumlah 9.052 jenis dan 381 jenis atau 4% merupakan jenis 

endemik yang secara alami hanya dijumpai di Indonesia (Sudjatnika, 1995; Supriyadi, 2009). 

Persebaran burung di Pulau Jawa sendiri relatif sedikit, hanya 289 jenis dari jumlah seluruh 

jenis (MacKinnon dkk., 2010). Hutan di pulau Jawa merupakan hutan tropis yang terbagi menjadi 

hutan dataran tinggi dan hutan dataran rendah. Hutan dataran rendah, termasuk hutan pantai 

merupakan kawasan yang kaya dengan keanekaan jenis burungnya dibandingkan dengan kawasan 

pegunungan (Mayr dan Diamond, 1935; Scott dkk., 1986). 

Kawasan konservasi Pangandaran, Jawa Barat merupakan habitat yang unik yaitu berupa 

hutan batu kapur. Cagar alam dengan luas 529 ha ini adalah semenanjung batu kapur yang agak 

terangkat dan terletak di ujung tenggara Pulau Jawa serta didukung oleh hutan agak rapat dengan 

tegakan yang tidak tinggi. Kawasan hutan Pananjung Pangandaran terdiri dari Taman Wisata Alam 

(37.7 ha) dan Cagar Alam (491.3 ha) dan merupakan salah satu daerah konservasi di Indonesia yang 

dikunjungi pengunjung sekitar 500.000 orang pertahunnya (Whitten dkk., 1999). 

Berdasarkan hal tersebut, maka dilakukan pengamatan yang bertujuan untuk mengetahui jenis 

keanekaragaman burung, indeks keanekaragaman jenis burung, kelimpahan, status konservasi, dan 

pengelompokkan berdasarkan feeding guild di Taman Wisata Alam (TWA) Pangandaran. 
 

BAHAN DAN METODE  

 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilakukan di Taman Wisata Alam Pangandaran. Pengamatan dilakukan pada waktu 

pagi hari pukul 06.15-10.00 dan pada sore hari pukul 14.30-17.25 pada tanggal 9-13 Mei 2016. 

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan yaitu buku panduan lapangan burung-burung di Sumatera, Jawa, Bali, 

dan Kalimantan (MacKinnon dkk., 2010), binokuler, kamera, GPS, perekam suara, timer, tally 

counter, peta kawasan Taman Wisata Alam Pangandaran, dan lembar kerja. Bahan yang digunakan 

adalah burung sebagai objek penelitian. 

 

Metode Penelitian 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah metode point count atau titik hitung 

dengan cara mencatat semua burung yang ditemukan selama jangka waktu yang telah ditentukan. 

Jumlah titik pengamatan sebanyak sebelas titik dengan jarak antar titik pengamatan adalah 150 

meter dan radius sejauh 30 meter. Di setiap titik, pengamatan dilakukan selama 15 menit. 

 

Analisis Data 

Daftar Nama Jenis Burung 

Jenis-jenis burung yang sudah teridentifikasi di lokasi pengamatan dengan identifikasi suara, 

ciri-ciri fisik, dan penggambaran sketsa, dibuat tabel daftar nama jenis burung dan dikelompokkan 

berdasarkan famili, nama ilmiah, nama lokal, status konservasi, dan feeding guild. 

 

Indeks Keanekaragaman Jenis 
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Indeks keanekaragaman (Hô) adalah hubungan antara kekayaan jenis dan kelimpahan jenis di 

dalam suatu lokasi. Untuk menghitung keanekaan dari suatu jenis digunakan rumus Shannon-

Wiener (1949) dalam Krebs (1978): 

 

 
 

Dimana: 

Hô : indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

ni : jumlah individu setiap jenis i 

N : jumlah individu seluruh jenis 

 

Indeks Kemerataan 

Indeks kemerataan digunakan untuk mengetahui kerataan jumlah individu yang menyusun 

suatu komunitas. Untuk mengetahui indeks kemerataan digunakan rumus berdasarkan Pielon dalam 

Ludwig dan Reynold (1988): 

 

 
Dimana: 

E : indeks kemerataan 

S : jumlah jenis 

Hô : indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

 

Kelimpahan Burung 

 Kelimpahan atau abundansi adalah jumlah individu dari suatu spesies pada suatu tempat 

tertentu terhadap jumlah seluruh individu dari seluruh spesies (Hayek, 1994). Kelimpahan jenis 

burung dapat dihitung menggunakan rumus: 

 

 
Dimana: 

Ab : kelimpahan jenis burung 

ni : jumlah individu jenis i 

N : jumlah total individu seluruh jenis 

 

Penyebaran Burung 

Frekuensi adalah parameter yang digunakan untuk menyatakan proporsi antara jumlah sampel 

yang berisi suatu jenis tertentu dengan jumlah total sampel (Soegianto, 1994). Semakin tinggi nilai 

frekuensi relatif diasumsikan semakin luas penyebaran suatu jenis di suatu lokasi. Frekuensi relatif 

dapat dihitung menggunakan rumus: 
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Dimana: 

Fm : jumlah titik ditemukan jenis i dibagi jumlah total titik pengamatan 

Fr : frekuensi relatif 

Fm : frekuensi mutlak 

 

Status Konservasi Burung 

Jenis burung yang teridentifikasi kemudian dikelompokkan berdasarkan suku, nama jenis, dan 

status konservasi IUCN (International Union for Conservatiom of Nature), CITES (Convention on 

International Trade in Endangered Species of Wild Fauna and Flora), status perlindungan menurut 

Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 1999, dan status endemisitas. 

 

Pengelompokkan Burung Berdasar-kan Feeding Guild 

Menurut Morin (1999), guild merupakan kumpulan spesies yang memanfaatkan suatu sumber 

daya dengan cara yang sama. Menurut MacKinnon dkk., (2010) pengelompokkan burung 

berdasarkan guild dapat dibagi menjadi enam kelompok yaitu carnivorus (pemakan daging dan 

bangkai), frugivorus (pemakan buah), granivorus (pemakan biji), insectivorus (pemakan serangga), 

piscivorus (pemakan biota air), nectarivorus (pemakan nektar). 
 

HASIL  

 

Kekayaan Jenis 
Berdasarkan hasil pengamatan didapatkan 24 jenis burung yang berasal dari 20 famili. 

Sebanyak 19 jenis burung diantaranya teramati di dalam radius titik hitung yang telah ditentukan.  

 
                Tabel 1. Kekayaan Jenis Burung di Taman Wisata Alam Pangandaran 

No. Nama Jenis Nama Ilmiah Famili  

1 Elang-laut perut-putih Haliaeetus leucogaster Accipitridae 

2 Cipoh kacat Aegithina tiphia Aegithinidae 

3 Cekakak jawa Halcyon cyanoventris Alcedinidae 

4 Cekakak sungai Todirhamphus chloris Alcedinidae 

5 Walet sapi Collocalia esculenta Apodidae 

6 Kuntul karang Egretta sacra Ardeidae 

7 Kekep babi Artamus leucorynchus Artamidae 

8 Kangkareng perut-putih Anthracoceros albirostris Bucerotidae 

9 Perenjak jawa  Prinia familiaris Cisticolidae 

10 Gagak hutan Corvus enca Corvidae 

11 Kadalan birah Phaenicophaeus curvirostris Cuculidae 

12 Cabai jawa Dicaeum trochileum Dicaeidae 

13 Bondol peking
 

Lonchura punctulata Estrildidae 

14 Sikatan bubik Muscicapa latirostris Muscicapidae 

15 Burung Gereja erasia
 

Passer montanus Passeridae 

16 Merak hijau Pavo muticus Phasianidae 

17 Caladi tilik Dendrocopos moluccensis Picidae 

18 Cucak kutilang Pycnonotus aurigaster Pycnonotidae 
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19 Merbah cerukcuk Pycnonotus goiavier Pycnonotidae 

20 Merbah corok-corok Pycnonotus simplex Pycnonotidae 

21 Takur tenggeret Megalaima australis Ramphastidae 

22 Takur tulung-tumpuk Megalaima javensis Ramphastidae 

23 Beluk ketupa
 

Ketupa ketupu Strigidae 

24 Cinenen jawa Orthotomus sepium Sylviidae 

 

 
Grafik 1. Grafik Perbandingan Jumlah Spesies dan Jumlah Individu 

 

Keanekaragaman Jenis Burung 

Nilai indeks keanekaragaman burung dapat menentukan keragaman jenis pada suatu kawasan. 

Hasil analisis data disajikan dalam Tabel 2. 

 
Tabel 2. Indeks Keanekaragaman Jenis di Kawasan Taman Wisata 

Alam Pangandaran 

Area Penelitian 
Jumlah 

Jenis 

Jumlah 

Indi vidu 
Hô 

Taman Wisata 

Alam 
19 154 2.61 

 

Kelimpahan Jenis Burung 
 

Tabel 3. Analisis Kelimpahan Jenis Burung 

No. Nama Jenis Nama Ilmiah Jumlah Ab (%)  

1 Cipoh kacat Aegithina tiphia 27 17.53 

2 Burung Gereja erasia Passer montanus 17 11.04 

3 Kangkareng perut-putih Anthracoceros albirostris 16 10.39 

4 Perenjak jawa Prinia familiaris 16 10.39 

5 Merbah corok-corok Pycnonotus simplex 14 9.09 

6 Bondol peking Lonchura punctulata 10 6.49 

7 Merbah cerukcuk Pycnonotus goiavier 9 5.84 

8 Takur tenggeret Megalaima australis 8 5.19 

9 Cekakak jawa Halcyon cyanoventris 6 3.90 

10 Gagak hutan Corvus enca 6 3.90 
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No. Nama Jenis Nama Ilmiah Jumlah Ab (%)  

11 Takur tulung-tumpuk Megalaima javensis 6 3.90 

12 Cekakak sungai Todirhamphus chloris 5 3.25 

13 Cucak kutilang Pycnonotus aurigaster 3 1.95 

14 Kekep babi Artamus leucorynchus 3 1.95 

15 Sikatan bubik Muscicapa latirostris 3 1.95 

16 Cabai jawa Dicaeum trochileum 2 1.30 

17 Caladi tilik Dendrocopos moluccensis 1 0.65 

18 Cinenen jawa Orthotomus sepium 1 0.65 

19 Kadalan birah Phaenicophaeus curvirostris 1 0.65 

 

Penyebaran dan Kemerataan Jenis 

Penyebaran dan kemerataan jenis menunjukkan kestabilan ekosistem dan komunitas yang 

dipengaruhi persebaran jenis burung di lokasi. Hasil analisis penyebaran dan kemerataan disajikan 

dalam Tabel 4. 
              

Tabel 4. Analisis Penyebaran dan Kemerataan Jenis Burung 

No. Nama Jenis Nama Ilmiah FR (%) E 

1 Cipoh kacat Aegithina tiphia 100.00 

0.89 

2 Burung Gereja erasia Passer montanus 90.91 

3 Kangkareng perut-putih Anthracoceros albirostris 81.82 

4 Perenjak jawa Prinia familiaris 63.64 

5 Merbah corok-corok Pycnonotus simplex 63.64 

6 Bondol peking Lonchura punctulata 54.55 

7 Merbah cerukcuk Pycnonotus goiavier 54.55 

8 Takur tenggeret Megalaima australis 54.55 

9 Cekakak jawa Halcyon cyanoventris 45.45 

10 Gagak hutan Corvus enca 45.45 

11 Takur tulung-tumpuk Megalaima javensis 36.36 

12 Cekakak sungai Todirhamphus chloris 36.36 

13 Cucak kutilang Pycnonotus aurigaster 18.18 

14 Kekep babi Artamus leucorynchus 18.18 

15 Sikatan bubik Muscicapa latirostris 18.18 

16 Cabai jawa Dicaeum trochileum 9.09 

17 Caladi tilik Dendrocopos moluccensis 9.09 

18 Cinenen jawa Orthotomus sepium 9.09 

19 Kadalan birah Phaenicophaeus curvirostris 9.09 

 
Status Konservasi dan Endemisitas Burung 
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Tabel 5. Status Konservasi dan Endemisitas Jenis Burung di Taman 

Wisata Alam Pangandaran 

No. Nama Jenis 

Status Konservasi 
Status 

Endemisitas IUCN CITES 
UU 

RI  

1 Beluk ketupa LC App. II D 
 

2 Bondol peking LC - TD 
 

3 Burung Gereja erasia LC - TD 
 

4 Cabai jawa LC - TD J 

5 Caladi tilik LC - TD 
 

6 Cekakak jawa LC - D JB 

7 Cekakak sungai LC - D 
 

8 Cinenen jawa LC - TD JB 

9 Cipoh kacat LC - TD 
 

10 Cucak kutilang LC - TD 
 

11 Elang-laut perut-putih LC App. II D 
 

12 Gagak hutan LC - TD 
 

13 Kadalan birah LC - TD 
 

14 Kangkareng perut-putih LC App. II D 
 

15 Kekep babi LC - TD 
 

16 Kuntul karang LC - D 
 

17 Merak hijau EN App. II D 
 

18 Merbah cerukcuk LC - TD 
 

19 Merbah corok-corok LC - TD 
 

20 Perenjak jawa LC - TD JBSu 

21 Sikatan bubik LC - TD 
 

22 Takur tenggeret LC - TD 
 

23 Takur tulung-tumpuk NT - D JB 

24 Walet sapi LC - TD  

Keterangan: LC: Least Concern, EN: Endangered, NT: Near Treathened, J: Endemik Jawa, JB: 

Endemik Jawa Bali, JBSu: Endemik Jawa Bali Sumatera, D: Dilindungi PP No. 7 Th. 1999, TD: Tidak 

Dilindungi PP No. 7 Th. 1999, App.II: Appendiks II 
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Pengelompokkan Berdasarkan Feeding Guild 

 

 
Grafik 2. Pengelompokkan Jenis Burung Berdasarkan Feeding Guild 

 

Keterangan: Ca: Carnivorous, Gra: Granivorous, Fru: Frugivorous, Ins: Insectivorous, Pi: Piscivorous 

 

PEMBAHASAN  

 

Kekayaan Jenis 

Jenis burung yang berjumlah banyak yang ditemukan pada saat pengamatan (ditemukan di 

jalur 1, 2, dan 3) berasal dari famili Pycnonotidae seperti Cucak kutilang (Pycnonotus aurigaster), 

Merbah cerukcuk (Pycnonotus goiavier), dan Merbah corok-corok (Pycnonotus simplex). Menurut 

MacKinnon dkk. (2010), Pycnonotidae merupakan burung yang menyukai daerah hutan sekunder, 

pinggiran hutan, dan pemukiman sebagai daerah aktivitas mereka. 

Selanjutnya, jenis yang sering ditemukan pada saat pengamatan berasal dari famili 

Alcedinidae antara lain Cekakak jawa (Halcyon cyanoventris) dan Cekakak sungai (Todirhamphus 

chloris). Menurut Finlayson (2011), burung cekakak adalah burung yang tinggal di hutan yang juga 

tinggal di dekat aliran air dan badan-badan sungai. Itulah sebabnya kedua jenis ditemukan di ketiga 

jalur pengamatan karena jalur berdekatan dengan aliran air untuk mencari makan. 

Keragaman jenis burung berbeda dari suatu tempat ke tempat lainnya tergantung pada kondisi 

lingkungan dan faktor yang berpengaruh. Pada Gambar 1, dapat diketahui bahwa keragaman jenis 

di jalur 1 lebih tinggi dibandingkan dengan keragaman jenis pada jalur 2 dan jalur 3. Hal ini terjadi 

dikarenakan kondisi habitat pada jalur 1 lebih terbuka dan banyak terdapat semai, sehingga banyak 

terdapat jenis burung yang biasa ditemui hidup berdampingan dengan manusia seperti Bondol 

peking (Lonchura punctulata), Burung Gereja erasia (Passer montanus), Cipoh kacat (Aegithina 

tiphia), Merbah cerukcuk (Pycnonotus goiavier), dan Perenjak jawa (Prinia familiaris), sedangkan 

pada jalur 2 dan jalur 3 memiliki keragaman jenis yang lebih sedikit. 

 

Keanekaragaman Jenis Burung 

Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, didapatkan indeks keanekaragaman jenis sebesar 

2.61. Menurut Magurran (1988) dalam Moy dkk. (2013), menjelaskan bahwa nilai indeks 

keanekaragaman (Hô) ini berhubungan dengan kekayaan spesies pada lokasi tertentu, tetapi juga 

dipengaruhi oleh distribusi kelimpahan spesies. Hal ini menyatakan bahwa keanekaragaman jenis 

burung di lokasi pengamatan termasuk dalam kategori sedang karena nilai nilai 1Ò 2.61 Ò 3, yang 
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berarti lokasi penelitian tersebut menyediakan daya dukung lingkungan yang mencukupi untuk 

burung-burung tersebut hidup dan sebagai tolak ukur stabilitas suatu komunitas. 

 

Kelimpahan Jenis Burung 

Hasil analisis menunjukkan bahwa beberapa jenis memiliki kelimpahan yang bervariasi. 

Berdasarkan kriteria dominansi Helvoort (1973) dalam Nugroho (2008), bahwa suatu jenis 

dikategorikan dominan jika kelimpahan relatifnya lebih besar dari 5%, burung dikategorikan 

subdominan jika kelimpahan relatifnya 2%-5%, serta dikategorikan sebagai tidak dominan jika 

kelimpahan relatifnya 0-2%. 

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa jenis burung yang 

memiliki kelimpahan tertinggi adalah Cipoh kacat (Aegithina tiphia) dengan nilai kelimpahan 

sebesar 17.53% yang berarti termasuk ke dalam kategori dominan, burung ini dapat dikenal dari 

suaranya yang khas. Menurut Jajomi (2014), burung Cipoh kacat tidak hanya dapat ditemukan di 

tajuk-tajuk hutan namun tak jarang burung ini memperlihatkan dirinya di daerah perkotaan dan di 

Ruang Terbuka Hijau. 

Setelah burung Cipoh kacat terdapat Burung Gereja erasia (Passer montanus) dengan nilai 

kelimpahan 11.04%, burung ini mudah ditemukan karena bersifat adaptif terhadap keberadaan 

manusia, lalu diikuti oleh adalah Kangkareng perut-putih (Anthracoceros albirostris) dan Perenjak 

jawa (Prinia familiaris) dengan nilai kelimpahan 10.39%. Jenis burung lain yang termasuk dominan 

adalah Merbah corok-corok (9.09%), Bondol peking (6.49%), Merbah cerukcuk (5.84%), dan Takur 

tenggeret (5.19%). 

Jenis burung yang termasuk kategori subdominan adalah Cekakak jawa, Gagak hutan, dan 

Takur tulung-tumpuk dengan nilai kelimpahan sebesar 3.90% dan Cekakak sungai dengan nilai 

sebesar 3.25%. Jenis yang memiliki nilai dominansi kecil adalah Caladi tilik, Cinenen jawa, dan 

Kadalan birah dengan nilai sebesar 0.65%. 

 

Penyebaran dan Kemerataan Jenis 

Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa jenis burung dengan frekuensi relatif tertinggi 

adalah burung Cipoh kacat (Aegithina tiphia) dengan nilai frekuensi sebesar 100% yang 

menyatakan bahwa jenis burung ini merata penyebarannya pada lokasi pengamatan dilihat dari 

intensitas kehadirannya pada titik hitung yang telah ditentukan mengikuti jalur wisata TWA. Jenis 

burung lain yang memiliki frekuensi relatif tertinggi adalah Perenjak jawa (Prinia familiaris) yang 

mudah ditemukan di lokasi pengamatan yang terdiri dari ruang terbuka dan hutan sekunder, 

didukung oleh pernyataan Pramudhawardani (2015), burung Perenjak jawa biasa ditemukan di 

tempat terbuka atau daerah bersemak di taman, pekarangan, tepi sawah, hutan sekunder, hingga ke 

hutan bakau. 

Jenis dengan frekuensi relatif terendah adalah Caladi tilik (Dendrocopos moluccensis), 

Cinenen jawa (Orthotomus sepium), dan Kadalan birah (Phaenicophaeus curvirostris) dengan nilai 

frekuensi sebesar 9.09% dan perjumpaannya hanya sekali pada setiap titik hitung yang telah 

ditentukan. 

Kemerataan jenis burung pada lokasi penelitian adalah sebesar 0.89. Nilai kemerataan jenis 

ini mendekati 1 yang artinya penyebarannya semakin merata (Moy dkk., 2013). Nilai kemerataan 

ini dapat menunjukan kompetisi intraspesies yang tidak tinggi, dimana ketersediaan pakan yang 

dibutuhkan oleh suatu jenis burung dapat diperoleh tidak pada hanya satu lokasi, tetapi pada 

sebagian besar wilayah (Hafif, 2013). 

Status Konservasi dan Endemisitas Burung 
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Berdasarkan hasil, didapatkan info keseluruhan yaitu sebanyak  33.3% (delapan jenis) 

merupakan jenis burung yang dilindungi oleh pemerintah, dan 20.83% (lima jenis) merupakan jenis 

endemik yang penyebarannya tidak meluas tetapi hanya ada di pulau-pulau tertentu. Taman Wisata 

Alam dan Pangandaran juga termasuk ke dalam IBA (Important Bird Area) karena di dalam area ini 

terdapat jenis burung yang berstatus Endangered yaitu Merak hijau (Pavo muticus). 

Status konservasi menurut IUCN, terdapat satu jenis yang termasuk dalam status Near 

Threatened (mendekati terancam punah) yaitu burung Takur tulung-tumpuk (Megalaima javensis) 

dan satu jenis termasuk dalam status Endangered (terancam punah) yaitu Merak hijau (Pavo 

muticus). Penyebab merosotnya populasi burung Merak hijau terutama disebabkan penangkapan 

oleh masyarakat karena potensi yang dimiliki oleh satwa langka tersebut seperti keindahan bulu, 

suara yang merdu, keunikan bentuk dan tingkah laku, oleh karena itu jenis burung ini tergolong 

langka dan bernilai ekonomis tinggi (Takandjandji dan Sawitri, 2011). 

Selanjutnya, menurut Peraturan Pemerintah No. 7 Tahun 1999, ada delapan jenis burung di 

Taman Wisata Alam Pangandaran ini yang dilindungi, antara lain Beluk ketupa (Ketupa ketupu), 

Cekakak jawa (Halcyon cyanoventris), Cekakak sungai (Todirhamphus chloris), Elang-laut perut-

putih (Haliaeetus leucogaster), Kangkareng perut-putih (Anthracoceros albirostris), Kuntul karang 

(Egretta sacra), Merak hijau (Pavo muticus), dan Takur tulung-tumpuk (Megalaima javensis). 

Menurut daftar CITES, terdapat empat jenis burung yang dikategorikan ke dalam Appendix II, 

yaitu Beluk ketupa (Ketupa ketupu), Elang-laut perut-putih (Haliaeetus leucogaster), Kangkareng 

perut-putih (Anthracoceros albirostris), dan Merak hijau (Pavo muticus) yang artinya perdagangan 

jenis burung ini harus dikendalikan, melalui sistem kuota dan pengawasan. Walaupun tidak semua 

termasuk ke dalam kategori terancam punah, karena jika perdagangan diteruskan akan mengurangi 

jumlah populasi jenis burung tersebut di alam liar. 

Dilihat dari status endemisitasnya, ada satu jenis yang merupakan endemik pulau Jawa yaitu 

Cabai jawa (Dicaeum trochileum), tiga jenis merupakan endemik pulau Jawa dan Bali yaitu 

Cinenen jawa (Orthotomus sepium), Cekakak jawa (Halcyon cyanoventris), dan Takur tulung-

tumpuk (Megalaima javensis), dan satu jenis merupakan endemik pulau Jawa, Bali, dan Sumatera 

adalah Perenjak jawa (Prinia familiaris). 

 

Pengelompokkan Burung Berdasarkan Feeding Guild 

Guild merupakan sekelompok spesies dalam sebuah komunitas yang mengeksploitasi 

sumberdaya pada suatu kelas yang sama dengan cara yang serupa (Root 1967; Sastranegara, 2014), 

dengan demikian kelompok jenis burung dalam suatu guild tidak selalu berasal dari jenis dan suku 

yang sama tetapi dapat berasal dari jenis dan suku yang berbeda (Sastranegara, 2014). 

Dari Gambar 2 dapat diketahui kelompok insectivorous - frugivorous (pemakan serangga dan 

pemakan buah) merupakan kelompok feeding guild terbanyak di lokasi pengamatan dengan 

kelimpahan sebesar 37.5%. Kategori ini berisi sembilan jenis burung yang antara lain Cabai jawa 

(Dicaeum trochileum), Cipoh kacat (Aegithina tiphia), Cucak kutilang (Pycnonotus aurigaster), 

Kangkareng perut-putih (Anthracoceros albirostris), Merak hijau (Pavo muticus), Merbah cerukcuk 

(Pycnonotus goiavier), Merbah corok-corok (Pycnonotus simplex), Takur tenggeret (Megalaima 

australis), dan Takur tulung-tumpuk (Megalaima javensis). Lalu ada jenis burung yang masuk ke 

dalam kategori pemakan serangga (insectivorous) dengan kelimpahan sebesar 29.16%, antara lain 

Cinenen jawa (Orthotomus sepium), Kadalan birah (Phaenicophaeus curvirostris), Kekep babi 

(Artamus leucorynchus), Perenjak jawa (Prinia familiaris), Sikatan bubik (Muscicapa latirostris), 

dan Walet sapi (Collocalia esculenta). Sementara itu kategori feeding guild terendah adalah 

carnivorous-frugivorous dan piscivorous. 
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Banyaknya jenis pemakan serangga dan buah, cenderung menunjukkan bahwa keberadaan 

serangga pada lokasi penelitian ini melimpah karena bertempat pada pinggiran hutan. Menurut 

Novarino dkk. (2008), sebagian besar spesies burung yang mendiami hutan memang merupakan 

pemakan serangga, atau menjadikan serangga sebagai salah satu alternatif sumber pakannya. 

Menurut Sastrangera (2014), burung pemakan buah merupakan spesies burung yang dapat 

ditemukan pada hutan primer, hutan sekunder, dan kebun campuran. Hal ini dikarenakan sumber 

pakan burung pemakan buah yang berupa buah dapat ditemukan di setiap tipe habitat. 

Biji ditemukan di kondisi tempat terbuka karena menyebabkan sinar matahari mempercepat 

produksi biji tanaman sehingga burung pemakan biji banyak ditemukan di ruang terbuka. Kondisi 

vegetasi yang secara umum berupa tanaman pertanian menyediakan sumber pakan berupa biji 

tanaman yang cukup melimpah bagi burung pemakan biji (Sastranegara, 2014), seperti Bondol 

peking (Lonchura punctulata) dan Burung Gereja erasia (Passer montanus).  

Burung pemakan ikan ditemukan di lokasi penelitian pada setiap jalur pengamatan yang 

merupakan lokasi yang dekat dengan pesisir pantai tempat burung tersebut mencari makan. Jenis 

burung yang termasuk ke dalam kategori guild pemakan ikan adalah Cekakak jawa (Halcyon 

cyanoventris), Cekakak sungai (Todirhampus chloris), dan Kuntul karang (Egretta sacra). 

Kelompok guild pemakan daging berperan sebagai top predator di lokasi penelitian. 

Keberadaan top predator ini menjaga keseimbangan ekosistem dengan mengendalikan populasi 

mangsanya. Pada lokasi penelitian, ditemukan empat jenis yaitu Beluk ketupa (Ketupa ketupu), 

Elang-laut perut-putih (Haliaeetus leucogaster), dan Gagak hutan (Corvus enca). 

Beragamnya guild menunjukkan bahwa lokasi penelitian merupakan ekosistem yang stabil 

karena burung-burung ini bisa menjaga keseimbangan dengan mengatur pertumbuhan vegetasi 

tumbuhan melalui pemakan buah dan biji, juga dengan adanya predator. Peran burung dalam 

suksesi hutan salah satunya yaitu sebagai penyebar biji oleh pemakan buah, buah hanya dimakan 

dagingnya kemudian bijinya dijatuhkan secara utuh sehingga dapat tumbuh kembali sebagai tunas 

dan membantu terjadinya regenerasi. 
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Abstrak.Elang Jawa (Nisaetus bartelsi Stresemann, 1924) merupakan jenis burung yang termasuk ke dalam 

kategori Endangered menurut IUCN Redlist. Elang Jawa semakin sulit ditemui di habitat aslinya. Hal ini 

dikarenakan terjadinya degradasi habitat maupun perburuan secara illegal. Perburuan Elang Jawa 

dilakukan karena Elang Jawa memiliki nilai ekonomi yang tinggi, sehingga jenis burung ini banyak di 

perdagangkan. Salah satu upaya pelestarian Elang Jawa hasil sitaan adalah dengan melakukan 

pelepasliaran. Sebelum dilakukan pelepasliaran terdapat salah satu tahapan yang harus dilalui oleh objek, 

yaitu rehabilitasi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku makan Elang Jawa (Nisaetus bartelsi 

Stresemann, 1924) pada masa rehabilitasi di Pusat Konservasi Elang Kamojang. Penelitian ini dilakukan 

pada bulan November ï Desember 2016. Metode penelitian yang digunakan adalah Adlibitum dan data 

dianalisis secara kuantitatif ï deskriptif. Pengamatan dilakukan selama 3 hari dalam seminggu, selama 5 

minggu. Perilaku makan yang teramati antara lain adalah makan, minum, dan defekasi. Aktivitas makan di 

awali dengan mengawasi mangsa, menangkap mangsa, membawa mangsa ke atas tenggeran, dan 

membunuh mangsa. sebelum mangsa dimakan dicabut bulu pada tubuh mangsa lalu dimakan. Proses makan 

ini berkisar antara 30 menit- 40 menit dalam satu aktivitasnya. 

Kata kunci: Perilaku Makan, Elang Jawa, Nisaetus bartelsi, Adlibitum, Rehabilitasi 

 

Abstract. Javan Hawk-Eagle (Nisaetus bartelsi Stresemann, 1924) is one of the Endangered bird species 

according to the IUCN redlist. Javan Hawk-eagle existence in nature is getting hard to find. This is due to of 

degradation habitats, hunting illegally that causing the numbers of population are decreased. Hunting 

illegal cause Javan Hawk-Eagle has a high economic value, so the birds are widely traded. One of the 

efforts to preserve the population in the nature by doing the reintroduction. To release the eagle to the 

nature, there are some step that must be passed, including rehabilitation. The aim of this study is to know the 

ingesting of the Javan hawk-eagle (Nisaetus bartelsi Stresemann, 1924) during the period of rehabilitation at 

Kamojang Eagle Conservation Centre. This research was conducted in November-December 2016. The 

method tused in this study is Ad-libitum sampling and the data were analyzed using quantitatively-

descriptive. Observation is done for three days each week for five weeks. Ingesting behavior are divided into 

eating, drinking and defecation. Ingesting activity begins with overseeing prey, catching prey, carrying prey 

to the top perch, and kilingl prey. Before eating the prey, the eagle usually flucking feathers of prey. This 

ingesting activity range between 30- 40 minutes in one activity. 

Key notes: Ingesting behavior, Javan Hawk-Eagle, Nisaetus bartelsi, Adlibitum, Rehabilitation 
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PENDAHULUAN  

 

Elang Jawa merupakan burung pemangsa endemik di Pulau Jawa. Layaknya burung 

pemangsa, Elang Jawa merupakan burung pemangsa yang menduduki konsumen teratas (top 

predator) dalam jaring ï jaring makanan. Elang ini mengontrol populasi hewan lain yang menjadi 

mangsanya di alam (Pribadi, 2014).  Sebaran Elang ini terbatas di Pulau Jawa, dari ujung barat 

(Taman Nasional Ujung Kulon) hingga ujung timur di Semenanjung Blambangan Purwo. Namun 

saat ini penyebarannya terbatas di wilayah-wilayah dengan hutan primer dan di daerah perbukitan 

berhutan pada peralihan dataran rendah dengan pegunungan. Sebagian besar ditemukan di sebagian 

belahan selatan Pulau Jawa (Cahyana, 2009). 

Elang jawa merupakan salah satu burung Elang yang menurut IUCN termasuk kategori 

terancam kepunahan (EN; Endangered) yang keberadaannya di alam semakin sulit dijumpai. 

Keberadaan Elang Jawa di alam sangat terancam karena semakin maraknya alih fungsi lahan yang 

menyebabkan semakin berkurangnya habitat bagi Elang Jawa tersebut. Selain itu, maraknya 

perburuan dan perdagangan Elang belakangan ini yang sebenarnya melanggar hukum karena 

burung predator ini dilindungi oleh Undang Undang No.5 tahun 1990 tentang konservasi sumber 

daya alam hayati dan ekosistemnya. Banyaknya pemeliharaan Elang Jawa menyebabkan terjadinya 

perubahan perilaku pada satwa tersebut. 

Upaya konservasi yang dilakukan untuk melestarikan populasi Elang Jawa antara lain dengan 

menjaga kelestarian hutan yang menjadi habitat Elang Jawa. Selain itu, upaya lainnya yang dapat 

dilakukan adalah dengan melakukan pelepasliaran Elang Jawa kembali ke habitatnya. Salah satu 

lembaga yang berperan dalam melakukan reintroduksi burung Elang di alam adalah Pusat 

Konservasi Elang Kamojang. 

Terdapat beberapa tahapan agar burung Elang tersebut dapat dilepasliarkan kembali di alam, 

diantaranya karantina, observasi, rehabilitasi, habituasi, dan pelepas liaran. Proses rehabilitasi disini 

berupa pengembalian kembali perilaku Elang tersebut agar sesuai dengan kebiasaan di alamnya, 

karena satwa yang biasanya telah lama dipelihara memiliki penyimpangan perilaku dibandingkan 

dengan satwa yang berada di alam liar. Salahsatu perilaku yang berubah adalah perilaku makan. 

Pengamatan perilaku makan Elang Jawa dilakukan untuk mengetahui perilaku makan Elang Jawa 

pada masa rehabilitasi serta menjadi salah satu faktor penentu keputusan pelepasliaran Elang Jawa 

ke habitat alaminya. 

 

BAHAN DAN METODE  

 

Penelitian ini dilakukan di Pusat Konservasi Elang Kamojang (PKEK) yang berlokasi di Desa 

Cibeet, Kecamatan Paseh, Kabupaten Bandung dan termasuk wilayah Desa Randukurung, 

Kecamatan Samarang, Kabupaten Garut. Objek yang diamati merupakan Elang Jawa (Nisaetus 

bartelsi Stresemann, 1924) sebagai bahan atau objek pengamatan. Elang Jawa ini diberi nama 

Gareng yang merupakan satwa hasil sitaan dari Bandung pada 25 Desember 2015. Alat yang 

digunakan dalam penelitian ini antara lain: Alat tulis, binokular nikon monarch 5 12x42, buku 

catatan, kamera Canon SX60HS, dan stopwatch. 

Penelitian ini menggunakan metode observasi lapangan yaitu, dengan melakukan pengamatan 

langsung terhadap aktivitas harian Elang Jawa (Spizaetus bartelsi Stresemann, 1924), menggunakan 

metode ad-libitum sampling (Altmann, 1974). Pengambilan data dilakukan selama 3 hari di tiap 

minggunya selama 5 minggu sehingga total hari dilakukan pengamatan adalah 15 hari. Pengamatan 
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dilakukan dari pukul 06.00 sampai 18.00 WIB. Perilaku makan (ingestif) yang diamati mengacu 

pada pengelompokan oleh Sawitri dan Takandjandji (2010). 

Perilaku ingestif (makan) meliputi aktivitas makan, minum, defekasi (buang air besar), dan 

urinasi (buang air kecil). Makan adalah aktivitas ingestif yang dilakukan dengan cara mengambil 

dan mencabuti bulu mangsa menggunakan paruh atau kaki. Minum adalah aktivitas yang dilakukan 

dengan cara mencelupkan paruh ke dalam air.  Defekasi adalah aktivitas membuang hasil 

metabolisme dalam bentuk padat. Aktivitas urinasi dilakukan dengan cara membuang hasil 

metabolisme dalam bentuk cair (Sawitri dan Takandjandji, 2010). 

Data dianalisis secara statistik. Setiap perilaku yang dicatat dengan metode ad-libitum 

dihitung nilai rata-ratanya dan persentasenya. Data perilaku yang didapat dari hasil pengamatan 

dirubah menjadi proporsi kategori perilaku secara keseluruhan maupun setiap minggunya. Hasil 

dari perhitungan proporsi tersebut kemudan disajikan dalam bentuk grafik dan dideskripsikan. 

Adapun rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

 
 

HASIL  

 

Perilaku Harian Elang Jawa 

 

 
Grafik 1. Perbandingan Total Aktivitas Elang Jawa 

 

Tabel 1. Perbandingan Perilaku Elang Jawa 

Jenis Perilaku Elang Jawa pada Masa Rehabillitasi Elang Jawa di Alam 

Diam (Istirahat) 72.62 % 76.15 %-86.20 % 

Bergerak 18.50 % 0.17 %-7.72 % 

Makan 8.33 % 5.43 %-7.3 % 

Bersuara 0 % 2.13 %-8.17 % 

Lain-Lain 0.55 % 4.04 -7.10 % 
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Perilaku Makan Elang Jawa 

 

 
Grafik 2. Perilaku Makan 

 

PEMBAHASAN  

 

Perilaku Harian Elang Jawa 

Pengamatan aktivitas harian Elang Jawa (Nisaetus bartelsi Stresemann, 1924) dilakukan 

selama 15 hari dalam waktu lima minggu. Total waktu kontak dengan Elang Jawa yang diamati 

adalah 115 jam 15 menit 47 detik. Jika dirata-ratakan lama aktivitas dari Elang Jawa perharinya 

adalah sekitar tujuh sampai delapan jam, hal ini hampir serupa dengan masa aktif burung pemangsa 

di alam, yaitu sekitar sembilan jam mulai pukul 07.00-16.30 WIB setiap hari (Harianto dkk., 2009).  

Berdasarkan pada Grafik 1. dapat dilihat bahwa aktivitas yang paling banyak dilakukan 

adalah aktivitas diam sebesar 72.62 %. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Setiadi dkk (2000) 

pada Tabel 1. yang menunjukan bahwa aktivitas yang paling dominan dilakukan adalah diam. 

Aktivitas yang sangat berbeda ialah bersuara. Pada Elang Jawa yang berada di kandang rehabilitasi 

tidak melakukan aktivitas bersuara sedikitpun, berbeda dengan Elang Jawa yang berada di alam 

menunjukkan aktivitas bersuara sebesar 2.13 %-8.17 % (Tabel 1). Elang Jawa yang berada pada 

masa rehabilitasi melakukan tidak aktivitas bersuara, hal ini bisa saja disebabkan oleh kebiasaannya 

yang telah lama dipelihara, dan tidak ada individu lainnya yang sejenis yang berada pada masa 

rehabilitasi. Aktivitas bersuara biasanya dilakukan sebagai salah satu bentuk mengawasi terhadap 

lingkungan sekitarnya, atau juga sebagai penanda keberadaan satwa tersebut dilingkungannya. 

Perbedaan lainnya adalah perilaku bergerak yang berbeda antara Elang Jawa pada masa 

rehabilitasi dan Elang Jawa yang berada di alam. Elang Jawa yang berada pada masa rehabilitasi 

cenderung melakukan perilaku bergerak yang lebih tinggi dibandingkan Elang Jawa yang berada di 

alam liar. Pada Tabel 1 terlihat perbedaan yang cukup mencolok, hal ini bisa saja terjadi karena 

Elang Jawa yang berada pada masa rehabilitasi cenderung banyak melakukan aktivitas bergerak 

karena merasa terancam dengan keberadaan burung Elang lainnya yang berada pada kandang 

sebelahnya sehingga Elang Jawa yang berada pada masa rehabilitasi menunjukkan sifat agresif 

terhadap jenis lainnya. Selain itu, suhu yang berada pada lokasi penelitian yang cenderung rendah 

berkisar antara 18-22 
o
C membuat Elang Jawa banyak melakukan aktivitas bergerak demi menjaga 

kestabilan suhu tubuhnya. Menurut Hernawati (2007) aktivitas bergerak akan menghasilkan panas, 

yang berperan dalam pengaturan suhu tubuh. 
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Perilaku Makan Elang Jawa 

Aktivitas makan merupakan aktivitas yang membutuhkan waktu yang paling lama 

dibandingan dengan aktivitas lainnya yang berada pada kategori ingestif. Hal ini bisa dilihat pada 

Grafik 2. Elang Jawa yang berada pada masa rehabilitasi dilatih untuk mengenal jenis-jenis pakan 

alami dan cara berburunya, hal ini dilakukan agar satwa terbiasa mengenali pakan-pakan alami yang 

biasa ditemukan di alam. Terdapat beberapa jenis pakan yang diberikan antara lain, burung Puyuh, 

dan marmut. Perilaku makan biasanya dimulai dengan mengawasi mangsa yang diberikan oleh 

petugas. Elang Jawa yang diamati sudah memiliki kemampuan mengawasi mangsa yang baik, 

karena waktu yang dibutuhkan untuk mengawasi mangsa relatif singkat, sekitar 5-10 menit. Setelah 

mengawasi mangsa, Elang Jawa meluncur ke bawah untuk menangkap mangsanya. Saat meluncur 

posisi Elang Jawa berada pada batang tempat bertengger, lalu membungkukkan badannya dan 

meluncur ke arah mangsa. 

Objek yang diamati biasanya menangkap mangsa dengan kakinya, lalu dilakukan proses 

membunuh terhadap mangsanya. Pada saat membunuh mangsa terdapat beberapa perbedaan 

aktivitas yang dilakukannya. Pertama biasanya Elang membunuh mangsa di bawah dan menunggu 

hingga mati lalu di bawa ke atas. Kedua Elang menangkap mangsa di bawah, lalu di bawa ke atas 

dengan keadaan mangsa yang dibawa sudah terluka, lalu mangsa dijatuhkan agar mati. Selanjutnya 

cara membunuh mangsa lainnya adalah dengan menangkap mangsa di bawah, lalu di bawa ke atas 

dan dibanting-bantingkan ke batang tempat tengger hingga mangsa mati. Namun secara umum 

biasanya aktivitas membunuh mangsa dilakukan di bawah, setelah mati mangsa di bawa ke atas. 

Tahapan selanjutnya setelah mangsa mati adalah mencabut bulu mangsa dengan estimasi 

waktu 10-20 menit. Proses pencabutan bulu mangsa dilakukan dengan mencengkram mangsa, dan 

menarik bulu yang melekat pada tubuh mangsa menggunakan paruh. Hal ini dilakukan karena 

Elang cenderung tidak menyukai makanan yang masih terdapat bulunya, dan juga bulu tersebut 

tidak dapat dicerna oleh Elang. Setelah bulu pada mangsa dibersihkan, burung Elang melakukan 

tahap makan dimulai dengan mencabik mangsa, dan menelannya. 

Untuk menghabiskan suatu mangsa diperlukan waktu 20-40 menit. Terkadang makanan 

disisakan untuk dimakan kembali pada waktu siang atau sore hari. Mangsa yang tersedia biasanya 

dicabik atau disobek terlebih dahulu menggunakan paruh maupun kaki, karena burung pemangsa 

pada umumnya tidak dapat mengunyah makanannya karena tidak memiliki gigi. Hal itu 

menunjukan bahwa burung pemangsa dapat menelan tulang dan bulu yang semuanya tidak dapat 

dicerna. Oleh karena itu makanan yang dimakan dapat dimuntahkan kembali bersama benda-benda 

yang tidak dapat dicerna dalam bentuk padat (Sawitri dan Takandjanji, 2010). 

 

 
Gambar 1. Menggesekan paruh 
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Setelah mangsa di makan biasanya burung Elang membersihkan sisa-sisa makanan yang 

menempel pada paruhnya dengan cara menggesekan paruh ke batang kayu tempat bertengger 

(Gambar 1.). Selanjutnya burung Elang melakukan defekasi atau membuang kotoran. Defekasi 

pada saat pengamatan cenderung menggunakan waktu yang sama pada setiap minggunya, yaitu 

1.94 % - 4.66 % (Grafik 2 ). Hal ini disebabkan karena sistem pencernaan pada burung Elang 

cenderung lebih pendek. Proses defekasi dimulai dengan mengangkat bagian ekor, lalu kotoran 

dikeluarkan. Burung Elang terkadang mendatangi kolam untuk melakukan aktivitas minum yang 

biasanya dilakukan setelah makan. Akan tetapi pada minggu ke-4 dan minggu ke-5 Elang tidak 

terlihat melakukan aktivitas minum (Grafik 2 ). Selama pengamatan dilakukan, tidak terlihat burung 

Elang melakukan proses Urinasi (Grafik 2 ). Hal ini disebabkan karena aktivitas urinasi dan 

defekasi pada saat pengamatan sulit untuk dibedakan, sehingga diasumsikan bahwa proses urinasi 

termasuk ke dalam aktivitas defekasi. 

Terdapat hal menarik pada perilaku makan Elang Jawa yang berada pada masa rehabilitasi ini. 

Pada minggu keempat Elang Jawa diberi dua ekor burung puyuh pada pagi hari. Lalu Elang Jawa 

tersebut membunuh mangsanya dan menyimpan salah satu mangsanya pada batang tempat 

bertengger. Sedangkan mangsa yang lainnya dimakan pada pagi hari. Hal ini menunjukan bahwa 

Elang Jawa pada masa rehabilitasi ini sudah memiliki kemampuan dalam mengelola pakan yang 

ada. 

 

KESIMPULAN  

 

Perilaku makan Elang Jawa pada masa rehabilitasi dimulai dengan mengawasai mangsa, 

menangkap mangsa, membunuh mangsa, mencabut bulu mangsa, lalu makan. Setalah itu 

melakukan aktivitas menggesekkan paruh maupun defekasi. 

 

SARAN 

 

Diharapkan adanya penelitian lebih lanjut pada setiap satwa yang berada pada di Pusat 

Konservasi Elang Kamojang hingga tahap pelepasliaran, dan dilakukan pencatatan lebih detail 

mengenai status individu Elang yang berada di Pusat Konservasi Elang Kamojang 
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Abstrak. Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui pertumbuhan ikan lalawak (Barbodes balleroides) di 

Waduk Jatigede. Penelitian menggunakan metode survey, dilakukan pada bulan Oktober 2016 - Januari 

2017. Tempat pengambilan sampel ikan di Waduk Jatigede, Kabupaten Sumedang Provinsi Jawa Barat. 

Analisis sampel ikan, pengukuran panjang dan bobot dilakukan di Laboratorium Akuakultur Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Padjadjaran. Analisis data meliputi distribusi ukuran, hubungan 

panjang dan bobot serta faktor kondisi mengacu pada metode biologi perikanan. Ikan lalawak yang 

tertangkap di Waduk Jatigede ukurannya bervariasi, terkecil berukuran  124 mm bobot 29,48 g dan terbesar 

berukuran 270 mm bobot 351,89 g. Pada bulan Oktober 2016 ikan lalawak yang paling banyak tertangkap 

berukuran 179 mm - 187 mm sebanyak 38,1%, pola pertumbuhan bersifat allometrik positif dengan rata-

rata faktor kondisi 1,025. Pada bulan November 2016 ikan lalawak yang paling banyak tertangkap 

berukuran 188 mm - 203 mm dan 204 mm - 219 mm sebanyak 38,33%, pola pertumbuhan bersifat allometrik 

negatif dengan rata-rata faktor kondisi 1,310. Pada bulan Desember 2016 ikan lalawak yang paling banyak 

tertangkap berukuran 200 mm - 209 mm sebanyak 38,33%, pola pertumbuhan bersifat allometrik negatif 

dengan rata-rata faktor kondisi 0,990. Pada bulan Januari 2017 ikan lalawak yang paling banyak 

tertangkap berukuran 200 mm - 214 mm sebanyak 40%, pola pertumbuhan bersifat allometrik positif dengan 

rata-rata faktor kondisi 1,083. 

Kata Kunci : Berat, Ikan Lalawak, Panjang, Pertumbuhan, Waduk Jatigede 

 

Abstract. The purpose of this research is to know the growth of barb (Barbodes balleroides) in Jatigede 

Reservoirs. Research used  survey method, conducted in October 2016 to January 2017. Fish sampling in 

Jatigede reservoirs, Sumedang Regency, West Java province. Fish analysis, measuring length and weight in 

Aquaculture Laboratory Faculty of Fishery and Marine Science Padjadjaran University. Data analysis 

includes distribution of sizes, length and weight relationship, and condition factors refers to fisheries biology 

method. Barb caught in the Jatigede Reservoirs vary in size, the smallest sized 124 mm weight 29.48 g and 

the largest sized 270 mm weight 351.89 g. In October 2016, the most fish caught that measured between 179 

mm-187 mm are 38,1%, growth pattern are positive allometric with an average of condition factor 1.025. In 

November 2016 the most fish caught that measured between 188 mm-203 mm and 204 mm - 219 mm are 

38,33%, growth pattern is negative allometric with the average of condition factor 1.310. In December 2016 

the most fish caught that measured between 200 mm-209 mm are 38,33%, growth pattern is negative 

allometric with the average of condition factor 0.990. In January 2017 the most fish caught that measured 

between 214 mm-200 mm are 40%, growth pattern are positive allometric with an average of condition 

factor 1.083. 

Key words: Barb, Growth, Jatigede Reservoir, Length, Weight 
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PENDAHULUAN  

 

Waduk Jatigede terletak di Kabupaten Sumedang, Provinsi Jawa Barat. Waduk Jatigede 

merupakan waduk jenis urugan batu (rockfill), memiliki tinggi 110 meter dan kapasitas tampung 

sampai dengan 980 juta m
3
. Waduk Jatigede merendam 5 kecamatan dengan total luas area sebesar 

3.035,34 ha. Waduk Jatigede memiliki fungsi untuk mengairi areal irigasi seluas 90.000 ha, 

menyediakan air bersih bagi Kabupaten Cirebon, Indramayu dan kawasan sekitarnya dengan 

kapasitas 3.500 liter per detik, mengendalikan banjir untuk luasan 14.000 ha, serta menyuplai air 

untuk PLTA yang mampu menghasilkan listrik 110 MW (Fitriani 2013). Menurut Andani (2016), 

jenis ikan yang tertangkap dan teridentifikasi di Waduk Jatigede sebanyak 9 famili terdiri dari 17 

spesies. 

Ikan  lalawak mempunyai nama daerah lawak, lalawak, wader merah, lokas, hawu halap, 

salap dan bader bang (Luvi 2000). Ikan lalawak merupakan ikan konsumsi yang populer dari famili 

Cyprinidae. Distribusi spesies secara luas berada pada perairan pedalaman, baik lentik maupun lotik 

di Pulau Kalimantan dan Jawa. Ikan lalawak banyak ditemukan di Waduk Jatiluhur, Waduk Lahor, 

dan Waduk Gadjah Mungkur serta di sungai seperti Sungai Cimanuk di Jawa Barat dan Sungai 

Serayu di Jawa Tengah (Haryono et al. 2015). Morfologi ikan lalawak dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Morfologi Ikan Lalawak 

 

Ikan lalawak merupakan ikan yang dominan tertangkap dan memiliki sebaran yang luas di 

Waduk Jatigede yaitu sebanyak 261 ekor (58,13%) dari total ikan yang tertangkap sebanyak 449 

ekor (Andani 2016). Sjafei et al. (2001) dalam  Yulfiperius (2006) menyatakan bahwa ikan lalawak 

merupakan salah satu jenis ikan yang hidup di perairan umum seperti Sungai Cimanuk dan 

memiliki potensi untuk dikembangkan sebagai ikan konsumsi, walaupun belum menjadi jenis ikan 

yang terancam punah, ikan lalawak perlu mendapat perhatian karena di beberapa lokasi 

keberadaannya sudah sangat berkurang. Menurut Kottelat et al. (1993), klasifikasi ikan lalawak 

adalah : 

Kingdom  : Animalia 

Filum     : Chordata 

Sub Filum : Vertebrata 

Kelas : Pisces 

Ordo : Cypriniformes 

Famili : Cyprinidae 

Genus : Barbodes 

Spesies     : Barbodes balleroides 

  

Pengelolaan sumber daya perikanan merupakan suatu tindakan pembuatan peraturan dan 

perundang-undangan berdasarkan hasil kajian ilmiah yang relevan. Pengelolaan sumberdaya 

perikanan dalam pelaksanaanya perlu menerapkan konsep perikanan yang bertanggungjawab 
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(responsible fisheries) dan secara konsisten melakukan monitoring, controlling dan surveillance. 

Tujuan utama pengelolaan perikanan adalah untuk menjamin produksi yang berkelanjutan dari 

waktu ke waktu dari berbagai stok ikan (resource concervation) (Bell et al. 2008).  

Kebijakan pengelolaan sumber daya perikanan di Waduk Jatigede dapat dilakukan dengan 

penangkaran dan restocking, pengaturan upaya penangkapan ikan dan pemantauan kualitas air. 

Pengelolaan ikan lalawak yang sudah diterapkan di Waduk Jatigede adalah telah dilakukannya 

restocking sedangkan pengelolaan pada kegiatan penangkapan adalah penggunaan alat tangkap 

dengan ukuran mata jaring yang diperbolehkan yaitu lebih besar dari 2 inci.  

Pengaturan ukuran mata jaring perlu dikaji pada tiap jenis ikan, karena setiap ikan memiliki 

karakteristik morfologi yang berbeda. Hal tersebut dapat dilakukan apabila ada informasi mengenai 

aspek biologis ikan yang ada di perairan. Kajian biologis mengenai aspek pertumbuhan ikan 

lalawak perlu dikaji sehingga dapat dijadikan sebagai bahan dasar dalam penentuan kebijakan 

pengelolaan sumber daya perikanan di Waduk Jatigede.  

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pola pertumbuhan dan reproduksi ikan lalawak yang 

tertangkap oleh jaring yang digunakan nelayan di Waduk Jatigede Kabupaten Sumedang Provinsi 

Jawa Barat. 

 

BAHAN DAN METODE  

 

Metode 

Penelitian dilakukan pada bulan Oktober 2016 hingga Januari 2017. Penelitian dilakukan di 

Laboratorium Akuakultur Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas Padjadjaran. Metode 

yang digunakan dalam penelitian adalah metode survey. Cara pengambilan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling. Penelitian dilakukan pada 4 stasiun penelitian. Periode pengambilan 

sampel setiap satu bulan sekali. Penentuan stasiun penelitian didasarkan pada pertimbangan hasil 

tangkapan ikan lalawak paling banyak dan merupakan fishing ground ikan lalawak. Data dianalisis 

menggunakan analisis deskriptif kuantitatif yang mengacu pada metode biologi perikanan. Peta 

lokasi penelitian dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Stasiun Penelitian di Waduk Jatigede 
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Lokasi stasiun penelitian :  

- Stasiun 1 : Koordinat 6
o 
55ô 43,13ò LS, 108

o 
5ô 25,55ò BT yang terletak di Desa Sukamenak, 

Kecamatan Darmaraja. 

- Stasiun 2 :  Koordinat 6
o 
55ô 1,68ò LS, 108

o 
5ô 29,20ò BT  yang terletak di Desa 

Leuwihideung, Kecamatan Darmaraja.  

- Stasiun 3 : Koordinat 6
o 
52ô 50,4ò LS, 108

o 
6ô 41,1ò BT yang terletak di Desa Jemah, 

Kecamatan Jatigede.  

 

- Stasiun 4 : Koordinat 6
o 
52ô 39,2ò LS, 108

o 
5ô 24ò BT yang terletak di Desa Cipaku, 

Kecamatan Jatigede.  

 

Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan dalam penelitian yaitu milimeter blok (ketelitian 1 mm) dan timbangan 

digital (ketelitian 0,01 g). Penelitian menggunakan 192 ekor ikan lalawak, yaitu 42 ekor pada bulan 

Oktober 2016, 60 ekor pada bulan November dan Desember 2016, dan 30 ekor pada bulan Januari 

2017.  

 

Analisis Data 

 

1. Hubungan Panjang Bobot 

Penentuan pola pertumbuhan ikan dilakukan dengan perhitungan hubungan panjang bobot 

yang digambarkan (Effendi 1979 dalam Mamangkey 2002) sebagai berikut : 

W= a.L
b
 

Keterangan : 

W  = Bobot Ikan (gram) 

L  = Panjang Ikan (mm) 

a   = Intercept 

b = Slope 

 

Pengujian terhadap nilai b dengan kriteria pengambilan keputusan menurut Ricker (1975) dalam 

Effendie (1979) : 

- Jika thit < ttab(0,05), maka b = 3, Pola pertumbuhan isometrik 

- Jika thit > ttab(0,05), maka b Í 3, Pola pertumbuhan alometrik 

  Hubungan antara panjang dan bobot tersebut dianalisis menggunakan persamaan regresi 

(R
2
) untuk mengetahui pengaruh tiap variabel dan dianalisis nilai korelasi (r) untuk mengetahui 

keeratan hubungan antar variabel. 

 

2. Faktor Kondisi 

Perhitungan faktor kondisi atau indek ponderal menggunakan sistem metrik (K) yang 

mengacu pada perhitungan menurut Effendi (1979) : 

 

 
Keterangan :  

K = Faktor Kondisi 
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W  = Bobot Rata-rata Ikan (gram) 

L  = Panjang Rata-rata Ikan (mm) 

a   = Intercept 

b = Slope 

 

HASIL  

 

Distribusi Panjang Total 

 Jumlah total ikan lalawak yang tertangkap selama 4 bulan penelitian sebanyak 192 ekor. 

Perhitungan distribusi frekuensi ukuran mengacu pada kaidah sturges (Sudrajat dan Achyar 2010). 

Grafik distirbusi panjang total ikan lalawak dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 
Gambar 3. Grafik Distribusi Ukuran Panjang Total 

 

Hubungan Panjang Bobot 

 Regresi hubungan panjang bobot menunjukkan hubungan linier antara panjang dengan 

bobot pada ikan. Grafik Regresi hubungan panjang bobot dapat dilihat pada Gambar 4.   
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Gambar 4. Grafik Regresi Hubungan Panjang Bobot 

 

Faktor Kondisi  

  Ikan lalawak yang tertangkap selama riset memiliki faktor kondisi yang bervariasi setiap 

bulannya. Grafik faktor kondisi ikan lalawak selama penelitian dapat dilihat pada Gambar 5. 

  

 
Gambar 5. Grafik Faktor Kondisi Ikan Lalawak Selama Penelitian 
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Hubungan Pola Pertumbuhan dan Luas Genangan Waduk 

Pola pertumbuhan ikan lalawak di Waduk Jatigede apabila dihubungkan dengan luas 

genangan waduk memiliki hubungan. Grafik hubungan pola pertumbuhan dengan luas genangan 

waduk dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 
Gambar 6. Hubungan Pola Pertumbuhan dan Luas Genangan Waduk 

 

PEMBAHASAN  

 

Distribusi Ukuran Ikan yang Tertangkap selama Penelitian 

Hasil tangkapan ikan lalawak pada bulan Oktober 2016 sebanyak 42 ekor. Ikan lalawak 

terkecil yang tertangkap berukuran panjang total 170 mm, bobot   62,21 g sedangkan ikan lalawak 

terbesar berukuran panjang total 230 mm bobot 175,73 g. Panjang rata-rata ikan lalawak yang 

tertangkap berukuran panjang total 188 mm. Distribusi ukuran ikan lalawak pada bulan Oktober 

2016 terdiri atas tujuh kelas ukuran (Gambar 3a). Ukuran ikan lalawak yang banyak tertangkap 

terdapat pada interval panjang total antara 179 - 187 mm sebanyak 38,1%. Ukuran ikan lalawak 

yang paling sedikit tertangkap terdapat pada interval panjang total antara 206 - 214 mm dan 215 - 

223 mm sebanyak 2,38%. 

Hasil tangkapan ikan lalawak pada bulan November 2016 sebanyak 60 ekor. Ikan lalawak 

terkecil yang tertangkap berukuran panjang total 124 mm bobot 29,48 g sedangkan ikan lalawak 

terbesar berukuran panjang total 232 mm bobot 216,56 g. Panjang rata-rata ikan lalawak yang 

tertangkap berukuran panjang total 200 mm. Distribusi ukuran ikan lalawak yang tertangkap pada 

bulan November 2016 terdiri atas tujuh kelas ukuran (Gambar 3b). Ukuran ikan lalawak yang 

banyak tertangkap terdapat pada interval panjang total antara 188 - 203 mm  dan 204 - 219 mm 

sebanyak 38,33%. Ukuran ikan lalawak yang sedikit tertangkap terdapat pada interval panjang total 

antara 124 - 139 mm dan 140 - 155 mm sebanyak 1,67%. 

Hasil tangkapan ikan lalawak pada bulan Januari 2017 sebanyak 30 ekor. Ikan lalawak 

terkecil yang tertangkap berukuran panjang total 185 mm bobot 71,11 g sedangkan ikan lalawak 

terbesar berukuran panjang total 270 mm bobot 351,89 g. Panjang rata-rata ikan lalawak yang 

tertangkap berukuran panjang total 215 mm. Distribusi ukuran ikan lalawak yang tertangkap pada 

bulan Januari 2017 terdiri atas tujuh kelas ukuran (Gambar 3d). Ukuran ikan lalawak yang banyak 

tertangkap terdapat pada interval panjang total antara 200 - 214 mm  sebanyak 40%. Ukuran ikan 

lalawak yang sedikit tertangkap terdapat pada interval panjang total antara 260 - 274 mm sebanyak 

1,67%. 
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Ikan lalawak yang tertangkap pada bulan Oktober dan November 2016 berukuran relatif kecil 

dibandingkan hasil tangkapan bulan Desember 2016 dan Januari 2017. Ukuran ikan yang kecil 

diperkirakan karena ikan akan memasuki waktu pemijahan sehingga pertumbuhan menjadi lambat. 

Hal tersebut terbukti bahwa ikan lalawak yang tertangkap pada bulan November 2016 di dominasi 

ikan yang sedang matang gonad. Effendi (2002) menyatakan bahwa tercapainya kematangan gonad 

untuk pertama kali mempengaruhi pertumbuhan yaitu kecepatan pertumbuhan menjadi sedikit 

lambat, sehingga sebagian dari makanan yang dimakan akan tertuju kepada perkembangan gonad.  

Laju pertumbuhan ikan lalawak baik panjang ataupun bobot selain dipengaruhi oleh waktu 

pemijahan, dipengaruhi pula oleh ketersediaan makanan alami di perairan. Kondisi lingkungan 

perairan dengan persediaan makanan alami yang melimpah akan membuat pertumbuhan ikan lebih 

cepat. Mote (2014) menyatakan bahwa besarnya ukuran panjang ikan lalawak yang tertangkap di 

Sungai Serayu menunjukkan kondisi perairan yang optimum bagi pertumbuhan ikan. 

Tinggi muka air Waduk Jatigede pada saat penelitian berfluktuasi, dikarenakan masih dalam proses 

uji coba bendungan dengan cara buka tutup pintu air, hal tersebut akan berdampak pada 

ketersediaan pakan alami dan penggunaan energi untuk mencari pakan. Pada saat permukaan air 

tinggi dengan volume air besar, luas permukaan dasar perairan sebagai tempat mencari makanan 

ikan lalawak menjadi luas dan energi yang digunakan untuk mencari makan menjadi besar, 

sedangkan pada saat permukaan air rendah maka luas permukaan dasar perairan sebagai tempat 

mencari makanan ikan lalawak menjadi sempit dan energi yang digunakan untuk mencari makan 

menjadi kecil. Hal tersebut yang diduga berpengaruh pada pola pertumbuhan ikan lalawak. 

Selain itu, proses dekomposisi bahan organik pada material yang tergenang akan menentukan 

produktivitas primer perairan pada masing-masing daerah genangan. Berdasarkan peta kehutanan 

Waduk Jatigede sebelum penggenangan, dahulu wilayah tergenang merupakan bekas areal 

persawahan dan perkebunan, sehingga dapat diperkirakan dengan adanya proses penggenangan, 

maka material bekas persawahan dan perkebunan akan terdekomposisi menjadi bahan organik yang 

dapat menyuburkan perairan.  Hubungan Panjang Bobot 

 Regresi hubungan panjang bobot menunjukkan hubungan linier antara panjang dengan 

bobot pada ikan. Pola pertumbuhan ikan dapat ditentukan dari nilai b yang didapatkan pada 

persamaan regresi hubungan panjang bobot. Nilai regresi (R
2
) digunakan untuk melihat persentase 

(%) besarnya kontribusi (pengaruh) panjang terhadap bobot. Nilai korelasi digunakan untuk 

mengukur seberapa besar keeratan hubungan antara panjang dan bobot yang mengacu pedoman 

interpretasi koefisien korelasi menurut Sugiyono, 2008 dapat dilihat pada Tabel 1.  

 
Tabel 1. Pedoman Interpretasi Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 ï 0,19 Sangat Rendah 

0,20 ï 0,39 Rendah 

0,40 ï 0,59 Sedang 

0,60 ï 0,79 Kuat 

0,80 ï 1 Sangat Kuat 

Sumber : Sugiyono, 2008 

 

Pola pertumbuhan ikan lalawak bersifat allometrik positif (b > 3) ditemukan pada ikan 

lalawak yang tertangkap pada bulan Oktober 2016 dan Januari 2017. Persamaan regresi hubungan 

panjang bobot ikan lalawak pada bulan Oktober 2016, log W = 3,1587 log L - 5,2039. Nilai regresi 

(R
2
) = 0,9211 artinya 92,11% bobot ikan dipengaruhi oleh panjang dan 7,89% dipengaruhi faktor 
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lain selain dari panjang ikan. Nilai korelasi (r) = 0,9597 artinya hubungan panjang dan bobot 

memiliki keeratan hubungan yang sangat kuat dan bernilai positif yaitu setiap peningkatan panjang 

maka akan terjadi peningkatan bobot (Gambar 4a). Persamaan regresi hubungan panjang bobot ikan 

lalawak pada bulan Januari 2017, log W = 3,5011 log L ï 5,9923. Nilai regresi (R
2
) = 0,934, artinya 

93,4% bobot ikan dipengaruhi oleh panjang dan 6,59% dipengaruhi faktor lain selain dari panjang 

ikan. Nilai korelasi (r) = 0,9665 artinya hubungan panjang dan bobot memiliki keeratan hubungan 

yang sangat kuat dan bernilai positif (Gambar 4d). 

Pola pertumbuhan ikan lalawak bersifat allometrik negatif (b < 3) ditemukan pada ikan 

lalawak yang tertangkap pada bulan November 2016 dan Desember 2016. Persamaan regresi 

hubungan panjang bobot ikan lalawak pada bulan November 2016, log W = 2,7703 log L ï 4,2747. 

Nilai regresi (R
2
) = 0,8494 artinya 84,94% bobot ikan dipengaruhi oleh panjang dan 15,06% 

dipengaruhi faktor lain selain dari panjang ikan. Nilai korelasi (r) = 0,9216 artinya hubungan 

panjang dan bobot memiliki keeratan hubungan yang sangat kuat dan bernilai positif (Gambar 4b). 

Persamaan regresi hubungan panjang bobot ikan lalawak pada bulan Desember 2016, log W = 

2,9553 log L ï 4,7358. Nilai regresi (R
2
) = 0,861, artinya 86,1% bobot ikan dipengaruhi oleh 

panjang, dan 13,9% dipengaruhi faktor lain selain dari panjang ikan. Nilai korelasi (r) = 0,9279 

artinya hubungan panjang dan bobot memiliki keeratan hubungan yang sangat kuat dan bernilai 

positif (Gambar 4c). 

Pola pertumbuhan ikan lalawak yang bersifat allometrik positif (b > 3) pada bulan Oktober 

2016 dan Januari 2017 menunjukkan kondisi ikan yang gemuk (pertambahan bobot lebih cepat 

dibandingkan pertambahan panjang). Pola pertumbuhan ikan lalawak yang bersifat allometrik 

negatif (b < 3) pada bulan November dan Desember 2016 menunjukkan kondisi ikan yang kurus 

(pertambahan panjang lebih cepat dibandingkan pertambahan bobot). Pola pertumbuhan ikan 

lalawak di Waduk Jatigede menunjukkan hubungan yang bersifat allometrik, yaitu pertambahan 

panjang yang tidak seimbang dengan pertambahan bobotnya. Hasil analisis uji t pada taraf 

kepercayaan 95%, hubungan panjang bobot ikan lalawak selama pengamatan menunjukkan bahwa 

nilai thit > ttab(0,05), artinya pola pertumbuhan ikan lalawak bersifat allometrik (bÍ3) (Tabel 2).  

 
Tabel 2. Hasil Analisis Uji-T Terhadap Hubungan Panjang Bobot Ikan Lalawak 

Waktu 

Pengamatan 

Persamaan Regresi 

Hubungan Panjang Bobot 
Thit T tab(0,05) Keputusan 

Oktober 2016 
log W = 3,1587 log L - 

5,2039 
31,502 2,02 

Tolak Ho, 

(bÍ3) 

November 2016 
log W = 2,7703 log L - 

4,2747 
41,741 2,00 

Tolak Ho, 

(bÍ3) 

Desember 2016 
log W = 2,9553 log L - 

4,7358 
12,348 2,00 

Tolak Ho, 

(bÍ3) 

Januari 2017 
log W = 3,5011 log L - 

5,9923 
56,052 2,04 

Tolak Ho, 

(bÍ3) 

 

Effendie (2002) menyatakan bahwa hubungan panjang bobot menunjukkan pertumbuhan 

yang bersifat relatif, artinya dapat dimungkinkan berubah menurut waktu. Apabila terjadi 

perubahan terhadap lingkungan dan ketersediaan makanan, diperkirakan nilai hubungan panjang 

bobot juga akan berubah. Meretsky et al. (2000) menyatakan bahwa perubahan bobot ikan dapat 

dihasilkan dari perubahan pakan dan alokasi energi untuk tumbuh dan reproduksi, yang 

mengakibatkan bobot ikan berbeda walaupun panjangnya sama. 
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Menurut Soumokil (1996), adanya perbedaan pola pertumbuhan pada ikan dapat disebabkan 

karena perbedaan tingkat kematangan gonad, musim dan kesuburan perairan. Menurut Muchlisin 

(2010), besar kecilnya nilai b dipengaruhi oleh perilaku ikan, misalnya ikan yang berenang aktif 

menunjukkan nilai b yang lebih rendah bila dibandingkan dengan ikan yang berenang pasif. Hal 

tersebut terkait dengan alokasi energi yang dikeluarkan untuk pergerakan dan pertumbuhan. Offem 

et al. (2007) dalam Mote (2014) menyatakan bahwa variasi nilai eksponensial (b) berhubungan erat 

dengan lokasi, faktor lingkungan, musim, ketersediaan makanan, jenis kelamin, siklus hidup dan 

fisiologi. 

 

Faktor Kondisi  
Faktor kondisi ikan lalawak pada bulan Oktober 2016 menunjukkan nilai 0,981 - 1,053 

(Gambar 5a). Ikan lalawak yang mempunyai faktor kondisi terendah diperoleh pada ikan berukuran 

antara 170 - 178 mm sebesar 0,981, yaitu ikan jantan dalam kondisi TKG I, sedangkan ikan yang 

mempunyai faktor kondisi tertinggi diperoleh pada ikan berukuran antara 197 - 205 mm sebesar 

1,053, yaitu ikan jantan dalam kondisi TKG I dan ikan betina dalam kondisi TKG II. Nilai rata-rata 

faktor kondisi ikan lalawak pada bulan Oktober 2016 adalah 1,025. 

Faktor kondisi ikan lalawak pada bulan November 2016 menunjukkan nilai 1,156 - 1,421 

(Gambar 5b). Ikan lalawak yang mempunyai faktor kondisi terendah diperoleh pada ikan berukuran 

antara 124 - 139 mm sebesar 1,156, yaitu ikan jantan dalam kondisi TKG I, sedangkan ikan yang 

mempunyai faktor kondisi tertinggi diperoleh pada ikan berukuran antara 156 - 171 mm sebesar 

1,421, yaitu ikan jantan dalam kondisi TKG I. Nilai rata-rata faktor kondisi ikan lalawak pada bulan 

November 2016 adalah 1,310. 

Faktor kondisi ikan lalawak pada bulan Desember 2016 menunjukkan nilai 0,953 - 1,016 

(Gambar 5c). Ikan lalawak yang mempunyai faktor kondisi terendah diperoleh pada ikan berukuran 

antara 240 - 249 mm sebesar 0,953, yaitu ikan betina dalam kondisi TKG IV, sedangkan ikan yang 

mempunyai faktor kondisi tertinggi diperoleh pada ikan berukuran antara 200 - 209 mm sebesar 

1,016, yaitu ikan jantan dalam kondisi TKG I ï TKG V dan ikan betina dalam kondisi TKG I, TKG 

II dan TKG V. Nilai rata-rata faktor kondisi ikan lalawak pada bulan Desember 2016 adalah 0,990. 

Faktor kondisi ikan lalawak pada bulan Januari 2017 menkmunjukkan nilai 0,958 - 1,147 

(Gambar 5d). Ikan lalawak yang mempunyai faktor kondisi terendah diperoleh pada ikan berukuran 

antara 185 - 199 mm sebesar 0,958, yaitu ikan jantan dalam kondisi TKG I, TKG III dan TKG V 

serta ikan betina dalam kondisi TKG I, sedangkan ikan yang mempunyai faktor kondisi tertinggi 

diperoleh pada ikan berukuran antara 215 - 229 mm sebesar 1,147, yaitu ikan jantan dalam kondisi 

TKG I, TKG II, TKG IV dan TKG V. Nilai rata-rata faktor kondisi ikan lalawak pada bulan Januari 

2017 adalah 1,083. 

Faktor kondisi ikan lalawak setiap bulan memiliki pola yang sama yaitu mengalami kenaikan 

hingga mencapai satu titik maksimum, kemudian menurun kembali. Kenaikan nilai faktor kondisi 

pada tiap interval ukuran menunjukkan kondisi ikan yang optimum dalam melakukan pertumbuhan. 

Pertumbuhan pada ikan terdiri dari pertumbuhan sel-sel somatik (tubuh) dan sel-sel untuk 

reproduksi (pematangan gonad).  

Tercapainya nilai faktor kondisi hingga mencapai maksimum menunjukkan ikan yang sedang 

melakukan pertumbuhan sel-sel somatik yaitu tercapai saat ikan lalawak ada pada TKG I ï TKG II, 

dan pertumbuhan sel-sel reproduksi (pematangan gonad) saat ikan lalawak ada pada TKG III dan 

maksimum faktor kondisi tercapai saat ikan lalawak pada TKG IV. Terjadinya penurunan nilai 

faktor kondisi pertama kali menunjukkan kondisi ikan yang sudah melakukan pemijahan. Mote 

(2014) menyatakan bahwa proses pembentukan sel reproduksi mencapai puncaknya pada TKG IV 
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sehingga faktor kondisi akan tinggi dan akan menurun setelah ikan selesai memijah atau pada tahap 

TKG V. 

Faktor kondisi yang tinggi menunjukkan ikan dalam perkembangan gonad, sedangkan faktor 

kondisi rendah menunjukkan ikan kurang mendapat asupan makanan. Faktor kondisi juga akan 

berbeda tergantung jenis kelamin ikan, musim atau lokasi penangkapan serta tingkat kematangan 

gonad dan kelimpahan makanan (King 2003). 

Besar kecilnya nilai faktor kondisi yang ditemukan pada ikan lalawak di Waduk Jatigede 

tidak membuktikan bahwa faktor kondisi yang tinggi terdapat pada ikan yang ada pada TKG IV, 

akan tetapi faktor kondisi maksimum tercapai saat ikan masih dalam proses pematangan gonad 

(TKG II ï TKG III). Ishak (2012) menyatakan bahwa faktor kondisi tertinggi berdasarkan selang 

kelas panjang berada pada TKG II karena energi yang berasal dari makanan digunakan untuk 

pertumbuhan sel-sel somatik.  

 

Hubungan Pola Pertumbuhan dan Luas Genangan Waduk 

Luas genangan waduk pada bulan Oktober 2016 yaitu 3,254 × 10
3
 ha, pola pertumbuhan 

bersifat allometrik positif (b = 3,1587) dengan faktor kondisi 1,025. Luas genangan waduk 

meningkat pada bulan November 2016 yaitu 3,272 × 10
3
 ha, pola pertumbuhan bersifat allometrik 

negatif (b = 2,7703) dengan faktor kondisi 1,310. Luas genangan waduk meningkat pada bulan 

Desember 2016 yaitu 3,314 × 10
3
 ha, pola pertumbuhan bersifat allometrik negatif (b = 2,9553) 

dengan faktor kondisi 0,99. Luas genangan waduk menurun pada bulan Januari 2017 yaitu 3,295 × 

10
3
 ha, pola pertumbuhan bersifat allometrik positif (b = 3,5011) dengan faktor kondisi 1,083. 

Faktor kondisi apabila dikaitkan dengan pola pertumbuhan dan luas genangan waduk, maka 

akan membentuk suatu pola.  Pola pertumbuhan yang bersifat allometrik positif (kondisi ikan 

gemuk) terjadi ketika luas genangan waduk rendah dengan nilai faktor kondisi lebih dari satu, hal 

tersebut disebabkan karena luas jangkauan ikan untuk mencari makan lebih sempit, sehingga 

peluang ikan mendapat makanan lebih banyak. Pergerakan ikan yang sedikit dalam mencari 

makanan akan membuat energi yang seharusnya digunakan untuk pergerakan menjadi cadangan 

energi yang digunakan untuk pertumbuhan. Kondisi tersebut terjadi pada bulan Oktober 2016 dan 

Januari 2017. 

Pola pertumbuhan yang bersifat allometrik negatif (kondisi ikan kurus) terjadi ketika luas 

genangan waduk tinggi dengan nilai faktor kondisi kurang dari satu, hal tersebut disebabkan karena 

luas jangkauan ikan untuk mencari makanan semakin luas, sehingga peluang ikan mendapatkan 

makanan lebih sedikit dan memicu ikan untuk lebih banyak mengeluarkan energi dalam bergerak 

untuk mencari makanan. Kondisi tersebut terjadi pada bulan November 2016 dan Desember 2016. 

Penyimpangan hubungan faktor kondisi, pola pertumbuhan dan luas genangan waduk 

ditemukan pada bulan November 2016, yaitu pola pertumbuhan yang bersifat allometrik negatif 

dikarenakan luas genangan waduk yang tinggi, akan tetapi nilai faktor kondisi lebih dari satu 

dengan nilai faktor kondisi paling tinggi dibandingkan bulan lainnya (faktor kondisi seharusnya 

menurun). Kondisi tersebut disebabkan karena ikan yang dominan tertangkap adalah ikan jantan 

matang gonad. Luvi (2000), menyatakan bahwa ikan lalawak jantan yang ada di Sungai Cimanuk 

memiliki pola pertumbuhan yang bersifat allometrik negatif dengan nilai b =  1,837 sedangkan ikan 

lalawak betina memiliki pola pertumbuhan yang bersifat allometrik positif dengan nilai b = 3,29. 

Berdasarkan hasil penelitian Luvi (2000), maka apabila dibandingkan dengan nilai pola 

pertumbuhan ikan lalawak di Waduk Jatigede, walaupun memiliki pola pertumbuhan yang sama 

yaitu allometrik negatif, akan tetapi nilai b pada ikan lalawak jantan di Waduk Jatigede lebih besar 

yaitu b = 2,7703 sehingga nilai faktor kondisinya pun akan lebih besar. Nilai b yang lebih besar 
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pada ikan lalawak jantan di Waduk Jatigede dibandingkan ikan lalawak jantan di Sungai Cimanuk 

disebabkan karena ikan lalawak yang ada di waduk tidak dipengaruhi arus dalam mencari makanan 

dan aktifitas lainnya sehingga energi yang dikeluarkan untuk mencari makanan digunakan untuk 

pertumbuhan. Mulfizar dkk. (2012) menyatakan bahwa ikan yang hidup di perairan arus deras 

(lotik) umumnya memiliki nilai b yang lebih rendah dan sebaliknya ikan yang hidup pada perairan 

tenang (lentik) akan menghasilkan nilai b yang besar. 

Selain itu, ukuran ikan yang mencapai faktor kondisi maksimum pada bulan November 2016 

berukuran lebih kecil dibandingkan ukuran ikan yang mencapai faktor kondisi maksimum pada 

bulan lainnya. Menurut Suwarni (2009) faktor kondisi akan lebih besar pada ukuran ikan yang lebih 

kecil. Patulu (1963) dalam Effendie (2002) menyatakan bahwa ikan yang berukuran kecil memiliki 

faktor kondisi yang relatif tinggi, kemudian menurun ketika ikan bertambah besar, kondisi tersebut 

berhubungan dengan kecepatan proses metabolisme. 
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Abstrak. Dengan berkembangnya penelitian senyawa antibakteri baru, kebutuhan akan metode pendeteksian 

yang cepat dan efisien merupakan aspek yang sangat penting dalam proses penemuan senyawa aktif.    

Pemurnian protein dengan metode fraksinasi amonium sulfat diikuti dengan proses dialisis memberikan 

hasil bahwa semua fraksi amonium sulfat mengandung protein bioaktif dimana zona hambatan tertinggi 

ditemukan pada spesies spons  Clathria reinwardhtii ( 20- 40  %) pada Eschenichia coli, dan (60 ï 80 %) 

terhadap Staphylococcus aerus. Pengujian daya hambat pada beberapa variasi jumlah protein bioaktif yang 

paling tinggi zona hambatannya menunjukkan aktivitas maksimum pada 4000 µg/mL. Fraksi protein 

tersebut mempunyai aktivitas paling potensial sebagai antibakteri. Sementara struktur senyawa  berdasarkan 

data fisik, spektrum IR dan NMR. Tiga senyawa yang diperoleh diduga sebagai senyawa : (1) golongan 

steroid, (2) golongan triterpenoid . Senyawa golongan (1) menunjukkan zona hambatan yang  tinggi 

terhadap bakteri patogen dari unggas dengan nilai  9,85 mm   senyawa  (2) menunjukkan zona hambatan 

tinggi terhadap bakteri patogen dari unggas  dengan nilai  10,3  mm. 
 Kata kunci :  Spons,  Fraksi kloroform, dan Protein, Zona hambatan 

 

PENDAHULUAN  

 

Seiring dengan perubahan pola penyakit yang ada, maka usaha penemuan obat-obat baru 

terus dilakukan dan saat ini penelitian cenderung dikembangkan ke arah laut karena sebagian 

sumber daya alamnya belum dieksploitasi (Nybakken, 1993). Dengan berkembangnya penelitian 

senyawa antibakteri baru, kebutuhan akan metode pendeteksian yang cepat dan efisien merupakan 

aspek yang sangat penting dalam proses penemuan senyawa aktif. Kompleksnya komponen kimia 

dari ekstrak tanaman atau biota laut telah memacu berkembangnya usaha kajian senyawa-senyawa 

antibakteri dari ekstrak tersebut. Namun demikian, banyaknya jenis bunga karang dapat 

memberikan keragaman produk metabolit sekunder dengan aktivitas antimikrobial yang berbeda. 

Uji resistensi bakteri terhadap bahan antibakteri sudah banyak dilakukan di Indonesia. Dari 

informasi diperoleh bahwa Escherichia coli dan Salmonella sp yang dikaji dari ayam, babi, dan 

ternak lain sudah banyak yang resisten terhadap beberapa antibakteri.  Disamping itu bakteri 

Staphylococcus sp dan Streptococcus sp, dan resistensi Mycoplasma gallisepticum yang dikaji dari 

unggas, banyak yang multiresisten terhadap beberapa antibakteri ( Poultry, 2006 ). 

Sebenarnya masalah resistensi bakteri sudah terjadi sejak lama, hanya perhatian terhadap efek 

resistensi tersebut belum begitu besar saat ini. Pada saat ini untuk mengetahui resistensi tidak saja 

didasarkan atas uji hambatan pertumbuhan di laboratorium, tetapi ditandai juga dengan adanya 

perubahan cara pengobatan, yang semula hanya dengan antibiotik biasa kemudian berubah harus 

dengan obat yang lebih paten. Penyebaran resistensi dapat terjadi secara transfer genetik. 
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Pada penggunaan antibakteri yang memiliki efek membasmi yang sangat cepat, zat-zat 

antibakteri yang tidak meninggalkan residu tidak dapat menciptakan bakteri yang resistan. Dalam 

eksperimen, bakteri yang bermutasi masih resisten terhadap antibiotik, seperti chloramphenicol, 

ampicillin, tetracycline, dan ciprofloxacin. 

Peralihan musim bagi sebagian peternak dianggap sebagai hal yang paling mengkuatirkan, 

dimana terjadi penurunan kondisi fisik tubuh ternak, terutama ternak yang minim antibodi, 

sehingga respon terhadap perlakuan apapun pada ternak menurun. Pola penyakit tercatat sebagai 

penyebab kerugian terbesar di peternakan, seperti penyakit infeksi dan pencernaan meliputi  

peradangan, berak kapur, kolera, dan kolibasilosis  (Infovet,2006). 

Perubahan pengobatan tersebut  dapat diartikan bahwa resistensi bakteri akan menyebabkan 

biaya pengobatan menjadi mahal serta morbiditas penyakit dan mortalitas penderita yang terkena 

penyakit akan meningkat. Pengadaan bahan baku obat terus dikembangkan apalagi dalam masa 

krisis moneter seperti saat ini, dimana harga obat-obatan meningkat dengan pesat hingga tidak 

terjangkau oleh sebagian masyarakat.  Dalam pengembangannya, ketersediaan bahan baku, 

keterjaminan akan kebenaran khasiat, mutu, dan keabsahan obat yang beredar pada masyarakat 

merupakan faktor yang sangat menentukan (Yuliani, 2001).  Oleh karena itu, dalam penelitian ini 

akan dilakukan ekstraksi senyawa antibakteri dari fraksi kloroform dan  protein pada beberapa jenis 

spons dan analisis aktivitas antibakterinya terhadap bakteri patogen dari unggas. 

Pencarian obat dari spons di beberapa perairan Indonesia telah dilakukan, namun masih 

banyak lokasi di Indonesia yang belum tersentuh (Wahyuono, 2003).  Berdasarkan potensi tersebut, 

maka pada penelitian sampel  diambil dari perairan sekitar Pulau Barrang Lompo, karena memiliki 

keanekaragaman spesies spons yang melimpah (Rahman R, 2004). Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui apakah fraksi kloroform dan  protein  mempunyai aktivitas antibakteri. 

 

BAHAN DAN METODE  

 

Bahan yang akan digunakan  adalah  spesies spons, Air laut, air suling, amonia, biakan murni 

( Pasteurella multocida, Staphylococcus aureus, Salmonella pulllorum dan Escherichia coli. 

DMSO ( Dimetil sulfoksida) (E.Merck), kontrol positif Kloramfenikol, kloroform pa (E.Merck), 

larutan NaCl fisiologis 0,9 %, medium MHA  (Muller Hilton Agar), medium NA ( Nutrien Agar) 

Aquades,  buffer  (Tris-HCl 0,1 M pH 8,3, BSA (Bovine Serum Albumin) 4 mg/mL, kapas, dan 

aluminium foil 

 

 

Ekstraksi dan Identifikasi Fraksi Kloroform  

Masing-masing jenis spons ditimbang 3 kg kemudian diekstraksi secara maserasi dengan 

menggunakan metanol. Ekstraksi dilakukan berulang-ulang hingga diperoleh hasil penyarian yang 

bening dan tidak menampakkan noda pada lempeng kromatografi lapis tipis (KLT). Masing-masing 

ekstrak metanol dipekatkan dengan rotavapor hingga diperoleh ekstrak kental (ekstrak metanol 

kasar). Selanjutnya di partisi dengan n-Heksana dan kloroform (ekstrak kloroform).  

 

Ekstraksi dan Isolasi Protein Bioaktif Spons  
Ekstraksi dan isolasi  protein bioaktif empat spesies dari spons yang telah dikoleksi dipotong-

potong kecil lalu ditimbang sebanyak 500 g berat segar, dihomogenisasi dengan blender   

menggunakan pelarut buffer  A (Tris-HCl 0,1 M pH 8,3, NaCl 2 M, CACl2 0,01 M, b- 
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merkaptoetanol 1 %, Triton X- 100 0,5 %)  dan disaring dengan corong buchner, selanjutnya filtrat 

yang di peroleh dibeku-cairkan 2 ï 3 kali lalu disentrifugasi pada 12.000 rpm 4
o
C, selama 30 menit 

dan supernatannya  disimpan dalam lemari es sebelum dilakukan uji antibakteri dan proses 

pemurnian selanjutnya.  

 

HASIL  DAN PEMBAHASAN  

  

Uji antibakteri  Fraksi kloroform  

 
Tabel 1. Nilai aktivitas  antibakteri 8 fraksi utama hasil  fraksinasi ekstrak kloroform spons   

Fraksi 

Utama 

Jenis bakteri 

SA SP EC PM 

F1 - - - - 

F2 - 12,05 15,5 10,75 

F3 - - 11,15 - 

F4 - 12,5 12,5 - 

F5 - 18,9 - - 

F6 - - - - 

F7 12,2 - 11,6 - 

F8 - - - 10,5 

K + 16.6 13,7 22,1 21,9 

K -     

                                                                              

Uji  Fraksi Protein 

 

Fraksi-fraksi Protein yang Mengandung Aktivitas Antibakteri  

Ekstrak kasar yang memiliki aktivitas antibakteri difraksinasi dengan menggunakan amonium 

sulfat pada tingkat kejenuhan masing-masing : 0 ï 20 %, 20 ï 40 %, 40 ï 60 % dan 60 ï 80 %.  

Pada penambahan garam amonium sulfat pada konsentrasi rendah ke konsentrasi tinggi  

menyebabkan pada setiap tingkat fraksi, berbeda juga jenis protein yang mengendap. Penambahan 

amonium sulfat yang lebih tinggi konsentrasinya menyebabkan gugus-gusus hidrofob banyak 

dinetralkan oleh garam amonium sehinga air tidak bisa berikatan lagi, akibatnya kelarutan protein 

dalam air menurun  yang  menyebabkan protein mengendap. 

 
Tabel 2. Pola Distribusi Protein pada Setiap Tahap Pemurnian  Spons 

No 
Spesies 

spons 

Tahap 

pemurnian 

Volume 

setiap fraksi 

( ml ) 

Konsentrasi 

Protein 

( mg/ml) 

Total 

protein 

( mg) 

 

 

 

1 

 

 

 

 

 

 

Clathria 

Reinwardhti  

0   ï 20 % 

 

20  - 40 % 

 

40  - 60 % 

 

60 -  80 % 

         600 

 

         610 

 

         582 

 

         576 

       7,5 

 

       4,8 

 

       5,28 

 

       5,4 

4500 

 

2928 

 

3072,96 

 

3110,4 
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Hasil Penelitian Fraksi kloroform  

Fraksinasi   Fraksi     

Fraksi utama  ketiga (F3) dan keenam (H6)  dari fraksi kloroform dan fraksi utama keenam 

(H6) dari fraksi heksana setelah dianalisis KLT  memperlihatkan  nilai Rf yang  sama, selanjutnya 

ketiga fraksi tersebut dikristalisasi / rekristalisasi  dengan aseton diperoleh senyawa (1)  berupa 

serbuk putih sebanyak 11,2  mg, dengan titik  leleh   118-119 
o
C.  Karakter senyawa tidak 

berpendar dibawah lampu UV, namun dengan menggunakan pereaksi penampak  noda serium 

sulfat menunjukkan noda berwarna   coklat  dan larut dalam n-heksana. 

Senyawa (1) diperoleh sebagai kristal putih berbentuk jarum dengan titik leleh 118-119 
o
C 

dan tidak berpendar di bawah lampu UV. Spektrum Infra merah senyawa (1)  menunjukkan adanya  

serapan maksimum pada daerah 3488 cm
-1

  untuk gugus hidroksil (OH bebas) dan serapan pada 

1043 cm
-1

 untuk vibrasi uluran ikatan C-O.  

Serapan pada 2931 dan 2866 cm
-1

 menunjukkan adanya gugus C-H alifatik, serta serapan 

tekukan dari gugus metilen dan metil masing-masing pada 1463 dan 1377 cm
-1

. Sedangkan serapan 

pada daerah 1664 cm
-1

 memberi isyarat adanya ikatan rangkap C=C. Dari spektrum perbandingan 

senyawa (1) dengan data standar diperoleh adanya kemiripan sebesar 97,36% dengan senyawa ß-

sitosterol ( (Ulfa, 2005). 

Golongan senyawa steroid yang hampir selalu dapat ditemukan pada hewan dan tumbuhan. 

Senyawa ini diduga terbentuk dari asam asetat melalui jalur asam mevalonat kemudian mengalami 

beberapa reaksi kondensasi, siklisasi dan sebagainya hingga terbentuk senyawa antara/intermediat. 

Penggunaan senyawa-senyawa aktif farmakologik yang berasal dari alam seperti turunan steroid 

sangat penting artinya ditinjau dari segi kesehatan karena efek sampingnya relatif kecil dibanding 

dengan senyawa sintetik. Di samping itu, bahan baku senyawa-senyawa ini juga dapat diperbaharui. 

Senyawa 2 diperoleh berbentuk serbuk berwarna putih dengan titik leleh 176ï177 
o
C. Hasil 

uji kualitatif dengan pereaksi Liebermann Burchard menunjukkan positif warna merah ungu yang 

mengindikasikan golongan senyawa triterpenoid  

 

Bioaktivitas antibakteri fraksi protein  

Endapan protein yang diperoleh setelah fraksinasi dengan amonium sulfat dilarutkan dengan 

sejumlah buffer B (Tris-HCl  0,1 M pH 8,3, NaCl 0,2 M, CaCl2 0,01 M), sampai tersuspensi 

sempurna. Selanjutnya masing-masing suspensi protein tersebut dimasukkan dalam kantong 

selofan. Selofan yang telah diisi dengan suspensi protein didialisis dalam larutan buffer C (Tris-

HCl  0,01 M pH 8,3, NaCl 0,2 M, CaCl2 0,01 M. Fraksi hasil  dialisis diuji antibakterinya seperti 

yang dilakukan se belumnya pada protein ekstrak kasar. 

Hal ini dimaksudkan untuk membuktikan bahwa yang memiliki aktivitas antibakteri adalah 

dari senyawa protein karena kalau pada uji antibakteri  pada  fraksi kejenuhan amonium sulfat tidak 

terdapat aktivitas, maka bisa dipastikan bahwa yang memberikan efek inhibisi pada pertumbuhan 

bakteri   patogen  adalah  senyawa  polar bukan  protein. Namun dari semua  fraksi amonium  sulfat  

memberikan hasil yang positif dengan ditandai muncul zona hambatan pada setiap perlakuan.  
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Gambar 1. Histogram zona hambatan antibakteri spesies spons Clathria Reinwardhti 

 

Pada percobaan  uji antibakteri di atas terlihat bahwa setiap fraksi protein pada berbagai 

tingkat kejenuhan amonium sulfat pada  sampel spons menunjukan aktivitas penghambatan, 

ditunjukkan dengan zona bening di setiap media uji,  hal ini membuktikan bahwa pada  sampel 

spons mengandung senyawa protein yang mampu menghambat  pertumbuhan bakteri patogen. Pada 

pengujian antibakteri, daya hambat terbesar diperlihatkan oleh spesies spons dengan kode Clathria 

Reinwardhti pada spesies ini cenderung mengendap pada kejenuhan amonium sulfat 20 ï 40 %  

terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli yaitu mencapai 9,85 mm. Jadi dapat disimpulkan 

bahwa protein yang mempunyai aktivitas antibakteri. 

Bioaktivitas fraksi-fraksi protein pada berbagai tingkat kejenuhan amonium sulfat dari 

spesies  spons Clathria Reinwardhti terjadi penurunan aktivitas  dibandingkan dengan aktivitas 

pada protein ekstrak kasar   dimana  zona hambatan terjadi sangat kuat pada ekstrak kasar. Hal ini 

kemungkinan terjadi karena, pertama pada ekstrak kasar terdapat senyawa polar non protein yang 

juga dapat berfungsi sebagai agen penghambat pertumbuhan bakteri yang saling sinergi dengan 

senyawa polar jenis protein, sehingga setelah senyawa tersebut dipisahkan lewat pemurnian protein 

dengan fraksinasi pada berbagai tingkat kejenuhan amonium sulfat dan dialisis, maka aktivitas 

penghambatan berkurang atau melemah.  

Dugaan yang kedua bahwa setelah diadakan pemurnian dengan fraksinasi pada berbagai 

tingkat kejenuhan amonium sulfat  dan dialisis maka zat-zat baik yang berupa logam, maupun 

senyawa yang berfungsi sebagai aktivator terpisah dari fraksi protein, karena boleh jadi jenis 

protein yang berperan menghambat pertumbuhan bakteri adalah jenis protein enzim Uji  Inhibisi 

pada berbagai konsentrasi protein bioaktif pada fraksi optimal. 

Protein bioaktif (fraksi 20-40%) yang diisolasi dari spons Clathria Reinwardhti maupun 

protein bioaktif (fraksi 60 ï 80 %)   menunjukkan aktivitas terkuat, dengan zona hambatan masing-

masing mencapai 9.85 dan 10,2 mm terhadap Escherichia coli Untuk mengetahui pengaruh 

konsentrasi protein pada fraksi tersebut terhadap aktivitas antibakteri dilakukan uji inhibisi pada 

berbagai konsentrasi protein 4000, 1000, 400, 100 dan 40 µg/Ml. 
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Gambar 2. Diagram Zona hambatan terhadap Escherichia coli pada beberapa variasi 

konsentrasi  protein dari   spons Clathria Reinwardhti 

Adanya peningkatan aktivitas jika dibandingkan dengan hasil pengujian awal, kemungkinan 

disebabkan oleh faktor penyimpanan yang menyebabkan protein bioaktif menjadi tidak stabil. 

Selanjutnya pada konsentrasi protein yang jauh lebih rendah yaitu dari 40-400 µg/mL  

menunjukkan aktivitas yang drastis, karena konsentrasi rendah. 

Dari hasil penelusuran pustaka baik dalam dan luar negeri masih sangat terbatas sekali  

laporan penelitian atau artikel  mengenai  bioaktivitas anti-bakteri fraksi protein dari spons, 

sehingga masih kurang sekali informasi yang dapat dirujuk sebagai bahan perbandingan untuk 

melengkapi pembahasan hasil penelitian ini. 

 

KESIMPULAN  

  

Berdasarkan  penelitian, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut : 

1. Hasil interpretasi data fisik dan spektrum IR menghasilkan 2 jenis senyawa yang diperoleh 

merupakan (1) senyawa steroid, (2) senyawa triterpenoid,. Hasil uji hambatan yang dilakukan 

terhadap bakteri patogen pada unggas memperlihatkan bahwa senyawa (1) mempunyai 

hambatan lemah terhadap staphylococcus aerus  9,85 mm, senyawa (2) mempunyai hambatan 

kuat 10,3 mm,   pada konsentrasi 1 mg/200 µl terhadap bakteri patogen dari unggas.  

2. Spesies spons yang diisolasi menunjukkan adanya  senyawa protein bioaktif yang  mampu 

menghambat pertumbuhan bakteri patogen  Echerichia coli. Protein bioaktif pada kejenuhan 

amonium sulfat 20-40% dari spesies spons  dan kejenuhan amonium sulfat  60-80%  

menunjukkan hambatan kuat.  
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Abstrak. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perilaku hiperaktivitas mencit (Mus musculus) Swiss 

Webster usia prasapih akibat pemberian susu formula. Dosis susu formula yang digunakan pada manusia 

adalah 120 ml, 60 ml, dan 30 ml yang kemudian dikonversi untuk mencit menurut faktor konversi Paget & 

Banners (1964) menjadi 0,044 gr, 0.022 gr, dan 0,011 gr yang dilarutkan dalam air sebanyak 0,3 ml, 0,1 ml, 

dan 0,05 ml. Dosis tersebut diberikan secara oral menggunakan jarum gavage pada induk mencit bunting 

berumur 17 hari sampai 2 minggu setelah mencit melahirkan. Selanjutnya perilaku anak mencit diuji 

dengan metode Neurobehavioral Test Battery yang terdiri dari uji kemampuan refleks (refleks membalikan 

badan, refleks geotaksis negatif), uji kemampuan motorik (berenang, dan kemampuan menggegam), serta 

uji kognitif (uji melewati labirin). Hasil penelitian menunjukan bahwa susu formula dapat menyebabkan 

perilaku hiperaktivitas mencit usia prasapih, yaitu pada uji refleks dan uji motorik yang berbeda nyata 

(p<0,05) pada dosis 120 ml dan 60 ml pada manusia, yang telah dikonversi menjadi 0,044 gr dan 0,022 

pada frekuensi pemberian 3x dan 2x yang berbeda nyata (p<0,05) dengan kontrol. 

Kata kunci : Neurobehavioral test battery, Perilaku masa prasapih, Susu formula 

 

Abstract. This study was conducted to determine the behavior of hyperactivity in mice (Mus musculus) Swiss 

Webster ñprasapihò age due to formula feeding. Dose formula used in humans is 120 ml, 60 ml and 30 ml is 

then converted to mice according to Paget & Banners conversion factor (1964) into 0.044 g, 0.022 g and 

0.011 g dissolved in 0.3 ml water , 0.1 ml, and 0.05 ml. The dose administered orally using a gavage needle 

at holding pregnant mice aged 17 days to 2 weeks after giving birth mice. Furthermore, the child's behavior 

in mice was tested by the method of Neurobehavioral Test Battery comprising reflex test capabilities 

(reversed body reflex, reflex geotaxis negative), test motor skills (swimming, and the hold ability), as well as 

cognitive tests (test through the maze). The results showed that the formula can cause hyperactivity behavior 

ñprasapihò mice age, namely the reflex test and test motor was significantly different (p <0.05) at a dose of 

120 ml and 60 ml in humans, which has been converted into 0.044 g and 0.022 on frequency of 3x and 2x 

significantly different (p <0.05) with the controls. 

Keywords: Neurobehavioral test battery, Behavior prasapih period, formulas 

 

PENDAHULUAN  

 

Perkembangan saraf otak sangatlah kompleks dan memerlukan beberapa seri proses 

perkembangan, seperti penambahan (poliferasi sel), perpindahan (migrasi sel), pematangan 

(diferensiasi sel), pembentukan jalinan saraf satu dengan yang lainnya (sinapsis), dan pembentukan 

selubung saraf (mielinisasi) pada usia kehamilan 4 ï 24 minggu pada manusia dan usia kebuntingan 

10 hari pada mencit (Bayer and Altman, 1991). Pada akhir masa kebuntingan, kira-kira 20-21 hari, 

mailto:kartiawati@unpad.ac.id
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sel saraf telah memiliki komponen sel neuron yang lengkap dan telah mengalami pematangan sel 

(diferensiasi) menjadi beberapa lapis, akibat terjadinya perubahan bentuk, komposisi, dan fungsi, 

yang selanjutnya akan berubah menjadi neuron dengan cabang dan terbentuk sel penunjang (sel 

glia) yang berfungsi untuk mengatur kehidupan sehari-hari (Ashwell, 1996). 

Beberapa protein dan asam amino berfungsi langsung sebagai neurotransmitter seperti asam 

aspartat, asam glutamat, dan glisin yang erat hubungannya dengan sistem kerja saraf dan sintesa 

mielin. Asam lemak yang memiliki peranan penting dalam pertumbuhan dan perkembangan sistem 

saraf adalah asam lemak arakidonat dan asam dokosaheksanoat (DHA). Kedua asam lemak tersebut 

terbentuk secara cepat antara trimester ketiga masa kehamilan pada manusia dan pada hari ke-8 

pada mencit hingga masa kelahiran (post natal) (Crawford, 1987). Susu formula merupakan susu 

sapi atau susu yang berasal dari sumber lain yang susunan gizinya (nutrien) diubah sedemikian 

rupa sehingga dapat diberikan kepada bayi. Dewasa ini, pemberian susu formula mulai dijadikan 

pilihan utama selain pemberian ASI untuk mendukung asupan gizi yang seimbang dan tepat bagi 

kecerdasan anak di masa keemasan (golden period) yang dimulai saat 3 bulan masa kehamilan 

hingga anak berusia 2 tahun. Pada masa golden period ini, akan terjalin koneksi antar sel-sel saraf 

otak (proses sinaptogenesis) dan terjadi proses penangkapan pesan (neurotransmitter) dari sel ï sel 

saraf otak. (Riadi, 1992). Penggunaan susu formula kini telah meningkat sebesar 75% dibanding 

tahun 2002 yang hanya 34% pada bayi usia menyusui ASI (Nasir, 2011).  

Namun, pemberian susu formula pada bayi usia 0-6 bulan ternyata tidak memberi resiko yang 

ringan, menurut Ikatan Bidan Indonesa (IBI) pada tahun 2012, otak bayi berpotensi tidak 

berkembang akibat terlalu banyak mengkonsumsi susu formula, dengan resiko sistem jaringan otak 

yang tidak terbangun sebesar 20% akibat kandungan susu formula yang tidak sebaik kandungan 

nutrisi yang terdapat dalam Air Susu Ibu (ASI) untuk proses maturasi sel saraf yang banyak 

terdapat di ASI, sedangkan jumlah pada susu formula sedikit. Adanya kadar mineral mangan (Mn) 

dalam susu formula, juga diperkirakan mempengaruhi dalam fungsi kognitif. Pada penelitian yang 

tidak dipublikasikan, mencit yang memiliki kadar Mn lebih namun kadar kalsium (Ca) yang rendah 

menunjukan adanya peningkatan perilaku agressive bila dibandingkan dengan hewan yang lain. 

Hasil ini menunjukan peran peningkatan mangan (Mn) sebagai neurotoksik pada hewan yang 

kekurangan kalsium (Ca). Penelitian Smith, dkk (2003). 

dalam Roesli (2008), pada bayi yang tidak diberi ASI memiliki nilai lebih rendah dalam 

semua fungsi intelektual, kemampuan verbal, dan kemampuan visual motorik bila dibandingkan 

dengan bayi yang diberi ASI. Hal ini disebabkan karena susu formula mengandung glutamat (MSG 

ï Asam Amino) yang merusak fungsi hipotalamus pada otak. Glutamat menurut Nasir (2011) 

merupakan salah satu zat yang dicurigai menjadi penyebab autis.  
 

BAHAN DAN METODA  

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah susu formula bayi berusia 0-6 bulan dosis 

120 ml, 60 ml, dan 30 ml yang kemudian dikonversi untuk mencit menurut faktor konversi Paget & 

Banners (1964) menjadi 0,044 gr, 0.022 gr, dan 0,011 gr yang dilarutkan dalam air sebanyak 0,5 ml 

sesuai kapasitas lambung mencit dengan frekuensi pemberian dalam 1 hari sebanyak 1x, 2x, dan 3x 

yang diberikan secara oral dengan cara gavage (metode cekok) pada umur kebuntingan mulai dari 

17 hari terhadap induk mencit. Hewan Uji yang digunakan adalah 20 ekor anak mencit (mus 

musculus) Swiss Webster umur 1-2 bulan. Penelitian menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) 

dengan 5 perlakuan terdiri dari 4 perlakuan dosis susu formula (120, 60, 30 ml) dan satu kontrol 

(negatif). Parameter yang diamati menggunakan metode Neurobehavioral Test Battery yang terdiri 
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dari uji kemampuan refleks (refleks membalikan badan, refleks geotaksis negatif), uji kemampuan 

motorik (berenang, dan kemampuan menggegam), serta uji kognitif (uji melewati labirin). 

 

HASIL  

 

 
 

 

                
Gambar 1. (a) (Mencit yang arah berenangnya berputar)    

                    (b)  (Mencit yang arah berenangnya lurus)  
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Tabel 3. Uji Kemampuan Menggenggam (Motorik Halus)  

 

 

 

 

 

 

             

 
Gambar 2. (Kemampuan Menggengam mencit) 

 
Tabel 4. Uji Kemampuan Kognitif (Uji Melewati Labirin) 

 

PEMBAHASAN  

 

Berdasarkan pengujian untuk mengetahui apakah data terdistribusi dengan normal, maka data 

dianalisis dengan software minitab. Berdasarkan analisis tersebut, terlihat data (dalam bentuk point 

(titik) berada pada satu rangkaian garis lurus), yang memiliki asumsi bahwa data memiliki 

persebaran normal (terletak pada satu garis lurus yang sama).  

 

 

                          
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Uji 

Kemampuan 

Menggengam  

Kelompok 

120 Ml  60 ml  30 ml   
Kont

rol  1x  2x  3x  1x  2x  3x  1x  2x  3x  

Hasil (detik) 8 12.6 8.3 11.8 22.4 10.8 9.9 12.4 8.1 46.3 

Uji Kemampuan 

Melewati Labirin  

Kelompok 

120 Ml  60 ml  30 ml  

 

Kontrol  

1x  2x  3x  1x 2x 3x 1x  2x  3x   

Hasil (%)  0%  0%  0% 0% 37,5% 12% 0%   40%  0% 100% 
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Hasil Analisis statistik Uji Kemampuan Gerak Reflek pada tabel 1 menunjukkan bahwa 

kemampuan refleks anak mencit dalam uji membalikan badan berbeda nyata dengan kontrol, dan 

berbeda sangat nyata pada pemberian dosis 120 mL dengan frekuensi 3× pemberian dengan nilai P 

value pada uji membalikan badan lebih kecil dari nilai alpha (5%) yaitu sebesar 0,05, hal ini 

menunjukkan terdapat pengaruh akibat pemberian susu formula dibandingkan dengan kontrol, 

maka dilakukan uji lanjutan untuk mengetahui dosis dan frekuensi mana yang paling berpengaruh. 

Berdasarkan uji lanjutan statistik (uji tukey) maka diketahui dosis dan frekuensi yang paling 

berpengaruh bila dibandingkan dengan kontrol adalah susu formula dengan dosis pemberian 120 

mL dengan frekuensi 3× sehari. 

Hasil analisis statistik pada respon membalikan badan, terlihat pada pemberian susu formula 

dengan dosis 120 mL dengan frekuensi 3× pemberian menunjukan waktu membalikan badan yang 

paling lama, yaitu 32,0 detik hal ini berbeda nyata dengan perlakuan kontrol (hanya pemberian 

ASI) yang menunjukan waktu untuk respon membalikan badan yang paling cepat, yaitu 6.4 detik. 

Berdasarkan hasil statistik uji lanjut, maka perlakuan yang paling berpengaruh terahadap respon 

membalikan tubuh adalah pemberian susu formula denga dosis 120 mL dengan pemberian 3× 

sehari. Rata-rata refleks anak mencit dalam membalikan badan dengan permberian susu formula 

lebih lambat dibandingkan dengan kontrol. Hal tersebut karena pemberian susu formula yang dapat 

mempengaruhi sistem motorik spinalis yang merupakan pengendali tonus otot skelet. Salah satu 

faktor yang mempengaruhi perkembangan motorik, baik yang dapat mempercepat maupun 

memperlambat adalah pemenuhan nutrisi, pemberian susu formula sebagai makanan pengganti ASI 

memiliki kandungan laktosa lebih rendah dibandingkan dengan pemberian ASI. Fungsi laktosa 

pada tubuh bayi baru lahir sangat baik, karena mampu difermentasikan menjadi asam laktat. 

Formulasi pada susu formula, saat ini cenderung menyerupai ASI dan terdapat laktosa di dalamnya, 

jika jumlahnya terlalu banyak asam laktat ini dapat menyebabkan kegagalan otot untuk 

berkontraksi secara sadar, yaitu akan menggangu saraf motorik yang mensarafi serabut otot dalam 

kesatuan sistem motorik untuk mengirimkan rangsangan persarafan (nervous impuls) kemudian 

pada persimpangan neuromuskular junction yang akan memancarkan rangsangan persarafan dari 

saraf motor ke serabut otot dan sistem saraf pusat, seperti otak dan spinal cord yang akan memulai 

dan memancarkan rangsangan persarafan ke otot (Ulya, 2009). 

Hasil analisis statistik Refleks Geotaksis Negatif (tabel 1) menunjukan bahwa presentase 

keberhasilan anak mencit dalam refleks geotaksis negatif berbeda nyata dengan kontrol pada dosis 

120 ml, dan 30 ml pada pemberian 3× dan 2× sehari. Ketidakberhasilan pada uji ini ditunjukan 

dengan sikap diam atau tidak bisa menahan berat tubuh sehingga anak mencit terus turun dengan 

posis menukik menuju bawah bidang miring, hal ini kemungkinan disebabkan oleh banyaknya 

laktosa pada pemberian susu formula, sehingga yang difermentasikan menjadi asam laktat sangat 

banyak dan dapat menghambat respon motorik pada anggota gerak belakang. Pemberian susu 

formula akan berpengaruh terhadap sistem motorik pada medula spinalis yang merupakan 

pengendali tonus otot skelet. Salah satu kandungan susu formula adalah adanya asam retinoat yang 

memiliki daerah aktivitas pada daerah otot limbik yang juga berpengaruh pada refleks motorik pada 

anggota gerak belakang yang memungkinkan terjadinya penghambatan motoneuron spinal yang 

berhubungan dengan fungsi anggota gerak (Dewanto et al, 2009). 

Data Perkembangan Kemampuan Berenang (tabel 2) menunjukan bahwa pemberian susu 

formula pada masa kebuntingan tidak berpengaruh pada penggunaan anggota gerak dan arah gerak 

pada saat anak mencit berenang, tetapi berpengaruh terhadap sudut kepala. Hasil analisis statistik 

menunjukkan hanya kemampuan berenang kategori sudut kepala saja yang berbeda nyata dengan 

kontrol (nilai P value < 0,05) sedangkan untuk kategori arah dan penggunaan anggota gerak tidak. 
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Penyebab berbedanya kemampuan berenang pada kategori sudut kepala dapat diakibatkan oleh 

sedang berkembanganya saraf motorik anak mencit, pengujian hanya dilakukan pada hari ke 7 

setelah kelahiran, pada penelitian Virgianti dan Prawestri (2005) pengujian dilakukan tidak hanya 

pada hari ke-7 setelah kelahiran, namun secara berkala sampai hari kelahiran ke -12, dan 

didapatkan seluruh anak mencit mampu berenang dengan kepala bagian atas berada diatas 

permukaan air, dan seluruh bagian daun telinga yang berada diatas permukaan air. 

Melingkarnya arah berenang mencit disebabkan oleh pengaruh susu formula (formulasi zat 

yang terdapat dalam susu formula) yang mempengaruhi sistem ekstrapiramidal. Sistem 

ekstrapiramidal (cortex cerebrum, basal ganglia, yang terdiri dari nucleus caudatus (inti ekor). 

Nucleus lentiformis (inti kedelai), dan globus palidus yang merupakan pusat untuk gerakan di 

bawah kesadaran yang berfungsi memelihara posisi tubuh normal dan mengatur tonus otot. Oleh 

sebab itu, tidak ada perbedaan antara kontrol dan mencit yang diberi perlakuan pada kemampuan 

berenang dalam kategori arah berenang, karena arah berenang yang melingkar merupakan salah 

satu respon untuk memelihara posisi tubuh normal (Mutscher, 1991). Kemampuan berenang 

merupakan model percobaan hewan yang baik untuk menilai perkembangan substrat saraf pada 

tahap pertama. Respon dari hewan ini membutuhkan organisasi integratif halus dari serangkaian 

respon refleks terkoordinasi, misalnya, refleks meluruskan, refleks vestibular, dan ekstensor-refleks 

fleksor, yang semakin berkembang selama fase pascakelahiran pematangan SSP (Sadler, 2006). 

Hasil analisi statistik Perkembangan Kemampuan Menggengam (tabel 3) menunjukan bahwa 

terjadi peningkatan presentase kemampuan menggengam berbeda nyata dengan kontrol, nilai P 

value < dari alpha (0,05) menunjukan adanya pengaruh pada perlakuan, dan hasil statistik uji 

lanjutan menunjukan pengaruh paling nyata terlihat pada perlakuan kontrol dan B2 (dosis 60 ml 

pada pemberian 2× sehari). Berdasarkan tabel 3, dapat diketahui, pada mencit dengan perlakuan 

kontrol memiliki kemampuan menggengam paling lama, yaitu 46,3 detik yang berbeda dengan 

perlakuan 60 ml pada pemberian 2× sehari yaitu sebanyak 22,4 detik maupun pada perlakuan 120 

dan 30 ml pada pemberian 3× sehari sebesar 8,3 detik. Hal ini disebabkan karena kandungan 

formulasi pada susu formula (AA dan DHA) yang terdapat pada susu formula, yang sebenarnya 

juga terdapat pada ASI yang berperan dalam proses maturasi sel saraf dan sinapsis, jika jumlahnya 

terlalu banyak akan meningkatkan sintesis dopamin pada ventral segmental otak tengah dan pada 

nukleus amigdala (badan inti) basal ganglia sehingga dapat meningkatkan gejala hiperaktif, 

diantaranya setelah kemampuan menggengam yang buruk dan kemampuan memanjat (Pradhan & 

Dutta, 1977). Berdasarkan penelitian Virgianti dan Prawestri (2005), dilakukan uji kemampuan 

menggengam pada hari ke-6 hingga hari ke-14, sedangkan pada penelitian ini hanya pada hari ke-6 

saja, sehingga pada hari ke-14, seluruh anak mencit memiliki kemampuan menggengam yang baik 

akibat perkembangan tubuh untuk menstabilkan respon motorik halus akibat pemberian susu 

formula. 

Hasil analisi statistik Perkembangan Kemampuan Kognitif (tabel 4) menunjukan presentase 

anak mencit melewati labirin sebagai salah satu uji kognitif, pada mencit perlakuan kontrol 

memiliki presentase yang paling tinggi (100%) dalam melewati labirin dibanding dengan perlakuan 

120 ml pada semua pemberian dan dosis 30 ml pada pemberian 1× dan 3× sehari  (0%), pada dosis 

30 ml pemberian 2× sehari dengan presentase 40%, pada dosis 60 ml pemberian 2× sehari, anak 

mencit yang mampu melewati labirin 37,5% dan pemberian 3× sehari 12,5%. Berdasarkan hasil uji 

statistik menunjukan tidak adanya pengaruh nyata diantara perlakuan dan kontrol, dikarenakan nilai 

P value > dari 0,05, yaitu sebesar 0,237. Pada perlakuan kontrol, mencit terlihat mampu melewati 

labirin dengan presentase 100%, hal ini dapat disebabkan oleh adanya AA dan DHA yang berasal 

dari ASI (dengan jumlah yang cukup) menunjukan developmental quotient (DQ) yang lebih tinggi, 
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kemampuan memecahkan masalah yang lebih baik, sedangkan pada formulasi susu formula (susu 

yang di miripkan kandungan AA dan DHA nya dengan ASI) tidak menunjukan adanya perbedaan 

jika dibandingkan dengan bayi yang mengkonsumsi susu formula tanpa AA dan DHA (Barkhooy, 

2004).  

Penelitian membandingkan bayi ASI dengan bayi susu formula yang diberi Linolenic Acid, 

setelah 6,5 minggu perlakuan, kandungan DHA padi bayi dengan susu formula akan menurun 

dibanding bayi dengan ASI. DHA-PE (DHA pada phosphatidylethanolamie) dan DHA-PC (DHA 

pada phosphatidylcholine Erythrocyte) pada bayi yang mendapat ASI akan meningkat sedangkan 

pada bayi dengan susu formula akan menurun, kesimpulannya adalah pemberian Linolenic Acid 

bukan sumber terbaik bagi pembentukan DHA, karena pada bayi (terutama kurang dari 4 bulan) 

belum dapat mengubah Linolenic Acid menjadi DHA karena keterbatasan untuk melakukan 

desaturasi dan elongasi Linolenic Acid menjadi DHA. Linolenic Acid  ini merupakan tambahan 

formulasi yang sering ditemukan di kemasan susu formula (Carlson, 2000). 

Kesimpulan hasil penelitian ini menunjukkan Pemberian susu formula serta frekuensi 

pemberian susu formula dapat menyebabkan perilaku hiperaktivitas pada mencit (Mus musculus) 

Swiss Webster Usia Prasapih, dikarenakan dari 5 uji yang dilakukan, 4 diantaranya berpengaruh 

dan berbeda nyata dengan kontrol, yaitu uji respon membalikan badan, kemampuan berenang, 

geotaksis negatif, dan kemampuan menggengam, sedangkan pada uji labirin tidak. 
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Abstrak. Waduk Jatigede merupakan waduk di Jawa Barat yang membendung aliran Sungai Cimanuk. 

Salah satu jenis ikan Sungai Cimanuk yang dapat beradaptasi di Waduk Jatigede adalah Ikan Hampal. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan pengelolaan terhadap spesies Ikan Hampal di Waduk Jatigede. 

Penelitian dilakukan pada bulan November 2016 hingga bulan Januari 2017. Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode survey dengan analisis data deskriptif kuantitatif. Sampel ikan yang diambil 

selama penelitian sebanyak 141 ekor. Parameter yang diamati meliputi distribusi ukuran, hubungan 

panjang-bobot serta faktor kondisi yang mengacu pada metode biologi perikanan. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa ukuran panjang ikan hampal hasil tangkapan di Waduk Jatigede berkisar antara 47 ï 

340 mm dengan bobot 1,08 ï 450 gram, pertambahan bobot ikan hampal berbanding lurus terhadap 

pertambahan panjang sampai titik imfleksi. Pola pertumbuhan ikan hampal pada bulan November bersifat 

allometrik negatif mengikuti persamaan regresi linier Y = 2,9876x ï 4,8586, pada bulan Desember  bersifat 

isometrik mengikuti persamaan regresi linier   Y = 3,0911x ï 5,1184, pada bulan Januari bersifat allometrik 

negatif mengikuti persamaan regresi linier Y = 2,6551x ï 4,0618. Faktor kondisi ikan hampal selama 

penelitian berkisar antara 0,90 ï 3,78. Faktor kondisi ikan hampal akan menurun ketika ukuran ikan 

hampal > 173 mm. 

Kata kunci : Ikan Hampal, Pertumbuhan, Waduk Jatigede 

 

Abstract. Jatigede Reservoir is reservoir that stems River Cimanuk stream in West Java. One of kind fish 

from River Cimanuk that can adapt in Jatigede Reservoir is Hampala Barb.The purpose of this research was 

to manage of hampala barb in Jatigede Reservoir. The Research was conducted in November 2016 to 

January 2017. Method used in this research was survey with descriptive quantitative data analysis. For this 

research, fish taken as samples are 141. Parameter analysis includes the distribution of sizes, relation 

between length and weight, and condition factor refers to the method of Fisheries Biology. The result of this 

research of the Hampala Barb catches in Jatigede Reservoir haved length between 47-340 mm with a weight 

of 1,08-450 grams, Hampal Barb weight gain is proportional to the length to the point imflexi. On 

November the growth of Hampala Barb is negative allometric with linear regression equation Y= 2,9876x ï 

4,8586, on December the growth of Hampala Barb was isometric with linear regression equation Y= 

3,0911x ï 5,1184, on January the growth of Hampal Barb is negative allometric with linear regression 

equation Y= 2,6551x ï 4,0618. During the research, condition factor of Hampala Barb ranged from 0,90 to 

3,78, and condition factor would decrease when Hampala Barb reach the size >173 mm. 

Keyword: Growth, Hampala Barb, Jatigede Reservoir 
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PENDAHULUAN  

 

Waduk Jatigede merupakan salah satu waduk yang ada di Jawa Barat selain waduk Jatiluhur, 

Cirata dan Saguling. Waduk Jatigede berlokasi di Kabupaten Sumedang, diresmikan pada tanggal 

31 Agustus 2015. Ikan yang hidup di Waduk Jatigede adalah ikan yang berasal dari sungai 

Cimanuk salah satunya yaitu Ikan Hampal. Ikan Hampal merupakan ikan dari famili Cyprinidae 

yang berciri khas memiliki noda hitam pada bagian tubuhnya, biasa hidup diperairan umum seperti 

sungai dan danau yang berair jernih. Ikan Hampal di Indonesia terdapat di Jawa, Sumatera, dan 

Kalimantan. Adapun nama-nama daerah Ikan Hampal seperti Palung, Politah, Suco (Jawa Tengah), 

Hampal, Hampalong (Jawa Barat), Palitan (Jawa Timur), Kabarau (Sumatera Selatan), Barau, Gadi, 

Kebarau (Sumatera Tengah), Langkung (Kalimantan Barat), Adungan (Kalimantan Selatan), dan di 

Kalimantan Timur dinamakan Adong atau Adongan (Rahardjo, 1977). 

Klasifikasi Ikan Hampal (Hampala macrolepidota C.V) menurut Weber dan Beaufort (1953) 

sebagai berikut: 

 

Filum   : Chordata 

Kelas   : Pisces 

Sub kelas : Teleostei 

Ordo   : Ostariophysi 

Sub ordo : Cyprinoidea 

Famili   : Cyprinidae 

Sub family : Cyprininae 

Genus   : Hampala 

Spesies : Hampala macrolepidota, C.V. 

 

 
Gambar 1. Morfologi Ikan Hampal 

 

Menurut Lesmana (2001) hubungan antara parameter kualitas air sangat mempengaruhi bagi 

kehidupan ikan, baik dari parameter fisik, kimia, dan parameter biologis. Parameter penting di 

perairan yang mempengaruhi pertumbuhan ikan diantaranya suhu, pH, oksigen terlarut, dan 

kandungan ammonia. Suhu di dalam air merupakan faktor penentu serta pengendali kehidupan 

biota perairan. Kenaikan suhu air akan mengakibatkan kenaikan aktivitas biologis, sehingga 

memerlukan banyak oksigen di dalam perairan tersebut.disamping itu peningkatan suhu dapat 

menyebabkan terjadinya peningkatan kecepatan metabolisme organisme air yang selanjutnya akan 

meningkatkan konsumsi oksigen. Peningkatan suhu mengakibatkan penurunan kelarutan gas dalam 

air, khususnya oksigen (Boyd 1998). Suhu sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan dan 
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kehidupan biota air. Secara umum laju pertumbuhan meningkat sejalan dengan kenaikan suhu, serta 

menekan kehidupan biota air bahkan menyebabkan kematian bila peningkatan suhu sampai ekstrim 

(drastis). Kisaran suhu air yang sangat diperlukan agar pertumbuhan ikan di perairan tropis berkisar 

antara 25
o
 ï 32

o
C (Kordi dan Andi 2009). 

Derajat keasaman (pH) air mempengaruhi tingkat kesuburan perairan karena mempengaruhi 

kehidupan jasad renik. Perairan asam akan kurang produktif, sehingga dapat membunuh biota air. 

Pada pH rendah( keasaman tinggi),  kandungan oksigan terlarut akan berkurang, sehingga 

konsumsi oksigen menurun, aktivitas naik dan selera makan akan berkurang begitupun sebaliknya 

terjadi pada suasana basa. Atas dasar ini, maka ikan dapat bertahan hidup pada kisaran pH 6,5 ï 9.0 

dengan kisaran hidup optimal ikan adalah pH 7,5 ï 8,7 (Kordi dan Andi 2009).  

Oksigen merupakan salah satu faktor pembatas, sehingga jika ketersediaannya dalam air tidak 

mencukupi kebutuhan ikan, maka segala aktivitas dan proses pertumbuhan ikan akan terganggu, 

bahkan akan mengalami kematian. Menurut Zonneveld (1991), kebutuhan oksigen mempunyai dua 

aspek yaitu kebutuhan lingkungan bagi spesies tertentu dan kebutuan konsumtif yang bergantung 

pada keadaan metabolisme ikan. 

Kebutuhan oksigen pada ikan sangat dipengaruhi oleh umur, aktivitas, serta kondisi perairan. 

Semakin tua suatu organisme, maka laju metabolismenya semakin rendah. Selain itu umur 

mempengaruhi ukuran ikan, sedangkan ukuran ikan yang berbeda, membutuhkan oksigen yang 

berbeda pula. Semakin besar ukuran ikan, jumlah konsumsi oksigen per mg bobot badan semakin 

rendah. Selain perbedaan ukuran, perbedaan aktivitas juga membutuhkan oksigen yang berbeda 

pula. Ikan yang beraktivitas atau bergerak lebih banyak cenderung membutuhkan banyak oksigen 

untuk proses respirasi (Sutimin 2006). Penurunan kadar oksigen terlarut mempuyai dampak nyata 

terhadap makhluk hidup air (Edward 2003). Menurut Swingle dalam Boyd (1982), bila suatu 

perairan kandungan oksigen terlarut sama dengan atau lebih besar dari 5 mg/L, maka proses 

reproduksi dan pertumbuhan ikan akan berjalan dengan baik. 

Parameter kualitas air yang paling penting mempengaruhi ikan setelah oksigen adalah 

ammonia. Ammonia merupakan salah satu gas yang umum dijumpai dalam air. Ammonia mudah 

tertimbun di dalam perairan karena merupakan hasil samping alami metabolisme ikan serta hasil 

penguraian sisa-sisa makanan dan bahan organik lainnya. Ammonia yang baik untuk pertumbuhan 

dan perkembangan ikan cyprinidae yaitu kurang dari 0,1 mg/l. Menurut Jangkaru (1996) dalam 

Minggawati dan Saptono (2012), kadar ammonia bebas melebihi 0,2 mg/l bersifat racun bagi 

beberapa jenis ikan, selain itu kadar ammonia yang tinggi dapat dijadikan sebagai indikasi adanya 

pencemaran organik yang berasal dari limbah domestik dan pupuk pertanian. Kadar ammonia bebas 

yang tidak terionisasi (NH3) pada perairan tawar sebaiknya tidak lebih dari 1 mg/l.  

Adapun kriteria parameter kualitas air yang dapat menunjang untuk kehidupan ikan hampal 

(Tabel 1). 

 
Tabel 1. Parameter Kualitas Air Untuk Ikan Hampal Hidup Optimal 

Parameter Keterangan 

Kedalaman (m) 1,70 - 2,10 

Arus (m/s) 0,64 - 0,86 

Konduktivitas (µmhose) 42,83 - 47,33 

Kekeruhan (%) 42,83 - 47,33 

Suhu Udara (
o
C) 27,33 - 28,5 

Suhu Air (
o
C) 27,0 - 28,5 

pH 7,15 - 7,16 
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DO (mg/L) 6,62 - 7,07 

BOD5 (mg/L) 1,76 - 1,98 

COD (mg/L) 35,33 - 41,00 

Nitrat (mg/L) 0,63 - 0,99 

Nitrit (mg/L) 0,017 - 0,025 

Total Nitrogen (mg/L) 0,88 - 1,23 

Ortho-Fosfat (mg/L) 0,33 - 0,81 

Total Fosfat (mg/L) 0,94 - 0,95 

                                   Sumber : Lestari (2004) 

 

Ikan Hampal adalah ikan yang digemari masyarakat untuk dikonsumsi karena berprotein 

tinggi, serta bernilai ekonomis sehingga di jadikan sebagai salah satu ikan target tangkapan di 

Waduk Jatigede. Terjadinya penangkapan secara terus-menerus di Waduk Jatigede akan 

mengancam kelestarian ikan hampal. Ikan Hampal di dunia masuk ke dalam red list IUCN dengan 

status least concern yaitu memiliki resiko ringan untuk punah. Apabila degradasi habitat yang terus 

menerus dan tingkat eksploitasi semakin meningkat dikhawatir status Ikan Hampal ini mengarah 

pada status near threatened (hampir langka) dan berakhir pada kepunahan (IUCN, 2013). Nelayan 

di Waduk Jatigede tidak melakukan penangkapan yang selektif terhadap ukuran ikan. 

Kegiatan penangkapan yang dapat membahayakan populasi ikan di Waduk Jatigede harus 

diminimalisir untuk menjaga kelestarian Ikan Hampal. Untuk memperoleh hasil yang lebih baik 

dalam pengelolaan Ikan Hampal di Waduk Jatigede, maka diperlukan data aspek biologis seperti 

pola pertumbuhan yang berkaitan dengan habitatnya di Waduk Jatigede perlu diketahui terlebih 

dahulu, sehingga dapat menentukan kebijakan dalam kegiatan penangkapan ikan hampal. 

 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN  

 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 141 ekor Ikan Hampal                      

(Hampala macrolepidota) hasil tangkapan menggunakan jaring insang dengan mesh size  2,36 

inchi, yang terdiri dari 40 ekor Ikan Hampal ditangkap bulan November, 67 ekor Ikan Hampal yang 

ditangkap bulan Desember dan 34 ekor Ikan Hampal yang ditangkap bulan Januari 2017 di Waduk 

Jatigede, Sumedang Jawa Barat. Alat yang digunakan pada penelitian diantaranya yaitu cool box, 

GPS, timbangan digital (ketelitian 0,01 g), penggaris/mistar (ketelitian 1 mm), millimeter block 

(ketelitian 1 mm), termometer, DO meter, pH meter, dan secchi disk. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Cara pengambilan 

sampel menggunakan teknik purposive sampling. Metode purposive sampling yaitu teknik 

pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentu. Gambaran peta lokasi penelitian dapat dilihat 

pada (Gambar 2).  

Stasiun I : Terletak pada koordinat 6
o
55ô36,9ôô LS 108

o
5ô25,6ôô BT  

Stasiun II : Terletak pada koordinat 6
o
55ô8,4ôô LS 108

o
5ô42,0ôô BT  

Stasiun III  : Terletak pada koordinat 6
o
53ô33,2ôô LS 108

o
5ô38,3ôô BT  

Stasiun IV  : Terletak pada koordinat 6
o
53ô16,9ôô LS 108

o
5ô32,9ôô BT  

 



 
 

 
 
 
 
 
 

Seminar Nasional Biologi 2 (SEMABIO) 2017  
òPemanfaatan Biodiversitas Berbasis Kearifan Lokaló 

  

255 
 

  
Gambar 2. Peta Lokasi Penelitian 

  

Parameter yang diamati adalah distribusi ukuran, hubungan panjang bobot, dan faktor 

kondisi. Data yang diperoleh dalam penelitian dianalisis menggunakan analisis deskriptif 

kuantitatif. Penentuan pola pertumbuhan ikan dilakukan dengan perhitungan hubungan panjang 

bobot yang digambarkan  dalam bentuk persamaam garis (Effendi, 2002) sebagai berikut : W= aL
b 
 

 

Keterangan  :  

W   = Bobot Ikan (gr) 

L    = Panjang Ikan (mm) 

a,b  = konstanta 

 

Pengujian terhadap nilai b dengan kriteria pengambilan keputusan menurut (Ricker, 1975) 

dalam (Effendi, 2002) : 

1. Jika b = 3, Pola pertumbuhan isometrik (pertambahan bobot = pertambahan panjang) 

2. Jika b Í 3, Pola pertumbuhan alometrik 

3. Jika b < 3, Pola pertumbuhan alometrik negatif (pertambahan bobot< pertambahan panjang) 

4. Jika b > 3, Pola pertumbuhan alometrik positif (pertambahan bobot > pertambahan panjang) 

 

Hubungan antara panjang dan bobot tersebut dianalisis menggunakan persamaan regresi. 

Untuk mengetahui pengaruh tiap variabel dengan cara menganalisis koefisien determinasi (R
2
), dan 

untuk mengetahui tingkat keeratan hubungan antar variabel dengan cara menganalisis nilai korelasi 

(r). 

Salah satu parameter penting dari pertumbuhan ialah faktor kondisi untuk menentukan 

kecocokan lingkungan terhadap keadaan ikan. Perhitungan faktor kondisi menggunakan sistem 

metrik (K) yang mengacu pada perhitungan menurut Effendi (2002) : 
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Keterangan  :  

K = Faktor Kondisi 

W  = Bobot Rata-rata Ikan (gram) 

L  = Panjang Rata-rata Ikan (mm) 

 

Parameter kualitas air yang dilakukan secara insitu terdiri suhu perairan, pH, oksigen terlarut 

(DO), dan transparansi cahaya sedangkan parameter kualitas air yang dilakukan secara exsitu di 

laboratorium terdiri dari kandungan ammonia, nitrit, nitrat, dan fosfat pada sampel air Waduk 

Jatigede. Parameter kualitas air yang di amati dan alat analisis yang digunakan dapat dilihat pada 

(Tabel 2). 

 
Tabel 2. Parameter Fisik Kimiawi Perairan dan Alat Analisis Peneitian 

Parameter Satuan Metode Alat Analisis Lokasi 

Pengamatan 

Fisik     

  Suhu  
o
C  Thermometer  Lapangan  

  Transparansi m  Secchi disk Lapangan 

Kimiawi      

  pH - Potensiometrik pH meter Lapangan 

  DO mg/l Potensiometrik  DO meter Lapangan 

  Amonia (NH3) mg/l Spektrofotmetrik Spektrofotometer Laboratorium  

  Nitrit (NO2) mg/l Spektrofotmetrik Spektrofotometer Laboratorium  

  Nitrat (NO3) mg/l Spektrofotmetrik Spektrofotometer Laboratorium  

  Fosfat mg/l Spektrofotmetrik Spektrofotometer Laboratorium  

 

HASIL  

 

Berdasarkan penelitian Pola Pertumbuhan Ikan Hampal (Hampala macrolepidota) Di 

Waduk Jatigede Kabupaten Sumedang Provinsi Jawa Barat, maka diperoleh hasil sebagai berikut. 

Ukuran panjang ikan hampal hasil tangkapan di Waduk Jatigede selama penelitian berkisar antara   

47 ï 340 mm. Pada bulan November didapatkan ukuran panjang ikan hampal berkisar antara       

112 ï 280 mm. Pada bulan Desember ukuran panjang ikan hampal berkisar 47 ï 340 mm. Pada 

bulan Januari ukuran panjang ikan hampal berkisar antara 207 ï 296 mm (Gambar 3). 
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Gambar 3. Distribusi Ukuran Panjang Ikan Hampal Selama Penelitian 

 

Ukuran bobot ikan hampal hasil tangkapan di Waduk Jatigede selama penelitian berkisar 

antara 1,08 - 450 gram. Pada bulan November didapatkan ukuran bobot ikan hampal berkisar antara 

20,85 ï 325 gram. Pada bulan Desember ukuran bobot ikan hampal berkisar 1,08 ï 450 mm. Pada 

bulan Januari ukuran bobot ikan hampal berkisar antara 107,48 ï 314 gram (Gambar 4). 

 

 
Gambar 4. Distribusi Bobot Ikan Hampal Selama Penelitian 

 

Hasil analisis regresi hubungan panjang dan bobot tubuh ikan hampal yang digambarkan 

dengan grafik scatter (Gambar 5) bahwa hubungan panjang bobot ikan hampal pada bulan 

November  mengikuti persamaan linier Y = 2,9876x ï 4,8586 dengan nilai koefisien determinasi 

(R
2
) = 0,9692 dan nilai koefisien korelasi (r) = 0,9845. Pada bulan Desember diperoleh persamaan 

regresi linier Y = 3,0911x ï 5,1184 dengan nilai koefisien determinasi (R
2
) = 0,997 dan nilai 
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koefisien korelasi (r) = 0,9985. Pada bulan Januari diperoleh persamaan regresi linier Y = 2,6551x 

ï 4,0618 dengan nilai koefisien determinasi (R
2
) = 0,9108 dan nilai koefisien korelasi    (r) = 

0,9543.  

 

 
Gambar 5. Grafik Hubungan Panjang Bobot Ikan Hampal Selama Penelitian 

 

Analisis nilai faktor kondisi ikan hampal hasil tangkapan dari Waduk Jatigede (Gambar 6) 

pada bulan November berkisar antara 1,62 ï 2,77. Pada bulan Desember terjadi peningkatan nilai 

indeks ponderal berkisar antara 0,97 ï 3,78. Pada bulan Januari terjadi penurunan nilai indeks 

ponderal berkisar antara 0,9 ï 1.  

 

 
Gambar 6. Faktor Kondisi Ikan Hampal Selama Penelitian 
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Berdasarkan hasil pengukuran kualitas air di Waduk Jatigede selama riset di peroleh data 

sebagai berikut dapat dilihat pada Tabel 3. 

 
Tabel 3. Hasil Pengukuran Kualitas Air Stasiun Penelitian di Waduk Jatigede 

Parameter Stasiun I Stasiun II Stasiun III  Stasiun IV 

Suhu (
o
C) 30 29 29,5 30 

Transparansi (m) 1,35 1,6 1,5 1,95 

pH 8,98 8,65 8,22 8,15 

DO (mg/L) 6 5,8 4,69 6,22 

Ammonia (mg/L) 0,0016 0,0001 0,0002 0,0001 

Nitrit (mg/L) 0,010 0,009 0,003 0,003 

Nitrat (mg/L) 0,202 0,044 0,006 0,014 

Fosfat (mg/L) 0,283 0,265 0,301 0,249 

 

PEMBAHASAN  

 

Berdasarkan hasil analisis distribusi ukuran panjang maupun bobot ikan hampal hasil 

tangkapan di Waduk Jatigede (Gambar 3 dan Gambar 4), dapat dinyatakan bahwa pertumbuhan 

ikan hampal baik panjang maupun bobot pada bulan Desember meningkat dibandingkan dengan 

bulan November maupun bulan Januari. Terjadinya peningkatan ukuran panjang maupun bobot 

ikan hampal pada bulan Desember diduga karena pada bulan Desember curah hujan menurun atau 

cuaca lebih cerah sehingga suhu perairan meningkat serta menyebabkan sumber nutrien diperairan 

juga meningkat dan memicu ikan hampal untuk memangsa sumber makanannya lebih banyak dari 

biasanya, sehingga pertumbuhan ikan hampal pada bulan Desember mengalami peningkatan. Hal 

tersebut sesuai dengan Effendi (2002) yang menyatakan faktor luar yang mempengaruhi 

pertumbuhan ialah makanan dan kualitas perairan serta keberhasilan mendapatkan makanan akan 

menentukan pertumbuhan ikan. 

Bobot dianggap sebagai suatu fungsi dari panjang. Analisa hubungan panjang bobot 

menggunakan metode yang dikemukakan Effendi (2002) adalah sebagai berikut: W = a.L
b
. 

Menurut Carlander (1969) dalam Effendi (2002) harga eksponen b ini telah diketahui berkisar dari 

2,4 ï 3,5. Bilamana nilai b sama dengan 3 menunjukkan bahwa pertumbuhan ikan tidak berubah 

bentuknya. Effendi (2002) menyatakan pertambahan panjang ikan seimbang dengan pertambahan 

bobotnya. Pertumbuhan demikian dinamakan dengan pertumbuhan isometrik. Apabila nilai b 

kurang dari 3 menunjukkan keadaan ikan yang kurus dikarenakan pertambahan panjang lebih cepat 

dari pertambahan bobot. Jika nilai b lebih besar dari 3 menunjukkan ikan itu montok, pertambahan 

bobot lebih cepat dari pertambahan panjang. 

Hasil analisis regresi hubungan panjang dan bobot tubuh ikan hampal di Waduk Jatigede 

(Gambar 5) pada bulan November mengikuti persamaan linier Y = 2,9876x ï 4,8586, maka 

diperoleh nilai b ikan hampal sebesar 2,9876 yang termasuk pertumbuhan allometrik negatif yaitu 

pertambahan panjang lebih cepat dari pertambahan bobotnya. Pada bulan November diperoleh nilai 

koefisien determinasi (R
2
) = 0,9692, yang artinya bahwa sebanyak 96,92% bobot ikan hampal 

dipengaruhi oleh panjang dengan nilai koefisien korelasi (r) = 0,9845 artinya bahwa ada hubungan 

korelasi positif dengan tingkat keeratan yang sangat kuat antara panjang dan bobot ikan hampal.  

Pada bulan Desember diperoleh persamaan regresi linier Y = 3,0911x ï 5,1184, maka 

diperoleh nilai b ikan hampal sebesar 3,0911 yang termasuk pertumbuhan isometrik yaitu 

pertambahan panjang dan bobotnya seimbang, hasil ini sesuai dengan penelitian ikan hampal di 
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Waduk Jatiluhur yang menyatakan bahwa pertumbuhan ikan hampal termasuk pertumbuhan 

isometrik (Rahardjo 1977). Pada bulan Desember diperoleh nilai koefisien determinasi  (R
2
) = 

0,997, yang artinya bahwa sebanyak 99,7% bobot ikan hampal dipengaruhi oleh panjangnya 

dengan dan nilai koefisien korelasi (r) = 0,9985 artinya bahwa ada hubungan korelasi positif 

dengan tingkat keeratan yang sangat kuat antara panjang dan bobot. Terjadinya peningkatan 

terhadap bobot ikan hampal pada bulan Desember menjadikan pola pertumbuhannya isometrik hal 

ini disebabkan karena beberapa faktor salah satunya yaitu ketersediaan sumber makanan yang 

melimpah karena pada pertengahan Desember cuaca cerah sehingga suhu perairan menjadi hangat, 

serta dikarenakan pada bulan Desember banyak ikan hampal yang sedang matang gonad 

dibandingkan dengan bulan sebelumnya, sehingga bobot gonad akan mempengaruhi bobot ikan.   

Pada bulan Januari diperoleh persamaan regresi linier Y = 2,6551x ï 4,0618, maka diperoleh 

nilai b ikan hampal sebesar 2,6551 yang termasuk pertumbuhan allometrik negatif. Pada bulan 

Januari diperoleh nilai koefisien determinasi (R
2
) = 0,9108, yang artinya bahwa sebanyak 91,08% 

bobot ikan hampal dipengaruhi oleh panjangnya dengan dan nilai koefisien korelasi (r) = 0,9543 

artinya bahwa ada hubungan korelasi positif dengan tingkat keeratan yang sangat kuat antara 

panjang dan bobot. Terjadinya penurunan bobot ikan hampal pada bulan Januari disebabkan karena 

banyak ikan hampal yang telah melakukan pemijahan pada saat bulan Desember, sehingga bobot 

ikan hampal di bulan Januari menyusut karena pengaruh dari bobot gonad setelah memijah. 

Terjadinya perbedaan nilai b pada ikan hampal disetiap bulannya, dikarenakan adanya perbedaan 

waktu selama penelitian yang terdiri dari bulan November, Desember, dan Januari. Adanya 

perbedaan waktu diduga menyebabkan perbedaan keadaan lingkungan terhadap ketersediaan 

sumber makanan maupun terhadap kondisi dari individu ikan hampal sendiri, sehingga hal tersebut 

mempengaruhi pertumbuhan ikan hampal baik terhadap panjang maupun bobot. Meretsky et al. 

(2000) menyatakan bahwa perubahan bobot ikan dapat dihasilkan dari perubahan pakan dan alokasi 

energi untuk tumbuh dan reproduksi, yang mengakibatkan bobot ikan berbeda walaupun 

panjangnya sama. 

Hubungan panjang bobot menunjukkan pertumbuhan yang bersifat relatif yang berarti dapat 

dimungkinkan berubah menurut waktu (Effendie, 2002). Apabila terjadi perubahan terhadap 

lingkungan dan ketersediaan makanan diperkirakan nilai ini juga akan berubah. Besar kecilnya nilai 

b dipengaruhi oleh perilaku ikan, misalnya ikan yang berenang aktif menunjukkan nilai b yang 

relatif lebih kecil bila dibandingkan dengan ikan yang berenang pasif (Muchlisin et al., 2010). Hal 

ini sesuai dengan perilaku ikan Hampal yang aktif sehingga diperoleh bahwa nilai b yang kecil. 

Ikan yang bergerak aktif berkaitan dengan alokasi energi yang dikeluarkan untuk pergerakan dan 

pertumbuhan.  

Ikan Hampal pada masa pertumbuhan, pertambahan bobotnya berbanding lurus dengan 

pertambahan panjang sampai panjang tertentu (titik infleksi), selanjutnya pertambahan bobot 

menurun. Analisis nilai faktor kondisi ikan hampal hasil tangkapan dari Waduk Jatigede       

(Gambar 6) pada bulan November berkisar antara 1,62 ï 2,77 yang artinya bahwa ikan memiliki 

bentuk yang kurus. Pada bulan Desember terjadi peningkatan nilai faktor kondisi berkisar antara 

0,97 ï 3,78 yang artinya bahwa ikan memiliki bentuk yang gemuk. Pada bulan Januari terjadi 

penurunan nilai faktor kondisi berkisar antara 0,9 ï 1. Terjadinya puncak nilai faktor kondisi pada 

ukuran panjang ikan hampal 131 ï 172 mm, lalu menurunannya nilai faktor kondisi pada ukuran 

panjang ikan >173 mm diduga karena pada ukuran tersebut ikan hampal telah melakukan 

pemijahan yang menyebabkan nilai faktor kondisinya menurun, sedangkan pada ukuran 131-172 

mm ikan hampal diduga sedang mengalami matang gonad sehingga nilai faktor kondisi meningkat. 

Pada bulan Januari nilai faktor kondisi menurun dikarenakan pada bulan Januari ikan hampal telah 




